Pssstt 


Hay, Teman-teman. Aku balik lagi, nih. 


Sebelum itu, aku mau ngasih tahu, nih. Ini adalah cerita 
tentang BLACKPINK, yang aku bumbui dengan imajinasi aku 
sendiri. Jadi, kalau ada yang kejanggalan dengan keadaan 
nyata, tolong di maklumi, ya. 


Lagi, cerita ini pernah di publish dengan judul POWER OF 
LOVE. Dan setelah aku pikir-pikir, cerita ini aku unpublish, 
dan akhirnya aku bikin cover baru sekaligus judul baru. 


Dan rencananya juga, bakal ada versi baru dari cerita ini. 


Ya... tahu, lah. Cerita yang ini itu masih awak-awakan - 
ngawur banget isinya. Soalnya buatnya dulu juga masih 
awam-awamnya. 


Sekedar cuap-cuap author. 
Say, see you all 


POWER of LOVE 


Cerita ini di perbarui dari POWER of LOVE 
by Banana punch 


"Nggak, Pa. Jendeuk nggak mau pisah sama Eomma!" 


"Lalis juga. Kenapa sih Appa harus pisahin kita dari 
Eomma?! Lalis nggak terima! Pokoknya, Lalis mau ikut 
Eomma!" 


"Sampai kapan pun, Sooya nggak bakalan mau nerima tante 
itu jadi eomma baru Sooya!" 


"Roje nggak mau punya Eomma kayak dia!" 


"Kenapa Appa jahat banget sih, mau pisahin Lalis sama 
Eomma Dara?! hwaaa-" 


"Sayang, dengerin Appa dulu, dong. Kenapa kalian susah 
banget di suruh nurut?! Contoh Oppa kalian. Appa cuman 
ngelakuin apa yang harus App-" 


"Bohong! Sooya nggak mau dengerin Appa lagi. Appa 
bohong, bohong, bohong!!" 


"Bisa aja Appa malah sayang sama mereka 'kan? Jendeuk 
nggak mau punya saudara lagi. /endeuk risih, Pa~!" 


"Eomma kita itu cuman Eomma Dara, Pa! Tante itu nggak 
bakalan bisa gantiin posisi Eomma! Sooya tetep nggak 


setuju, meski Appa iming-imingi ayam goreng tujuh kardus 
pun!" 


"Sooya! Apa gini ajaran Eomma kamu selama ini?! Berani 
bantah ya, kamu! Cepat masuk!!" 


"Appa kenapa sih?! Appa berubah! Selama ini Appa nggak 
pernah bentak Sooya. Kenapa Appa sekarang tega bentak 
Sooya eoh—hiks" 


"Gausah banyak omong! Masuk!!" 

hiks, "Appa jahat!" 

ProkProkProk! 

"Dasar tante tante ga tau diri!!" 

"Roje!!" Yang di bentak hanya berlalu begitu saja. 
"Lalis benci Appa!!" Si bungsu pun mengekor. 


"Appa~ Sampai kapan pun, /endeuk nggak bakalan lupain 
dimana, Appa tega bentak Sooya Eonnie. Apalagi buat 
nerima tante itu. Jendeuk nggak sudi." 


"Jendeuk juga nggak bakal lupain, gimana jahatnya Appa 
misahin kita dari Eomma. Jendeuk emang masih kecil. Tapi 
Jendeuk juga punya perasaan Pa-hiks. Kenapa Appa tega, 
bikin kenangan terburuk buat kami?-" Suara bergetar itu, 
membuat pertahanannya sendiri semakin runtuh. Anak kecil 
itu memeras air matanya lantas berlari kecil dan memeluk 
ibunya. 


"Sudah sayang, sudah. Kamu gak boleh ngomong gitu sama 
Appa kamu" tegur ibunya yang juga menangis, sambil 
mengelus surai hitam lembut putrinya. 


"Dia bukan Appa ku!!" 
"Jendeuk!!" 


Anak kecil itu langsung melepas pelukannya, dan berbalik 
kebelakang dengan berani. Sorot matanya berubah menjadi 
begitu tajam. Mata sipit yang sudah bengkak itu, 
menyiratkan kebencian yang begitu mendalam. Bola mata 
yang nyaris tak terlihat itu, seolah mengobarkan api 
permusuhan yang akan sulit untuk di padamkan. 


"Appa Jendeuk nggak pernah marah-marah!! 

Nggak pernah bentak /endeuk, Sooya, Lalis sama Roje!! 
Appa Jendeuk baik, nggak pernah bikin /endeuk nangis 
kayak gini." Anak kecil itu berbalik lagi, dan merangkul lutut 
ibunya. 


"Fomma- Jendeuk ikut, ne? -" cicitnya. 


"Jendeuk disini aja ya, Sayang, ya? Eomma nggak bakal 
pergi jauh 'kok. Pokoknya, Jendeuk nggak boleh nakal. Harus 
jadi kebanggaan Eomma. Maafin Eomma nggak bisa bawa 
kamu, sayang- Maaf-" 


"Turuti kata kakak kamu, dan jadi panutan yang baik untuk 
adik-adik kamu. Mereka (menunjuk) adalah Oppa dan 
Dongsaeng baru kamu." 


"Nggak sudi!!" Anak kecil itu langsung berteriak dan 
menjauh dari ibunya. "Mereka," tunjuknya dengan begitu 
angkuh dan tatapan mematikan. 

"Nggak akan pernah, ada diantara KAMI." Anak gadis itu 
langsung berlari meninggalkan tempat tersebut, namun 
seorang anak laki-laki menghadangnya. Dan saat itulah 
anak perempuan itu kembali menangis. Di dekapannya. 


"Sudah! Ini pilihan kamu kan? Tunggu apa lagi? Pergi dari 
sini!" 


Tanpa menjawab, wanita paruh baya dengan umur yang 
belum cukup tua itu, menggeret kopernya menjauh. 
Menjauh sejauh-jauhnya, meninggalkan isak tangis putra- 
putrinya yang tak rela akan kepergiannya. 


"Oppa-hiks. Oppa, Oppa, Oppa- hiks, hiks" lirih anak 
perempuan itu di dekapan kakak laki-laki nya. 


"Udah, jangan nangis. Ada Oppa disini" ucap sang Oppa 
menenangkan. 


Sedangkan ketiga saudaranya yang lain, tengah 
menyaksikan kepergian ibunya lewat kaca rumah sambil 
menangis sesenggukan. 


Semenjak Tante itu kesini. Sooya sama sekali nggak suka 
sama dia. Kenapa sekarang, dia harus jadi Eomma tiri 
Sooya? Sooya nggak terima! 


Apa mungkin? Orang yang ada di sekitar Roje akan pergi 
satu persatu? Kenapa orang yang Roje sayang terus hilang?! 
Apa karna adanya Roje? Roje pembawa sial 'kah? 


Nggak terima, ya nggak terima! Kenapa Appa maksa sih?! 
Lalis emang masih kecil. Tapi Lalis tau, kalau Eomma 
bakalan pergi jauh. Kenapa Appa tega?!! APPA!! Lalis Bakal 
Bales Semuanya!! 


Appa yang udah bikin Jendeuk kayak gini. Appa yang udah 
bikin kita kayak gini. Appa yang udah ngerubah kepribadian 
Jendeuk. Selama ini, Eomma selalu ngajarin Kami yang baik- 
baik. Nggak yang kayak Appa pikirin. Cuman, semenjak 


Appa sama Eomma kerap bertengkar, saat itu juga, semua 
berubah. Apa lagi sejak ada tante itu. Anak laki-laki itu, 
nggak mungkin bisa Jendeuk anggep Kakak. Apalagi si tengil 
yang sok imut itu. Liat aja, dia bakalan menderita. Gimana 
pun caranya putri tante itu, harus ngrasain akibat dari 
perbuatan tante sendiri." 


Appa nggak mungkin tega pilih kasih. Gimana pun juga, Kita 
anak kandungnya. Bukan mereka. 

Tapi, aku tetep takut kalau sewaktu-waktu Tante itu jahatin 
aku. Bukan aku aja, tapi adik-adik ku juga. Pokoknya, aku 
harus bisa bangkit dan jaga adik-adik aku kayak Eomma. 
Aku harus bisa nyenengin mereka, dan bikin mereka 
ngrasain kasih sayang dari Appa. Aku dan Sooya, harus 
berperan sebagai orang tua mereka mulai saat ini. Appa 
bener-bener berubah. Kenapa Appa jadi kayak gini, sih? 


- POWER of LOVE - 


Sooya - JISOO KIM 
Jendeuk - JENNIE KIM 
Roje - ROSEANNE KIM 


Lalis - LALISA KIM 


To be Continue 
Kembali di revisi!!. 


Semoga kalian yang semula sudah baca, mampir lagi, ya. 
Dan yang masih baru, moga bisa menikmati versi baru nya, 
kekeke. 


Oh, ya. Untuk menghargai suatu karya, sekali lagi author 
ingatkan untuk: 

1). Tinggalkan jejak, baik komentar maupun vote. 

2). Untuk informasi-informasi khusus, kalian bisa mem- 
follow author. 


Untuk follback, syarat di tentukan di ‘bio’. 
Jadi jangan lupa di cek, dan jangan sungkan buat minta 
Follback:) 


Author friendly 'kok. 
DM aja ^^ 


Re-publish : 07, Desember 2019 


Chapter 01 


POWER of LOVE 


7 tahun kemudian 
Sunday 08:00 ... 
RUANG SANTAI 
"CEPETAN WOYY!! GUE LAPER!!" 
"MANA INI MINUM GUE?!! DASAR BOCAH!" 


"LEMOT, WOY! GUE MAU DAIRY MILK! LO MAU GUE JEBURIN 
KE KOLAM RENANG BENERAN, HUH?! 


" GUE CUMAN NYURUH LO NGAMBIL BUKU NOVEL, KUDANIL! 
BUKAN NYURUH NGANGKAT PLAFON RUMAH!" 


"IYA, EON!! INI MASIH JALAN!/ProkProkProk!" 


Anak gadis itu terlihat menenteng sebuah buku tebal, 
sambil menuruni tangga dengan langkah cepat. Bisa 
dikatakan, gadis itu sedang berlari. Harap-harap gadis itu 
bisa berguling-guling agar cepat sampai lantai bawah. 
Namun, gadis itu tetap ingat akan bagaimana rasanya 
'sakit'. Terlebih lagi di tempat ini. Siapa yang akan 


menjaganya jika sakit? Yang ada malah di tendang dan di 
buang di jalanan. 


"OEMJI, TOMEL! Lo itu ngambil buku, apa ambil batu sih? 
Loading lo kelamaan!! Mana sini!/srek" Baiklah. Anggap saja 
omelan itu adalah ucapan terimakasih. Gadis berambut 
ungu itu langsung berbaring dan membuka buku novel nya. 


"Heh, kambing." Nada yang terdengar sinis itu, keluar dari 
sosok gadis tinggi yang sedang memegang remote TV. 
"Makanan gue mana?!" lanjutkan terdengar jengah. 
Mungkin tak lagi punya tenaga untuk berteriak seperti yang 
sebelum-sebelumnya. 


"Eh, itu, masih di dapur." Gadis itu menjawab dengan 
kebingungan. Lantas berlari dan mengobrak-abrik isi dapur, 
dan berakhir pada sebuah benda persengi panjang berhawa 
dingin. 

Gadis itu membukanya, mengeluarkan sebungkus snack 
dari dalam. 


"Ini mau, Eon?" tanyanya, sambil menyodorkan sebungkus 
Super Ring. 


"Yang penting makan/sret." Lagi-lagi, gadis itu hanya bisa 
bersabar dengan tingkah laku kakak-kakaknya itu. "Super 
Ring? Siapa yang beli?" 


"Super Ring?" Sontak kaki itu terjatuh dari bahu sofa, saat 
mendengar gumaman adik bungsunya. 

Gadis itu segera menutup novelnya, dan melempar ke 
sembarang tempat. Lantas, beranjak untuk merebut 
makanan ringan yang sempat di belinya kemarin sepulang 
sekolah. 


"Itu jajan gue. Balikin nggak?!" ancamnya sambil menunjuk 
sang adik yang tengah menatapnya takut-takut. 


Srk! "Enak aja! Ini punya gue!" Tak mau kalah, gadis itu 
menyembunyikan makanan ringan tersebut di balik 
punggung nya, dan terhimpit oleh sofa. Untung saja gadis 
itu duduk di tepi. 


"Punya gue- Punya gue- Itu punya gue, Markonah!" Duk! 


"Apaan sih? Orang ini yang beli /endeuk, kok!" Si bungsu 
masih membela diri, dengan membawa nama kakak 
perempuan kedua nya. 


Srk! Duk! Gdbk! 


Suara gaduh mengisi ruangan tersebut. Adik kakak itu 
saling berebut, dan tak ada seorang pun yang hendak 
melerai. Yang ada, justru reaksi malas dan jengah, serta 
tatapan tak mengenakkan dari saudaranya yang lain. 


Gadis yang sedari tadi duduk tenang di kursinya sambil 
bermain Handphone, kini mulai meletakkan Handphone nya 
dan menarik napas dalam-dalam. 


"SONG YE WON!" Dan mendadak, suasana begitu senyap. 
Bahkan kakak-beradik yang sedang berebut itu, kini diam 
dengan jajan di mulut mereka masing-masing, pun dengan 
posisi yang kurang enak dilihat. Keduanya begitu acak- 
acakkan. 


"A-VO-CA-DO juice," tekannya. "Mana?" Gadis itu menagih 
dengan raut wajah datarnya. Gadis bernama SONG YE WON 
tersebut bahkan hanya berdiam diri, berusaha untuk 
menelan salivanya. 


"GUE BILANG /BRAK!!/ 'MANA'?!" Semua terjingkat saat 
gebrakkan itu mengisi seluruh penjuru ruangan. Gadis yang 
sedang asik mengkutek kukunya itu pun, sampai 
menggerutu sendiri karna lukisannya meleset. 


Sialan! Gerutu gadis itu lirih, lantas kembali mengkutek 
kukunya. 


"Ee anu. Itu " 
Brak! 


"A-iya Eonnie!!" Langsung saja gadis bermarga SONG itu 
berlari ke dapur, saat kakaknya kembali menggebrak meja. 


"Lemot." Gadis itu bergumam lirih sambil menyilangkan 
kedua tangannya di depan dada, dan kembali membanting 
punggungnya pada kepala sofa yang empuk. 


Prok Prok! 


"Eonnie. Ini jus ny " Yewon kembali kaget, karna kakaknya 
itu langsung merebut gelas dari tangannya. Sekali lagi. 
Sabar, 


"Oi, Tomel!" Gadis berambut merah itu mengambil giliran. 
Menyudahi acara mengkuteknya, dan mulai menyusahkan 
adik tiri nya itu. 


"Lo pikun, ya? Gue kan nyuruh lo beliin coklat. Ngapain lo 
malah jadi patung disitu?! Minta di tabok?!" sinisnya. 


"Mmm ... kunci mobilnya?" minta Yewon ragu-ragu. 


"Lo minta kunci mobil, apa minta kunci ke alam barzah?" 
tanya si gadis poni berambut pirang dengan datar. Yewon 
bungkam. 


"Jalan kaki sana! Tuh duit di samping vas. Lumayan, lo bisa 
ngojek." tutur gadis tertua. 


"Udah jalan kaki aja. Ngabisin duit, lu" sergah si rambut 
coklat yang kini dalam posisi berbaring. 


"Iya, deh. Manja, lu. Sana cepet!!" timpal gadis yang 
meminta coklat, membenarkan kata-kata kakak nya. 
Perintah dari si rambut merah pun akhirnya menjadi 
jawaban bagi Yewon, bahwa kali ini ia harus berjalan kaki 
untuk membeli coklat. Lagi. 


Untung saja, jarak toko langganan kakaknya itu tidak terlalu 
jauh dari kediaman. 


Yewon pun akhirnya hanya mengangguk dan pergi. 
Mengambil uang yang kakak tertuanya tunjukkan, sambil 
diam-diam mengelap air mata. 


"Salah nggak sih, kita perlakuin Umji kayak gitu terus- 
terusan?" 


"Salah? Hh, kita salah?" Gadis itu tertawa sumbang. "Yang 
salah itu eomma nya. Kita nggak nyuruh dia tinggal disini 
'kan? Yaudah, biarin aja dia jadi babu," enteng Jisoo. Gadis 
berambut ungu yang sebelumnya meminta diambilkan buku 
novel. 


"Itu belum seberapa. Dia harus lebih menderita." Jennie 
Kim. Gadis bermata sipit, berambut coklat, yang sedari tadi 
tak dapat mengontrol emosi. Gadis itu menyruput jus 
alpukatnya sebentar, dan kembali berbaring. 


"Ngapain juga sih, lo harus mikirin itu? Nikmatin aja, udah." 
Lisa turut mendukung kakak perempuan keduanya itu. 
Gadis berambut pirang dan berponi itu dengan santainya 
mencamil jajanan Ring sambil menonton TV. 


"Gue kan cuma nanya. Gitu amat." Roseanna Kim kembali 
mengkutek kuku-kuku cantiknya. Menyingkap rambut 
merahnya kebelakang telinga, dan kembali berkonsentrasi. 


"Pertanyaan lu, unfaedah." Jisoo Kim pun, lanjut membaca 
novel. 


-Bichi naneun Solo 
- I'm going Solo lo lo lo lo lo 


~l'm going Solo lo lo lo lo lo 


"Berisik, njir! Angkat bangke!" Rose yang merasa terganggu, 
langsung angkat bicara. 


"Lalis. Angkat" pinta Jennie dengan tenang. 


"Idih? Kok Lalis? Lo yang punya HP, kok nyuruh-nyuruh 
gue?" Lisa mendelik. 


"Bacot, Sat! Angkat!" Jisoo ikut memerintah. Gadis itu pun 
terlihat tak konsentrasi membaca buku. Bisa saja yang di 
baca baris ke tujuh, selanjutnya baris ke duabelas. Dimana 
sangkut pautnya, jika Jisoo ingin memahami isi cerita? 


"Apa-apa Lalis. Apa-apa Lalis. Serasa anak tiri." Gadis itu 
mendumel tanpa ada yang mengindahkan. Tangannya 
terulur, meraih HP Jennie yang belum juga berhenti 
bernyanyi, lantas menggeser ikon hijau di layarnya hingga 
telepon tersambung. 


*via telepon on 


"Hello, Jongin Oppa," sapa Lisa ceria. 
"Who?" tanya Rose lirih. 
"Jongin Oppa." 


"Loudspeaker, now." Lisa menuruti perintah Jennie, dan satu 
persatu dari ketiga bersaudara itu mulai beringsut 
mendekati Lisa. 


"Hm" balas orang di sebrang sana. 


"Yeoboseyo, Oppa!" sapa Jisoo, Jennie, dan juga Rose 
serempak. 


"Yeoboseyo, adik-adik Oppa." balas Jongin terdengar 
gembira. 


"Tanda-tanda pilih kasih." Jennie, Jisoo, dan Rose menoleh 
secara bersamaan ke arah Lisa. 


"Lalis kenapa, tuh?" 


Mendengar pertanyaan di sebrang sana, Jisoo langsung 
melontarkan pertanyaan. 


"Kenapa Lalis?" 

"Oppa pilih kasih. Masa Lalis sapa cuman jawab 'Hm', giliran 
kalian yang nyapa, jawabnya panjang banget." adunya 
dengan cemberut. 


Jennie tersenyum geli, dan kemudian memeluk adiknya itu. 


"Oppa jangan pilih kasih dong. Ingkar banget sama 
janjinya." sindir Jennie. 


Jongin terkekeh. "Iya, Maaf. Lalis jangan gitu dong. Masa 
gitu aja baper. Yaudah nih Oppa ralat. 
'Hello, Lalisa nya Oppa', dah jangan nangis. Cengeng lu." 


"Sialan! Gue nggak cengeng, ya." 


"Ini kenapa malah ribut? Oppa, mau ngomong penting apa 
nggak? Kalo nggak gue tutup." 


"Lah? Ini kan Handphone /Jendeuk. Kenapa jadi lu yang 
repot, sih, Sooy?" 


"Jendeuk lagi mager. Udah, Sooya itung sampek lima. 
Enam- , tujuh~ , Satu~ , Lim" 


"Ketahuan banget 'kan? SD nya nggak lulus." Tiba-tiba Rose 
menyindir dengan enteng. 


"Udah biarin. Lo nggak tau apa, kalo dulu diatuh selalu jadi 
juara?" suara Jennie. 


"Ha?! Jangan bikin cerita sendiri ya, Eonnie. Roje satu kelas 
loh sama Sooya eonnie. Masuk lima besar aja enggak, dia." 


"Ei, yang lagi ghibahin Eonnie. Siap-siap makan cuman 
dapet piring doang." 


ekspresi Jennie dan Rose. 

ekspresi Lisa. 

Mampus kalian kata hati Jisoo Kim penuh kemenangan. 
"Yaudah lah. To the point aja apa susahnya, sih?." Jennie. 


"Iya, iya. lya~ Sekarang dengerin Oppa ngomong. Nggak 
ada replay, oke?" 


"Jadi gini ... ......... 

Bla ... bla ... bla... bla... 

... gerti??" 

"Ogah gue, bangKai" Jennie 

" Ei nama kecil Oppa (Kai) gausah di sempilin 'bang' juga 
kalik. Gue tau kalo gue itu sumbernya duit (BANK). Tapi, 


kalau di gandeng (bangkai) jadi kepribadian lo sendiri itu, 
Jendeuk." 


"Idih?" Jennie mendelik. 
"Suka bangkai kalo tidur, kekeke" 


"BANGKE!!" Dan serempak JenChuLiChaeng menjawab. 


*beberapa menit kemudian 


"Gue curiga. Jangan-jangan si Umji ketiduran di tengah jalan 
lagi." Rose mulai mengeluarkan suara. 


20 menit Yewon meninggalkan mansion untuk membeli 
coklat. Namun hingga sekarang, gadis itu belum juga 
pulang. Rose sudah geram sendiri. Pasalnya, ia sangat ingin 
menikmati Dairy Milk yang di panaskan hingga melumer, 
dan stoknya di rumah sedang habis. 


Mungkin dia melupakan fakta, bahwa Yewon pergi hanya 
dengan berjalan kaki. 


Yewon penurut jika itu dengan kakak-kakaknya. Tak mau 
mencari masalah, atau dia akan di telantarkan. Berjalan ya, 


berjalan. Kecuali jika ada yang memberi tumpangan, berarti 
itu rezekinya. Menggunakan uang kakaknya untuk sekedar 
naik taxi? Yewon tak terlalu berani untuk mengambil resiko, 
meskipun ia pernah melakukannya. 


"Maybe. Gue aja udah tamat tiga novel." Jisoo menyahuti. 
"Daebak! Lo beneran, Eon?!" tanya Lisa antusias. 


"Hooh." Tanggapan Jisoo. "Di mimpinya si Jennie" lanjutnya 
acuh dan mendudukan diri. 


"Kalo nggak mau di katain goblok, mending kurangin 
nonton TV, banyakin belajar." Suara Jennie dengan mata 
terpejam. Jisoo dan Jennie adalah si kembar yang sedari tadi 
menguasai sofa dengan sikap tidurnya. Sedangkan Lisa dan 
Rose, hanya bisa duduk dengan tenang. 


"Gue pinter, ya" 


"Pinter kok nanggepin Jisoo. Sama aja nanggepin Pinokio" 
Jennie terus melontarkan kata perkata yang muncul di 
otaknya untuk menjawab Lisa. 


Emang bangke lu, Jendeuk. Batin Jisoo. 


"Au, ah. Mending gue ke kamar. Jamuran gue nungguin 
tomel disini" Rose pun berlalu sambil membawa alat-alat 
kuteknya. 


"Gue juga, ah. Ngantuk." Kali ini Jisoo yang sudah di buat 
jengkel dengan perkataan Jennie, yang ia anggap 
menjatuhkan harga dirinya. la pun mulai beranjak sambil 
merangkul buku novelnya, dan pergi menyisakan Jennie dan 
Lisa. 


“len " 


"Jan ganggu gue" Lisa auto mingkem . 


Gini amat punya Eonnie. Batin Lisa, memilih untuk pergi 
meninggalkan Jennie di ruang santai. 


Monday 06:30 ... 


Seperti hari-hari biasa. Song Ye Won sarapan seorang diri 
tanpa ditemani oleh kakak-kakaknya. Jisoo, Jennie, Rose, 
dan Lisa memilih untuk sarapan sendiri setelah Yewon 
berangkat ke sekolah. Dan itu adalah, salah satu pemicu 
telatnya empat gadis yang sering disebut BLACKPINK oleh 
anak-anak yang lain. 


"Chaewon pasti udah nungguin." Yewon bermonolog 
sebentar, setelah sepiring sarapannya sudah tandas. 


Grek! 


"Song Ye Won" Sepertinya kata 'Umji' sangat sulit di 
ucapkan jika terus menerus. Kakak-kakaknya sangat jarang 
memanggil Yewon 'Umji' jika di depannya. Mungkin yang 
keluar adalah panggilan 'Tomel'. Atau malah nama 
panjangnya. 


Seolah ke-empat kakaknya itu terus memberinya peringatan 
dan terus mengingatkannya. Bahwa di tempat ini, dia bukan 
siapa-siapa. Melainkan hanya seorang anak gadis yang di 
buang, dan di paksa menjadi babu untuk terus bisa 
bertahan hidup dan melanjutkan studi. 


"Rose Eonnie." Yewon membalas nya sambil menyempilkan 
senyuman. Senyum imut yang ia gunakan sehari-hari untuk 
meluluhkan hati para kakak nya. Ya, walaupun kenyataan 
tak pernah dapat ia tampik, bahwa sedikit pun pertahanan 
kakaknya untuk terus membuatnya menderita, tak pernah 
hilang. Secuil pun. 


"Gosah sok imut, lu" Seperti itulah tanggapan yang selalu ia 
dapat. Namun ia tak pernah menyerah begitu saja. Jatuh? Ya 
bangkit lagi. 

Bukankah semua orang pernah melalui fase itu saat ia kecil. 
Bahkan kata menyerah pun tak pernah hinggap. Dan 
setelah perjuangan semasa kecil untuk dapat berdiri dan 
berjalan, bahkan berlari pun sudah kita kuasai. Mengapa 
setelah dewasa kita tak bisa melakukannya. Kita yang 
dewasa lebih kuat dari pada kita yang masih kecil, bukan? 


Sepertinya begitu. 


"Duduk, Lo" Jisoo menyuruh Yewon dengan nada datarnya 
untuk kembali menjatuhkan diri pada kursi. Tak mau ambil 
pusing, Yewon pun segera menurutinya. 


4 menit. 

5 menit. 

8 detik. 

195 detik. 
"Eonn. Umj " 


"Gosah bacot" potong Rose membuat Yewon kembali 
bungkam. 


“beberapa menit kemudian. 

"Berangkat kuy" ajak Lisa menyudahi sarapannya. 
"Tapi ini udah jam 06:45, Eon," ucap Yewon. 
"Terus?" tanya Lisa santai. 


"Kita pasti udah telat" jawabnya sedikit takut. 


"Terus lo mau bolos, gitu?" tanya Rose sedikit mencibir. 


"Ya, ya, ya. Song Ye Won. Lo mau bawa mobil sendiri emang? 
Hh, hari ini Lo bareng Gue." Santai Lisa. 


Tomel memang julukan Yewon khas dari kakak-kakaknya. 
Setidaknya, Yewon bahagia karna menganggap itu 
panggilan sayang mereka pada dirinya. Ya, meskipun jika 
abjad itu di susun kembali dari belakang, hasilnya adalah 
'LEMOT', really? 


Coba saja. 


Dan asal-usul julukan tersebut memang karna sang empu 
sendiri mereka anggap sangat lambat dalam melakukan 
sesuatu. Tidak sepenuhnya Yewon lambat. Tapi itu semua 
ada sebab. 


Yewon terlalu gugup jika dihadapkan keempat kakaknya. 
Terlalu sulit melakukan ini itu sesuai perintah mereka. 
Entahlah, tapi Yewon tetap berusaha untuk bersabar. 


"Kok D 


"Kunci mobil lo ada sama gue. Kalo lo masih mau sekolah, 
ikutin kita." Jisoo pun melenggang, mengekori ketiga 
adiknya yang sudah berjalan lebih dulu. 


"Sekolah nggak, lo?!" tanya Lisa dengan kesal pada Yewon 
yang masih berdiri di luar mobilnya. 


"Eh, iya" Yewon segera membuka pintu mobil bagian 
belakang. Terlihat Rose yang sudah duduk dengan anggun, 


lantas Yewon mulai menyembulkan kepalanya. 


"Mau ngapain lo, ha?" sinis Rose. Yewon urung masuk 
kedalamnya. 


"Ma-mau dud-duk" jawab Yewon terbata. 


"Udah sana pindah depan! Ogah gue deket-deket sama, Lo" 
usir Rose sambil mengibaskan tangannya. 


Yewon tertegun dengan perlakuannya. Nyeri mulai 
dirasakan. Sekali lagi, Yewon menguatkan hati untuk tak 
membawanya masuk dalam perasaan. Yewon hanya bisa 
diam dan menuruti kata-kata Rose untuk duduk di jok 
depan. 


"Gue bilang, kalo gue bukan sopir lo. Jadi lo harus duduk di 
depan, karna Roje duduk di belakang." Lisa yang 
menerawang kedepan dengan kedua telapak tangan 
menerkam kemudi, sama sekali tak memandang Yewon saat 
melontarkan kalimat tersebut. Namun, Yewon sudah sangat 
paham bahwa itu di tujukan padanya. 


"Jendeuk. Gimana??" tanya Lisa mengalihkan pandangan. 
Posisi mobil mereka saling bersampingan. Mobil Lisa berada 
di sebelah kiri dan mobil Jennie di sebelah kanan. 

Sudah dapat di tebak, bahwa keduanya akan melajukan 
mobil tersebut dengan ugal-ugalan. 

Lebih tepatnya, mereka akan balapan. Saat ini, keduanya 
sudah siap untuk menyusuri jalanan yang masih lumayan 
ramai tersebut penuh dengan semangat. 


"Let's go fun!" seru Jennie yang langsung menarik pedal 
gas. 


Apa yang bakal mereka lakuin ke Umji? Umji takut. Jerit 
Yewon dalam hati. 

To be Continue 

Umji SONG YE-WON 


Rose Lisa Jisoo Jennie 
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Chapter 02 


POWER of LOVE 


"AWESOME!!. LALISA KIM IS THE BEST!!" Lisa bersorak, 
menjunjung namanya sendiri sambil bermain kemudi. Gadis 
itu terlihat penuh dengan semangat setelah berhasil 
menyalip mobil Jennie. 


"Pelan-pelan bawanya Eon~. Bahaya~. Umji takut~" Yewon 
menggenggam erat seat belt nya, sambil merapalkan doa- 
doa, agar ia masih di beri nyawa hingga kebahagiaan 
menyapanya. 


"Gue tampol, nih!" marah Lisa. 


"Diem, anteng, dan GAK usah bacot. Susah ya? (!)" Suara 
Rose dari belakang. 


"Gue tendang juga Lo, lama-lama." Lisa kembali 
memfokuskan diri. Tak rela jika mobil Jennie yang sudah di 
sampingnya bisa menyalip. 


Konsentrasi nya pecah gara-gara Yewon. Dan Lisa tak akan 
tinggal diam, jika gara-gara Yewon juga, dia kalah kali ini. 


Yewon kini sudah terdiam. Tak sengaja melihat kesamping, 
gadis itu reflek memeluk kaca mobil yang terbuka saat Lisa 
menambah kecepatan. 


"Tomel si Goblok bin tolol" Rose berubah menjadi seorang 
rapper, saat tahu yang sedang Yewon lakukan. 


Lisa yang peka langsung melirik kesamping. Gadis itu 
membuang napasnya kasar. "Pegang hand grip nya, goblok" 
Tersentak, Yewon memilih untuk segera menuruti, dari pada 
harus mendengar cacian yang lebih kasar lagi. 


Eomma, Umji nggak kuat. Umji pengen nangis, tapi nggak 
berani. Appa, Eomma, Oppa-. Bawa Umji pergi Song Yewon 


Dulu gue pernah nangis di depan lo, dan lo nggak sedikit 
pun care sama gue. Nggak ada gunanya juga gue care sama 
lo sekarang. Anggep itu balesan gue. Sakit 'kan? Roseanna 
Kim. 


Enakkan, semobil sama gue?. Masih mending cuman gue 
kebut-in. Kalo gue nggak inget kata Oppa gue, palingan lo 
udah gue dorong dari sini. 
Mati lo, parasit! Lalisa Kim 


"Yuhuuu ... . Akhirnya LALISA KIM mengalahkan JENNIE 
KIM!!" Lisa bersorak lagi di depan gerbang sekolah saat 
mendapati mobil Jennie yang masih berada di belakangnya. 


"Shit!! " Jennie mengumpat setelah mengerem mobilnya. 


"Kebangetan lu, dasar kancil!" umpat Jisoo sambil 
membanting pintu mobil. 


"Dih? ngapain??" Lisa mendelik, sambil menaikkan sebelah 
alisnya. "Kancil 'kan cerdik, wlee~" 


"Jangan mentang-mentang jago balapan, trus lo mau 
ngalahin Eonnie lu, ya. Lo pasti curang, ngaku!" Jisoo yang 
tak terima akan kekalahannya pun, dengan kesal menuduh 
adiknya sendiri. 


Menyalahkan Jennie? 


Hoho- Jika Jennie memintanya untuk bertukar tempat, Jisoo 
tak mampu. 


"Fitnah!. Pokoknya, habis ini Lalis mau di beliin Pizza " 
"Roje jug I 


"Dan NGGAK boleh ada yang minta." Lanjutan dari kalimat 
Lisa sebelumnya membuat Rose begitu murung. 


"Lo nggak usah ikut-ikut. Lo cuman numpang" sinis Jisoo. 
Tega? 

Memang. 

"Numpang doang minta enak." sahut Jennie. 

Deg. 

"Eoh~ eonnie kok gitu, sih?. 

Roje 'kan cuma minta traktir" ucap Rose dengan wajah 
sedihnya. 


"Bodo!!" balas Jennie yang memang 'masa bodo'. 


"Lu ngapain masih disini?" dingin Lisa yang masih melihat 
presensi Yewon. 


"A ul 


"Pergi sana!" usir Jisoo mengibaskan tangan. Dan seperti 
biasa, Yewon selalu memilih untuk menurut. 


"Umji!" 


Seseorang memanggil nama Yewon saat sang empu sedang 
menyusuri koridor sekolah, mencari kelasnya. Yang di 


panggil pun sontak berhenti dan mencari sumber suara 
tersebut. 


"Chaewon" Yewon tersenyum lebar saat mendapati 
Chaewon, teman baiknya menyapanya. 


"Umji, kok baru sampek?" tanya Chaewon menghampiri 
Yewon. Gadis itu baru saja dari toilet. 


"Hehe, mobil gue mogok" 

"Kirain ada apa-apa." 

"Cewek kayak dia?. Hi- amit-amit" 

"Cantik loh tapi. Lo beneran nggak suka sama dia?." 
"Jijik! bwlek Masih mending si Jisoo sama adik-adiknya." 
"Lo suka sama dia?." 


"Ya, enggak lah. Sembarangan!. Kan cuman bandingin 
'mereka' sama BLACKPINK." 


"Iya hyung, gitu aja sensi. Kek cewek, lu" 
"Mau di cium sepatu, Kook?" 

"Mwuah!" 

Plak! 


Kelima anak laki-laki itu tertawa, melihat tingkah kedua 
anggota termuda mereka yang tengah bertengkar. 


"Udah, Bro. Jangan berantem terus, dong. Harga diri, woy. Ini 
kelas udah rame." tegur Namjoon. Namanya Kim Namjoon. 


"Jungkook duluan," adu pria Bae yang membawa senjata, 
berupa buku untuk menampoli sahabatnya yang ia sebut 
'Jungkook'. 


"Ya, ampun, Hyung. Kookie cuman bercanda. Suer, dah " 
Jungkook menunjukkan dua jari. 


Jungkook pun akhirnya kembali duduk setelah sahabatnya 
itu menjauh. Ketujuh pria itu pun berkumpul seperti semula. 


Tak berselang lama, terdengar suara putaran knop pintu dari 
luar. Pun knop pintu dalam yang ikut berputar. Semua diam, 
takut jika itu adalah guru mereka. 


Krieettt!! 
Brakk!! 


"HELLOW EPERY BADEHH.. ROSEANNA KIM yang 
CHANTEKSS se-Korea Selatan dateng!!" Semua anak murid 
diam-diam memaki karna kaget. Sedangkan Rose, dengan 
alay lebay nan santai nya berjalan dan mendudukkan 
bokongnya ke kursi. 


"Alay" 

"Jijik, sumpah" 

"Pen muntah" 

"Iwwhek!. Baskom, woy!" 


"Nyampah banget, sih." 


"Bikin najis kelas aja." 

“Sok cantik, ieuu" 

"Sok banget, kan?. Cantikan juga gue, ya nggak?." 
"Nggak tau malu emang." 


"Cabe jalanan." 


"Nyinyir sana!. NYINYIR!!. Ghibah in orang muluk, sampek 
mulut berbusa!" Rose terang-terangan menyindir sambil 
berteriak, sekumpulan anak-anak yang duduk dipojok, 
depan bangku guru. 


"Iri ngomong!. BISU, LO!" tambah Jisoo dengan tawa 
mengejek. 


"Namanya juga netijen" tambah Jennie tenang. Membuat 
Lisa yang ada di sampingnya terkikik. 


"NETIJEN MAHA BENAR!!" Lisa menimpali dengan lantang 
perkataan Jennie. Beberapa detik kemudian, anak kelas 
tertawa, kecuali sembilan gadis di pojok itu. 


"Sialan!. Diem lo semua, Monyet!" Im Nayeon langsung 
menyemprot anak murid yang menertawainya dengan kata- 
kata kasar. 


"Im Nayeon!. Jaga bicara kamu!" Taeyeon Seongsaenim yang 
baru saja memasuki kelas langsung memperingati sekaligus 
menegur. 


Terdengar suara siswa siswi yang mulai membenarkan posisi 
duduk, dan ada pula yang baru mencari tempat duduknya. 


"Eh, Taeyeon-ssaem" Nayeon cengengesan sekaligus takut. 
Tangannya menoel-noel tangan Jihyo di bawah meja. 
Kebetulan, gadis bernama Park Jihyo itu duduk di 
sampingnya. 


"Pokoknya saya nggak mau tau. Pulang sekolah nanti, Kamu 
harus membersihkan toilet wanita!" tegas Taeyeon-ssaem. 


"Tap ul 


"Gak ada penolakan!. Dan karna kamu sudah berani mau 
membantah saya. Jadi semua toilet yg ada di SOPA, harus 
kamu bersihkan!. Tanpa terkecuali." 


"Sendiri ssaem?" tanya Naeyeon ragu-ragu. Takut salah dan 
tambah hukuman. 


"Karna saya masih berbaik hati, 'mereka' (menunjuk teman- 
teman Nayeon) harus ikut andil." 


"Yeyy!!" Nayeon kegirangan. 
"Mau tambah?" tanya Taeyeon-ssaem dengan nada serius. 


"Nggakk/enggak/nggak ssaem/cukup ssaem/ini aja ssaem" 
tolak teman-teman Nayeon. 


Taeyeon Ssaem hanya diam, dan mulai meletakkan tas dan 
beberapa buku yang di tentengnya di atas meja. 


Diam-diam Nayeon dan teman-temannya bernafas lega. 


"Kapan ni guru killer mati" lirih Jihyo yang sudah geram. 


"Ssaem!" Jennie mengangkat tangannya. Taeyeon-ssaem yg 
baru saja ingin duduk pun kembali menegakkan tubuhnya. 


"Jennie?"tanya Taeyeon-ssaem meminta penjelasan. 


"Percaya nggak, kalo barusan Jennie denger Jihyo, doain ibu 
biar cepet-cepet mati?" tanya Jennie dengan santai. Namun 
bukan pertanyaan yang Taeyeon-ssaem tangkap dari 
kalimat yang Jennie lontarkan. Melainkan sebuah 
pernyataan. 


"Eh, lo jangan asal ngomong, ya!" elak Jihyo mendengar 
namanya di sebut. Gadis itu sebenarnya tengah ketakutan. 


"Fact kali. Wlee.." balas Jennie sambil menjulurkan lidahnya. 
"IHYO!" panggil Taeyeon-ssaem dengan tegas. 

"Nggak ssaem, si Jennie cuma ngarang!"elak Jihyo, lagi. 
"Idih, gue juga denger kali." ucap Lisa membela Jennie. 


"Tapi bener kok, si Jihyo gak ngomong gitu" bela Sana. Gadis 
Jepang dengan birth name Minatozaki Sana itu, ikut 
membela sahabatnya. 


"Emang si Jennie tadi bilang nya gimana?"tanya Jisoo 
dengan tenang. 


"Jennie bilang, kalo Jihyo doain Taeyeon-ssaem buat cepet- 
cepet mati" jawab Sana lumayan polos. Sedangkan Taeyeon- 
ssaem masih menyimak dengan seksama perdebatan anak 
muridnya itu. 


"Trus si Jihyo bilang nya gimana?" tanya Rose dengan nada 
yang di buat-buat. 


"Si Jihyo bilang gini 'Kapan ni guru killer mati'-" Bukan 
Sana, melainkan Chaeyong yang menjawabnya. Son 
Chaeyoung. 


"Dasar ogeb! tolol lo berdua!" sambar Jihyo. 


"Mau kita di tambah hukuman, ha?!" teriak Nayeon yang 
mulai kesal dengan kedua temanya itu. 


"Tau nih, ah. Sebel gue" Yoo Jungyeon. 
" Ga guna kalian berdua," tambah Dahyun. Kim Dahyun. 


Sedangkan semua menonton sambil tertawa lepas. Lain 
dengan Taeyeon-ssaem yang saat ini sudah menatap 
mereka dengan garang. 


"SAYA GAK MAU TAU!! MULAI SEKARANG!! PERGI KE 
LAPANGAN!!" bentak Taeyeon-ssaem. 


"Mampus lu" lirih Jennie menyoraki. 
"Bangsat lu, Jen!!" lirih Jihyo memaki. 
"Awas aja kalian." Nayeon mewanti-wanti. 
To be Continue 


TWICE : 

1. Park Jihyo. 

2. Im Nayeon. 

3. Myoui Mina. 

4. Chou Tzuyu. 
5.Minatozaki Sana. 
6. Hirai Momo. 

1. Kim Dahyun. 


8. Son Chaeyoung. 
9. Yoo Jungyeon. 
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Chapter 03 


Bel sudah berbunyi. Keempat gadis itu, menyengajakan diri 
untuk berjalan-jalan di daerah toilet sebelum ke parkiran. 
Niatnya sudah begitu jelek. Apalagi kalau bukan ingin 
mengejek gadis-gadis yang menjadi rival mereka?. 


Anak-anak TWICE bersaing demi mendapatkan kepopuleran 
dan juga kedudukan di sekolah ini. 


BLACKPINK adalah anak pemilik sekolah, sekaligus adik 
pengelola sekolah SOPA ini. 

Tanpa bersaing sebenarnya mereka sudah mendapat 
kedudukan tersendiri. Namun mereka selalu 'oke' dalam 
mengikuti permainan persaingan bersama anak-anak 
TWICE. 


Jika itu menyenangkan, kenapa tidak?. 

Toh, membuat keributan sudah jadi kebiasaanya. 

Membolos? Oh! jangan tanyakan berapa kali mereka sudah 
melakukannya. 


Mereka akan berbuat semau mereka, jika itu bisa membuat 
mereka bahagia. 


MEREKA terlihat begitu sombong, berhenti dan menjelajah 
kan mata, mengintip kedalam toilet melewati celah pintu 
yang terbuka. 


Senyum miring terukir, manakala gadis-gadis di dalam sana 
terdengar begitu riuh. Suara gaduh dimana-mana, dan 
setiap orangnya memegang peralatan masing-masing. 


Tidak setiap. Sebenarnya ada juga yang menolak hingga 
terjadi keributan, dan ada juga yang hanya memerintah 
layaknya nyonya ratu sambil bersender di tembok. 


Rose bergerak diantara saudaranya yang lain, mendekati 
pintu dan mengetuknya. 


Tok Tok Tok! ketuknya santai. 
Ngiikk! 


Tepat saat pintu itu terbuka lebar, semua orang di dalamnya 
serempak menoleh. Senyuman miring Rose pun terbit, dan 
gadis itu langsung melenggang, berdiri bersama saudaranya 
yang lain. 


"Selamat bekerja keras Sayang, emwuahh" Lisa 
melemparkan flying kiss pada TWICE yang masih 
memandanginya. Hingga suara langkah terdengar dari 
sepatu pantofel Jennie, dia pun ikut melangkah di ikuti Rose 
dan Jisoo. 

"Gila! Gue bales, lo!" 

“"Bangs*t banget sih jadi orang!" 

"Awas aja nanti!" 

"Baru gitu aja sombong!" 

"Gue golok juga, pala lu!" 

"Model lo kayak cewek jalanan, anjir!" 


"Ewhh! modelnya, jyjyk!!" 


"Gue pel juga muka lu!" 


"Sini, gue sikat mulut lo, pakek sikat WC!" 


KALEAN SEMUA, BACOT!! LISA 
Suka nggak mirror kalo ngomong, Hh- JENNIE 
Dasar tukang komen!. Gue lakban juga mulut lo! ROSE 


Orang cantik mah, harus banyak bersabarJISOO 


Mereka pun hanya diam dalam perjalanan menuju parkiran. 
Sesampainya di tempat dimana mobil mereka terparkir, 
mereka pun berkumpul sebentar untuk sekedar berunding. 


"Jendeuk eonnie. Umji bareng lo 'kan?" tanya Lisa. 


"Dih?. Why me?. Tinggal sini aja lah. Ngrepotin" sewot 
Jennie. 


"Ish!. Lo nggak inget kata, Jongin Oppa?" tanya Jisoo 
mengingatkan. 


"Nope. Emang si bangKai ngomong apa?" Jennie terus 
menanggapi seolah tak tahu apa-apa. Nadanya sedikit tak 
mengenakkan dengan gaya nya yang terlihat begitu 
menjengkelkan. 


"Hadehh, Eonnie~ ituloh ..." Lisa pun mulai bercerita. 


flash back on. 


*Via telepon 


"Jadi gini. Nanti, kakak nya Umji bakal main ke 
mansion." 


"Ngapain?" tanya Jisoo. 
"Mau nglamar Lo. Ya nengokin adeknya, lah" 


"Bieuhh!. Nyampah!. Boleh nggak kalo gue racunin?." Jisoo 
langsung mengucapkan kalimat tersebut karna terlalu 
muak. 


"Gue cekik aja ampek mati." tambah Lisa. 


"Gue suruh ngutek-in kuku-kuku kaki gue, trus langsung 
gue colok tuh mata, pakek jari kaki gue. Euhh~ asik tuh" 
geram Rose, sambil membayangkan hal tersebut. 


"Langsung aja di tendang dari balkon. Gue juga bisa, 
nancepin pisau ke lehernya" timpal Jennie acuh. 


"Kalian apa-apaan sih?. Siapa yang ngajarin kayak 
gitu?. Kalau sampek kalian di penjara, jangan minta 
tolong gue, ya." 


"Gue semremet sama dia, Oppa. Ngerti kata semremet 
nggak?. Pengen gue bejek-bejek dia tuh, sampek nggak lagi 
utuh. Hih!" Rose meremat-remat jemarinya sendiri saat 
mengatakan hal tersebut. Sangat terlihat, bahwa gadis itu 
sudah sangat-sangat geram. 


"Udah lah. Ini juga demi kebaikan kalian, dan demi 
kelanjutan balas dendam kalian. Kalian masih mau 


balas dendam kalian lancar 'kan?" Tidak ada sahutan. 


"Besok kalian harus ngajakin Umji ke sekolah 
bareng." 


"WHAT?!" Keempatnya melotot tak terima. 


"Apa? Mau nolak? Mau uang jajan kalian di potong, 
hm?" 


"Etdah. Masa gitu aja ngancem. Gak asik, Oppa, ih!" keluh 
Jisoo. 


"Biasakan mirror sebelum bicara." sindir Lisa. 


"Diem lu, kanguru!" Lisa hanya merotasikan bola matanya 
malas. Dalam hati merapalkan Semua hewan aja sekalian 
jadi gue! . 


"Pokoknya Oppa gak terima penolakan. Lagi pula ini 
juga demi kalian 'kok. Ya, terserah kalian siapa yang 
mau bawa. Yang penting nanti, kalau sampek rumah 
kalian harus biakin dia. Baikin kakaknya juga. 
Arraseo?" 


"Harus ya, ngajak si Tomel bareng?" dengus Lisa. 
"Carmuk dong, Lalis-nya abang Kai." 
"BANGKAI!" Suara Jennie tiba-tiba menggelegar. 


"Ah iya, bener. Bangkai" timpal Rose. la pun tertawa 
bersama saudaranya yang lain. 


"Terus aja nistain gue. Udah, ah. Males gue lama- 
lama. Intinya, selama Umji masih sama kakaknya, 
kalian nggak boleh jahatin dia. Kalau kakaknya udah 


pulang, terserah kalian mau diapain. Yang penting tu 
bocah nggak mati." 


"Ogah gw bangkai"-jennie 
flash back off. 


" Okaayy- Only today. Ctk!" pasrah Jennie sambil 
mengeluarkan decakan santai. 


"BTW. Mana sih si Tomel?" tanya Rose sambil celingukan. 
"Di telan bumi, maybe" Lisa mengedikkan bahunya. 
"Ridho banget gue, kkk" kikik Jisoo pelan. 


"Yang nggak ridho tuh, gue" ujar Jennie membuat dirinya 
sendiri menjadi objek pandangan ketiga saudara nya. 


"Waeyo?" tanya Jennie bingung. Bola matanya berlarian, 
menatap satu persatu wajah penuh tanda tanya saudaranya 
itu. 


1 detik 
2 detik 
3a 


"Aigoo~ Kan gue cuman mau bikin dia menderita. Kalo dia 
sampek di telen bumi beneran, kalian mau gantiin posisi 
dia, huh?!" sembur Jennie tak habis pikir. 


"Woh, anjir. Jangan sampek, jangan sampek" Lisa mengetuk- 
ngetuk kepalanya sendiri dengan tangan terkepal. "Ga sudi 
gue gantiin dia. Nggak!. Belum cukup amal, gue." lanjutnya. 


"Woah, setan!. Kalo sampek lo beneran berani nyekik gue. 
Siap-siap aja gue suapin spatula, mulut lo" tambah Jisoo 
sarkas. 


"Jendeuk Eonnie, ih!. Bikin Roje ger-geran" 
"Eonn, maaf Um " 


"Nggak papa 'kok. Udah sana, lo pulang sama JenSoo." ujar 
Lisa sambil menyempilkan sedikit senyuman. 


"O-oh" Umji terheran-heran dengan perubahan sikap Lisa. la 
pun segera berjalan pergi menghampiri mobil Jennie. Ia tak 
tak ingin membuat Jennie marah. 


"Eonn, mianh " ucapan Umji yang baru menyembulkan 
kepalanya pada kaca mobil Jennie pun terpotong. 


"Udah masuk aja" Jisoo dengan santai, menyuruh Yewon 
duduk di belakang. 


Kedua mobil itu, sudah berhenti di depan gerbang tinggi 
tanpa mematikan mesinnya. 

Dua orang satpam di depan sana, tengah berusaha 
membuka gerbang secepat mungkin. 

Karna lebarnya kawasan tersebut, kedua mobil itu pun 
memasuki halaman secara bersamaan. 


"Kok di depan mansion ada mobil, Eon?. Punya siapa?. 
Kayaknya nggak asing, deh." Yewon menamatkan sebuah 
mobil hitam yang tak asing di matanya. 


"Oh iya, ya. Siapa yang dateng?" respon Jisoo pura-pura tak 
tau. Mobil Jennie pun semakin melambat, dan berhenti tak 
jauh dari mobil tersebut, di ikuti oleh mobil Lisa. 


"Turun aja yuk," lanjut Jisoo kemudian. 


Lisa dan Rose pun berjalan menghampiri JenSoo dan Yewon. 
Kemudian, mereka berjalan menghampiri sosok lelaki 
berbalut jas hitam yang sedang duduk santai di teras. 


(jadi tuh Lisa sama Rose ada di samping kiri Yewon, Jennie 
sama Jisoo ada di samping kanannya Yewon. So? Yewon ada 
di tengah-tengah). 


"Omo?!" lirih Yewon yang terkaget, mendapat fake gaze dari 
BLACKPINK yg ada di kanan kiri nya. 


"MINHO OPPA!" pekik Yewon seraya berlari menghampiri 
sosok Oppa yang ia rindukan. 

Sedangkan BLACKPINK masih tetap berjalan santai sembari 
melemparkan fake smile mereka. Adakalanya sosok Jennie 
dan Lisa yang sedang ber-smirk saat menatap Yewon dan 
Mino berpelukkan, melepas rindu. 


To be Continue 
SONG MINO 
BLACKPINK AREA 
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Chapter 04 


Hari sudah begitu sore. Lelaki dengan marga SONG nya 
tengah duduk di ruang TV setelah acara makan selesai. 
Berbeda dengan adiknya yang kini sedang berada di dapur 
dengan kakak-kakaknya. 


"Udah, deh. Lo duduk aja sana ama Oppa lo. Biar gue aja 
yang ngurus ini. Gue bisa 'kok. Jangan mentang-mentang 
gue nggak pernah ke tempat ini, nilai gue disini jadi nol, 
ya." sinis Lisa. Niatnya sebenarnya tak seperti itu. Namun 
sudah terlanjur, ya mau bagaimana lagi. Lagi pula kata- 
katanya juga tak terlalu tajam. 


"Tapi eon " 


"Udahlah, emang lo gak kangen apa sama Oppa lo?" sahut 
Jisoo yang baru saja datang, sambil membawa beberapa 
gelas kotor. 


Di Mansion besar mereka itu, memang sengaja tidak 
menyewa pembantu. 

Sempat Appa mereka membawakan, namun mereka 
menolak nya. 


"Ini beneran, eon?" tanya Yewon meyakinkan. 


"Sebelum kita berubah pikiran" sahut Jennie acuh, sambil 
menyenderkan diri di meja pantry. 


Jennie Kim memang susah di ajak untuk ber-kompromi. Lihat 
saja, saat semua sedang sibuk berdrama, lain dengan dia 
yang tetap diam saja. Ngomong saja jika dia ingin. 


"Jenn.."Jisoo menatap tajam Jennie. Namun yang di tatap 
hanya biasa saja. Cenderung mengacuhkan. 


"Gue anter, yuk" ajak Rose dengan ramah sambil 
menggandeng Yewon. 


SANTAI ROOM 


"Oppa, ini Umji katanya kangen" ucap Rose sedikit di buat- 
buat. 


"Umji, sini deh duduk di samping Oppa" suruh Mino pada 
Yewon sambil menepuk-nepuk sofa di sebelahnya. 


"Kamu Jisoo??" tanya Mino pada Rose. 
"Oppa, itu Rose eonnie" jawab Yewon. 


Anju! Untung cuma sehari. Besok gua jadiin cireng lu batin 
Rose. 


"Rose. Chaeyoung, Oppa" jelas Rose yang di dampingi 
dengan fake ekspresion nya. 


"Ah, mian Rose. Sini duduk di samping Umji. Oppa udah 
lama nggak liat kamu. Sampek lupa" 


Duduk?. Di samping tomel?. OMG! Gue nggak ny-tok spesies 
gue lagi. Gue kan harus mandi bunga!. Bieuhh! batin Rose 
yang terus mengeluh. 


"E-eh iya Op-oppa" kata Rose terbata sambil cengengesan. 
"Eh? Umji betah ya, disini??" tanya Mino. 


Betah?. Nggak Oppa! Tapi kayaknya Eonnie udah berubah, 
deh batin Yewon. 


"Mm... betah 'kok, Oppa" jawab Yewon. 


Untung aja nih bocah tolol bati Rose. 


"Kalo tu bicah smapek berani ngadu. Gue bener-bener 
nggak bisa jamin nasibnya." ucap Lisa. 


"Liat aja apa yg bakal gue lakuin kalo dia berani ngadu" 
Jennie yang berada di tengah pun, menimpali. 


"Apaan sih, kalian. Serem tau dengernya. Kayak mau 
diapain aja." Suara Jisoo yang ter-acuhkan kedua adiknya. 


Mereka bertiga, tengah mengintip dan mendengar 
percakapan Mino dan Yewon dari sisi lain. Merasa tak puas 
jika nanti hanya mendengar cerita Rose. Jadi, mereka 
memilih untuk mendengar dan menyaksikannya sendiri. 


"Gimana sekolah nya?" tanya Mino lagi. 

"Gimana? (berfikir). Ah, Umji seneng banget punya temen 
banyak. Baik lagi" jawab Yewon dengan senyum yang tak 
pudar. Gadis itu terlihat begitu antusias. 

"Ga ada yang jahatin kamu-kan?" 

"Jahat?" Yewon mengernyitkan dahi. 

"Bully" 

Deg. 


Jangan sampek si tomel bilang, kalo gue selalu jadiin dia 
babu . Roje nggak mau kena gibeng si Mino duluan . Kan 
yang tertua Sooya eonnie hiks. batin Rose. 


"Mampus, dah" gumam Jisoo sambil melongo. 
"Gue masih sadar 'kok" sahut jennie dengan santai. 


"Me too" timpal Lisa. 


"Bangke lu pada -" sinis Jisoo karna adik bungsunya lebih 
memihak pada kembarannya. 


"Sorry ya, Jendeuk aja. Gosah bawa-bawa Lalis." sinis Lisa 
sambil melengos. 


"Siapa juga yang ngatain lu?. Dasar ke-PD an." Jisoo 
mendelik. 


"Lah itu, barusan. Ngigo, lu?" Jisoo secara reflek langsung 
membekap mulutnya sendiri. Dasar adik-adiknya cenderung 
suka menistakan. 


Udah kecil. Ga punya sopan santun lagi. Gua ini Eonnie Io, 
Hellawww!! batin Jisoo mendumel sendiri. 


"Gak ada kok, Oppa. Pernah sih dulu, tapi ada Jennie eonnie 
yang nolongin Umji" terang Yewon dengan tenang. 


"KYA?!!"” Siapa lagi kalau bukan Roseanne Kim yang 
membatin. 


"WHAT!" Lisa dan Jisoo serempak sambil menatap kaget ke 
arah Jennie. 


"Jelasin, Jen" pinta Jisoo dengan serius. 

"Udah, nanti aja" elak Jennie yang masih ingin melanjutkan 
acara nonton drama Triangle Love antara Yewon, Mino, dan 
Rose. 

Ups! author bercanda ^^ 


"Mm ... Chaeyoung. Malem ini, Oppa nginep disini, ya?." 


"Tumben." 


"Oppa capek aja. Tadi kesininya juga baru pupang kerja. 
Oppa juga udah ambil cuti sehari buat besok." 


"Tap-tapi, tapi mau tidur dimana?" 
"Kamar tamu?." 


"Kan udah di pakek Umji. Tinggal kamar oembatu finag yang 
kosong. Mau?" 


"Tega amat. Nggak mau lah." 
Sok lu, kuda! 


"Appa nyariim mansion empat kamar khusus, satu kamar 
tamu, sama satu kamar pembantu. Ada lagi gudang. Mau?" 


"Kamar Umji aja." 


"Au, dah. Up to you. Nanti ngomingnya ke Sooya Eonnie. 
Roje nggak ngerti" pasrah Rose. Gadis itu tak lagi kuat 
melanjutkan drama. Namun masih mencoba memerankan 
peran protagonis sebaik mungkin. 


"Nggak papa, Oppa. Nanti biar Umji aja yang mintain izin" 
ucap Yewon dengan PD nya. 


Cuih, di beri hati minta jantung, lo. 

Sok pemberani. Tanyain sono ke Jendeuk eonnie. Gue 
tantang lo!. Mentang-mentang di baikin. Kalo Sooya eonnie 
beraksi, baru tau lo!. 

Hiih!! Kenapa sih, Jongin Oppa nglarang gue nyakar dia?. 
Kuku gue udah oanjang, loh. 


"Untung aja si Mino nggak sampek seminggu nginep disini. 
Gue yakin. Pasti si tomel bakalan glunjak sama kita, kalo si 
Mino nggak pulang-pulang." Lisa menatap nanar ke arah 


Yewon danino yang saking bercengkrama. Sedangkan Rose 
yang tengah di abaikan nampak blur. 


"Untung nya." Jennie melenggang pergi. 


"Mana, Jen?" Jisoo sedikit menambah volume suaranya, saat 
Jennie mulai menjauh. 


"Sleeping Beauty, ala Inces Jennie" Sambil mengibaskan 
rambutnya, Jennie pun melanjutkan langkah. 


"Kebo emang, dasar bangke" 
"Tukang molor" 


Jennie tersenyum samar mendengar makian kedua 
saudaranya. Sedangkan Lisa dan Jisoo melanjutkan niat 
mengupingnya berdua. Tak berniat untuk saling berbicara, 
karna mereka ingin fokus pada satu titik. 


Song Yewon. 
Song Mino. 
Roseanna Kim. 


Dan, ya. Suasana yang sunyi membuat mereka merasa 
jenuh. Satu persatu pun mulai pergi. Di ikuti dengan Rose 
yang sudah terlihat malas di tempat duduknya. 


"Gue ke belakang dulu, ya" Yewon dan Mino pun 
mengangguk. 


To be Continue 
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Chapter 05 
POWER of LOVE 
20:30kst 


Lisa, Jisoo dan Rose, kini sedang berada di atas kasur queen 
size milik Jennie. Mereka sedang menuntut hak mereka pada 
Jennie, tentang apa yang di katakan Yewon tadi sore pada 
Mino. 


"Eh, itu jadi gimana sih?. Lo beneran nolongi si tomel, Jen?" 
tanya Jisoo to the point. 


"Hm" angguk Jennie. 


"Hm doang?" Lisa mendelik. "Ceritain dong, Eonnie. Ih!" 
lanjutnya sebal. 


"Dunia ga ada yang gratis, oyy!" sembur Jennie. 


"Ya, astaga dragon!. Masa sama saudara sendiri lo mau 
itung-itungan. Si anjir!" gerutu Lisa habis-habisan. 


"Tau tuh" timpal Rose sambil mempoutkan bibirnya. 


"Yaudah. Gosah tau. Simple 'kan?" enteng Jennie sambil 
membenarkan tidurnya. 


"Untung gue lagi kepo tingkat akut. Cepet ngomong, mau 
apa lo, jerapah!" Lisa sedikit menepuk kasar paha Jennie. 


"jerapah, ya ampun~. Ketinggian itu, Lalis. Jendeuk Eonnie 
kan, pend /puk/ SETAN!!" Rose langsung melotot kepada 
Jennie di depannya, sambil mendekap boneka kecil yang 
mendarat di wajahnya barusan. 


"Gue lakban mulut lo, ya" tunjuk Jennie mewanti-wanti 
dengan nada yang biasa-biasa saja. 


"Udah Lalis. Pijitin gue" suruh Jennie sambil beralih 
tengkurap. Dan tak perlu menunggu tujuh bulan kemudian, 
Lisa pun langsung memijitinya. 


"Yang bener, ogeb!" murka Jennie memelototi Lisa di 
belakangnya. Tentu karna Lisa yang memijatnya dengan di 
buat-buat. 


Setelah Jennie tenang "Jadi gimana, Eon?" tanya Rose. 


"Lo (menunjuk) ambilin HP gue. Kalo nggak. Nggak jadi" 
Memang kesantaian yang HOO. Saking santainya, hingga 
membuat kedua adiknya menjadi keki. Rose langsung 
bergeser, guna mencapai HP Jennie yang ada di atas nacas. 
Ikhlas tak ikhlas, Rose pun akhirnya memberikannya sambil 
senyum terpaksa. 


"Enak mah kalo tiap 
hari kayak gini" Jennie 


"Jihh ... serasa babu, gue. 
Huaaa eomma " Lisa 


"Untung cuma di suruh ngambil HP" Rose 
"Duhh, harus was was nih, gue" Jisoo 


1detik 


"Eitss.. awas lu nyuruh gue. Masuk neraka, Lu" wanti-wanti 
Jisoo yang melihat Jennie tengah menatapnya. 


"GR" jawab jennie datar. 


"Sini guling gue"Jennie langsung menarik guling yang ada 
di samping Jisoo dengan kasar, lalu mendekapnya. 
Sekarang, gadis itu sedang tengkurap, bermain HP, dan 
menikmati pijatan adik bungsunya. 


"Okey" Jennie mematikan layar, dan menyimpannya di atas 
kasur. Tepat di hadapannya. 


"Ceritanya tuh, gini ... 


Jennie' s Room 
21:00kst. 


"Euh, ngantuk ih. Licantik ke kamar dulu ya, Eonnie-eonnie 
kuh. Mwuah." Lebay Lisa, sambil meloncat dari kasur Jennie. 
Tatapan jijik dan gelengan kepala pun tak luput dari 
ketiganya. 

Tak lama kemudian, setelah pintu kamar Jennie sudah 
tertutup, satu persatu dari mereka mulai sibuk sendiri. 


"Eih, nobar kuy" ajak Jisoo tiba-tiba. 


"He, eum. Boleh juga tuh. Maraton nggak?" tanya Jennie 
yang menyetujui. 


"Nggak usah deh. Satu aja udah. Besok 'kan sekolah" Jennie 
dan Jisoo mengangguk, mencerna perkataan Rose. 


"Tumbenan mikir sekolah" Jisoo sedikit mencibir. 


"Bukan sekolahnya sih, sebenernya. Kan ada si Mino. Apa 
kata dia nanti, kalo kita sampek telat bangun. Trus liat Umji 
di dapur, masak. Ilang martabat lu (Jisoo). Secara lo kan 
yang tertua. Masa iya, si Umji yang di dapur." ceramah Rose. 


"Iya, udah-udah. Gosah banyak bacod. Gue cariin dulu, ya" 
tengah Jennie. Gadis itu langsung mengobrak-abrik isi nakas 
nya, mengambil seluruh CD drakor yang ia punya. 


Bugh! 


Jennie langsung membanting beberapa CD tersebut diatas 
kasur. Sang ratu Drakor, Roseanna Kim pun langsung 
memilah. 


"Ini aja, gimana?" tanya Rose menunjukkan sebuah CD 
tersebut. 


"Yaudah, deh. Nggak papa. Nyoba dulu gue. Kek nya belum 
pernah nonton." Jisoo menyetujui. 


"Ngikut gue mah" ujar Jennie sambil mencomot CD tersebut 
dari tangan Rose. Ia langsung memasangnya ke TV kamar. 
Sebelumnya, Jennie selalu menonton lewat laptop jika 
sendiri. Tapi ini bertiga. Lebih baik di TV saja. 


Limabelas menit kemudian, terdengar suara Ting yang 
menyapa pendengaran. Rose yang merasa HP nya bergetar 
pun, dengan otomatis langsung melihatnya. 


"Sooya Eonnie, Jendeuk Eonnie. Roje ke kamar dulu ya. 
Bye-" ujar Rose sambil beranjak. 


"lya, iya. Sana. Gue lagi fokus juga" usir Jisoo. Sedangkan 
Jennie hanya diam saja. 


"Bay bay/Blam!" 


“Setengah Jam setelah Rose keluar 

Jisoo dan Jennie akhirnya tertidur dengan posisi yang 
bertindih. TV yang semula niat nya ingin mereka tonton 
sekarang malah TV nya yang nontonin mereka:v 


foto sudah hilang, dan author tidak dapat menangkap, siapa 
pencurinya :) 


LISA POV 

Sebegitu lucknut nya kah, aku ke eonnie-eonnie ku, hm?. 
Kataku, aku ke kamar untuk tidur. Namun nyatanya? 
Tentu saja bermain HP. 


Menggeser-geser layar nya. Sangat sepi, layaknya tiada 
notifikasi. Padahal Line, Facebook, Whatsapp, dan 
Instagram, hingga pun notifikasinya sudah memenuhi bilah 
pemberitahuan. 


Entahlah, tiba-tiba merasa sepi. 


Malas. Aku mematikan layar HP dengan data seluler yang 
masih tersambung. Aku mulai beranjak. Namun, suara 
notifikasi yang kali ini terasa sangat ingin ku lihat. 


Instagram. Aku langsung memencet aplikasinya, dan 
menggesernya hingga layar menunjukkan ruang DM. 
Tepat di urutan atas. 


Aku tak terlalu merespon DM an dari orang-orang tak jelas. 
Namun kali ini, kelihatannya tampan, kekeke. 


Eits, bukan. Username nya pun tak lagi asing sepertinya. 
Aku pernah mendengar nama itu di sebut saat di dalam 
kelas. 


Jeon Jungkookie 
Lis 

Ucpy 

Jungkook 

Srry g knl w 


Kok gtu sih?. Gw Jungkook. 
Anak baru sebulan yang lalu, kelas 12A. 
Sekelas juga kan, kita. 


L stalk IG gue?? 

Hehe..iyq 

Ng-fans lu ma w 

Gosah gtu jg kali emot nya - 
SSG 

Sok cuek lu. 

Sa bodo 

Minta id.line lo dong 

Ga da 

Masa sih? WA deh. 


Buat paan Jongkok! 


Kok lo ngegas sih! 

Yawdah kalo lo ga mau ngasih. 

Liat aja, gue bakal dapet id.line/wa lo 
tanpa lo yang ngasih 


Dih.. 
(read by). 


"Lah, yang ngegas tu elo, goblok!" Aku langsung meneriaki 
HP ku sendiri. Harap-harap manusia bernama Jungkook itu 
bisa mendengarnya. 


"Populer banget emang gue, ya?. Dia aja sampek ng-fan. 
Beneran nggak sih?" monolog ku sambil berpikir. 


"Okey, Lalisa. Itu bukan urusan, Lo. Sekarang, lo harus 
tidur." Aku langsung beranjak dari tempat duduk, dan 
melakukan aktivitas malam sebelum tidur. 


Memikirkan Jungkook Jungkook tak jelas itu?. 
Buat apa? Dapat uang? Justru malah membuang uang. 


Apa? Waktu adalah uang 'kan? 
LISA POV end. 


ToBeContinue 


Jangan lupa simpan ke perpustakaan/list kalian. 
Biar tau kalau ada pemberitahuan update aja sih. 


Oh ya, Ini reader yang dulu pasti udah ilang semua hiks. 


Nggak papa, deh. 
Yang masih nyimpen aja, miga masih terus baca. 


Thank you so much, Guys 
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Chapter 06 


Tuesday. 06:00 
BL mansion 
at Dining Room 


"Ini special buat Mino Oppa" ucap Jisoo sembari menenteng 
piring berisi /apchae, yang kemudian ia letakkan tepat di 
depan Mino 


Tenang aja, itu ga ada racunya 'kok. 
Atau mungkin 'belum' hahaha-" batin Jisoo ber-smirk. 
Namun dirinya tersenyum manis. 


"Buat Lalis mana?!" tanya Lisa bersemangat sambil 
mengetuk-ngetukkan sendoknya ke meja. 


"Ini semua, Eonnie masak juga kamu bisa makan Lalis. 
Kayak nggak biasanya aja" jawab Jisoo. 


"Lalis juga mau Japchae dong, Sooya Eonnie" rengek Lisa. 


"Buat sendiri" Jisoo acuh, dan langsung membenarkan kursi 
untuk di dudukinya. Pun sukses membuat Lisa mencebikkan 
bibir dengan hidung yang kembang kempis. 


"len" 


" Apa?" Rengekannya kini mendapat tatapan tajam dan 
sautan dingin dari sosok JENNIE KIM. 
Lisa urung untuk meminta Jennie membuatkannya Japchae. 


Yang ada, malah dirinya sendiri yang jadi bahan utamanya, 
dan Lisa tidak mau. 


"Kamu mau, Lis?" tanya Mino. 


"Ani Oppa" jawab Lisa sedikit menyengir kuda. Dan 
ketahuilah, itu benar-benar ia lakukan karna terpaksa. 


"Nggak usah malu-malu, kalau mau ini bisa kamu makan 
'kok. Lagian Oppa udah kenyang" Mino masih menawarkan. 


"Oppa nggak suka?" tanya jisoo dengan raut wajah 
kecewanya. Lebih tepatnya itu fake. 


"Ah, bukan beg " 


"Makan apa lo pagi-pagi udah kenyang?. Sikat WC?" sahut 
Jennie dengan ekspresi datarnya. Gadis itu bahkan tak 
menatap orang yang ia ajak biacara. Justru malah 
memainkan piring dan sendok di depannya. 


" Hush!. Jendeuk" Jisoo. 


Sooya Eonnie nggak sejahat itu kali, sampek mau 
ngracunin, Lo." Jennie yang tak mengindahkan suara Jisoo 
pun melanjutkan bicaranya. 


Mino hanya diam. Tahu akan sifat Jennie, meski ia sudah 
lama tidak tinggal bersama. 


Tidak banyak hal yang sebenarnya ia tahu tentang sosok 
Jennie. Karna mungkin hanya sekitar kurang lebih dua 
tahunan ia tinggal serumah. Namun, mengingat kejadian 
dan kata-kata yang Jennie lontarkan 7 tahun yang lalu, itu 
sudah lebih dari cukup. Kebencian. Ketidak sukaan. 
Dendam. Kecewa. Sakit hati. Jennie menunjukkan semua itu 
padanya. 


Dari sorot mata Jennie saja, Mino dapat menebak bahwa 
yeoja berkepribadian dingin itu seperti tak memiliki niat 
sedikit pun untuk mencoba menutupi rasa kebenciannya 
yang begitu besar. Setidaknya bersikap manis lah dengan 
Oppa tirinya. Bukankah Lisa, Jisoo dan Rose melakukannya? 


"Jen, dia Oppa kam " 


Ctrangg!! Jennie membanting sendoknya pada piring 
dengan kasar. Kemudian berdiri dari tempat duduknya, 
membuat kursi yang semula di dudukinya kini terdorong 
dengan kasar, hingga menimbulkan suara lengkingan di 
ruangan itu. 


Tanpa mendengar perkataan Jisoo yang dianggapnya sangat 
bodoh. Membosankan. Tak masuk akal. Terlalu. Atau apalah 
itu. la pun langsung pergi. 


la berjalan tergesa penuh amarah menghampiri tangga 
yang masih sedikit jauh dari hadapannya, dengan ekspresi 
super duper datar. Hingga ... 


Dugh!! 
Seseorang menabraknya. Entah itu di sengaja atau tidak. 


Tatapan tajam Jennie tentu saja sudah di lemparkan sedari 
sosok yeoja berambut merah itu menabraknya. 


Tapi aneh. 
lya, aneh. 


Sosok yang menabraknya hanya menatap nya sekilas, lalu 
meninggalkan nya tanpa meminta maaf sekali pun. 


Bahkan tatapan tajamnya sama sekali tak berpengaruh. 


Jika biasanya dia sudah minta maaf tanpa henti, tapi kini dia 
malah pergi begitu saja tanpa rasa berdosa. 


Apa? Apa yang salah? Apa yang terjadi?. 
Gadis itu berbeda. 


Jennie tak kunjung melepas pandangannya dari sosok itu, 
hingga sosok berambut merah itu mendaratkan bokongnya 
pada sebuah kursi kosong dekat Lisa. 


"Jen" Suara Jisoo membuyarkan lamunan nya. Ia 
mengerjapkan dua kali mata sipitnya dan menutup 
mulutnya yg sedikit ternganga. Kemudian, ia membalikkan 
badannya. Dengan ragu, ia melangkahkan kakinya kembali 
untuk menaiki tangga yang sudah di depan mata. 


"Baru muncul Io, kembang?" Gadis yang duduk di samping 
Lisa itu hanya berdeham dengan ekspresi datar, sambil 
membalik piring kosongnya. 


Mereka semua berdiri di halaman, mengantar Mino yang 
akan pulang. Niatnya ingin nanti sore saja, namun karna 
adik-adiknya harus bersekolah, ia memilih untuk pulang. 


Momen ini, tentu sangat di tunggu oleh keempat gadis itu. 
Namun, momen ini jugalah yang tidak ingin Yewon saksikan. 


"Kamu betah tinggal di Mansion eonnie kamu?" Mino 
melontarkan pertanyaan yang sama, yang ke sekian kalinya. 
la sangat khawatir akan keadaan Yewon, mengingat Jennie 
yang seperti tadi. 


Namun jika dilihat dari Jisoo. Si kakak tertua yang bisa di 
kategorikan cukup ramah dan perhatian, mungkin Jisoo 
akan menjaga Yewon dengan baik layaknya adik 
kandungnya. Ditambah jawaban dari Yewon yang tak 


kunjung berubah saat Mino terus bertanya padanya tentang 
‘itu’, 


"Kalo ga percaya sama kita, mending lo bawa adek 
kesayangan lo itu pulang, dari pada di mansion kita. Bukan 
apa-apa sih, yang gue ga suka kalo lo ngadu yang enggak- 
enggak" ujar Jennie sambil menerawang lurus ke depan, 
dengan nada dan wajah sedatar datarnya. 

Mino pun memilih diam, dan tak memiliki niat sedikitpun 
untuk menjawab kata-kata Jennie, karna ia tak ingin 
memperkeruh suasana. 


Jendeuk, hih!. Kalo sampek tomel dibawa beneran gimana, 
blo'on?!. Gue nggak mau jadi sasaran lo! JiSOO 


Jendeuk eonnie, always mantul. Gak salah gue jadiin dia 
panutan LISA 


Masa bodo sama si Mino. Gue cuman pengen cepet-cepet 
pergi dari sini. LEMOT! ROSE 


"Udahlah Oppa. Nggak papa 'kok kalo Umji nya masih mau 
disini. Deket juga sama sekolah. Kalo dari rumah 'kan jauh. 
Biar nanti bisa jadi temen Jisoo di mansion." Jisoo berujar 
lembut sambil tersenyum. "Oppa kayak nggak tau Jennie 
aja. Dari dulu 'kan emang gitu. Jarang dirumah juga dia. 
Kalo Lisa suka ikutan ekskul dance di sekolah. Kalo Rose 
mah suka ikut ekskul nyanyi. 

Kalo nggak ada Umji, Jisoo sendirian dong jadinya." Jisoo 
berbohong, sepenuhnya berbohong dengan ucapannya. 
Topengnya sangat begitu ampuh, hingga membuat Mino 
percaya. Sedangkan Yewon berdiri terpaku dengan kalimat- 
kalimat yang Jisoo ucapakan. 


Jisoo berbohong. Tidak begitu!. Namun Yewon sama sekali 
tak bisa menyangkal. Lagi dan lagi, suara 'diam' terasa terus 
terngiang ditelinganya. 


Jennie berdiri dengan malas. Kedua tanggannya terlipat di 
depan dada, dengan kaki kiri yang nampak malas 
menopang berat badan. Raut malas jelas terlihat, karna 
drama yang di mainkan kakaknya tak kunjung tamat. 
Matanya merotasi pertanda jengah, kemudian Jennie pun 
melengos pergi. 


Jennie pun menjadi pusat perhatian orang-orang disana. 
Beberapa detik kemudian Mino paham. Lelaki itu pun segera 
berpamitan. 


"Kalau gitu Oppa pergi dulu, ya" pamit Mino sambil 
mengacak halus puncak rambut Umji. 


Nggak balik juga nggak papa 'kok. Syukur-syukur kalo Lo 
ketelen bumi JISOO 


Dari kemarin 'kek. Gue 'kan gausah repot-repot ngladenin 
lu, ayam! LISA 


BACOT LO, AN/*NG! ROSE langsung gas pol. 


"Oppa titip Umji sama kalian, ya" pungkas Mino, yang 
kemudian pergi masuk ke dalam mobil. 


Mereka masuk ke dalam rumah setelah mobil Mino 
menghilang. Semua menyusul Jennie yang sudah berada di 
ruang tamu. 


"Berangkat kuy" ajak Jisoo. 

"Agak entaran aja, deh" jawab Jennie dengan malas. 
"Iya, ih. Masih males gue" sambung Lisa. 

"GAK. NANTI KITA KE KUNCI" tolak Jisoo dengan tegas. 


"Kayak gak biasanya aja" balas Lisa enteng. 


"Gue lagi males teriak-teriak sama tu satpam." Jisoo sedikit 
malas mengucapkannya. 


"Gue aja nanti yang teriak" Lagi-lagi Lisa menjawab ucapan 
Kakak tertuanya. 


"Kalau Jendeuk eonnie sama Lalis nggak mau berangkat. 
Kita aja duluan." Rose berujar datar dan langsung pergi. 


Dih? Apaan sih, si kembang JENNIE 

Roje, wae? LISA 

Loh? Kok jadi gitu? Gue salah kasi makan? JISOO 
YEWON? Author ramal, dia nggak mikir apa-apa :) 


Jisoo diam melihat Rose yang semakin hilang. 
Tak lama kemudian, ia langsung melangkah membuntuti 
adiknya itu. 


"Mawar kenapa, eon?" tanya Lisa pada Jennie dengan heran. 
Pandangannya belum terlepas dari kedua kakaknya yang 
baru saja pergi. 


"Masbod" acuh Jennie, kemudian menyambar backpack 
mininya yang sudah di siapkan di sofa. Jennie 
menyampirkannya pada bahu sembari melenggang, 
melewati Yewon dan Lisa yang ada di antaranya. 


"Eon!" Langkah Jennie terhenti. 

"Hm?" tanya Jennie dengan ketus. 

"A-aku g-gimana?" tanya Yewon dengan gugup dan 
menundukkan kepalanya. 


la merasa aura dingin mulai muncul dari kakak-kakaknya 
setelah Mino pergi. 


"Ya lo liat gimana? Punya mata 'kan? Ngapain nanya-nanya 
gue!" Yewon tersentak oleh jawaban Lisa. 


"Kok Eonnie gitu lagi sih, s-sama Um-ji" Yewon perlahan 
menundukkan kepala sambil memainkan jari. Gadis itu 
diam-diam menahan air matanya. 


"Maksud lo ngomong gitu apa?" tanya Jennie begitu sinis. 
"Berfikir kalo kita bener-bener baik sama lo, hm?" lanjutnya. 


"MIMPI!" Dan akhirnya Jennie pun membentak. 


"Gosah ngarep lo, ya! Kita nggak bakalan sudi nerima lo 
disini! Lo itu cuman SAMPAH! Paham?!" tambah Lisa. 


Yewon tetap menundukkan kepala karena takut. Mungkin, 
jika yang sedang di hadapannya saat ini Jisoo dan Rose, ia 
tak akan se-takut dan se-gemetar ini. Bahkan bernafas pun 
rasanya ia tak mampu. la tercekat pada kenyataan, yang 
menunjukkan dua gadis seperti Jennie dan Lisa. 

Yewon takut dengan keduanya. 


Selain ucapan-ucapan yang terdengar pedas, tajam dan 
sangat menusuk. Teriakan, bentakan dan gelak tawa mereka 
terdengar mengerikan. 


Benar saja, ke-empat kakaknya itu tak pernah melakukan 
kekerasan padanya. Namun mereka hanya memperingatkan. 
Maka dari itu Yewon sering memilih untuk diam dan 
bertahan dari pada orang-orang di sekitarnya akan terkena 
dampak dari kebodohannya, yang berani membantah 
kakak-kakaknya itu. 


Sempat Yewon berfikir, apapun yang terjadi saat itu, jika 
semua adalah salah eomma-nya dan keluarganya. Maka ia 
akan melakukan ini dengan senang hati sebagai rasa 
permintaan maaf 


"Mau apa lagi lo disini? Mau bikin mood gue tambah 
ancur?!" Lagi-lagi Yewon tersentak. Reflek, Yewon langsung 
mengangkat kepalanya, yang tanpa sadar air mata sudah 
menetes di pipi. la segera pergi setelah itu sambil mengusap 
air Matanya, saat tahu mata tajam bak elang milik Jennie 
telah menatapnya sedari tadi. 


Ttap! 
Ttap! 
Tta 


"Trus, Umji ke sekolah gimana dong?" gumam Yewon 
sebelum ia kembali membalikkan badannya, dan 
memberanikan diri untuk bertanya. 


"E..eon " 

"Apa?" sarkas Lisa. 
1detik. 

2 detik. 
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"Cepetan ngomong, tolol!" bentak Lisa. 
Sedangkan Jennie, gadis itu sudah pergi lebih dulu sejak 
Yewon mulai membalikkan badan. 


"Umji ke sekolah naik apa?" tanya Yewon sambil memelas. 
"Becak! Ngrangkak gue juga ikhlas!" judes Lisa. 
"Kunci mobilnya Umji. Mana?" tanya Yewon kembali. 


"Dibawa Jisoo" Lisa masih mempertahankan gaya bicaranya. 


"K-kalo Umji berangkat bareng, boleh?" tanya Yewon sangat 
begitu ragu. Tak mungkin jika di jam mepet seperti ini, ia 
harus memesan Grab. Itu cukup lama. 


Selain itu, jika bersama kakaknya, ia bisa masuk jika ia 
terkunci nanti. Dan guru juga tak akan memarahi atau 
menghukum 


eummm ... mungkin. 


Karna sepertinya ia tak pernah melihat kakak-kakaknya itu 
di hukum saat terlambat. 


"Bareng?" Lisa tersenyum remeh. 


"Ngomong sama gue berani lo. 

NGOMONG SANA SAMA SI JENNIE!!" Lisa menambah volume 
suaranya pada kalimat terakhir, hingga terdengar seperti 
bentakan. 

Kemudian, ia pun pergi meninggalkan Yewon yang berdiri 
terpaku di tempatnya sambil menunduk. 


Grekk!! 


Lama banget sih, Lo, bungkusan nasi lemak" Setelah 
melempar pertanyaan seperti itu, Jennie langsung 
menghidupkan mesin dan menarik pedal gas. 


"Salahin tu, si ogeb satu" jawab Lisa dengan wajah kesalnya. 
"Why?" 


"Nggak tau, ih. Masa minta kunci mobil ke Lalis. Dia 'kan 
udah tau, kalo yang biasa nyimpen kunci tuh Sooya eonnie" 


Dengan kesal, Lisa mengenakan seat belt yang lupa ia 
gunakan. "Pakek cara mau nebeng lagi" Lisa mendelik 
dengan bibir yang mengerucut. 


Jennie diam, tak meladeni Lisa. Mereka sekarang berada di 
jalan menuju sekolah. Membelah jalanan kota Seoul yang 
masih lumayan ramai. 


Dengan santainya, seorang Jennie Kim mengemudi sambil 
bersenandung lirih. Gadis itu sudah tau kalau mereka akan 
terlambat. 


Bukan! 
Tidak lagi akan. Tetapi SUDAH terlambat. 


Sedangkan Yewon sendiri memilih untuk tak berangkat. 
Gadis itu menangis sendirian, di dalam gedung yang bisa di 
katakan besar itu. 


To be Continue 


Hy, Guys. I'm back. 
Do you miss me? 


Don't forget to follow janeRuby05 
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Chapter 07 


"Tumben, BLACKPINK cuma berdua? Marahan?" Sosok laki- 
laki bernama asli JUNG HO-SEOK itu bertanya dengan 
terheran, saat mendapati Rose dan Jisoo yang baru saja 
memasuki kelas. Keduanya pun terlihat saling diam dan 
memisah tempat duduk. 


"Mana gue kentang. Lo pikir gue buyut nya" balas laki-laki 
bermarga PARK sambil mencetok puncak kepala Hoseok. 


"Eh, samperin aja yuk, bro!" ajak si JEON. 


"Ngapain? Mau cari gara-gara sama mereka? 

Udah, gosah ikut-ikut anak TWICE deh, Kook. 

Gue sebagai tertua dari kalian, malu tau" celoteh laki-laki 
KWON. 


"Gue cuma mau nanyain Lisa, Hyung. Jangan gitu juga kalik" 
Laki-laki JEON yang di kenal dengan JUNGKOOK itu langsung 
pergi, meninggalkan ke-enam sahabatnya yang kini tanpa 
sadar tengah melongo. 


"Telat lagi?" 


"Seperti yang Anda lihat" Lisa menjawab santai pertanyaan 
tersebut. Gadis itu sudah terbiasa. Pria yang sudah lumayan 
tua di hadapannya ini sering memberinya sarapan pagi 
dengan pertanyaan-pertanyaan seperti itu. 


"Kenapa tidak bareng nona Rose dan nona Jisoo?" 


"Sepertinya bukan urusan Anda" Kini giliran Jennie yang 
menjawab dengan sinis. 


"Gosah banyak tanya deh, ah!. Cepet buka gerbangnya!" 
marah Lisa sembari menggoyang kasar salah satu besi 
gerbang tersebut. 


"Harus berapa kali saya harus nasihatin kal " 


"Cari masalah sama gue?" Jennie menatap tajam satpam itu 
lewat celah-celah gerbang. 


Ctrang!! 


"CEPET, DONG!" Lisa menendang gerbang itu dengan penuh 
amarah. Satpam pun langsung segera membukakan 
gerbang tersebut. 


"Lain kali gosah SOK-SOK-an nyegah KITA buat masuk, selagi 
GUE masih baik sama LO, atau lo bener bener gue TENDANG 
dari lingkungan SOPA. NGERTI LO?" Jennie menekan 
beberapa kata dalam kalimatnya sebelum meninggalkan 
halaman tersebut. 


Ctrakk!! 


Tepat di samping satpam tersebut, kunci mobil yang baru 
saja Lisa lemparkan mendarat. Satpam itu menundukkan 
kepala, menatap sendu kunci tak bersalah itu. Pun merasa 
iba terhadap empat gadis yang selalu saja melawan 
nasihatnya. 


Kata-kata kasar tanpa sopan santun terus keluar dari mulut 
savage gadis-gadis KIM itu. Satpam itu pun seorang ayah. 
Tentu saja hatinya serasa tersayat saat mendengar 
penuturan yang seperti itu. Ingin juga menghakimi saat 
perilaku buruk tak pernah hilang dari mereka. Namun, lagi 
dan lagi satpam itu harus terus bersabar dan ingat. 
Tugasnya adalah menjadi satpam, dan penasihat yang baik 
untuk anak-anak ataupun adik-adik atasannya. 


Dengan jatuhnya sekolah ketangan Jongin, satpam itupun 
tak bisa melakukan apa-apa. Karna Jongin tentu akan 
berpihak pada adik-adik nya. Tak seperti ayahnya yang akan 
memikirkan bagaimana hidup anak-anaknya jika perilaku 
mereka begitu merugikan. 


Menggelengkan kepala, satpam itu membungkuk guna 
meraih kunci mobil Jennie. 

Setelah berbalik dan berjalan beberapa langkah, kunci 
mobil pun pindah tangan pada sosok lelaki berbalut 
seragam hitam rapi. 


"Loh? Umji kemana?. Tidak masuk kok tidak bawa surat 
izin?" tanya Seungkwan-ssaem. 


"Mobilnya bocor di jalan, ssaem. 
Barusan dia chat saya, soalnya nggak sempet bikin surat" 
jelas Chaewon, sahabat Yewon. 


"Baiklah, untuk hari ini saya beri toleransi. Lain kali jika 
tidak sempat mengirim surat, izin langsung kepada wali 
kelas. Mengerti?. Kalu begitu saya akhiri pelajaran kita hari 
ini. Kerjakan tugas kalian, dan saya akan lihat Minggu 
depan." 


"Chaewon. Jangan lupa, beritahu Umji" 


"Baik ssaem" 


JEON JUNGKOOK berdiri diantara dua bangku. Dirinya 
menatap ke arah JISOO yang sedang duduk di kursi kiri 
seorang diri, setelah teman sebangkunya pergi. Sedangkan 
di belakangnya, terdapat ROSE yang sedang duduk dengan 
kepala yang tersembunyi diantara kedua lengan. 


Teman sebangkunya pun baru saja meninggalkan tempat. 
Gadis itu duduk di sebelah kanan, sehingga hanya jarak 
yang memisahkan antara tempat Jisoo dan dirinya duduk. 


Jungkook berada disana tentunya bukan tanpa alasan. 
Niatnya yang ingin menanyakan Lisa masih tetap sama, 
karna sebelumnya niatnya harus terjeda karna kedatangan 
Tiffany Songsaengnim yang secara tiba-tiba. 


Menghembuskan nafas. Jungkook segera melancarkan 
niatnya, saat sedari beberapa menit ia hanya berdiri terdiam 
seperti tiang bendera. Pun tak ingin menjadi pusat 
perhatian anak-anak lain yang akan menganggapnya aneh, 
terutama anak-anak TWICE yang akan menganggap nya 
menggemaskan. 


Terlalu percaya diri, bukan? 


Tapi dan tapi, hari ini anak-anak TWICE tidak masuk sekolah. 
Entah apa yang merasuki mereka. 


"Ekhhmm!" Jisoo yg merasa terganggu dan tak suka pun 
langsung mendongak, dan menatap ke arah Jungkook tajam. 


"Biasa aja dong lo natap gue nya. Gue tau gue gant " 


Ketahuilah. Jungkook menjawabnya sambil meremat tangan 
yang ia sembunyikan dibalik saku celananya itu dengan 
kuat. Dia sangat ketakutan dengan manusia berwajah 
malaikat, pun berhati iblis di hadapanya yang sedang 
menatapnya dengan begitu tajam. 


"Bacot! Bilang aja lo mau apa" suruh Jisoo dengan ekspresi 
datar dengan aura yang begitu dingin. 


"Eh, biasa aja dong sama temen gue! Jadi cewek jaga image, 
dong! Nggak takut nggak laku, Lo!" Seokjin tiba-tiba emosi 


mendengar Jungkook, laki-laki yang sudah ia anggap adik 
sendiri di bentak dengan hm, lumayan kasar menurutnya. la 
hendak berdiri dari bangkunya, namun di tahan oleh Yoongi. 


Jisoo sebagai oknum yang terbentak pun, hanya membalas 
dengan tatapan tajam. 


"Gue nggak mau cari masalah, sumpah. Gue cuman mau 
nanyain Lisa. Dia nggak sekolah?" tanya Jungkook hati-hati. 
Jisoo mengalihkan pandangannya dari Seokjin saat itu juga. 


"Ngapain lo nanyain adek gue?" tanya Jisoo sedikit tak 
mengenakkan dan sedikit meremehkan. 


"Gue nanya tuh jawab dulu" 


"Baru masuk beberapa minggu aja udah sok kenal. Harus 
gue jawab gitu pertanyaan, lo?" cibir Jisoo sambil melengos. 


"Eh. Lo kok di diemin makin nglunjak, sih!. Kita ini cowok 
loh. Jawab aja susah banget." Seokjin yang sudah tak tahan, 
kini sudah berada disamping Jungkook membela. 


Brak!! (menggebrak meja) 


"(berdiri) SIAPA LO BERANI CARI GARA-GARA SAMA GUE, 
HA?!" emosi Jisoo mulai meledak. Perdebatan antara Jisoo, 
Seokjin, dan Jungkook pun tentu berhasil mengundang 
perhatian seluruh penghuni kelas. Kecuali Yoongi yang kini 
memilih untuk menyumpal kedua telinganya dengan 
earphone. Dan juga Rose yang masih pada posisi yang 
sama. Mungkin gadis itu tidur? 


"Santai aja dong. Bar-bar banget sih lo, jadi cewek" kesal 
Seokjin. 


"Lo pikir lo siapa, ha?! Nyuruh gue seenak jidat!" sarkas 
Jisoo sambil berkacak pinggang. 


Jungkook cengo. Niatnya hanya ingin menanyakan Lisa. 
Namun, sebuah keributan kini tercipta. Apa mungkin ini 
karna ulahnya? 


"Lo nggak kenal gue? Kenalin, nih ... " Seokjin dengan 
percaya diri menunjuk dirinya dan mulai menyebutkan 
namanya. "KWON SEOKJIN" ujarnya dengan tersenyum 
angkuh. 


"Trus?" Respon Jisoo dengan gaya menantangnya. 


"Ya gue kasih tau, kalo lo belum tau" jawab Seokjin dengan 
santai, layaknya manusia tak berdosa. 


"Udah woy udah, bikin rame kelas aja sih kalian" sahut 
Taehyung sambil berjalan mendekati Seokjin, Jisoo, dan 
Jungkook. 


"Diem lo/Diem lo" sungut Seokjin dan Jisoo bersamaan. 

1 detik 

2 detik 

"Acieeeeee ..." sorak beberapa siswa-siswi. 

"Apaan sih!/Apaan sih!" Lagi-lagi Seokjin dan Jisoo tanpa 
intruksi, menampik seruan beberapa anak kelas secara 
bersamaan. 

"Cieee ... barengan lagiiii ..." Anak-anak kelas pun masih 


belum berhenti bersorak. Sepertinya, peringatan dari Jisoo 
hilang di terpa angin. 


"DIEM ATAU MULUT KALIAN SEMUA GUE SOBEK!!" bentak 
Jisoo yang sudah tersungut emosi. Tak habis pikir pula pada 
beberapa anak kelas yang tak mengindahkan 
peringatannya untuk tak mengejeknya lagi. Dan akhirnya, 
kini bentakan mautnya berhasil membungkam satu persatu 
mulut anak-anak, yang ia anggap sialan itu. 


Brakk!! (berdiri) 


"LO SEMUA BISA DIEM GAK SIH?!" Baru saja bibir Jisoo 
terkatup, dan lengkingan suaranya hilang. Roseanne Kim 
yang di ibaratkan bagai singa tidur, kini terbangun. Ini 
adalah suasana buruk yang memperburuk mood buruk nya. 
Hmmm ... terlalu berputar-putar?. 


Gadis itu sedang badmod. Galau, bisa jadi. 


"Eh, lo gebrak-gebrak meja kenapa, sih?. Kasian gue, kalo 
sakit" PARK JIMIN berujar dari bangkunya. "Meja nya, tapi," 
lanjutnya bersama dengan tawa mengejek. Anak laki-laki itu 
tertawa terpingkal-pingkal tanpa sahabatnya yang lain tahu, 
dari sisi mana peristiwa yang dapat dianggap lucu. 


Prakkk!! 


Seketika Jimin terdiam, saat sebuah buku tengah medarat 
sempurna di wajahnya. Saat ia mencoba menatap sang 
pelempar, ternyata sang pelempar lebih dulu melempar kan 
tatapan tajamnya. Namun Jimin ya, Jimin. la tak mau 
mengalah demi gengsi. 


"Apa lo liat liat?" sarkas Jimin. 


"GOBLOK LO YA BANGSAT! LO BERANI AMA GUE, HA?!" Rose 
yang memang sudah ingin memaki sedari tadi, tak segan- 
segan ia mengeluarkan beberapa kata kasar pada orang 
yang menurutnya pantas untuk dimaki. Toh, dia sedari tadi 


terdiam hanya mencoba meredam gejolak panas di 
dadanya. Ingin mengumpat, namun yang dekat denganya 
hanya Jisoo. Tak mungkin 'kan, ia mengumpati kakaknya 
tanpa sebab?. 


"Apa lo ngata-ngatain gue? Ngajak baku hantam?!" balas 
Jimin tak mau kalah. Baru saja kakinya ingin melangkah, 
namun lengan kekarnya di tahan langsung oleh Hoseok dan 
Namjoon. 


"Ayo, siapa takut! Lo pikir karna gue cewek, gue nggak 
berani sama lo, ha?! Ngabisin orang bantet mah, kecil" Rose 
menjentikkan jarinya. Begitu menantang dan meremehkan. 
Gadis itu sangat menjengkelkan menurut lawan bicaranya. 


"Eh, eh! Ngapain bawa-bawa bantet!" Jimin terlepas, dan 
langsung menghampiri Rose. "Gue sama lo tinggian gue, 
krempeng!" lanjutnya, tepat dihadapan Rose. 


Keduanya pun akhirnya saling bertatapan begitu nanar. 
Sepertinya, bendera peperangan akan segera mereka 
kibarkan saat ini juga. Meskipun tanpa persiapan. 


Sedangkan disisi Seokjin danJisoo, mereka juga masih 
berdebat. Entah apa yang mereka permasalahkan. Tanyakan 
saja pada Jungkook dan Taehyung yang hanya diam 
mendengarkan. 


Prakk!! 


"TAS SIAPA INI, BAB bi ..." Rose sedikit cengo. Tak kuasa 
melanjutkan kalimatnya, manakala ia merasa tak asing 
dengan tas tersebut. Pun saat mengalihkan pandangan. 
Tepat saat itu, sang pemilik ternyata tak jauh-jauh dari 
dugaannya. 


Bukan takut sebenarnya. Hanya saja Rose ingin memastikan 
siapa pemilik backpack mini putih yang pernah di bandrol 
dengan harga berjuta-juta itu. Ia bahkan ingin menangis, 
mengingat tas /imied incaran yang tak ia dapatkan, kini di 
lempar-lempar seenak jidat. 


Namun, terus menatap si pelempar dengan seperti itu, rasa 
takut pun sedikit demi sedikit mulai muncul. Rasa takut 
yang tadinya sudah hilang tertelan rasa kebencian dan 
kekecewaan. 


Entahlah, 


- Power of Love - 


Suara berisik tentu saja tembus hingga luar sana. Pun tak 
tanggung-tanggung membuat gendang telinga serasa 
berdengung dan hampir jebol. Dua sosok anak gadis itu 
dengan mantap melangkah, dan meraih knop pintu yang 
senantiasa di tutup sebelum mereka datang. 


Ceklek! 


Anak-anak kelas yang semula ikut menyaksikan keributan, 
kini serempak langsung tertata rapi di tempatnya. Lain 
dengan oknum-oknum yang terjun langsung dalam 
perdebatan. Mereka belum sadar akan presensi dua gadis 
berpengaruh itu. 


Jennie, si gadis bermata sipit seperti kucing, dan memiliki 
tatapan setajam elang. Berdiri bersama Lisa, ia menatap 
suasana yang begitu tak enak di pandang. 


Mungkin, mereka belum bisa berhenti jika belum 
mendapatkan kekasaran. Melerai dengan memisahkan 
mereka satu per satu? Huh! Itu terlalu biasa bukan? 


Prak! 


Lemparan Jennie melayang hingga mendarat pada titik Jimin 
dan Rose. Bukan berarti tempat keributan Seokjin dan Jisoo 
yang di saksikan dua laki-laki lain itu tidak di lewati. Karna 
pada nyatanya, backpack Jennie melayang melewati Seokjin 
dan Jisoo di urutan depan yang masih saling bersitegang, 
dan jatuh di antara Jimin dan Rose yang berada di urutan 
belakang. 


"Woh, anjir! Kalo gue jantungan gimana, kadal! Bisa ilang 
ketampanan gue, kalo sampek kena muka gue!" marah 
Taehyung tanpa takut sedikitpun. 


"Lo pikir gue perduli?" Jennie mendelik dengan begitu bodo 
amat. 


"Hai, Lis. Lo kok baru sampek, sih?" sapa Jungkook. Entah 
sejak kapan, lelaki bermarga JEON ini memiliki rasa tertarik 
pada gadis berponi yang di kenal bar-bar itu. 


"Bukan urusan lo" sarkas Lisa. "Ngapain coba nanya-nanyain 
gue. Sok kenal, Lo" cibir Lisa. 


"Gue tambah suka kalo lo kayak gitu" ujar Jungkook 
membuat salah satu siswa bersiul. 


"Ci ul 


"DIEM!" Lain dengan yang ini. Baru saja anak kelas akan 
bersorak, sekali sentak langsung diam. 


Ini adek gue, ya ampun. Girilan gue yang bentak takut lo 
pada setengah-setengah. Gue nih KAKAKnya!. Batin Jisoo. 


"Lo gosah cari gara-gara sama gue. Gue nggak kenal sama 
Lo, dan Lo gosah ganggu Gue" ujar Lisa sedikit sinis. 
Jungkook baru saja ingin menjawab. Terlihat dari bibirnya 
yang mulai membuka dan kembali terkatup, saat suara lain 
mendahuluinya. 


"Loh, ini ada apa kok ribut-ribut?" 


To be Continue 


A/N = BLACKPINK selalu berpindah tempat duduk jika 
mereka menginginkan. Entah itu hanya tempat duduk, 
ataupun teman sebangku. Jika dilihat dari sisi vertikal, jika 
tidak sebangku, mereka akan mengambil posisi tempat 
duduk yang sama. Sedangkan pada pola horizontal, jika 
tidak sebangku, maka mereka memilih untuk mengambil 
posisi yang berlawanan. Berlawanan bukan berarti 
berjauhan. Sama seperti gambaran Rose dan Jisoo diatas. 
Hanya jarak yang menjadi pemisah. Bukan teman sebangku 
mereka. 
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Chapter 08 


"Loh, ini ada apa kok ribut-ribut?" Taeyeon-ssaem tiba-tiba 
datang dan mengejutkan mereka. 


Yang jelas saja! Jadwal hari ini, tidak satu pun terdapat mata 
pelajaran beliau. Tetapi, Taeyeon-ssaem yang terkenal killer 
itu tiba-tiba masuk kelas. Tentunya, membuat siswa-siswi 
bingung tanpa terkecuali. 


"Lisa. Kamu telat?" tanya Taeyeon-ssaem sedikit menyelidik, 
saat melihat backpack mini milik Lisa masih tergantung di 
bahu. 


Mampus, gue, batin Lisa. 


"Wah, iya-ssaem. Dia telat, hukum aja" adu Jungkook 
sengaja. Entah apa motivasi sebenarnya lelaki itu. 


"Lo ngapain, sih ikut campur?! Cari mati, ha?!" marah Lisa 
tertahan. 


"Suka-suka gue dong. Lagian 'kan bener" jawab Jungkook 
dengan watados nya. 


"Cari masalah lo sama kita?!" sahut Jennie ikut marah. 


"Kita- kita- GR banget jadi cewek. Jungkook 'kan cuman 
ngaduin Lisa. Mau lo, gue aduin juga" lelaki bernama 
TAEHYUNG dengan marga BAE di depannya itu, tiba-tiba 
menimbrung. 


"Urusan Lisa juga urusan gue" balas Jennie. Tak lama 
kemudian, Jennie kembali membuka suara. 
"Eh, apa lo bilang? Gue GR?!" Jennie mendelik sambil 


menatap tajam Taehyung yang duduk bersender di meja 
yang sebelumnya Rose tempati. 


"Minggir Lo, Tomang!" usir Jennie sarkastik, menyibak 
Seokjin yang ia umpamakan daun pisang di jalanan. 


Daun pisang? Bukannya Jin Tomang? 


Kini, Jennie berdiri tepat di hadapan Taehyung yang masih 
bersikap santai, dengan tangan yang di masukkan dalam 
saku celana. Lelaki itu terlihat semakin mempesona. la 
hampir saja membuat gadis manapun tergila-gila. Bahkan 
sosok Jennie Kim pun sempat terpana oleh ketampanannya. 


Bukan apa-apa. Hanya saja Bae Taehyung kelihatannya 
lebih enak di pandang dari jarak dekat, daripada dari 
kejauhan. Pesonanya akan susah di tolak jika sudah seperti 
ini. 


"Gue emang udah ganteng dari embrio. Lo nggak usah 
kaget gitu. Kayak belum perbah liat orang ganteng aja. 
Tampan, dan pinter lagi" oceh Taehyung percaya diri, 
membuat Jennie tersadar. 


"Cuih! Muka kek pantat kuda aja di bangga-bangga-in" cibir 
Jennie sarkas. 


"Dih? Gue, Bae Taehyung sudah terbukti dengan pesona 
dan ketampanannya. Bahkan anak-anak cewek di kelas ini 
sampek terp " 


"Gue, nggak" Jennie dengan tenang memotong ucapan 
Taehyung, sembari menyilangkan lengan di depan dada. 


"Seriously?" Taehyung bergerak, mendekatkan wajahnya 
pada Jennie. Sekejap Jennie terpatung gugup. Namun di 


detik berikutnya, tangannya bergerak, mendorong kasar 
wajah Taehyung dari hadapannya. 


"Gila lo, ya! Tingkah lo nggak jauh-jauh dari si cabe pacar lo 
itu, tau nggak! Jijik gue" pekik Jennie. "Ngaca sebelum 
ngomong! Nggak punya kaca, lo?! Sini gue beliin, mau 
berapa?!" lantang Jennie. 


"Heh?! Cabe? Pacar? Lo ngigo?" Taehyung membeo. 


Jennie tertawa sinis "Im Nayeon yang nempel-nempel Lo 
‘kek prangko ituh " 


"Lo cemburu?" tukas Taehyung membungkam mulut Jennie 
beberapa saat. 


Jennie bergerak mendekat. "Ngimpi lo ketinggian, Bung" 
santai Jennie menepuk pelan pundak Taehyung dengan 
berani. 


Sedetik Jennie ingin menarik diri dan pergi, namun 
tangannya tertahan di pundak Taehyung, karna sang empu 
menahannya. 


"Tenang aja. Pesona lo lebih kuat dari Im Nayeon-Im Nayeon 
Itu 'kok." Bae Taehyung mendekatkan diri, dan membisikkan 
sesuatu tepat di telinga kanan milik Jennie. "Lo lebih 
menarik. Dan ... cantik" Itulah bisik Taehyung. Lelaki itu 
menarik pelan posisinya hingga membuat jarak dengan 
Jennie sembari ber-smirk tipis. Jennie terpaku sejenak. 


Daebak!! 


Jennie nampak berdiri kaku dengan perasaan tak karuan. 
Panas menjalar di sekujur tubuhnya. Jujur, jika begini dia tak 
akan lagi berani bermain-main dengan yang namanya hati. 


Apalagi bersama Bae Taehyung. Lelaki itu membuatnya 
terasa terancam. 


Kelas sementara begitu hening. Bahkan semua melupakan 
presensi seorang guru wanita yang tengah berdiri menatap 
seluruh lebih tepatnya hanya pada titik Jennie dan 
Taehyung. Guru itu nampak malas. Muak dengan tingkah 
laku anak-anak jaman sekarang. Di depan guru? Apa mereka 
sudah tidak waras? Tentu saja mereka akan di jatuhi 
hukuman. Padahal niatnya hanya Lisa saja, yang 
sebelumnya tertuduh telat. 


"Udah pacarannya?" Taeyeon-ssaem tiba-tiba mencair kan 
suasana. 


"Sudah atau belum, kalian lanjutkan saja di bawah tiang 
bendera" ujarnya santai. "Jennie, Jisoo, Lisa, Rose, Taehyung, 
Seokjin, Jungkook, dan Jimin" Taeyeon-ssaem menunjuk 
oknum-oknum sesuai nama yang di sebutkan. 


"KELUAR!! Pergi ke lapangan! Jangan kembali sebelum jam 
istirahat! Atau saya dengan terpaksa akan menyeret kalian 
ke ruang BK!" 


"Lah? kok kita?" tanya mereka serempak kecuali Jennie yang 
Kini memasang tampang bodo amatnya. 


"Trus mau siapa lagi? Yang berdiri disini cuma kalian. Tentu 
saja kalian berdelapan yang bikin ulah" balas Taeyeon 
enteng. 


"Lah ibu sendiri? nglesot?" sahut Jennie dengan santainya. 
Adek gue kumat JISOO 


Hobi banget cari masalah TAEH YUNG 


Terus Eonnie, terus. Biar sekalian kita di skors. 
Kan kita bisa enak-enakkan di rumah LISA 


Demen banget di hukum, Jen JIMIN 


"JENNIE!!" bentak Taeyeon-ssaem tak terima, di tegur seperti 
itu oleh anak muridnya. 


Memang benar perkataan Jennie. Saat ini dirinya sedang 
berdiri sama seperti beberapa anak yang di tunjuknya menit 
lalu. Tapi 


Ah, lupakan saja. Bisa darah tinggi jika memikirkan Jennie. 
"Dengan saya sendiri" jawabnya dengan santai. 
"Mau tambah hukuman kamu?!" 


"Toilet udah di bersihin anak TWICE kemarin ssaem" 
balasnya tenang dan enteng. 


Santai beut, njir. Kalo gue yang gitu, kira-kira di tampol 
nggak, ya? JIMIN 


Kok gereget? Pengin banget gue cium tuh bibir pakek 
sepatu gue. 


Jennie Kim itu, berbeda. 


Woah, Taeyeon-ssaem sekarang udah punya saingan 
H OSEOK 


Si Jennie lebih nakutin daripada si Killer NAMJOON 
Lanjutkan Jendeukie LISA 


Cuih! Mending gue di hukum sendiri dari pada sama 
mereka. 


Kenapa anak gue jadi serem semua? 
Crazy abis! Nekat bener, sih yang ini? SEOKJIN 


Ih, Kakaknya aja kayak gitu. Lisa bisa lebih serem nggak, 
sih? Gue jadi takut 


"CEPAT LAKSANAKAN PERINTAH SAYA!!" bentak Taeyeon- 
ssaem sambil menunjuk arah pintu. 


"Dengan senang hati" Suara itu di barengi dengan suara 
Brak! tas milik Lisa yang mendarat di atas salah satu meja. 
Gadis itu langsung pergi lebih dulu, di ikuti dengan yang 
lainnya. 


“"Bangs*t emang!. Ini semua tuh gegara lo tau nggak, 
Jongkok!" 


Semua sudah berada dibawah tiang bendera. Masih tak 
terima dengan hukuman yang didapat, marah adalah salah 
satu opsi untuk menenangkan hati dan pikiran. 


"Kok gue, sih?" Jungkook mendelik. 


"Ya terus mau siapa lagi?!" sahut Jisoo. "Kalo bukan gara- 
gara lo yang dateng gangguin gue! Semua nggak bakalan 
kayak gini, Goblok!" lanjutnya menggebu-gebu. 


"Lagian 'kan, gue datengnya baik-baik. Lo-nya aja yang 
sewotan" balas Jungkook membela diri. 


"Lagian lo ngapain nanyain adek gue, ha?!" 


"BISA DIEM NGGAK, SIH!" Rose tiba-tiba membentak, 
membuat semua yang ada disana terperanjat kaget. 
Pandangan mereka semua pun kini tertuju pada satu titik. 
ROSEANNE KIM. 


Tak lama kemudian-- 


"Lo kenapa sih, kembang. 'Kek nya hari ini lo beda, deh" Lisa 
sesikit menelisik. 


"Bukan urusan Lo" judes Rose membuat mimik berselidik 
Lisa berubah begitu cepat. Rautnya begutu flat! DATAR. 


"Ditanyain baik-baik, jawabnya baik-baik" tegur Jimin. 
"Lo,bantet. Diem aja bisa nggak, sih?!" 


"Woh, jamban!. Di bilangin malah nyolot. Yaudah terserah, 
Lo" sebal Jimin kemudian melengos. 


"Roje, ada apa? Ngomong sama Kakak" tanya Jisoo begitu 
lembut dengan suara dalamnya. 


Loh? Kok jadi gini? Kesambet dia? bisa lembut kayak gitu? 
Dia 'kan Mak Lampir. Bisa kesambet juga? SEOKJIN 


"Gada yang perlu di ceritain" datar Rose. 


"Selagi Jisoo masih sabar ngadepin Lo. Masih baik dan 
perduli sama L " 


"Gosah perduliin gue! Lo seneng 'kan kalo nggak ada yang 
perduli sama gue?!" potong Rose sambil menatap nanar ke 
arah Lisa. 


"Roje, tahan" Suara lirih Jisoo sembari mendaratkan telapak 
tangan kanan miliknya di bahu kiri Rose. 


"GOSAH sok perhatian!" Rose langsung menepis kasar 
tangan Jisoo di pundaknya. Jisoo sedikit kaget oleh 
perlakuan tersebut. 


"PARK CHAEYOU " 


"YA, JENNIE KIM!! Marah?! Yaudah, ayo marah! Pukulin gue 
kalo Lo mau! Sakitin gue sekarang juga! Ayo Jis, Lis, sakitin 
gue dari depan! Gausah nusuk dari belakang!" 


Nusuk? 
Dari belakang? 
Putar otak kalian. 


"Dan satu lagi" Rose mengacungkan telunjuknya sebagai 
peringatan. "Gak Usah bawa nama PARK CHAEYOUNG" 
tekannya. 


Park Chaeyoung? Siapa? JIMIN 

Kok jadi mereka yang ribut? JUNGKOOK 

Nyebelin, suka emosian, lagi TAEH YUNG 

Loh? mereka juga bisa berantem? Gue kira enggak SEOKJIN 


"Eh, udah. Kalian kenapa, sih? Jangan berantem disini. 
Nggak enak diliatin orang" tengah Jisoo. 


"Lo kalo punya masalah ngomong sama kita, dong. Kayak 
biasanya. Apa gunanya lo punya saudara tapi nggak mau 
saling terbuka?" Lisa sedikit menggeram. 


"Saudara Lo bilang?" Rose tersenyum hambar. "SAUDARA LO 
BILANG, LALISA KIM?! 

Gue emang nganggep kalian saudara gue! Kakak adik gue! 
Gue terima kenyataan kalau gue nggak lebih dari saudara 
bagi kalian! Gue terima kalau andai kasih sayang Jisoo lebih 
ke kalian berdua! (JenLisa). Gue juga nggak nuntut Jisoo 
buat nyayangin gue kayak kalian berdua! Tapi kenapa 


kayaknya lahi-lagi Lo nggak suka? Lo ngerasa kalo Jisoo 
lebih sayang sama gue, gitu? Sampek lo harus ngrebut 'dia', 
kebahagiaan gue dari saudara lo ini?!" Lengkingan Suara 
rose memenuhi seluruh sudut lapangan. Emosi 
membutakannya, pada siapa dan dimana ia sedang marah 
seperti orang gila. la tak ingin mengutarakan itu semua. 
Namun sebuah dorongan dari dalam terus memaksanya. Itu 
semua bohong! Tak mungkin faktanya seperti yang Rose 
katakan. Rose terlanjur sakit hati dan kecewa. Bahkan saat 
menuduh salah satu dari mereka, Rose pun tak sadar 
dengan apa yang telah ia lontarkan. 


Kini gadis itu diam menunduk. Merutuki mulut sialannya 
yang tak sama sekali dapat di kendalikan. Pasti sakit 
rasanya jika saat itu ia menyebut langsung nama orang 
yang ia tuduh. 

Sekarang gadis itu perlahan tengah terisak. 


"CUKUP!! 

KALIAN INI NGGAK BAYI LAGI! BISA BERTINDAK DEWASA 
DIKIT NGGAK?! ATAU PERLU EONNIE KERASIN?!" Jisoo 
menatap nanar adiknya satu persatu. Dadanya naik turun 
akibat gejolak panas di dalam sana. 


Belum, semuanya belum tuntas. Dorongan di dalam sana 
masih terus memaksanya untuk berteriak tak karuan. Jisoo 
menahannya. Namun sekuat apapun Jisoo, jika ia sudah 
merasa terledek, maka semua akan meledak. 


"ROSE (menatap) Lo itu adik gue. MAKSUD LO APA, 
NGOMONG KAYAK GITU?! Kita ini udah saudara-an sejak 
kecil. Lo masih belum nganggep kita saudara?! Lo jangan 
lupa. Gue ini tertua dari kalian bertiga (menunjuk). Apapun 
Caranya, gue pasti cariin jalan keluar dari setiap 
permasalahan kalian. Lo (Rose) lupa, kalo gue peringatin 
kalian buat nggak berantem di luar? 


LO LUPA ROSE?! Kita sering ngalamin fase kayak gini! Dan 
kita selalu punya cara tersendiri buat nutupin ini dari orang 
lain- Gue juga sayang sama Lo, Rose" Suara Jisoo berubah- 
ubah di setiap kalimatnya. Gadis itu hampir menangis. 
Suaranya terdengar semakin lirih di kalimat terakhir. 
Bebannya sudah semakin berkurang, namun gadis itu masih 
ingin terus berteriak dan berteriak. Ingin rasanya 
menceburkan diri kedalam sungai Han, dan berteriak di 
dalamnya, agar tak seorang pun dapat mendengar. 


Jisoo terengah-engah. Wajah dan matanya terlihat mulai 
memerah. Keringatpun terlihat gemerlap di wajahnya, pun 
membuat beberapa anak rambutnya menempel lengket. 


"Udah cukup ya, gue sabar sama kalian bertiga. 

Cukup, gue peringatin kalian bertiga. 

Gue udah bilang, jangan berani langgar aturan gue, tapi 
apa yang kalian lakuin? APA, HA?!" Ketiga adiknya itupun 
bungkam. 


"Pernah nggak sih, gue pilih kasih sama kalian?! 
Pernah? Ayo jawab!!" Tidak ada balasan. 


"Iya, Oke, Maaf. Kalau kalian ada yang grasa gitu. Sorry, gue 
nggak tau. Gue udah berusaha buat adil sama kalian- Gue 
berusaha- Gue selalu berharap, kalian bisa ngehargain 
usaha gue~ Gue berharap banget- Seandainya kalian ada 
yang ngrasa gitu, ngomong sama eonnie. Ngomong, 
please~ Nggakk perlu kayak gini. Eonnie nggak suka" Suara 
Jisoo yang semakin lirih, khas orang menahan tangis, begitu 
menyesakkan hati ketiga adiknya yang kini sedang terdiam 
tanpa sepatah katapun. 


"Pernah nggak? Gue larang kalian nglakuin ini itu? Pernah?! 
Bahkan gue masih bisa sabar, saat gue tahu kalian 
nglanggar aturan! Tapi bukan ini! 


Bukan Jen, Lis, Rose. Bukan~ Pergi kalian ke kelab malam! 
Pergi! Toh, eonnie juga sering. Tapi eonnie bilang, JANGAN- 
PERNAH-LUPA, KALAU KALIAN-MASIH PUNYA-HARGA-DIRI." 


Plok! Jisoo bertepuk sekali dengan senyum sinis penuh 
kekecewaan. 


"Dan kalian ngerusak harga diri gue. Harga diri kalian 
sendiri, dengan tingkah konyol kayak gini. 
Daebak!" 


"Gue rasa, ini juga pertama kalinya gue bentak kalian kayak 
gini. Tapi itu yang kalain mau. Kalian pengen gue bentak 
'kan? Apa pengen di pukul?" Jisoo melayangkan tangan 
kannnya, membuat Lisa yang berdiri disamping Jennie 
langsung menunduk. Sedangkan Jennie sendiri masih 
bersikap, seolah-olah ialah gadis tersantai di jagad raya. 
Meskipun disamping Jisoo sendiri, berdiri Rose yang terlihat 
membuang muka, namun Rose lah yang saat ini tervonis 
takut yang begitu sangat. 


Jisoo perlahan menurunkan tangannya, dan beralih memijat 
pangkal hidung sebentar sebelum melanjutkan kata- 
katanya. 


"Udah cukup Jen, Lis, Rose (menatap satu persatu) Selama 
ini pernah nggak sih, gue minta sesuatu yang begitu 
ngeberatin kalian?" tanya Jisoo dengan suara dalamnya. 
Jennie dan Lisa menggeleng tak kuat sambil menunduk. 
Sedang, Rose hanya diam saja dengan posisi buang muka. 


"Ngertiin gue. Hargain gue. Nurut sama gue. Selama gue 
nggak nyesatin kalian (menghela nafas) BISA NGGAK SIH 
KALIAN ANGGEP GUE KAYAK EOMMA?! EOMMA YANG 
SELALU KALIAN SAYANG DAN KALIAN PATUHI! Bisa?" 


"GUE SAMA OPPA BERJUANG DEMI KEBAHAGIAAN KALIAN! 
GUE SAMA OPPA BERKOMITMEN BUAT SELALU BIKIN 
SENENG KALIAN! Gue sama Oppa rela nglakuin apa aja demi 
kalian-! Kalian sadar nggak, sih?! Pernah ngrasa nggak?! 
Pernah mikir kalau kalian yang ada di posisi gue?!" 


"Gue slalu ngambil peran layaknya eomma buat kalian. Gue 
sayang sama kalian- 


Bahkan saat kalian bisa ngrasain kasih sayang dari gue dan 
Oppa hks, Gue sendiri selalu tersiksa" Mata Jisoo bagaikan 
kaca. Pun bagaikan air dalam gelas kaca, yang kapanpun 
bisa ia tumpahkan begitu saja. 


Jisoo menunduk. Tenaganya serasa habis. Namun gadis itu 
belum juga puas. Dalam sikap menunduknya, gadis itu 
menggumamkan sesuatu. 


"Gue tersiksa, dan selalu berharap eomma bisa 
nyemangatin gue, dan selalu ada di samping gue. Bahkan 
dengan bodohnya, gue berharap eomma diam-diam masuk 
kamar gue tiap malam, dan meluk gue waktu gue tidur-" 
Tes. Liguid bening tak lagi dapat terbendung. Mereka kini 
saling berkejaran, membasahi pipi cantik Jisoo Kim. Bulir 
kekecewaan tak kunjung hilang, meskipun sang empu telah 
mengusapnya berkali-kali. 


To be continue 


Mau nyapa readers gimana, ya? 
Yaudahlah, Hai aja, hihi 


Oh, ya. Perubahan ceritanya jelaskan banget, ya pasti? 
Mulai dari gaya bahasa, dialog, sama deskripsi. 


Cuman berusaha bikin kalian para pembaca nyaman dan 
terhibur aja, sih. 
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Chapter 09 


"..... Bahkan dengan bodohnya, gue berharap eomma diam- 
diam masuk kamar gue tiap malam, dan meluk gue waktu 
gue tidur~" Tes. Liquid bening tak lagi dapat terbendung. 
Mereka kini saling berkejaran, membasahi pipi cantik Jisoo 
Kim. Bulir kekecewaan tak kunjung hilang, meskipun sang 
empu telah mengusapnya berkali-kali. 


Kemudian, gadis itu mencicit, "biar gue nggak putus asa, 
nemenin kalian sampek bener-bener sukses dan nggak lagi 
butuh bantuan gue" 


Kok jadi terharu? SEOKJIN 
Melow banget sih, hks TAEH YUNG 
Jeongmal mianhae, Sooy. Gue selalu nyusahin Lo JENNIE 


Fu*k! Mulut sialan! Ngapain pakek ladenin si Kembang, sih?! 
LISA 


Roje minta maaf eonnie. Maaf,maaf, maaf. Roje kelepasan. 
Roje bener-bener nggak maksud ngomong kayak gitu tadi. 
Roje sebenernya nggak marah sama siapapun. Roje cuman 
lagi kecewa aja. Mian- ROSE 


Lagi-lagi terdengar helaan napas panjang dan hembusan 
kasar dari Jisoo. 


"JADI APA SUSAHNYA BUAT DIEM, SEOLAH KITA INI BAIK-BAIK 
AJA?! Kita menderita selama ini, emang iya eonnie akuin! 
Tapi nggak usah kayak gini juga! Jangan bikin mereka orang 
yang liat kita ngerasa iba! Cuih! lebih tepatnya bahagia." 

Jisoo mendecih dengan kesal. Ia ingin di mengerti oleh adik- 
adiknya. Alasan mengapa ia melarang adiknya untuk tak 


berseteru di luar, yaitu agar orang lain selalu menganggap 
mereka baik-baik saja. Menganggap bahwa mereka always 
together. Mereka satu kesatuan yang tak bisa di pisahkan. 
Tidak ada seorangpun yang bisa memecahkan persaudaraan 
mereka. Mereka ingin selalu terlihat kuat di depan orang 
lain. Dengan atitude mereka yang sudah terkenal buruk itu, 
mereka juga tak ingin di kenal lemah oleh yang lainnya. 


Maafin eonnie. Maaf eonnie udah bentak kalian, bahkan di 
depan anak-anak Bangtan. Gue lepas kendali, gue gak bisa 
gini terus. Kalian bisa nglunjak kalo eonnie biarin. Eonnie 
juga lelah gini terus. Meski eonnie tau, nggak seharusnya 
eonnie marah-marah di luar kayak gini. Eonnie butuh 
support saat ini, biar eonnie tetep semangat buat jaga 
kalian dan bikin kalian seneng. Nggak malah kalian hancurin 
usaha gue selama ini, buat nutupin pertikaian kita dari 
banyak orang kayak gini. Kita bisa bicarain ini di mansion 
‘kan? JiSOO 


"GUE" Semua mata kini menatap lurus ke arah suara 
tersebut. 


"Gue yang jadi sasaran utama kalian saat ini" 
"Roje ud " 


Rose tersenyum hambar dan memotong teguran Lisa. 
"Selalu aja gue! Kalo emang gue udah ga penting, mend " 


"CUKUP!! Gue ga mau lagi denger apapun! Kita selesaiin ini 
semua di Mansion dan " 


"Ah, Eonnie. Kenapa selalu di mansion? Aku rindu gelas 
kecilku. Bisakah malam ini kita kesana?" Jennie terkikik geli 
setelah itu. Namun raut kekecewaan tak juga hilang. Gadis 
itu sangat frustasi, namun ia memilih untuk tetap diam dan 
tak ikut berteriak. Gelagak santai dengan smirk tipis di 


ujung kikikan gelinya, menjadikan suasana sedikit 
mencekam. Pun kini ia berubah menjadi pusat perhatian. 


"Eonnie ... Jangan aneh-aneh" Lisa menatap sendu Jennie, 
yang kini menerawang lurus kedepan dengan wajah 
datarnya. Lebih tepatnya arah itu berada di antara Jungkook 
dan Taehyung. 


Dapat dilihat oleh Jimin, Taehyung, Jungkook, dan Seokjin, 
bahwa saat ini mata Lisa sudah berkaca-kaca dengan bibir 
bergetar,dan menatap lekat Jennie yang terlihat 
mengacuhkannya. Gadis itu perlahan menenggerkan 
tangannya di pundak Jennie. 


Jendeuk eonnie, please. Jangan bikin gue ngrasa bersalah 
kayak gini. Please, jangan kayak gini. Lo, ih! Masak gue 
gituin aja udah mau nekat! ROSE 


Disisi Jisoo, gadis itu menganga tak percaya. Apa yang ia 
dengar barusan, ia mencoba tak mempercayai bahwa itu 
benar-benar keluar dari mulut Jennie. Matanya terbelalak, 
menatap Jennie yang nampak bodo amat, serta Lisa 
disampingnya yang nampak khawatir. 


Memang pantas di khawatirkan. Jisoo sudah lama tak 
mendengarnya setelah pertama menginjak bangku kelas 
satu SMA. Dan saat ini, ia kembali mendengarnya, dari 
mulut JENNIE KIM. Sekali lagi, usahanya HANCUR! Tanpa 
pikir panjang, Jisoo lagi-lagi langsung membuka suara. 


"Dengerin eonnie, please. GAK ADA SATUPUN DARI KALIAN, 
YANG BOLEH NINGGALIN MANSION SETELAH PULANG 
SEKOLAH. ATAU " 


"Apa?! Lo nggak bakal kasih makan? Lo bakal potong uang 
jajan? Apa lagi? Nyita semua fasilitas? Huh! Silahkan Jisoo 
Kim. Tapi denger baik-baik. Mulai Malam Ini. GUE-GAK SUDI- 


PULANG-KE-MANSION!" Dan setelah itu, Rose langsung 
berlari, meninggalkan hukumannya begitu saja. 


Rose terus merutuki dirinya sendiri yang dengan kurang ajar 
berkata seperti itu. Gadis itu masih pada keadaan semula. 
Gemetar dengan tangan terkepal. Bedanya, saat ini ia sudah 
menangis, tidak menahannya seperti saat ia masih mencoba 
melawan ucapan Jisoo. 


Rose sendiri sebenarnya tak suka, menjadikan saudaranya 
sendiri sebagai lawan bicara. 


Bahkan, sebelumnya saja ia tak pernah memiliki keberanian 
yang cukup tinggi untuk melawan Jisoo. Tapi saat ini ia 
mencobanya dengan penuh keberanian. 


Benar saja, ia sedari tadi mencoba menjadi berani untuk 
melawan siapapun yang menentangnya. Jisoo Kim pun, ia 
bahkan tau bahwa gadis itulah yang akan terus bersikeras 
untuk menyadarkannya. Namun, Jisoo salah melakukan itu. 
Rose sudah sadar, namun tak ingin mengalah. Sampai 
akhirnya, ia benar-benar berani membantah dengan tegas 
suara Jisoo. 


Memang, Rose berhasil. 


Berhasil membuat hati ketiga saudaranya itu menjerit-jerit 
tak karuan di dalam sana. 


Berhasil membuat ketiganya menangis dalam diam, yang 
tentu saja sangatlah menyakitkan. 


Hey! Hati mereka bukanlah batu yang sangat sulit di tusuk 
oleh sebuah belati tajam, jika di saat-saat seperti ini. 
Melainkan seperti sebuah puding nutrijell yang biasa di buat 
Jisoo untuk makan santainya. 


Rose pun tentu saja berhasil membuat darah seorang Jennie 
Kim naik hingga ke ubun-ubun. Namun tetap dalam 
pendiriannya. Jennie tetap diam dengan wajah datarnya. 


Namun jika di pikir-pikir lagi, semua itu tak membuatnya 
senang, tetapi membuatnya lebih sakit dan menderita 
Karena sudah melawan eonnie-nya dan membuat eonnie- 
nya mati-matian menahan tangis. 


Selain Jisoo, dia sebenarnya juga tak tega dengan Jennie. 
Bahkan, dia sangat khawatir pada eonnie keduanya itu. 


la terlalu berani melawannya dan membentak kakak 
ketiganya itu. Hati Jennie sangat rapuh sebenarnya jika di 
bandingkan dengan sikap sehari-harinya. 


Jennie terkenal manja dan gampang menangis, sama 
sepertinya. Namun setelah kejadian itu, Jennie menjadi 
orang yang pendiam, jarang senyum, membisu, dingin, 
kasar, dan suka emosi. la selalu menutupi kerapuhanya 
dengan muka datarnya ala penjahat kelas kakap itu. 


Keluarga kecilnya memang sudah biasa mengalami 
masalah. Namun tak pernah seperti ini. Melihat Jisoo 
membentak, artinya kesalahan sudah sangatlah fatal. Dan 
itu membuat Jennie frustasi dan ingat pada kebiasaan 
lamanya. Yaitu, kebiasaan untuk pergi ke club malam, dan 
menghabiskan berbotol-botol minuman beralkohol. 


Dan, jika Jennie menyentuhnya kembali, maka kemungkinan 
besar semua akan mengikutinya. Inilah yang di khawatirkan 
Jisoo. Bahkan jika itu terjadi, ia tak bisa menahan diri untuk 
tak melampiaskan rasa putus asa-nya pada berbotol-botol 
minuman seperti Jennie. 


Semua akan berubah buruk kembali 


seperti kejadian di tahun2 silam 


Tapi disisi lain, Rose sudah terlalu sakit, ia butuh 
pelampiasan. 


Tapi, apa harus pada saudaranya sendiri?? 
Entahlah. 
Power of Love 


Jimin yang merasa tak tega, segera berlari mengikuti Rose. 
Entah bagaimana respon Rose nanti saat mengetahui 
presensi nya, Jimin tak perduli. 


Sedangkan di tepat sebelumnya 
"JENNIE KI !" 
"Apa?" santai Jennie memotong ucapan Jisoo. 


"Elo ih! Sialan! Bangs*t! Anj*ng! Fu*k! He*l! Sh*t! Bari! " 
Setelah mengumpat tak jelas sambil mengacak rambutnya 
sendiri, dan menghentak-hentakkan sepatunya. Jisoo 
berjalan ke hadapan Jennie dengan tampang murkanya. 


Gadis itu menatap nyalak pada kembarannya itu, dan 
mengacungkan telunjuk tepat di depan wajah Jennie. 


Lisa yang berada di samping Jennie sempat terbelalak. 
Mengalihkan pandangan, ternyata Jennie malah diam saja 
tanpa ekspresi, sembari menatap datar telunjuk Jisoo. 


"Ga USAH yang aneh-aneh. Kali ini gue nggak bakalan main- 
main." Jisoo menjatuhkan tangannya, dan menatap kedua 
adiknya. "Jangan kemana-mana, atau gue bener-bener 
bilang ke Oppa buat nyita semua fasilitas kalian" lanjutnya 
menekan dengan suara rendah. 


'KACAU' 


Itulah yang sekarang ada di pikiran Jisoo. 
Hingga ia pun tak memikirkan keadaan hati seorang JENNIE 
KIM dan larut dalam masalahnya sendiri. 


Jika saja ia sadar apa yang telah ia katakan, dan siapa yang 
tengah ia tunjuk detik lalu, mungkin ia akan mengutuk 
dirinya sendiri. 


l'm fine. Gue tau lo lagi banyak masalah, Sooy. 

Tapi gue nggak tau, kalau lo bakalan kayak gini sama gue. 
Lo pengen gue mengerti, tapi lo sendiri nggak mau ngertiin 
gue? Oke, fine! Lo berhasil bikin gue muak! Jangan lagi 
larang-larang gue Jisoo Kim JENNIE 


Jisoo segera pergi setelah itu, di ikuti oleh Seokjin di 
belakangnya. 


"Mwo?" Lisa bertanya pada dirinya sendiri setelah Seokjin 
dan Jisoo lenyap dari pandangan nya. 


Jennie melengos, pergi mengikuti kemana kakinya akan 
melangkah. Tanpa mendapat perintah, Taehyung pun segera 
mengekori gadis itu. Meninggalkan Lisa bersama dengan 
Jungkook. 


"Rose kenapa, Lis?" tanya Jungkook terheran. 


"Mana gue tau" balas Lisa yang masih sedikit kesal. 


JIROSE 
Prok Prok Prok! 


Rose berlari ke atap gedung sekolah dengan tergesa-gesa. 
Air mata pun tak kunjung mengering. Pintu atap yang 
sedikit rusak itu ia banting, dan ia tinggal begitu saja tanpa 
menutupnya. Gadis itu langsung jatuh terduduk, sembari 
menelungkupkan wajahnya diantara lengan dan lutut. 


Isakan masih terdengar. Perlahan suara langkah kaki mulai 
mendekat. Rose tahu, namun tak sedikitpun memiliki minat 
untuk mengangkat kepala dan melihat siapa yang datang 
mengekorinya. 


Dk! 


Spontan Rose mengangkat kepala dan memalingkan 
Wajahnya. 


"Ngapain lo kesini?" ketus Rose. 


"Cuman iseng aja, pengen nemenin Lo disini" jawab Jimin 
santai. 


"Gue nggak butuh temen. Pergi lo" usir Rose tanpa melihat 
ke arah Jimin. 


"Nggak. Gue mau disini nemenin Lo. Takutnya nanti Lo nekat 
loncat dari sini" balas Jimin masih santai, berniat untuk 
membuat lelucon. 


"Apa perduli, Lo?" sinis Rose. 


"Gue cuma khawatir sama Lo" jujur Jimin kemudian. 
"Khawatir?" Rose berdecih seraya tersenyum kecut. 


"Lo gausah ke-PD-an. Gue cuman nggak mau kehilangan 
teman berantem, itu aja 'kok" jelas Jimin masih tetap santai. 


Hh! "Semua yang ada di dunia emang palsu" gumam Rose, 
lalu mengusap pipi basahnya yang belum juga mengering. 


Eh? Gue salah?, batin Jimin kebingungan. 


"Sebenarnya nggak gitu juga, sih. Gue beneran takut kalo 
Lo nekat bunuh diri" ralat Jimin. 


"Takut gue gentayangin, Lo?" tukas Rose. 
"Nethink mulu Lo, kalo sama gue. Gue beneran" tegas Jimin. 
Hening beberapa detik. 


Rose menangis lagi. Setiap ia mengingat hal yang 
membuatnya seperti ini, dadanya terasa sesak dan sakit. 
Langkah yang ia ambil sebenarnya salah. Menelaah ucapan 
Jisoo sebelumnya, Rose sadar. Harusnya ia menanyakan 
kebenarannya terlebih dulu. Tak harus seperti ini. Jisoo pun 
pasti membantu mencari jalan keluar. Tapi, nasi sudah 
menjadi bubur. Rose tak lagi dapat membuatnya membaik 
dengan waktu cepat, karna ia masih terselimuti rasa gengsi 
yang begitu tinggi. 


Tanpa permisi, Jimin merengkuh tubuh gemetar Rose. Jimin 
membawanya kedalam pelukan hangat yang ia punya. 
Hatinya tersentuh, mendengar isak tangis Rose yang begitu 
menyakitkan. Kali ini Jimin benar-benar merasa kasihan. 
Rasanya ingin ikut menangis, seakan Jimin ikut merasakan 


beban yang Rose bawa. Namun lagi-lagi, Jimin harus ingat 
bahwa ia adalah seorang namja. 


Rose diam. Tak menolak saat Jimin memeluknya. Ia malah 
menangis sekuat tenaga, menumpahkan semua bebannya 
di pelukan Jimin. Jimin, orang yang beberapa jam yang lalu, 
menjadi teman bertengkarnya. 


"Nangis aja Rose. Kalo itu jalan satu-satunya buat bikin hati 
lo sedikit lega. Gue bakalan nemenin lo disini 'kok. Tenang 
aja" ujar Jimin. 


"Gue siap 'kok, jadi sandaran buat Lo kalo Lo mau. Gue juga 
siap jadi pendengar yang baik buat lo" lanjutnya. 


Perlahan hati rose menghangat mendengar penuturan Jimin. 
la sedikit lebih tenang, saat Jimin terus mengelus lembut 
bahunya. Perlahan, Rose terbangun dari sandarannya, dan 
menatap Jimin dengan pipi yang masih saja basah. 


Jimin mengusap perlahan jejak air mata yang membasahi 
pipi putih Rose dengan ibu jarinya. Tanpa ia sadari, ia 
tersenyum saat itu juga. 


"Lu tu ngeselin, bikin emosi. Tapi kok gue seneng sih, ada 
sama lo. Gue pengen s'lalu ada sama lo dan bisa jagain lo" 
batin Jimin. 


"Dasar kembang. Pantesan layu. Nangis mulu, sih. Coba deh, 
senyum dikit. Pasti langsung keliatan seger" goda Jimin, 
kemudian terkekeh pelan. 


Diam-diam, Rose menahan untuk tak tersenyum, dan 
mencoba menyembunyikan semburat merah di kedua pipi 
tembamnya. 


Ya, seperti tak terjadi apa-apa. Bendera peperangan yang 
keduanya kibarkan beberapa jam yang lalu, kini berubah 
menjadi bendera perdamaian seolah berlambangkan I LOVE 
YOU. 


Aneh, bukan? 

Sama halnya dengan Jimin. Rose pun tak menyadari bahwa 
ia pun ikut tersenyum saat Jimin menggodanya. la pun 
membalas dengan mencubit manja lengan Jimin, yang 


sebelumnya sudah mencubit pipi gembul miliknya, saat 
mengusap air matanya tadi. 


To Be Continue 


In The Next Chapter : Jinsoo start 
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Chapter 10 
JINSOO 


"Lo ngapain ngikutin gue, Tomang?!" ketus Jisoo. 
Seokjin menoleh kesana-kemari, khas orang bingung. 


"Siapa Tomang?" tanyanya polos. 
"Siapa lagi kalo bukan Lo, kampr*t!" 
"Oy! Sejak kapan gue punya panggilan jelek kayak gitu?!" 


"Sejak tadi pagi mungkin." Jisoo mengendikkan bahunya 
serempak. "Gue cuman ngikutin Jennie" acuhnya sembari 
menjentikkan kuku jempol ke kuku tengah jari kanannya. 


"Sialan, emang" dengus Seokjin lirih. 
"Lo ngapain ngikutin gue?" ulang Jisoo bertanya. 


"Idih? Siapa yang ngikutin Lo? GR banget jadi kaum Hawa" 
cibir Seokjin. 


"Trus kalo gitu, Lo ngapain disini, Nyet?" Jisoo menatap tak 
bersahabat ke arah Seokjin di sampingnya, yang kini tengah 
menatap jauh ke depan sana. 


"7ck! Tadi manggil gue Tomang. Sekarang manggil gue apa?! 
Nyet?" Seokjin mendelik sebal, menoleh ke arah Jisoo. "Mata 
lo congean, ya? Cogan kek begini di bilang monyet" 
lanjutnya. 


"Dih? Goblok lo, ya. Tolol! Oge " 


"Terosss ... keluarin aja semuanya" sindir Seokjin merasa 
kesal. 


"Lagian mata congean. Yang ada kuping kali, pe'a!" terang 
Jisoo sambil terkekeh. 


"Yaudahlah, gapapa. Seenggaknya Lo bisa senyum. Nggak 
marah-marah kayak tadi" batin Seokjin melihat sekilas tawa 
renyah Jisoo. 


"Trus lo bilang apa? Cogan?" Jisoo mendelik dengan nada 
mengejek. "Huwlekk! Demi KIM SEOKJIN BTS bias gue! Gue 
nggak sudi nyebut Lo kayak gitu" Jisoo terus tertawa 
terbahak-bahak. Gadis itu memegangi perutnya yang mulai 
terasa keram akibat tertawa. 


"Gue juga BTS, tuh. BANGTAN 'kan termasuk kepanjangan 
BTS. Nama gue juga Seokjin. Mirip tertua mereka" Dengan 
PD-nya Seokjin mengatakan. 


"Hilih. Copy paste nama genk aja bangga. Lagian marga Lo 
itu KWON. Bukan KIM. Ngimpi banget gue idola-in" 


"Bodolah! Karepmu" pasrah Seokjin tak lagi mau berdebat. 


"Debat ama cewek emang nggak bakalan menang. Seri aja 
susah" gumam Seokjin. 


"Emang. Siapa juga suruh Lo debat sama cewek" sahut Jisoo 
dengan santai, menjawab gumaman Seokjin yang sampai di 
telinganya. 


"Eh, Lo udah nggak congean? Bwahaha.." Seokjin tertawa 
terpingkal-pingkal dengan ucapannya sendiri. 


Plak! 


TAENNIE 


"Sh*t!" Jennie mengumpat, sembari menendang sebuah 
Kerikil di depannya. 


Gadis itu memilih pergi menenangkan diri di taman 
belakang sekolah. Ia melangkah gontai, seraya mengacak- 
acak rambut coklatnya. Berharap pening segera hilang, 
setelah ia mendudukkan diri di kursi kayu panjang bercat 
putih di depan sana. 


Dk! 


Jennie menutup wajahnya sendiri dengan telapak tangan. 
Rambutnya berjatuhan, menutupi area samping. Kedua 
sikunya kini bertumpu pada lutut, dan gadis itu mengerang 
lirih. 


Dari kejauhan, bediri sosok Taehyung yang menatap lekat 
Jennie yang duduk di kursi panjang itu. Tangannya 
bersemayam didalam saku celana, seperti yang ia lakukan 
tadi pagi. Dengan percaya diri, ia kembali melangkah dan 
mendudukkan diri disamping Jennie. 


Dk! 


Jennie yang tengah bergulat dengan fikirannya sendiri, tak 
menyadari keberadaan Taehyung yang sudah duduk di 
sampingnya. Gadis itu memutar kedua jari telunjuk dan 
tengahnya di pelipis, guna memijatnya. Berharap pusing 
segera hilang. 


Drp! 


Taehyung merengkuh begitu saja tubuh Jennie. Entah 
keberanian dari mana sampai ia berani mendekap Jennie 
dalam pelukannya. 


Jennie yang merasa seolah terjatuh miring pun langsung 
membekap mulutnya, untuk tak berteriak. Jennie merasa 
tubuhnya menegang. Kedua bola matanya membulat 
sempurna saat merasa usapan lembut di lengannya. 
Perlahan, ia mulai melemas, dan sedikit tenang. 


"Gue cuman pengen Lo tenang" Suara bariton itu mulai 
terdengar. Suara yang belum lama ini membuatnya 
mematung, dan Jennie tahu siapa orang ini. 


BAE TAEH YUNG. 


Jennie terbangun dari dekapan sosok yang ia nyatakan 
bernama Taehyung itu. Dan benar saja, yang ia lihat saat ini 
adalah namja itu. Dan sialnya, ia kini tak bisa apa-apa. 


Taehyung benar-benar dapat melumpuhkannya dalam 
sekejap. Badanya terasa kaku kembali saat menatap kedua 
iris Taehyung. Ia tercekat, tak lagi berani bergerak, berkedip, 
bahkan susah baginya hanya sekedar untuk menelan ludah. 
Jantungnya terasa berhenti, namun kadang kali berpompa 
sedikit cepat. Jennie tak tahu, ada apa dengan dirinya. 
Mungkin karna berada terlalu dekat, dengan laki-laki yang 
belum kenal dekat dengannya. 


"DAMN! Bae Taehyung sialan! Lo ngapain, sih ada disini?!" 
gerutu Jennie dalam hati. 


Taehyung tersenyum kecil melihat Jennie yang menatapnya 
seperti itu. Mungkin memalukan jika saat itu ada yang 
melihat raut wajah Jennie. Mata sipitnya yang terbelalak 
tanpa berkedip, mulutnya yang sedikit menganga, 


tubuhnya yang seperti patung. Dan ya, itu tak masalah bagi 
Taehyung. Menurutnya, jennie justru terlihat lebih 


eumm ... imut, lucu dannn ... sangat-sangat cantik. 
Hhh... apa sebenarnya ini? 


"Lo ternyata cantik juga. Gemesin lagi, kalo kayak gini. Im 
Nayeon? Biar sama Jungkook aja. Kan sama-sama giginya 
gede depan. Siapa tahu mereka jodoh" batin Taehyung 
terkikik. 


"Eh? Gue nggak salah? Cewek kayak singa gini Lo bilang 
cantik? Gemesin? Ya ampun, Tae. Kayaknya Lo harus tuker 
otak sama si Yeontan, deh" Taehyung bergidik kecil, 
membuyarkan pikiran gilanya. 


"Lo kenapa?" tanya Taehyung tersenyum tipis. 


Jennie langsung tersentak. la langsung menggerakkan 
badannya yang sebelumnya terasa membatu. 


"Ha-ha?" Sialan! 


Tae, lo tuh sebenarnya siapa, sih? Kok gue ngrasa aneh? 
JENNIE 


"Elo" suara Taehyung. 
"Wae?" tanya Jennie. 
"Ngapain?" 


"Ha?" Jennie seperti gadis bodoh dengan tanggapan seperti 
itu. 


"Disini" 


"Maksud lo?" Jennie tak kunjung paham maksud perkataan 
Taehyung. Gadis itu membuat sedikit kerutan di dahi. 


"Lo ngapain disini?" tanya Taehyung akhirnya. 
Jennie menghela nafas samar. 


"Gue yang harusnya nanya. Lo ngapain disini, Alien" sinis 
Jennie yang mulai merasa santai. 


"Sewot banget Lo kalo ketemu alien tampan" Taehyung 
menaik-turunkan kedua alisnya. 

"Jangan bilang, Lo suka sama gue?" tukas Taehyung 
menggoda. 


"Woah! Anj mpfttt" Dengan cepat, Taehyung membekap 
mulut Jennie sebelum kata kasar itu terdengar jelas. 


"Lo itu cewek apa cowok, sih? Pertama gue liat Lo, gue ragu 
tahu sama gender Lo. Bar-bar banget. Jen, lo itu cewek. Ga 
sopan ngomong kasar kayak gitu" Taehyung masih 
membekap mulut Jennie. 


Deg. 
I'm going to CRAZY JENNIE. OMG! JENNIE 


"Njay! Tangan Lo bau oli, Tet!" Jennie menepis tangan 
Taehyung dengan kasar. Dibalik itu, Jennie sedang 
menyembunyikan pipi kepiting rebusnya. 


"Bilang aja baper" goda Taehyung sambil terkikik. 


"Idih, siapa juga yang baper" Jennie memalingkan wajahnya 
dari Taehyung begitu saja. 


"Beneran nggak baper?" Taehyung terus memandangi 
Jennie yang tengah membuang muka. 


"Nggak" 
"Benernih?" 


"Di bil " Jennie terdiam saat tak sengaja terjebak eyes 
contact dengan Taehyung. 


Itu tak sengaja terjadi, saat Jennie ingin menegaskan pada 
Taehyung sembari memalingkan wajahnya. Tak tahu bahwa 
Taehyung sedari tadi tengah menatapnya dari belakang. 
Mereka kini saling merasa canggung. 


LISKOOK 
"Ck! jangan deket-deket gue, goblok!" 
"Kok gitu sih ama Kookie?" 


"Pergi, Kook! Jangan deket-deket gue!" Lisa terus 
mendorong tubuh Jungkook agar menjauh darinya. 


"Sayang, jangan gitu dong" Jungkook memelas. 
Deg. 

ldetik. 

2 detik. 

Blushh!! 


Gue baper, sialan! LISA 


"Ciee, yang baperrr ..." goda Jungkook. 


"Ciee... yang suka baperin..." Lisa mengikuti gaya bicara 
Jungkook, namun raut setelahnya berubah menjadi datar. 
"Apa sih lo, Jongkok! Bikin mood gue tambar ancur aja, Lo!" 


"Kantin aja kuy" ajak Jungkook. 


"Pm very very lazy. Go!" Lagi-lagi Lisa mengusir Jungkook 
dengan begitu kasar. 


"Gue cuman mau sama Lo. Ayo dong Lis, please..." Jungkook 
mengatupkan kedua telapak tangannya, memohon kepada 
Lisa. 


Mereka berdua berada di dalam kelas. Ngomong-ngomong, 
waktu istirahat belum selesai. 


"Shit! Yaudah kalo gitu, ayo! Traktir Lalis" ketus Lisa sembari 
berjalan meninggalkan Jungkook. 


Jungkook sendiri masih bahagia tiada kira, karna akhirnya 
Lisa mau makan siang bersamanya. Lelaki itu masih 
tersenyum di tempat duduknya, melihat Lisa yang mulai 
menjauh. 


Nggak papa kok minta traktir. Yang penting makan bareng 
Lo. Untung orang tua Kookie tajir, uhuy! seru Jungkook 
dalam hati. 


“Jongkok! Jadi nggak nih? Cepet!" Intruksi Lisa dari ambang 
pintu. 


"Eh iya, hehe" Jungkook sedikit berlari menghampiri Lisa. 


Belum benar-benar berjajar di samping gadis berponi itu, 
pergelangan Jungkook sudah di tarik begitu saja 


meninggalkan kelas yang belum begitu ramai. 
CANTEEN - 


"Gue udah pinter bahasa Inggris. Jadi gue bolos pun nggak 
bakal ngurangin kepintaran gue" ujar Lisa santai, namun 
mengandung unsur kesombongan, sembari mengaduk-aduk 
jus guava miliknya. 


"Bukannya gara-gara lo udah biasa, ya?" tukas Jungkook. 


"Itu juga termasuk" Lisa terkekeh pelan setelah itu, sebelum 
kembali menyedot jusnya. 


"Whatever. Yang penting sama Lo, di hukumpun gue ikhlas" 
balas Jungkook. 


"Bac*d Lo, Kook" santai Lisa. 

"Gue beneran kalik" 

"Yang ada, cuma lo yang bakal kena hukum" 
"Kok gitu?" 


"Secara gue 'kan adiknya Jensoo" Lisa masih terus 
menanggapi dengan santai. 


"Jensoo?"Jungkook mengangkat sebelah alisnya. 
"Jennie, Jisoo"Jungkook hanya ber 'oh' ria. 


"Eh, trus apa hubungannya?" tanyanya kembali yang tak 
mengerti dengan pernyataan dari Lisa. 


"Udahlah, Lo nggak bakalan ngerti. Balik yuk. Males gue 
lama-lama disini. 


"Loh? katanya mau bolos" 


Jungkook hanya bisa mengulum bibir, sebelum akhirnya 
berlari mensejajari Lisa yang sudah jauh dari hadapannya. 


"Kalo pengen deket terus sama gue. Jangan banyak omong" 


Jungkook hanya memilih diam, sembari berjalan ke kelas 
bersama Lisa layaknya pasangan muda-mudi biasanya. 


Bel masuk berbunyi kurang dari tiga menit yang lalu. Siswa- 
siswi masuki kelas masing-masing, dan masih sedikit riuh 
karena guru Kim belum datang. Anak-anak Bangtan 
berkumpul di satu titik bangku belakang, bertukar cerita 
sembari bercanda ria. Namun, dari banyaknya anak-anak 
yang sudah masuk, Namjoon yang duduk menghadap 
kebelakang tak sengaja menoleh, ke bangku dimana 
sebelumnya pertempuran hampir terjadi. Satu kata yang 
ada di benak Namjoon. 


Aneh. 

"Si Rose kemana, Jim?" tanya Namjoon sedikit berbisik. 
"Mana gue tau, Ayung" jawab Jimin santai. 

"Bukanya lo tadi nemenin dia, ya?" selidik Hoseok. 


"Iya, sih. Tadi dia di rooftop. Trus gue ajakin ke kantin. Tadi 
gue ke toilet sebentar, dan langsung kesini" jelas Jimin. 


"Trus lo ninggalin Rose sendirian di kantin?" tukas Seokjin. 
"Iyalah" 


"Maksud gue, Lo nggak balik lagi buat ngajakin Rose masuk, 
gitu?" Seokjin memperjelas pertanyaannya. 


"Ya, enggak, Hyung. Katanya tadi suruh langsung masuk. 
Gue kira kalo dia juga udah balik" jelas Jimin. Lelaki itu 
mengendikkan bahu bersamaan, seraya mencebikkan 
bibirnya mengakhiri penjelasan. 


"Bener juga kata si Bantet. Rose paling udah balik" celetuk 
Yoongi. 


"Bener apanya sih, hyung. Orang bangkunya aja masih 
kosong" suara Taehyung mengkoreksi. 


"Bener juga kata, Lo. Bangkunya masih kosong" Lagi-lagi 
Yoongi membenarkan dengan gaya acuhnya. 


"Hyung gosah muter-muter, deh. Maksud hyung itu apa?" 
Jimin sedikit kesal dengan sikap Yoongi. 


"Kalo Rose bener balik, kenapa di kelas nggak ada?" 
Namjoon ikut Menimpali. 


Yoongi menjulurkan lidah sekilas, mencoba membasahi bibir 
pucatnya. "Maksud gue itu, si Rose beneran balik ke rumah. 
Bukannya ke kelas" jelas Yoongi. 


"Ck! anjay" umpat Seokjin. 


"Eh, dengerin gue nih, ya" Yoongi beringsut duduk di atas 
meja sebrang. Kebetulan itu memang bangku miliknya. 
"Kalau misal Rose balik ke kelas, pasti dia udah ada disini. 
See?" Yoongi menunjuk tempat duduk rose dengan telapak 
tangan menengadah ke atas. 


Bae Yoongi menghela napas sebentar. Lagi-lagi mencoba 
membasahi bibirnya dengan sekilas sentuhan lidahnya. 
"Lagi, kalau Rose nggak masuk kelas dan masih di sekitar 
sekolah, pasti tasnya masih ada. Look!" Yoongi melakukan 
hal yang sama. Menunjuk tempat duduk Rose yang 


kehilangan backpacknya, dengan telapak tangan 
menengadah ke atas. 


Helaan nafas beratnya pun terdengar. 


Hahh! "Lo semua liat 'kan? Di bangku Rose cuman ada Lisa 
sama yang punya. Yang pasti Rose udah pergi lah" Yoongi 
terus bernegosiasi dengan otaknya. 


Tepat sekali. Beberapa menit yang lalu setelah Lisa 
memasuki kelas. Gadis itu mengambil alih tempat Yeri untuk 
di dudukinya. 


Hening menyelimuti ke-enam sahabat Yoongi yang 
sebelumnya fokus mendengarkan penjelasannya. Yoongi 
bingung dengan tatapan mereka. Dengan tatapan polos 
Yoongi mengamati bergantian teman-temannya itu. Hingga 
di detik berikutnya 


"WOAHH ... DAEBAK, Hyung!" seru Jungkook sambil 
bertepuk tangan. Di ikuti oleh Taehyung dan Jimin dengan 
bodohnya. Ketiga laki-laki termuda itu heboh sendiri. 


"Hyung, sejak kapan Yoongi-hyung mau ngomong panjang 
'kek gini?" tanya Jungkook pada Seokjin dengan nada 
herannya. 


Yoongi yang mendengarnya pun kembali menunjukkan 
wajah datarnya. 


Cuman gegara ini? pikir Yoongi 


Jung Hoseok yang berada disamping Jungoook geram, 
hingga menggunakan sikunya untuk menyenggol dua kali 
lengan Jungkook. 

Jungkook tak diam. Lelaki itu justru malah heboh sendiri, 
saat tak mengetahui maksud dari Hoseok. 


"Ih apaan sih, hyung? Herman? Sama, Jeka juga herman. 
Makanya nanya ama Jin-hyung" 


Terlihat Namjoon tengah menggeram lirih sambil 
memelototkan bola matanya pada Jungkook. Jungkook yang 
melihatnya bukanya diam, malah dia kembali berucap. 


"Kkook" geram Namjoon mengeraskan rahang, dan 
mengepal kedua tangannya seraya memelototi Jungkook. 
Lelaki Kwon, adik dari Seokjin itu siap melayangkan bogem 
mentah untuknya. 


Disamping kiri Namjoon ada Seokjin, sedangkan di kananya 
bebas. Awalnya Yoongi yang berada di sana. Namun Yoongi 
berpindah duduk diatas mejanya sendiri. 


"Apa sih, hyung? Jangan melotot-melotot. Kalo copot, Jeka 
nggak mau donorin mata, loh" Jungkook melucu. 


Tak lama kemudian, Jungkook diam. Sadar bahwa Hyung- 
hyungnya (Yoongi) tengah menatap tajam ke arahnya. la 
pun terdiam kebingungan. 


Di detik berikutnya, Yoongi turun dari atas meja dan duduk 
di kursinya tanpa kata-kata. la mengambil handphone lalu 
menancapkan earphone putih yang selalu ia bawa. 


Seperti biasa, ia menunggu guru yang masuk sambil 
menikmati beberapa lagu pilihanya. 


Ctrakk!!.. 


Terdengar sesuatu tengah menampar benda keras dan 
kokoh. Semua pandangan tertuju pada asal suara tersebut. 
Wajah Yoongi yang hampir ia tenggelamkan dalam lekuk 
tangannya pun ia tarik kembali, dan ikut menatap ke 
arahnya. 


"Kemana, Jen?" tanya Jisoo menutup buku novel barunya. 


Yap. Suara tersebut berasal dari tempat duduk Jennie. Dia 
baru saja masuk kelas, dan tiba-tiba menyeret backpacknya 
dengan kasar hingga gantungan resleting nya yang terlalu 
ramai itu saling bertubrukan dan menatap meja. 


"Pulang" jawabnya datar dan begitu acuh. Jennie melengos 
begitu saja sembari menyampirkan backpacknya pada 
bahu, tanpa niat menggendongnya. 


Jisoo yang melihatnya pun menfheka nafasnya, sembari 
memasukkan novek tersebut kedalam tas. Gadis itu tiba- 
tiba beranjak dari duduknya, seraya meraih tasnya. la pergi 
mengikuti Jennie keluar, entah kemana nanti langkah 
kakinya akan membawanya pergi. Yang terpenting sekarang 
adalah keluar dari keramaian kelas itu. 


Greekhk!.. 


"Lain kali, kalo mau ngomongin orang langsung ngadep 
orangnya. Gosah ngomongin di belakang. Jangan jadi 
pengecut" Suara Lisa terdengar sinisme. Menyindir dengan 
posisi berdiri, tanpa menghadap anak-anak Bangtan yang 
tengah di sindirnya. Tanpa kata-kata lagi, Lisa mengantongi 
ponsel dan meraih kasar backpacknya. Membawanya pergi 
begitu saja. 


Semua hanya diam sambil menganga. 
Terlebih dengan BANGTAN yang notabenenya masih 
bingung dengan apa yang telah terjadi. 


Tatapannya seolah tak terima disindir seperti itu. Pun 
merasa tak suka dengan beberapa hal. 


Pertama, fakta tentang Rose yang kini lagi-lagi tengah 
membolos. 


Kedua, presensi Jennie yang dengan bar-bar menarik tas dan 
bilang pulang begitu saja. 


Ketiga, Jisoo dengan seenak jidat keluar tanpa memikirkan 
anak-anak lain yang ingin mengikutinya untuk membolos. 


Dan, keempat. Mulut lam*s Lisa yang dengan mudah 
menyindir Bangtan di depan banyak orang. Harga diri, coy! 


Ditambah lagi, saat Lisa berjalan keluar kelas, seorang guru 
Sains datang. Dan tanpa sopan santun, Lisa langsung 
melewatinya. 


Herannya lagi, guru tersebut tidak menegurnya sama sekali. 
Bahkan, justru guru tersebut yang terlihat ketakutan pada 
Lisa. 


Seharusnya Lisa bukan yang takut? 

Kenapa gurunya? 

'Kan yang bolos Lisa. 

Senyap. 

Setelah Lisa menghilang, Yoona-sonsaengnim pun segera 
memecah keheningan. 


"Sudah anak-anak. Ayo kita mulai belajar nya" seru Yoona- 
ssaem. 


Semua siswa-siswi pun kembali duduk di tempat duduknya 
masing-masing. Meskipun sekelebat ucapan Lisa masih 
terngiang bagaikan radio rusak di otak beberapa anak 
bangtan. 
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Chapter 11 
KEEP VOMENT, GUYS! 
"Jus jeruk satu" 


Seorang writer segera menulis dan mengangguk sopan, 
mengucapkan kalimat tunggu pada seorang gadis cantik 
dan segera meninggalkan tempat. 


Gadis cantik bersurai merah, berpipi tembam mirip karakter 
Chipmunk itulah yang baru saja memesannya. 


Roseanne Kim. 


Yap. Gadis itu ada disini. Di sebuah cafe yang tak terlampau 
jauh dari sekolah, hanya untuk memesan segelas jus jeruk. 


Jika sosok haters ada disana, mungkin mereka akan 
mendecih tak suka. Pasalnya di kantin sudah tersedia 
berbagai pilihan jus yang mereka ingin, namun dia memilih 
untuk melarikan diri kemari. 


Jangan fikir kantin itu kecil. Sekolah yang didirikan Jiyong di 
buat sebaik mungkin, agar anak-anaknya betah menggali 
ilmu disana. 


Alasan Rose kemari, karna ingin mendinginkan pikiran. Hari 
ini benar-benar hari yang kacau baginya. Moodnya yang 
hancur jadi semakin hancur hingga berlebur-lebur. 


Alasan lainnya, hanya ingin menghindar dari keempat anak 
Bangtan dan juga saudaranya. la tak ingin perdebatan 
kembali muncul jika dia masuk ke kelas. Tak ingin masalah 
menjadi melebar kemana-mana. 


Jika gadis-gadis tukang rumpi disana mendengar, mereka 
pasti tak segan-segan untuk berkoar tanpa takut akan 
ancaman kematian. Begitupula semangat haters yang ingin 
merusak keluarganya pasti akan semakin berkobar. 


Rose tak ingin benar-benar terpisah dari Jisoo, Jennie, dan 
Lisa. Namun saat ini ia juga malu menunjukkan wajah 
berdosanya pada mereka. 


FLASH BACK ON! 


Rose dan Jimin sudah duduk di kursi kantin. Di jam istirahat 
yang hampir habis seperti sekarang ini, masih ada juga 
anak-anak yang enggan meninggalkan bangku kantin. Entah 
sekedar untuk mengobrol, atau mengisi perut dengan 
beberapa makanan ringan dan sebotol air minum. 


Rose diam, menatap milkshake-nya tanpa minat. 


"Rose, gue kebelet nih. Gue ke toilet bentar, ya" Jimin 
sedikit meringis, menahan sesuatu yang membuatnya 
merasa tak nyaman. 


"Hm. Langsung ke kelas aja, Jim. Gausah nyamperin gue" 
jawab Rose sedikit malas. 


"Yaudah, Gue mau ke belakang" Jimin yang sudah tak tahan, 
tak terlalu memikirkan Rose. Ia langsung berlari, 
meninggalkan Rose yang kini kembali sendiri. 


Seorang lelaki tinggi baru saja memasuki area kantin. 
Terlihat ukiran senyum yang begitu menenangkan, namun 
Rose justru tersenyum miris saat melihatnya. 


Gadis itu mendecih sembari meremat roknya. 


Jika saja mampu, mungkin Rose akan langsung berlari dan 
mencakar wajah brengsek itu. Namun semua itu tak Rose 
lakukan. Rose memilih beranjak dari kursinya, dan 
melangkah pergi seolah tak terjadi apa-apa. 


Rose berlari kedalam kelas sebelum bel masuk benar-benar 
berbunyi. Tote bag striped berbahan kanvas langsung di raih 
sebelum ketiga saudaranya menangkap basah dirinya yang 
lagi-lagi ingin membolos. Tatapan dari beberapa orang kelas 
tak di hiraukannya. Ia langsung pergi begitu saja sembari 
membanting pintu kelas, pertanda akan hatinya yang 
sedang buruk. 


Mengingat hari ini ia berangkat bersama Jisoo, Rose segera 
berlari keluar area sekolah setelah berurusan sebentar 
dengan satpamnya. Tak butuh waktu lama, sebuah taxi 
berhasil membawanya ke sebuah cafe yang hanya berjarak 
beberapa meter dari sekolah. 


FLASHBACK OFF! 


Sudah sejak 7 menit yang lalu minuman Rose datang. Ia 
menikmatinya sambil mengurak-atik benda pipih canggih di 
genggamannya. Tatapannya terlihat menyedihkan, saat 
sebuah foto muncul di layar handphonenya. 


Rose tersenyum getir dan segera membuka Whatsapp-nya. 
Tak ada yang menarik disana. Hingga sebuah kontak 
tersemat di bagian teratas. Rose mencoba memencetnya, 
berniat untuk menghapus pin tersebut. Nahasnya, ruang 
chat justru terbuka. Dengan tangan gemetar, Rose men- 
scroll dan membaca chat lamanya dengan air mata yang 
semakin memburamkan penglihatan. 


-000- 


ROSE POV 
Cet! 


Aku memilih mematikan handphone saat air mata mulai 
mengalir deras di pipi. Aku langsung meletakkannya begitu 
saja di atas meja lumayan kasar. Sempat mengundang 
perhatian orang-orang yang duduk di sekitarku. Persetan! 
Aku langsung menyembunyikan wajahku yang tak lagi bisa 
di katakan baik ini, diantara lengan dan meja. Aku terisak 
pelan. Sungguh sakit rasanya, saat aku tak bisa menangis 
dengan bebas. 


Dua menit dalam posisi yang belum berubah. Otakku 
kembali memutar suara dua gadis yang duduk di bangku 
depanku, sebelum aku mengunjungi tempat ini. 


".. Gue ke rumah Lo" 


"Bisa, Ren. Kata Taeyeon-ssaem tadi 'kan ada rapat. Jadi kita 
pulang awal. Lo nggak lupa 'kan?" 


Ada rapat. Lo nggak Lupa 'kan? Itulah yang muncul di 
benakku. Tak lama kemudian sebuah nama muncul di 
otakku. Seseorang yang mungkin bisa membawaku pergi 
dengan mobil hitam miliknya. 


Eummm .... 


Aku menegakkan diri, mencomot selembar tissue dari 
wadahnya. Aku mengelap jejak air mata sialan ini, sebelum 
aku kembali menyalakan telepon genggam ku. 


JUNAIDI 


Jun, Lo masih sayang kan sama 
gue? 


Merasa aneh, aku meralat ketikan pertama ku. 


JUNAIDI 


Lo masih sayang nyawa, kan? 


Pulsek langsung jemput gue 
di cafe **** , Gue nungguin Lo. 


Gosah nyeleweng Lo. 
Lo tau kan, gimana Chipmunk 
Lo yang gemesin ini? 


Iya, pulang ganti kepala Lo. 


Setelahnya, layar HP ku kembali padam. Helaan nafas keluar 
begitu saja dari mulut ku, dan setelah itu aku kembali 
menikmati jus jeruk yang sudah ku pesan. 


Yah- Sebagai teman menunggu June saja. 


POV END 


-000- 


JENNIE POV 
"Mau bolos kemana lagi?" 
"Bukan urusan Lo" 


Disuasana hati yang terus menuntutku untuk berteriak 
kencang, mengobrak-abrik sembarang, dan menggila 
seperti orang kesurupan. Seorang satpam di depanku ini 


terus saja membuatku jengkel. Tak bisakah diam saja dan 
menurut seperti satpam yang satunya? 


Sehariiii- saja. 
Hufh~ 
"Mana kunci mobil gue" tagihku tak bersahabat. 


Paman Oh satpam itu kulihat sedang mencari sesuatu di 
saku celana hitam yang sedikit kedodoran. Pria tua di 
depanku ini terlihat ragu sekedar menyodorkan kunci itu. 


Tanpa ba-bi-bu, langsung saja ku rebut kunci itu dari 
tangannya yang tak lagi terasa mulus. 


Ya, aku dapat merasakan telapak tangannya yang sedikit 
kasar. 


Baik, bukan? Aku menolongnya dengan segera mengambil 
sendiri kunci itu, tanpa dia harus susah-susah 
menyerahkannya tepat di depan wajahku. 


Mungkin dimata orang-orang yang melihat tindakanku ini, 
pun saat bersama saudaraku yang lain, mereka pasti akan 
berfikir bahwa KAMI memiliki dendam tersembunyi pada 
paman Oh ini. 


Padahal nyatanya tidak. 


Kami hanya merasa terganggu saat dia bersikap seolah 
orang tua kami. Cih! Padahal orang tua kami saja tak terlalu 
perduli. 


Kami terlambat, kami membolos, kami berangkat atau 
pulang tak bersamaan, ada yang tidak masuk, atau apalah 
itu. Aku terlalu muak mengingat saat apa saja, yang 


memungkinkan pria tua itu menghujam KAMI dengan 
pertanyaan memualkan itu. 


Padahal, guru saja tidak pernah seberani itu pada KAMI. 
Mereka sudah terlalu hafal dengan perilaku KAMI. Seburuk 
apa perilaku KAMI dimata mereka? Entahlah, mereka orang 
lainlah yang bisa menilai. 


Dan yang saat ini, Paman Oh yang menjabat sebagai satpam 
penjaga pintu gerbang yang setia. Selalu saja mengoceh 
dan mencampuri setiap urusan KAMI. Tidak tega saja jika 
setiap hari dia harus mendapat bentakan. Entah dari aku, 
Lisa, Jisoo, maupun Rose. 


Paman Oh tak lagi muda. Kira-kira pria itu kurang lebih 
sudah berkepala lima. Aku hanya takut kebanyakan dosa 
dan masuk neraka terlalu lama, jika terus 
memperlakukannya seperti itu. 


"Ahjussi, buka gerbangnya" pinta ku datar, namun kalimat 
ku cukup sopan, bukan? 


Aku masih menunggu pria berseragam hitam itu selesai 
mengeluarkan mobil ku dari garasi sekolah. Ngomong- 
ngomong, gerbang KAMI pun berbeda. Jika yang lainnya 
keluar masuk melewati gerbang utama, lain dengan KAMI 
yang memiliki gerbang khusus beserta tempat parkir yang 
nyaman. 


Sejurus kemudian, aku melesat setelah mobil merah 
kesayanganku siap ku lajukan. Tanpa menunggu lama, 
setelah mesin berbunyi, aku segera menarik pedal gasnya. 


Jangan fikir aku tak memakai sabuk pengaman, oke? 


Aku selalu mengenakannya. 


Hari ini mood ku begitu buruk. Klakson di depanku tak 
tanggung-tanggung untuk sekedar ku tekan sekali dua kali. 
Bahkan sudah berkali-kali aku menekannya dengan begitu 
kasar. Tak memperdulikan segala teriakan umpatan 
pengendara lain dan para pejalan kaki yang melihatku 
mengendara dengan ugal-ugalan. 


Kepala ku berdenyut. Rasanya kepalaku-lah yang ingin ku 
banting ke klakson itu. Di tambah lagi, ah! Lampu kuning?! 
Sedikit lagi ... yaak!! 


Tiin!!! "Sialan!" Hampir saja aku menabrak sebuah mobil 
Van di depanku jika saja aku telat mengerem. 


Aku benar-benar pusing, Oh Tuhan! 


Lampu merah tak kunjung berubah menjadi hijau. Tanganku 
sudah terkepal sedari tadi. Geram sendiri ingin meninju 
klakson agar orang-orang di depanku segera menyingkir. 
Bahkan kakiku sendiri sudah tak tahan ingin menginjak gas 
hingga pol-polan. Huhh! 


THINNN!!! 

O'ow~ Aku kelepasan. 

"Sabar woy! Masih lampu merah!" 
"Berisik amat, sih!" 

"Terobos sana kalo nggak takut di tilang!" 


Aish! Aku menjambak rambutku frustasi mendengar suara- 
suara itu. Ingin rasanya ku sumpal mulut mereka satu 
persatu dengan tendangan mautku. 


Jika saja aku berada di posisi depan, pasti aku sudah 
menerima usulan untuk menerobos lampu merah. 


Sekali lagi. Sayangnya. 


Ciitt! 


Mobilku akhirnya berhasil memasuki halaman sebuah 
bangunan, yang sudah lama tak ku kunjungi. 


Kaki ku melangkah mantap kedalam bangunan tersebut, 
dengan ekspresi cool yang kumiliki. Baju seragamku kini 
sudah terbalut oleh Hoodie biru dongker yang selalu 
kusimpan di jok belakang mobilku. Namun faktanya, itu saja 
tak cukup untuk mengurangi identitas ku sebagai seorang 
pelajar yang membolos. 


Suara dentuman musik DJ terasa mengocok jantung. 
Pendengaranku pun rasanya mulai terganggu saat langkah 
kaki membawaku semakin kedalam. Namun itu semua tak 
mengurangi sedikitpun niatku, untuk terus berjalan semakin 
dalam memasuki club tersebut. 


Aku benar-benar tak ingin diatur oleh Jisoo lagi. 
Lihat saja. Saat ini aku bisa sampai di tempat yang telah 
lama kuhindari. 


Daebak! Aku memang anak pembangkang. 
Miris sebenarnya mengetahui fakta tersebut. 


Sosok lelaki yang sedang bergelut dengan gelas-gelas kecil 
dan botol itu terlihat dari kejauhan. Aku mempercepat 
langkah ku, dan segera duduk di salah satu kursi bar 
tersebut. 


Bartender itu sedikit terkejut melihat kehadiranku. Mungkin 
lelaki itu Kini sedang mencoba menampik penglihatannya 
sendiri. 


Namun reaksi selanjutnya yang di tunjukkan 


"Hai, Jen. Lo kok udah pulang? Pasti bolos" sapanya 
sekaligus bertanya dan menukas. 


"Beertiga botol" Aku tak mengindahkan pertanyaannya. 
"Satu aja gimana?" 
"Wiski tiga" Ganti ku. 


"Yaudah, beer dua botol" Lelaki itu masih mencoba 
mengurangi pesananku. 


"Vodka empat botol" 
"Soju aja ya, Jen" Dasar tak butuh duit! 


"Bam!" Suaraku sedikit meninggi, diiringi gebrakan meja 
bar yang tak terlalu keras. Aku sedikit melotot ke arahnya. 


"Iya, Jen. Iya- Maaf. Gue ambilin, nih" 


BAMBAM adalah bartender yang sudah lama berkerja di bar 
tersebut. Lelaki itu adalah sahabat dekat Lisa sedari kecil, 
termasuk temanku juga. Club ini adalah milik temannya 
Hanbin yang notabenenya adalah sabahatku sendiri sedari 
kecil. 


Dengan lues Bambam meracikkan pesanan yang aku minta. 
Lelaki itu menenteng sebotol vodka, dan membawakan satu 
gelas kecil berisi angin untukku. 


Huh! Lelaki itu tak mendengarkan permintaanku. 
Dasar keras kepala! 


Kulihat, dia bercengkrama pada sosok lelaki lainnya. 
Mungkin menyerahkan tugasnya pada kawannya. Dan tak 
lama Bambam terlihat berjalan mendekatiku dan duduk. 


Lelaki ini menatapku begitu intens. Aku tak tahu apa yang 
ia lakukan. 


Menepis pikiran tak berguna, aku langsung merampas botol 
itu dan menaruh gelasnya pada meja bar. 


Curr! 
Gulp! 


"Oke, gue nyerah" Aku menoleh ke samping. Ke arah 
Bambam. "Kalo Lo nggak mau cerita, nggak papa kok. 
Lagipula hari ini sekolah lo pulang awal 'kan?" Bambam 
berdiri, mengendikkan bahu sambil mencibir, dan kedua 
tanggannya yang bergerak seolah mengatakan 'terserah'. 


Lelaki itu kemudian meninggalkanku begitu saja, dan 
kembali pada aktivitas awalnya. 


Aku diam. Sebenarnya ingin bertanya dari mana ia tahu 
perihal pulang awal sekolahku. Padahal aku sendiri tak tahu. 
Namun itu semua urung, saat aku mengingat fakta bahwa 
dia dan Hanbin adalah sahabat baik. 


POV END 


-000- 


JISOO POV 


Aku bergegas menuju gerbang utama, menyapa 
penglihatan paman Oh dan juga pria berseragam hitam 
yang kesehariannya bertugas memarkirkan dan 
mengeluarkan mobil KAMI, dan mengantarku keluar 
melewati gerbang khusus bersama dengan mobilku. 


Harap-harap tak satu pasang matapun seorang guru killer 
atau kepsek yang sedang berkeliaran, menangkap basah 
aksi membolosku. Aku sedikit was-was. 


Tetapi itu bodoh. Guru-guru terpandang yang masuk dalam 
nominasi killer di sekolah ini, beserta kepsek tentunya 
sedang menyiapkan rapat mereka. Sedangkan hanya guru 
biasa saja yang berkeliaran di koridor hendak memasuki 
kelas mereka. 


Langkahku terhenti, melihat di jarak yang mungkin 
langkahku dapat terhitung oleh jari, paman Oh sedang 
mendorong gerbang di bantu lelaki berseragam hitam yang 
ku bilang tadi. Aku tak hafal dengan mereka. Mereka pria 
berseragam hitam yang bertugas ada empat, dan aku tak 
terlalu memperdulikan mereka. 


Sedangkan paman Oh, dialah yang selalu menyambut 
kedatangan KAMI, dan selalu muncul di hadapan KAMI. 


Tentu saja KAMI hafal dengannya. Sampai melihatnya saja 
KAMI kenyang. 


Aku memasok banyak-banyak oksigen sebelum berjalan 
menghadapi paman bawel itu/ups! 

Mengumpulkan kesabaran pula tentunya, mengingat tadi 
pagi aku sempat marah-marah seperti orang kerasukan. 


Prok, Prok, Prok. 


Aku membawa kakiku melangkah santai dengan begitu 
anggun. Satpam itu terlihat menatapku yang kuyakin di 
otaknya banyak akan tanda tanya. Aku mengabaikannya, 
dan lebih memilih untuk menengadahkan tanganku seolah 
meminta sesuatu. 


Lagi-lagi paman tua itu nampak bingung. Di dahinya 
terdapat beberapa kerutan yang semakin memperjelas 
kebingungannya. 


"Kunci" ujar ku memperjelas. Tak tega jika membiarkan 
Paman Oh terus menggunakan otak tuanya yang banyak 
beban itu, hanya untuk terus memikirkan hal sepele seperti 
ini. 


"Ma I 
"Kunci" Aku  menengaskan sekali lagi, memotong 
ucapannya. 


Dengan berat hati, paman Oh memberikan kunci mobilku. 
Paman Oh sangat bertangungjawab atas keamanan. la yang 
membawa kunci mobil KAMI, dengan dalih tak mau keempat 
pria itu berkhianat dengan membawa kabur mobil KAMI. 


Sebenarnya bisa saja kami yang menyimpannya sendiri. 
Tapi kami terlalu malas untuk di repotkan. Kalau hilang? 
Kami repot 'kan? Tentu saja itu menyebalkan. 


"Apa terjadi masalah?" 


Aku menganggap suara itu angin lalu. 


Mobil ku sudah memasuki halaman mansion. 

Namun, mobil Jennie tak juga dapat kutemukan. 

Di garasi hanya ada mobil Lisa dan Rose, karna mereka 
memang tidak membawanya. 


Aku langsung kalang kabut. Memasuki mansion dengan 
membanting pintu saat tahu Jennie tak pulang ke rumah. 
Memasuki kamarku seperti orang kerasukan, dan melempar 
tas dari kejauhan. Aku menyempatkan diri untuk mengecek 
kamar Rose. Anak itu tidak ada di sekolah, fikiranku ku ajak 
Ke arah yang positif. Siapa tahu sudah tidur di kamar. 
Namun nihil. 


Aku kebali turun. Membuka lemari pendingin dan 
mengambil sekaleng soda dari dalam. Aku butuh teman 
curhat. Dengan tangan kanan yang memainkan HP dan 
tangan kiri yang sibuk membawa sekaleng soda, aku 
berjalan dan duduk di kursi ruang santai. 


Jemari panjangku menjelajah hingga membuka aplikasi 
Whatsapp, dan aku meletakkan minumanku diatas meja. 


BOBBY 

Jahat kenapa sih, Jis? 
| Kok babi? :( 

Bodo! 


Kalo emang najis , gausah 
deket2 kali! 


Udah, nggak usah deketin 
Sooya lagi! 


[Jis 

| Eh, Soo 

| Jisoo 

| Bales atuh, Dek :( 


Aku terkekeh, lumayan tenang setelah membaca sekilas 
chat yang terpampang di layar. Chat spamnya pun baru 
kubuka, karna tadi pagi aku sempat marah dengannya. 


Aku menggeleng. Dengan cepat melancarkan niatku untuk 
menuliskan pesan pada Bobby. 


BOBBY 


Yaudah. Karna gue ini tipe 
cewek yang terlalu baik. 
Jadi, gue maafin Lo. 


Tapi tentunya dengan banyak 
syarat 


Pulang, langsung ke rumah gue. 
Anterin gue dan temenin gue ke 
tempat 'itu' 


Atau gue bener-bener nggak 
maafin lo sampai lebaran 
pikachu 


Mengakhiri acara mengirim pesanku pada Bobby, aku 
melihat nama kecil Jennie dan Rose terpampang di layar. 
Kontak mereka tidak pernah tenggelam. Aku yang 
menggunakan Whatsapp versi pugam, bisa memberi pin 
tanpa di batasi. Ketiga adikku, grup kelas, dan beberapa 
lainnya pun terpasangi pin. Tapi adik-adikku tetap menjadi 
prioritas. 


Aku memencet sembarang antara chat keduanya. Hingga 
akhirnya ruang chat milik Rose yang terbuka. Aku mencoba 
menelpon Rose lewat Whatsapp, namun adikku itu 
sepertinya sedang tidak online. 


Keluar. Aku beralih ke sebuah chat dengan nama kontak 
Jendeuk . Tanda bintang yang berbeda hanya untuk 
mempertegas ikatan ku dengannya. 


Kami ini kembar. Oh, ayolah! 


Tanpa mengulur waktu lebih lama, aku menelfonnya bekali- 
kali. Tersambung, namun kembaran sial ups! Maksudku 
gadis itu tak kunjung mengangkatnya. Tak tahu saja aku 
khawatir sekali padanya. 


Ucapannya di pagi tadi cukup muak ku dengar, yang kini 
terus berputar layaknya radio rusak. 


Her 


Kembali berfikir, aku memilih meninggalkan beberapa pesan 
spam pada mereka. 


Aku memulainya dari nama kontak 
ROJE 


Rose, kamu dimana? 


Pulang, please. Jangan bikin 
eonnie khawatir. 


Malam ini mau makan apa? 
Mau junkfood? Nanti eonnie 
beliin. 


Jangan marah sama eonnie, ya. 
Please... Eonnie nggak bisa di 
giniin. 


Percaya deh sama eonnie. 
Eonnie nggak bermaksud kayak 
gitu tadi. 


Ya, kamu kan tau sendiri gimana 
eonnie. Lain kali jangan di ulangi, ya. 


ROSEANNE KIM 
JENDEUK 


My Twice. Where are you? 


Kok Twice? Twins maksud gue. 


Woy, keluar dong. 


Udah di terima juga. Buka dong. 
Terus bales. 


Lo kok jahat sih sama gue? 


Jen. Gue lebih tua beberapa menit 
dari Lo. Gue kakak lo. Nurut sama gue. 


Jangan banyak-banyak, njir. 
Ntar duitnya abis. 


Jen, kesehatan Lo, astaga 


Aku mendengus kasar, bertepatan dengan matinya layar 
ponsel ku. Ini lebih sakit rasanya ketimbang di cuekin pacar. 


Jika diberi pilihan antara ditinggal pacar atau Jennie, tentu 
saja pasti aku akan memilih di tinggal pacar. 


Karna jika ditinggal pacar aku bisa mencari lagi. Tapi jika di 
tinggal Jennie, aku tak bisa membuat kembaran baru lagi. 
Huwaa... 


Mereka memang nakal. Tapi aku sayang. 
Mereka memang sudah besar. Tapi aku selalu menganggap 
mereka masih kec 


Kecil? Adikku yang terakhir dimana? 
<< CERITA BERSAMBUNG DI BAWAH INI>> 


"Siapa lagi, sih? Terus aja berusaha bikin persaudaraan 
BLACKPINK hancur. Nggak mikir apa, dia itu berurusan sama 
siapa?" monolog Lisa dengan kesal. 


"Lo siapa aja yang dengan bodohnya bikin masalah sama 
gue. Liat aja. Kalian bakalan menderita. Mungkin nggak 
sekarang atau secepatnya. Tapi, suatu saat nanti pasti." 


"Karma itu nyata. Kalau enggak, gue bakal daftarin Lo buat 
jadi tukang zolim ke sinetron tayangan Indosiar" Lisa 
menatap puncak gedung tinggi di jauh sana dengan 
tatapan nanar. 


LALISA KIM. Gadis itu duduk bersila di atap gedung sekolah. 
Entah sudah berapa lama gadis itu duduk disana, dia 
sendiripun tak tahu. 


Rooftop memanglah tempat favoritnya dan Jennie. Mereka 
berdua sering membolos bersama disini. Terkadang, jika 
Jisoo dan Rose mau bergabung dengan nya, maka dunia 
serasa milik bersama. Tak ada kebahagiaan selain kumpul 
bersama mereka. 


Gadis itu tengah memaksa otaknya sendiri, merenung dan 
berfikir untuk mencari akar dari permasalahannya saat ini. 
Sesekali ia meneteskan air mata kecewanya, dan 
mengusapnya dengan begitu kasar. 


Disaat seperti ini, kelembutan tak berguna. Justru malah 
membuatnya semakin tersiksa. 


Benar. Yang salah harus di hukum. 


Lisa terus memikirkan hukuman kejam seperti apa yang 
akan ia berikan pada sosok yang berani mengganggu 
ketenangannya, kelak saat dia sudah menemukannya 
tentunya. 


"Payah banget sih lo, Lalis" 


“JENNIE KIM. Manja, cengeng, pencemburu, pemarah, 
gemesin. Hh~ Pengen banget jadi pelindung saudaranya, 
tapi dia sendiri penakut. 


Sekarang? 


Gue nggak tau. Dia beda. Berubah dan berubah-ubah. 
Kadang cuek, dingin, datar, emosian, banyak deh. 


Tapi dia udah bisa nunjukin, kalo dia sekarang bener-bener 
bisa ngelindungin saudaranya. 


Gue lebih suka Eonnie yang dulu. Gue kangen. 
Gue nggak suka eonnie yang suka marah-marah kayak gini 
dan suka main kekerasan. 


Apalagi mulutnya kadang tajem. Nurun juga kan ke gue. 
Pasti Rose sakit hati gara-gara tadi" 


"Kalo nggak bisa balik kayak dulu lagi. Seenggaknya bisa 
lebih dewasa 'kan?" 


"Kapan lo bisa berubah menjadi lebih dewasa, Jennie Kim?" 


"Kalo udah waktunya" Sontak Lisa menoleh. Tak lama, gadis 
itu kembali mengacuhkan sosok laki-laki yang masih berdiri 
di belakangnya. 


"Ngapain lo kesini?" Suara Lisa. 


"Mau nemenin elo, lah" Lelaki yang tak di undang itu 
langsung diduk di sebelah Lisa. 


"Ish! Jangan deket-deket gue, dasar Jongkok!" 


"Kuda! Sampai kapan lo terus nyamain nama gue sama 
orang berak?!" kesal Jungkook. 


"Sampai ga ada orang yang berak" enteng Lisa. 
"Oh! Atau jangan-jangan ... Itu panggilan sayang lo ke gue, 


ya?" tebak Jungkook membuat Lisa menyengir dengan raut 
jijik. 


"Lo nyengir aja udah cantik. Tapi bakalan lebih cantik kalo lo 
senyum" Jungkook langsung menarik paksa kedua sudut 
bibir Lisa ke atas dengan sengaja. Tentu saja Lisa 
memberontak. 


"Apa sih lo, kukusan tomat! Kurang kerjaan banget" seru 
Lisa, membuang tangan Jungkook paksa dari wajahnya. Lisa 
sedikit malu. 


"Bilang aja seneng" Jungkook menoel dagu Lisa. Membuat 
Lisa memelototinya dengan tajam. 


"Licayang-" goda Jungkook lagi menoel dagu Lisa sekali 
lagi. 


"Ihh! Apaan sih dasar Jongkook!" Lisa yang geram, langsung 
menerkam Jungkook. Kepalan tangannya memukul secara 
bergantian lengan Jungkook yang tak berdosa. 


Jungkook terus mengaduh. Hingga Lisa mengakhirinya 
karna kasihan. 


"Ck! ngapain lo kesini?" tanya lisa mengulangi, setelah ia 
selesai memberi pelajaran pada Jungkook. 


"Yang ada gue yang nanya sama Lo. Ngapain lo masih 
disini? Bukanya pulang dari tadi" Lisa kini menatap 
Jungkook yang kini tengah menatap lurus ke depan. Melihat 
bagaimana reaksi santai seorang Jeon Jungkook 
menghadapinya. 


"Pulang?" tanya Lisa kembali sambil mengernyitkan 
dahinya. 


Kini Jungkook mengalihkan pandangan nya. 
Mereka berdua saling menatap satu sama lain. 


Jungkook terkekeh. "Lima menit sebelum gue sampe disini, 
bel udah bunyi. Dan itu tandanya udah waktunya pulang. Lo 
budek apa gimana, sih. Kkkk" Lisa hanya menatap Jungkook 
dengan tak percayanya. Melihat bagaimana entengnya 
Jungkook mengatainya.Ini benar-benar tak dapat ia percaya. 


Plak! 

"Awww!!" pekik Jungkook. 

"Apa?" judes Lisa. 

"LU ngapain gampar-gampar pundak gue?!" kesal Jungkook 
sambil mengelus-elus pundaknya yang sengaja di gampar 


oleh Lisa. Pundak yang sama, yang di pukuli Lisa beberapa 
menit yang lalu. 


"Lagian lo seenaknya aja ngatain gue budek. Lo pikir gue 
terima? Ya, enggak lah" 


"Lagian 'kan bener" 


"Gue tuh gak budek. Cuman kurang fokus aja" Pungkasnya 
sambil beranjak dan pergi meninggalkan Jungkook. 


-000- 


LISA POV 


"Njirr! Trus gue pulangnya gimana dong? 
Gue harus hubungin Hanbin" monolog ku. 


"Woy, Bin. Udah pulang, Lo?" 


"Balik gih ke sekolah. Jemput gue" 


"Ck! Dasar bangke!" 
Tuuttt.. 


Telepon di matikan sepihak. Tentu saja aku yang 
melakukannya. Sebal saja karna sahabat kecil Jennie eonnie 
itu malah mengataiku. Menyuruhku merengek di pinggir 
jalam agar ada yang mau menebengiku. 


Sialan! 


Aku berjalan hingga halte. Berharap ada taxi nyasar yang 
lewat. Niatku sebelumnya hanya ingin menghindar dari 
sengatan panas matahari saja. Tapi jika ada tumpangan 
gratis, kenapa tidak? 


Niat untuk mencari taxi sebenarnya masih terus ada. Hanya 
saja kali ini kuota, ataupun pulsaku yang sedang tiada. 
Untuk sekedar mengabari eonnie-eonnie ku saja kini tak 
bisa. Seharusnya aku menghubungi seseorang yang 
berguna tadi, daripada harus menghubungi Hanbin yang 
akhirnya mengahabiskan kuota terakhir ku sia-sia. 


Sudah dua menit aku duduk di halte. Dua bus sudah 
melewati tempat ini, dan aku tak sedikit pun memiliki minat 


untuk naik bus. Aku berdiri. Mencoba menyingkir dari halte, 
dan kembali mendekat di tepian jalan. 


Berdoa saja, semoga ada taxi lewat. 


Tapi sebuah mobil hitam melaju dari arah ku sebelumnya. 
Setelah melewatiku, mobil itu berhenti. Aku hanya diam, 
ikut melihat kearah mobil itu. Sosok dari dalamnya keluar, 
menampakkan diri. 


Aku ternganga saat orang itu berjalan ke arahku. 


"Bareng gue aja" Tanpa persetujuan, tanganku sudah 
ditarik. Dan detik kemudian, aku sudah duduk di dalam 
mobil tadi, bersebelahan dengan sosok menyebalkan ini. 


"Udah, jangan plonga-plongo mulu, kkk" ucapnya yang 
mulai melajukan mobilnya. 


"Anak orang, Goblok!" ketus ku. 
"Lah terus?" 


"Lurus aja, ntar gue kasih tau jalanya" jawab ku. 
Faham sebenarnya apa yang dia maksud. Hanya saja mood 
ku kali ini membuatku malas berdebat. 


POV END 
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Chapter 12 
KEEP VOMENT, GUYS! 
ROSE POV 


Segelas jus melon dan sepiring daging bulgogi menjadi 
santapan selama menunggu June. 


Yah, lelaki itu belum sampai. Kuhitung sudah terasa satu 
setengah jam lebih aku menunggunya. Aku masih di cafe 
yang sama tentunya. 


Aku malu sendiri karna bolak-balik kemari. Yang benar saja 
jika satu jam lebih aku belum keluar juga dari sini. Sendirian 
pula. 


Aku menarik pergelanganku, memperlihatkan jam tangan 
Bvigari yang kini menunjukkan pukul 11:17. Koneksi 
internet mulai ku sambungkan. Berniat melihat pesan yang 
ku kirim pada June beberapa jam yang lalu. Siapa tahu 
sudah di buka. 


Rapat guru di selenggarakan pukul 11:30, dan biasanya 
seperempat jam sebelumnya anak-anak sudah di 
pulangkan. 


Dan benar saja. HP-ku bergetar tiada henti saat koneksinya 
mulai tersambung. Bahkan fikirku, HP-ku sudah benar-benar 
blank dan aku perlu me-restartnya. Namun aku hanya perlu 
membiarkannya hingga berhenti, maka setelah itu aku bisa 
menggunakannya kembali. 


CHAT (27) STORY CALL(18) 


Sooya Eonnie (7) 
ROSEANNA KIM 


Jendeuk Eonnie 
Pejoy yang warna ijo. Eonnie kan suka yang satunya. 


Lalis tengil (1) 
BO-DO! 


JUNAIDI (4) 
Tunggu ya roje:) 


ADIS.OKAY (89) (Anak Didik Sooya Kai) 
Lalis tengil = Biarin aja. Ngeselin sih 


BOCAH SD (75) 
Sooya Eonnie = Kesini lo Junaidi! Gue gibeng juga lo. 


Sumbernya Duit 

Roje mau shopping, mau perawatan juga. 
Pengen ganti warna rambut hehe 
Tambahin ya, buat bulan ini Oppa 


BLACK.VELVET SOUAD (37) 
Wendy = Liburan kita ngumpul lagi kuy. 
Kangen gue. 


Seulgi 
Pindah ke Seoul aja. Gue sama yg lain rindu berat nih 


Hanya melihat. Aku tak perlu susah-susah membuka pesan 
dari June, karna insting ku berkata bahwa, KO JUNHOE 


sedang menginjak gas hingga mengendara seperti Turbo 
hanya karna takut oleh ancaman ku. 


Bayangkan saja kalau pulang benar-benar berganti kepala 
Pig. Memangnya bisa? Yang ada sudah is death duluan 
sebelum sempat di ganti. 


Lagi pula, aku pun tak punya Cita-cita untuk menjadi 
psikopat. Secuil pun tidak. 


Merasa bahwa June akan segera sampai, beberapa lembar 
uang kertas ku keluarkan dan ku letakkan di atas meja. 
Setelah itu, aku memilih keluar dari cafe. 


"Astaga! Sooya eonnie sampek bela-belain spam gue? Ya, 
ampun. Gue jadi nggak tega kan kalo kayak gini. Oh my 
God! Sooya eonnie udah dong. Jangan minta maaf terus. 
Yang salah itu Roje, bukan eonnie. Mianhae-" 


Sambil berjalan keluar, aku merutuki kesalahan ku yang tak 
ku sangka akan seperti ini. Sooya eonnie menghadiahi ku 
spam chat. Isinya malah minta maaf semua. Padahal aku 
sudah ketakutan minta ampun saat ingin membukanya. Ku 
kira, Sooya eonnie marah-marah tak jelas dan memaksaku 
untuk pulang. Sebenarnya isi pesannya memiliki tujuan 
yang sama. Tapi pembawaannya ternyata lebih lembut dari 
yang aku kira. 


Tapi sayangnya, tekadku sudah bulat. Aku tak ingin pulang 
malam ini. Mungkin akan menginap dirumah June. Aku 
masih terlalu malu menampakkan wajahku di depan 
mereka. 


Sooya Eonnie 
Last seen today at 11:00 


panggilan tak terjawab pada pukul 10:45 
Rose, kamu dimana? (10:47) 
Pulang, please. Jangan bikin eonnie khawatir (10:47) 


Malam ini mau makan apa? Mau junkfood? Nanti eonnie 
beliin (10:47) 


Jangan marah sama eonnie, ya. Please... Eonnie nggak bisa 
diginiin (10:47) 


Percaya deh sama eonnie. Eonnie nggak bermaksud kayak 
gitu tadi (10:48) 


Ya, kamu sendiri kan tau gimana Eonnie. Lain kali jangan di 
ulangi, ya (10:49) 


ROSEANNA KIM (10:50) 


Maaf eonnie. Malam ini Roje nggak bisa pulang. 
Tapi Eonnie nggak perlu khawatir. 
Roje janji bakal jaga diri (11:20) 


DI KEDIAMAN BLACKPINK 


"Njir! Mereka kemana sih? Bisa darah tinggi kalo gue di 
rumah cuman sama Umji. Mana si bari belum dateng juga!" 


Jisoo mondar-mandir di ruang tengah. Mulutnya komat- 
kamit, mengoceh tiada henti. la masih terus memunggu dan 
berharap dari pintu utama muncul adik-adik nya. 
Setidaknya satu di antara merekalah. Jangan sampai tiada 
satupun yang pulang. 


Namun tetap nihil. Sampai sekarang, tepatnya pukul 11:30, 
tidak ada seorangpun yang ia tunggu datang. Termasuk 
Bobby, yang ia tebak akan lebih terlambat dari yang ia Kira. 


"Eonnie. Yang lain kemana?" Yewon muncul dari balik 
tangga. Terheran karna suasana mansion lebih sepi dari 
biasanya. 


"Maksud lo siapa?" Jisoo sedikit judes. 


"Jennie eonnie, Roje eon-Rose eonnie, sama Lisa eonnie" 
Hampir saja Yewon terkena gampar sepatu Jisoo, jika ia tak 
segera meralat nama panggilan Rose. 


"Mata lo nggak liat gue lagi nungguin mereka?" Jisoo 
langsung pergi setelah mengeluarkan kata yang 
mengandung unsur tajam itu pada adik paling kecilnya. la 
dengan tergesa menaiki anak tangga, hingga suara 
bantingan pintu dari atas menyapa pendengaran Yewon. 


Beberapa menit telah berlalu. Jisoo turun mengenakan kaus 
putih yang dimasukkan dan di selimuti jaket lepis abu-abu 
setengah biru. Pun dipadukan dengan celana jeans panjang 
berwarna senada, dan sepatu Adidas bercorak putih dengan 
warna hitam yang dominan. Ia terburu-buru menuruni anak 
tangga sembari menyampirkan sling bag biru tuanya. 


Yewon yang baru saja mengambil susu kotak dari lemari 
pendingin pun sempat kaget. Jisoo terlihat buru-buru, 
namun raut khawatir masih bisa di lihatnya. 


"Gosah bacod" tukas Jisoo tepat di depan Yewon. la tahu 
bahwa Yewon akan melayangkan pertanyaan padanya. 


Bertepatan dengan keluarnya Jisoo, mobil Bobby mulai 
nampak. Jisoo sedikit lega akibat emosinya yang sedikit 
berkurang. Ia langsung berlari kecil menghampiri Bobby dan 
masuk kedalam mobil. 


_ Other side _ 


Sampai detik ini, gadis bersurai coklat itu masih sibuk 
bermain dengan gelas kecil dan botol-botolnya. Bahkan 
sudah beberapa kali seorang ahjussi-ahjussi atau oppa-oppa 
genit mendatanginya. Beruntung saja ia memiliki seseorang 
yang bisa melindunginya. 


Tingkat kesadarannya masih bisa dibilang lumayan stabil. 
Satu botol vodka yang ia pesan sebelumnya kini juga masih 
awet. Gadis itu menikmati sambil menatap miris suasana di 
sekitarnya. Bukan. Sebenarnya bukan itu. Yang ia lihat 
adalah masalalunya. MASA LALU. 


Baiklah. Jangan lagi berhubungan dengan masa lalu jika itu 
menyakitkan mu. 


JENNIE KIM. Remaja dengan umur 16th, kini kembali 
mendatangi kelab yang sejak satu tahun lalu ia hindari. Ia 
sudah tebiasa kemari sejak kelas 8 SMP. Sebelumnya 
memang tidak sebesar dan seramai ini. Namun itu cukup 
untuk sekedar membuatnya bersenang-senang. 


Gadis ini sudah terlatih sejak pertama ia mencicipi milik 
temannya di bangku kelas tujuh. Hingga lama-kelamaan ia 
memintanya pada sang Oppa. Kemudian menikmati 
bersama tiga saudara dan empat teman yang lainnya. 


Hingga sekarang Hanbin-sahabatnya membangun club 
dengan bantuan Jongin. 


Sedikit konyol. Namun Jongin melakukan itu lagi-lagi demi 
adiknya. 


Ditengah kesibukannya, lagi-lagi Bambam masih terus 
memperhatikan Jennie. la semakin tak tega melihat Jennie 
seperti itu. Bahkan ia yakin, jika satu botol Vodka itu sudah 
habis, Jennie pasti akan meminta lagi. Gadis itu tak kenal 
ampun. la bahkan pernah tepar disini sebelumnya, karna 
menghabiskan satu botol lebih alkohol. 


HANBIN 


Bro, cepet ke club kalo udah 
pulang. Ada yang nungguin lo. 
Nggak tega, gue. 


(read by) 


Di read? Berarti dia udah pulang - BAMBAM 


Setelah memberi pesan itu, Bambam kembali mengantongi 
ponselnya dan masih tutup mulut. Namun matanya terus 
menajam, tak membiarkan siapaun bisa menyentuh Jennie. 


Dk! 
Currrrr! 
Glek! Glek! 
Dk! 


Currr! 


Bambam seolah terhipnotis oleh gadis itu, lagi. 

la sudah membelalakkan matanya lebar-lebar. 

Perlahan air mata mulai menggenang, dan otaknya terus 
mencoba menebak masalah Jennie. la hanya tak tega 
melihat temannya seperti itu. 


Mata sipit itu mulai terlihat sayu. Namun sampai detik ini, 
Jennie belum juga meracau. Dan itu membuat Bambam 
terus menebak dan mengira-ngira permasalahan yang 
masih Jennie sembunyikan. 


Blamm!! 


Sontak Bambam menoleh ke arah suara debaman pintu. 
Terlihat sosok lelaki hidung mancung yang semula berjalan 
dengan langkah lebar itu kini terhenti. Bambam dapat 
melihat perasaan iba melalui air mata yang menggenang 
itu. Bambam juga bisa merasakan apa yang sahabatnya itu 
rasakan. 


Seseorang yang sudah menjadi sahabatnya sejak lama. Kim 
Hambin, bahkan ia tahu bahwa sahabatnya itu 
menyembunyikan perasaan tertariknya pada gadis pemilik 
pipi pangsit yang kini masih sibuk minum dan minum, demi 
persahabatan yang utuh. 


Yap, Hanbin yang baru saja datang. 


Jennie meremas rambutnya, sedikit menjambak guna 
mengurangi rasa pening yang tak kunjung berhenti 
menyerangnya. Air mata masih terbendung. Namun ia tak 
bisa membohongi diri bahwa jejaknya sudah ia lenyapkan 
berkali-kali. 


Hanbin berjalan dengan langkah keputus-asaan. 

Tubuhnya bergetar, mencoba tak mempercayai apa yang 
tengah ia lihat. Perlahan hingga ia sampai di titik dimana 
Jennie berada. la ambruk. Merangkul Jennie dari belakang 
dengan berderaian air mata. Dan seketika, air mata yang 
tekah Jennie bendungpun meloloskan diri. 


Jennie bergetar. Sempat takut, namun bau parfum yang 
menyengat menyadarkannya. la melepas paksa tautan 
tangan lelaki itu, dan berdiri secara tiba-tiba. Air mata yang 
berkucuran, ia sembunyikan begitu saja dibalik dada bidang 
milik Hanbin. 


Jennie memeluknya. 


Hanbin dapat merasakan rematan jemari mungil Jennie 
dibalik punggungnya. Bahkan bajunyapun sudah terasa 
basah. Hanbin membalas belukan Jennie, mendekap kepala 
itu dan mengelus rambut coklat itu dengan begitu tulus. 


Keduanya pun berdiri, saling memeluk dengan keadaan 
yang sama-sama menangis dalam beberapa menit. 


KEEP VOMENT, GUYS!! 


"Belok Kiri" 


"Itu perempatan ambil jalur selatan" 


"Kiri-eh, Kanan kanan" 


"Sekarang lurus" 


Layaknya seorang supir. Jungkook menuruti saja perintah 
Lisa yang sedang menunjukkan jalan kemana ia akan pergi. 


Tak apa, ia ikhlas melakukannya demi Lisa. 

"Stop!!" 

Cittt!! 

Ini terlalu mendadak. Membuat sang pengemudi hampir 
saja mencium stir mobilnya. Begitu pula Lisa, yang hampir 


saja mencium dashboardnya. 


Namun tak seperti yang di kira Jungkook. 
Ternyata, Lisa hanya diam saja mempertahankan ke-swag- 
annya dan turun dari mobil tersebut. 


Dugh! 
"Thanks" 


Satu kata yang sangat mujarab bagi Jungkook. 
Lelaki itu tersenyum bahagia mendengar apa yang baru saja 


ia dengar. 


Namun tak lama kemudian, ia sadar saat melihat bahwa 
gadis yang di bawanya tadi tengah berjalan. Dilihatnya di 
sekeliling, ternyata masih di jalan. 


Dan.. 


"Loh? Ini belum sampek rumah Lisa?" fikir Jungkook sambil 
menengok sekitar. 


"Gue kayaknya pernah ke daerah sini deh. Oh! pas jalan- 
jalan liat-liat club bantuin Hoseok hyung" 


"O, iya. Pas hari kedua setelah gue masuk sekolah baru" 
Jungkook masih mengingat-ingat. 


Jangan-jangan Lisa mau Ke club? Jungkook segera 
menggelengkan kepala. Melempar jauh-jauh pikiran 
buruknya. 


"Apa mungkin rumah Lisa di sekitaran sini?" 


Jungkook segera melajukan mobilnya kembali, memburu 
Lisa yang sudah semakin menjaih. 


Belum sempat Jungkook berhasil mensejajarinya, Lisa 
berbelok dan berjalan lebih dekat ke sebuah bangunan. 


"HANNIE CLUB" Deg. Jungkook termangu oleh gumamannya 
sendiri. 


Lisa hilang, tertelan jarak jauh dan pintu. Namun tak lama 
kemudian, Jungkook semakin kaget. Baru saja Lisa masuk, 


Jungkook sudah di suguhi oleh sesorang yang nampak 
familiar di matanya. 
Tidak itu saja. Ada sosok lelaki di samping gadis familiar itu. 


"J-Jennie?" 
"It-itu Jennie yang tadi bikin ulah kan?" 


"Itu Jennie-Jennie Kim yang tadi pagi di hukum bareng gue 
juga 'kan?" 


Merasa tak percaya dengan apa yang dilihatnya, Jungkook 
mengucek matanya dengan kasar. 


"Wah iya bener! Itu Jenn-nangis? Gue nggak salah liat?" 


"Hyung! Udah asik aja" sapa seseorang yang baru saja 
datang. 


"Udah lama, hyung?" tanya yang satunya, lantas menggeret 
sebuah kursi untuk didudukinya. 


"Lumayanlah" 
"Lama banget" tambah satunya. 


"Kuda! Gue nggak nanya elo, hyung. Ini mah, sama aja 
rumah lo" dengus pria berpostur lebih pendek dari yang 
lainnya. 


"Eh, enak aja elo ngatain gue kuda! Lo udah nggak doyan 
minum gratis?" 


"Nggak papa sih nggak dapet gratis. Asal lo nggak balik lagi 
ke rumah gue, hyung" 


"Oke, que disini aja" 

"Yaudah terserah lo" 

"Ya iyalah, terserah gue" 

"Yaudah, awas aja nanti gue sampek liat muka lo dirumah" 
"Berarti lo jangan balik lagi kesini" 

"Fine! Lo nggak pulang, gue nggak kesini! Simple 'kan?" 
"Oh, yaudah kalo gitu" 

"Yaudah" 

"Yaudah" 

"Yaud-" 


"-Dahlah. Ga usah di terusin" potong Yoongi menyela 
diantara adu mulut Hoseok dan Jimin. 


"Nggak ngerti lagi gue. Kayak bocah semua" Taehyung 
bergidik. 


"Jungkook mana?" Itu Namjoon. Lelaki itu baru saja datang. 
Jungkook?" Taehyung mengulangi. 


"Iya Tet. lya~ Jungkook -" Tiba-tiba Seokjin menyahuti dari 
belakang Namjoon. 


"Weh, anjir! Dasar Jin tomang!" Taehyung terjingkat kaget. 


"Jin? Emang makhluk yang nggak pernah biarin manusia 
hidup tenang" 


Plak! 
"Aduuhh-" 


"Lo ngomong apa barusan? Lo nyindir gue, gara-gara nama 
panggilan gue Jin?" 


"Ya ampun hyung. Gue kan ngomongin Jin. Lo aja kali yang 
sensi. Kapan-kapan manggilnya ganti Seok (sok) aja deh" 
Jimin mengelus-elus kepalanya yang masih terasa 
berdenyut. 


"Sekalian aja ngikutin ejaan! Habis itu lo mau nyindir gue 
kalo jalan seok-seok gitu 'kan?! Bari!" 


"Ya, kalo hyung pengennya git-" 
Gedubrak!! 


"Kampret banget sih Lo, ha?! Kalo gue Jin beneran, gue 
sulap lo jadi tambah bantet. Sekalian jadi tempe penyet" 
Savage! 


Rangkulan Seokjin di leher Jimin belum juga terlepas. 
Jitakan demi jitakan terus mendarat tanpa ampun, membuat 
Jimin terus menyuarakan kata ampun beserta erangan 
kesakitan. 


"Aaa... Ampun hyung... Ampuuun..." 
"Mam?-" seru Taehyung. 


Dan serempak Namjoon, Yoongi, dan juga Hoseok menjawab 
"Pus!" Pecahlah tawa mereka diatas penderitaan Park Jimin. 


BANGTAN, adalah namja-namja seperjuangan. Mereka sudah 
bersahabat sejak duduk di kelas SMP. Seperti biasa, mereka 


berkumpul bersama di sebuah club. Mereka kini masih 
menunggu Jungkook yang belum juga datang. 


'JeyH obi CLUB' 


Jung Hoseok adalah pemiliknya. Tempat ini bagi mereka 
adalah tempat untuk berbagi cerita dan saling menista. 
Mereka sudah biasa seperti itu. 


Blam!! 


Seokjin berhenti menghabisi Jimin. Sedangkan Jimin sendiri 
langsung melarikan diri. 


"Kurang ajar! Siapa yang berani banting pintu mahal 
JeyHobi CLUB?!" Hoseok mengomel. Malangnya, lelaki itu 
kini sudah di tinggal oleh sahabat-sahabatnya. 


Dengan berat hati, Hoseok ikut melangkah mengikuti yang 
lainnya. 


"Jungkook! Lo ngapain banting-banting pintu?! Lo nggak tau 
seberapa sayangnya J-hope sama ini club?" Jimin tiba-tiba 
mengoceh. 


"Hosh... Hosh... Hosh... Gu-gue... Hosh... Gu-" 


"Duduk dulu gih" Seokjin membantu Jungkook untuk 
berjalan. Terbesit rasa kasihan melihat sahabatnya 
kelelahan seperti itu. Tak biasanya. Mungkin ada sesuatu 
yang penting, yang ingin pria bergigi kelinci itu sampaikan. 


Mereka mulai berjalan kembali ke tempat semula, 
meninggakjan Hoseok yang baru berdiri di tempatnya. 


Nasib emang. Kesana-sini di tinggal mulu. 
Serasa ghaib gue - 
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Chapter 13 


KEEP VOMENT, GUYS! 


"Loh, loh? K-kok? Ini ada apaan, sih? Pada tumben, mampir 
kesini?" Bambam bertanya penuh keheranan. Baru saja 
yang satu keluar, dia sudah di suguhi oleh sesuatu yang 
baru. 


"Udahlah, Bam. Gue lagi banyak pikiran. Gue minta shochu 
aja" 


"Mending kita keluar, Lis. Jalan-jalan buat nenangin pikiran. 
Nggak perlu minum ini lagi" cegah Bambam. 


"Nope! Gue lagi ga ada mood buat jalan-jalan" tolak Lisa 
mentah-mentah. 


"Kalo gitu curhat aja sama gue. Simple 'kan?" Bambam 
langsung mendudukkan diri di samping Lisa, yang kini 
menggantikan posisi Jennie sebelumnya. "Gue bi-" 


"Gue nggak pengen curhat. Tapi gue pengen unek-unek gue 
keluar dengan sendirinya tanpa paksaan" potong Lisa. Lisa 
sedikit menggeser duduknya menatap ke arah Bambam. 
"Bam" Panggilnya sukses membuat Bambam seolah 
tersengat listrik. "Gue minta lo jujur ke gue. Jennie eonnie 
tadi kesini 'kan?" tanya Lisa menatap Bambam seolah 
mengintimidasi. 


"I-ya, sih. Emang kenapa? Kalian ada masalah?" Bambam 
sedikit terbata. 


"Satu lagi dan Lo harus jujur" 


Gulp! Bambam mencoba menelan salivanya dengan susah 
payah. 


"Apa yang di pesen Eonnie gue?" 


"H-ha? E-enggak kok enggak. Dia nggak pesen apa-apa. 
Cuman mampir. Katanya udah insaf" bohong Bambam. 


"Penipu" celetuk Lisa tajam. "Mustahil banget Eonnie gue 
bisa gitu" Lisa menyeringai. "Insaf kepala lo botak! Jennie 
eonnie gue liat sempoyongan keluar dari sini sama Hanbin, 
Bam! Dan lo masih mau ngelak sama gue? Lo kira gue masih 
kecil, huh?! Lo pikir gue masih Lisa yang sama, yang bisa lo 
bohongin kayak dulu?!" Lisa mendelik tajam. 


"Oke, Stop! Gue jujur, dan lo nggak usah emosi, okay?" 
Bambam menarik nafas sebelum mengatakan "Jennie pesen 
vod-" 


"Ka?!" lanjut Lisa menebak. "Udah gue duga" Lagi-lagi Lisa 
menyeringai. "Bam. Eonnie gue pesen vodka lo ladenin. Ini 
gue pesen shochu doang, lo pakek mau ngajak gue adu 
urat?! Mau lo apa, sih? Mau? gue alih ke JeyHobi CLUB?! 
Terus gue ajakin JenSoo eonnie juga ikut Chaeng, iya?!" 


"Lis, udah dong. Maksud gue nggak git-" 
Brak! "terus apa?!" 


"Gue khawatir sama elo, Lis! Lo itu sahabat gue! Gue udah 
nganggep lo adek gue sendiri. Ngertiin gue dong!" 


"Lo minta di ngertiin, tapi Lo sendiri nggak ngertiin gue, 
Bam. Gue lagi butuh penenang. Kalo emang lo nggak bisa 
ladenin gue, okay. Gue pergi" Lisa beranjak begitu saja 
dengan asap ghaib yang mengepul di daerah kepalanya. 
Gadis itu sudah mencapai tingkat tertinggi emosinya. 


Namun sebelum ia melangkah, ia kembali terduduk akibat 
Bambam yang menahannya. 


Dk! 


"Jangan kemana-mana sebelum gue selesai" Bambam pun 
pergi untuk mengambilkan shochu yg Lisa minta. 


Dengan berat hati tentunya, Bambam menyodorkan 
pesanan Lisa. Setelah itu ia pergi untuk meladeni pembeli 
karna partner kerjanya sudah terlihat kewalahan. 


Ruangan itu di penuhi suara keras music DJ. Lampu kerlap- 
kerlip pun menyoroti setiap ruangan tersebut. Gadis, Lelaki, 
Pria, Wanita, bahkan Pria yang sudah lumayan tua pun ada 
di dalamnya. Mereka sibuk dengan dunianya masing- 
masing. Dunia halusinasi yang membawanya seolah terbang 
tinggi hingga kahyangan. 


Baik di bar, kursi-kursi, pojokan, ataupun basement. Tidak 
ada satupun yang luput dari orang-orang tersebut. 


Jung Hoseok di tegaskan kembali selaku pengelola JeyHobi, 
mengajak teman-temannya untuk berunding di sebuah 
ruangan kedab suara. 

Meskipun suara di luar sana dan dentuman masih bisa 
mereka dengar dan rasakan, namun itu lebih lirih dan 
ringan dari pada sebelumnya. 


Duk! 


Sebotol air mineral baru saja di tenggak oleh Jeon Jungkook. 
Lelaki itu masih terlihat kelelahan dan ngos-ngosan. Tetapi 
sudah lumayan dari pada sebelumnya. 


Sedari mereka memasuki ruangan itu, keenam dari tujuh 
orang itu terus menatap ke arah Jungkook seolah menuntut 
penjelasan dengan segera. Harap-harap kali ini Jeon 
Jungkook tak sedang melucu ataupun membuat prank saja. 


Masing-masing dari keenamnya, sebenarnya sudah 
menyiapkan hadiah tersendiri teruntuk Jungkook, jika 
terbukti melakukan prank atau informasi yang di sampaikan 
tidak ada manfaatnya sama sekali. Sumpah serapah sudah 
mereka bungkus serapi mungkin. Adapula yang 
menambahkan batu, belati, atau pun kiloan cabai di dalam 
bungkusan itu, berharap akan begitu kuat, tajam, dan pedas 
saat menghantam Jungkook ketika mereka lontarkan satu 
persatu. 


"Cepet ngomong, Marjuki!" sungut Yoongi. 
"Ben-hufh, bentar lagi hyung" 


"Bentar mulu, Lo. Awas aja kalo unfaedah. Gue mutilasi Lo, 
gue kasih ke Yeontan" celoteh Seokjin. 


"Eiy, Yeontan nggak bakal doyan makan daging dia, hyung. 
Orang si Jeka jarang mandi" Itu Taehyung. 


"Eeenak aja lo nrocos, Alien!" dengus Jungkook. 
"Cepetan,kupasan bawang!" 


Jungkook akhirnya menarik napasnya untuk kesekian kali. 
Membuat suasana lebih serius dari sebelumnya. 


Seluruh badan mencondong ke arah Jungkook. Telinga yang 
telah di pasang, di buka lebar-lebar. 

Mereka sudah minum air mineral sebelumnya, guna 
menambah ke fokusan. 


Mereka begitu antusias ingin segera mendengar berita apa 
yang maknae mereka bawa. Namun tak bisa di pungkiri 
bahwa rasa sebal, kesal, jengkel, dan lain sebagainya ikut 
serta mendukung ke antusiasan mereka. 


"Jadi sebenarnya, tadi pas pulang sekolah gue mampir ke 
rooftop. Nah... disitu gue nemuin Lis-" 


"Yaelah! Kan nggak penting!" seru Seokjin mematahkan 
perkataan Jungkook. "Kalo lo emang suka, yaudah tembak 
aja. Nggak perlu bikin ul " 


"Dengerin dulu, hyung. Mau di lanjutin apa enggak? Ini 
Kookie belum selesai ngomong" tutur Jungkook menahan 
emosi. 


"Tau tu. Kalo ada yang ngomong itu dengerin, hyung. Jangan 
di potong-potong. Nggak sopan" Bae Taehyung pun 
berceramah. 


"Gini hyung. Jeka 'kan tadi nganterin Lisa pulang. Lah, 
dianya malah minta di turunin di jalan. Pada tau nggak 
dimana?" Jungkook mengajukan pertanyaan. 


"Di jalan goblok. Lo baru aja ngasih clue" celetuk Namjoon 
malas. 


"Iya, ck! Maksud gue lokasinya, Hyuuungggg" sebal 
Jungkook. 


"/ Don't Know" Namjoon acuh. 


"Gue mulai ngantuk. Langsung to the point aja" pinta 
Yoongi. 


"Ho'oh, where?" timpal Hoseok. 


"Tadi Jeka sempet ikutin dia, sih. Dan kagetnya, dia malah 
masuk ke Hannie Club" Seolah tak bermanfaat. Tidak ada 
satupun yang menunjukkan reaksi. 


"Hannie club?" Hoseok mengulang. 


"Iya, tempat kita dulu pas jalan-jalan, hyung. Liat-liat club 
disini" Jungkook memperjelas. 


"Trus-trus?" seru Taehyung yang mulai kepo. 
"Kecemplung kandang kebo" sungut Jungkook kesal. 
"Ck! Gue beneran Juki" 


Hufhh~ "Ya gue sempet berpikiran yang gitu-gitu deh. Gue 
bener-bener kaget waktu dia masuk sana masih pakek 
seragam. Tapi yang satu ini gue lebih kaget" Beberapa dari 
mereka yang sudah mulai bosan kini kembali bangkit karna 
penasaran. Bahkan ada yang sampai kelesotan di karpet, 
demi mendengarkan cerita Jungkook lebih jelas. 


Dasar lelaki penggosip! 

"Gue liat Jennie" 

Mereka dengan kompak menganga. 
"Keluar dari Hannie Club" 

Lebih lebar. 

"Sempoyongan lagi" 

Memelototkan bola matanya. 


"Sampek di bopong dia- 
-Sama cowok" 


"WHAT?!" 


Jangan tanyakan reaksi para lelaki yang ada di sekitar 
pekikan itu. Tentunya mereka memyumpat telinga, sembari 
melayangkan pandangan dengan penuh tanda tanya dan 
juga kesal. Namun pandangan mereka lebih dominan pada 
kata penasaran. Entahlah, ekspresi mereka menyatakan 
seperti itu. 


Kini berganti dengan oknum yang di jadikan objek 
pandangan mereka. Lelaki itu justru bingung sendri dengan 
apa yang baru saja ia lakukan. Itu sungguh tak terkendali. 
Keluar begitu saja dari bibir yang biasa melukiskan boxy 
smile. Itupun bukan di dasarkan pada rasa ingin tahunya 
yang terlalu tinggi. Namun dalam kata lain. Mungkin 
cemburu? 


Tapi mana mungkin! 

Yang jelas saja! 

"Lo kenapa, Tae?" Yoongi, selaku kakak Taehyung bertanya. 
"A-ani, hyung. Cuman... " 

"Jangan bilang lo cemburu" selidik Yoongi. 


"Udahlah, biarin aja. Kalo Taehyung-hyung suka sama si 
Jennie-Jennie itu, berarti dia normal. Suga-hyung nggak ada 
rasa 'kan? Sama cewek bar-bar itu?" kini berganti Jungkook 
yang menyelidik. 


Iya juga sih.kenapa gue gini banget sama Taehyung? 
YOONGI 


Yoongi mengulum bibir, sebelum akhirnya menepuk pundak 
adiknya yang duduk di sebelahnya. Menyalurkan rasa kasih 


sayangnya sebagai seorang kakak, sekaligus sebagai 
permintaan maaf atas sikapnya dan juga dukungan untuk 
segala yang ingin Taehyung lakukan. 


"Santai aja" ucapnya membuat Taehyung medongak, 
menatap teduh Yoongi yang tersenyum begitu manis 
padanya. 


" Oke. Sekarang mau di lanjut nggak ceritanya?" tawar 
Jungkook. 


"Next" balas Yoongi, mengayunkan tangannya ke arah 
Jungkook. 


"Karna Jeka nggak percaya kalo itu Jennie, jadi Jeka ngucek- 
ngucek mata, tapi yang gue liat malah 


Dia nangis, hyung!" 

"Tadi dia biasa-biasa aja 'kan, pas ribut di lepangan? Iya 
kan? Apa mungkin pengaruh minuman? Kookie dengan jelas 
liat cowok itu meluk sambil ngelus-ngelus pundaknya, 
kayak lagi nenangin gitu" lanjut Jungkook masih dengan 
ekspresi yang sama, saat melihat hal tersebut. 

AC nya mati?? 

"Jennie minum?" tanya Yoongi. 


Jungkook mengendikkan bahu. "Ngapain lagi kalo nggak?" 


"Beneran, di Hannie CLUB?" kini giliran Namjoon yang 
bersuara. 


"Iya. Nggak percaya?" 


"Kenapa nggak ke Club gue aja" 


Ctak!! 


"Aw! Setan! Lo nggak ada puasnya banget sih, ganggu 
hidup gue!" Protes Hoseok pada Jimin. Ia masih mengelus 
kepalanya yang sedikit berdenyut. 


"Eh, iya juga, ya. Kenapa nggak disini aja? 

Siapa tahu bisa di ajak main" Jimin membenarkan. Mungkin 
setelah menjitak Hoseok, bukannya otak Hoseok yang 
benar, tetapi malah otaknya. Atau mungkin kali ini otaknya 
sendiri tengah melenceng? Entahlah. 


Klotak! 

"Shit! topi Lo bau banget, hyung! Nggak pernah lo cuci, ya?" 
Jimin menjepit hidungnya sendiri dengan jari, sembari 
menjimpit topi Namjoon dengan unjung ibu jari dan 
telunjuknya. 

"Lagian mulut lo kalo ngomong suka bener, hhh" 


Ctak!! 


"Lo kalo yadong, yadong sendiri aja, Joon. 
Nggak usah ajak anak kecil" ceramah Seokjin selalu kakak. 


"Jangan panggil aku anak kecil paman" Jimin meniru gaya 
bicara film kartun Syifa yang biasa tayang di chanel ANTV. 


"Gue aja yang lebih kecil dari si bantet udah pensiun nonton 
kartun" sindir Jungkook tenang. 


"Elo sih nonton bok“p mulu" tukas Jimin. 


"NGACA!!" seru keenam sahabatnya serempak. 


" Kenapa lagi, Chae? Ada masalah?" 
"Chae?-" 

"Siapa yg lo ajak bicara Koo Junhoe?" 
Dk! 

"Thaks" 

"So" 


"Gausah minta maaf. Gue masih suka kalo lo manggil gue 
gitu. Cuman hari ini gue sedikit sensitif" 


"Lagipula, hari ini lo bukan orang yang pertama, yang bikin 
gue sakit hati gara-gara nyebut nama itu 'kok" 


Junhoe. Lelaki itu diam tanpa niat untuk menyangkal 
pernyataan dari Ros . 


"Seseorang Yang selama ini selalu sama gue Yang udah gue 
anggep saudara kandung gue Kakak gue Jennie Kim Anak ke 
tiga dari bibi Dara, sekaligus putri keduanya" 


Glek! 
Dk! 


"Entah kenapa, gue sebel banget sama dia, Jun. 
Dimata gue dia itu kayak penghianat! Dengan terang- 
terangan nyebut nama gue dengan marga Park di depan 
anak lain hiks" Rose mulai menangis, setelah meneguk 
kurang lebih tiga gelas kecil beer yang ia pesan. 


Junhoe tergerak untuk menenangkan dengan meneluk dan 
mengelus-elus Rose. 


"Udah, jangan nangis. Ada gue, June elo yang jagain lo 
disini. Gue yakin, Jennie nggak sengaja. Dia pasti punya 
alasan. Mungkin dia lagi marah besar. Lo tau sendiri kan, 
gimana sifat Jennie yang sekarang?" Junhoe mengulum 
bibir. Masih terus mencoba menenangkan Rose. 


"Lo nggak tau, apa yang dia sembunyiin Rose. Nggak tau 
apa yang dia rasain. Apa yang lagi dia pikirin, lo nggak tau. 
Lo mungkin bisa liat dia diem, datar, dingin, emosi. Itu bisa 
lo liat. Tapi nangis? Setelah sekian lama, lo pernah liat dia 
nangis cengeng kayak kejadian beberapa tahun yang lalu? 
Pernah liat?" Rose diam. 


"Palingan cuman merembes dikit, abis itu air matanya ilang. 
Tapi kalau marah, emosi, banting-banting perabotan kayak 
orang kesurupan, teriak-teriak nggak jelas, atau apalah itu. 
Gue yakin, lo pasti pernah liat,Chae" 


"Gue tau, lo sakit hati atas apa yang menimpa, Lo. Tapi gue 
yakin, dia juga sama sakit hatinya sama elo" Junhoe 
mencoba mendinginkan fikiran Rose dengan tutur katanya 
yang bisa di katakan lembut. Sebisa mungkin tak 
meremehkan kedua belah pihak (Jennie dan Rose). 


la mencoba melepas dekapannya, dan menatap Rose begitu 
lekat. Ibu jarinya bergerak tanpa di minta, mengusap pelan 
liquid bening yang meninggalkan jejak di pipi chubby 
Chipmunk nya . 


"Gue tau, Jun. Gue tahu. Tapi gue nggak tahu, kenapa 
rasanya sakit banget. Kenapa gue bisa punya rasa benci 
sama dia? Gue nggak tahu" Rose terisak kecil. 


Koo Junhoe adalah sahabat kecil yang sangat 
menyayanginya (Rose). Kasih sayang yang seperti kakak 


kandungnya, mampu membuatnya bertahan hidup hingga 
detik ini. 


Hanya Junhoe yang bisa mengerti perasaannya saat ini. 
Membagi beban dengan Junhoe juga bukanlah piliharan 
yang buruk. 


Dulu, Junhoe adalah anak kecil yang selalu menjadi teman 
Rose ketika masih TK. Junhoe sendiri adalah tetangga dekat 
Rose. Dan sampai akhirnya, mereka selalu bersama. Junhoe 
menjadi tempat Rose mengeluarkan seluruh keluh 
kesahnya. Tempat Rose menangis dan bersandar. 


Siapa sangka hingga sekarang mereka bisa selengket ini? 
Pertemanan dan persaudaraan yang terus terjalin meski 
harus meninggalkan tanah kelahiran. 


Oh! Tanyakan saja pada pria dengan nick name June itu. 
Jurus apa yang ia gunakan untuk meluluhkan hati orang 
tuanya, agar menuruti permintaan konyolnya untuk pindah 
ke Seoul. 


"Chipmunk-nya Koo Junhoe nggak boleh cengeng" Junhoe 
tersenyum hangat pada Rose, sembari mengusap air mata 
Rose dengan sayang. 


Rose menunduk setelah itu. Mencoba tenang, dan Junhoe 
pun membiarkan. 


Kiranya 3 menit berlalu, Rose kembali meraih sebotol beer 
yang masih tersisa, menuangkannya kedalam gelas dengan 
sorot mata penuh amarah. 


Gadis itu sudah seperti gadis yang kerasukan. 


Junhoe diam. Menatap miris dengan air mata yang sesikit 
menggenang, aksi nekat Rose yang pertama kali setelah 


satu tahun yang lalu. 


Toh ini bukan pertama kali, pikir Junhoe. Pasalnya, ia sendiri 
kerap menemani Rose minum beberapa tahun yang lalu. 


Rose bukanlah gadis kuat seperti Jennie dan Lisa jika dalam 
masalah tingkat ketahanan alkohol. Rose mudah mabuk dan 
oleng, hanya dalam beberapa saat. Sedangkan Lisa dan 
Jennie, mereka bahkan masih bisa balapan dengan tenang 
dalam kesadaran 30% 


Tapi author cuman ngarang :) 


Maka dari itu, Junhoe akan cepat-cepat menyeret Rose 
keluar sebelum gadis itu meracau tak jelas. 


Ice Mochi dengan berbagai varian rasa. 


Manis memang, hingga membuat orang yang kini sedang 
menikmatinya terbang bebas meninggalkan seluruh beban 
nya di bawah sana. 


Dua insan ini sekarang sedang menikmati ice Mochi rasa 
duriannya, sambil berjalan santai di bahu jalan, menontoni 
setiap kendaraan yang hilir mudik. 


Tak terasa, jam sudah menunjukkan pukul 16:15. Yang 
artinya hari sudah mulai sore. Gadis bersurai ungu, ya! 
Tepatnya bersurai coklat itu mulai membuka 
handphonenya. 


Mendengar sebuah decakan keluar dari mulut gadis di 
sampingnya, pria bernama Bobby itu segera melempar 
pertanyaannya. 


"Kenapa, Sooy?" tanyanya. Merasa terabaikan, Bobby pun 
mengambil paksa Handphone milik Jisoo dan membaca 
sebuah pesan yang masih tertera jelas disana. 


Roje 
last seen today at 11:27 


ROSEANNA KIM 


Maaf eonnie. Malam ini Roje nggak bisa pulang. Tapi eonnie 
nggak perlu khawatir. Roje janji bakal jaga diri. 


"Gimana kalo kita ke supermarket. Beli cemilan dan bahan 
masak. Trus nanti kita masak di rumah gue. Nanti bisa lo 
bawa pulang buat adek-adek lo, Sooy. Sejak ada Yewon, lo 
jarang masakin mereka 'kan? Dan gu " 


"Gue yakin, Rose nggak bakal pulang malem ini" Suara Jisoo 
terdengar parau. Ice mochi di tangannya tak lagi terasa 
lezat. Jisoo melemparkannya ke tong sampah terdekat 
begitu saja. Kemudian, gadis itu terlihat menerawang ke 
depan dengan mata yang berkaca-kaca. 


KACAU! 


Itulah yang Bobby sialkan. Usahanya sejak tadi siang hilang 
begitu saja hanya karna sebuah pesan. 


Semenjak pulang sekolah, Bobby sempatkan untuk 
berkumpul bersama temannya demi mengulur waktu 


menjemput Jisoo. Mobilnya pun di jalankan dengan lambat 
semasa perjalanan ke mansion sahabat kecilnya itu. 


Bahkan Bobby sengaja tak pulang dan mengganti 
seragamnya lebih dulu. Lelaki itu memilih langsung 
menjemput Jisoo demi mengulur waktu. 


Itu semua ia lakukan bukan tanpa sebab. Ia melakukan itu 
karna tahu, tempat mana yang akan Jisoo tuju Kedai soju 
yang terlihat klasik, dan tak terlaru banyak 
pengunjung Jisoo menyukai tempat itu. 


Bobby pun membawa Jisoo kerumahnya, menyuruh Jisoo 
memilihkan baju yang akan ia kenakan, menunggunya 
mandi dan bersiap, mengisi perut, jalan-jalan ke mall, 
meminta Jisoo mengganti warna rambut dengan ancaman 
Terserah. Kalo lo nggak mau ganti itu rambut jadi warna 
coklat. Gue nggak bakal anterin dan nemenin Io karna 
Bobby tahu, Jisoo tak akan mau kesana sendirian. Setelah 
itu, Bobby mengajaknya ke taman bermain, memotret Jisoo 
yang terlihat lahir kembali dengan suasana baru. Semua 
Bobby lakukan, ia mencoba membuat Jisoo sibuk dan lupa 
akan tujuan awalnya. 


Dan itu semua berakhir disini. Bersantai di bawah pohon, 
dan bersender di pagar dekat jalan raya. Otaknya kembali 
berputar, mencoba mencari cara agar Jisoo tak kembali ke 
tempat 'itu'. 


"Soo" panggilnya. 


"Apa lo bakal kesana?" tanyanya penuh hati-hati. Harap- 
harap pertanyaannya tak akan menyinggung perasaan Jisoo. 


Jisoo yang merasakan sebuah tangan menepuk pundaknya, 
ia pun memalingkan wajahnya. 


"Gu-gue ul 


"Kali ini aja, please~ Nurut sama gue. Gue nglakuin ini 
semua demi elo, Sooy. Demi keluarga lo, juga. Demi adik- 
adik lo. Gue nggak mau lagi lo minum itu. Jangankan 
minum, masuk kesana aja sebenarnya gue udah nggak rela" 
tutur Bobby menggebu-gebu. 


"Kalo lo pengen masalahnya cepet selesai, gue kasih saran 
buat lo nggak usah kesana. Itu malah memperburuk 
keadaan. Nggak ada untungnya juga, Sooy. Lo cuma lupa 
sebentar abis itu inget lagi kalo lo lagi ada masalah. 


Kalo lo nggak kesana, lo bisa pulang dengan normal. Lo bisa 
ngendaliin adik-adik lo kalo semisal mereka udah mabuk 
berat. Bukannya lo malah sempoyongan dan meracau nggak 
jelas" 


"Kalo cara lo kayak gitu, gimana lo bisa jagain adek lo nanti? 
Nepatin janji lo sendiri sama Eomma lo, buat jagain mereka 
dan nyayangin mereka, dan juga jaga kepercayaan Jongin?! 


Lo jangan egois. 


Lo harus bisa lebih tegar dari mereka. Lo harus kuat. Jangan 
semua lo lampiasin ke minuman-minuman itu. Itu sama aja 
lo ngebunuh beban lo tanpa lo selesain lebih dulu. Dan itu 
bakal jadi masalah panjang nantinya." celoteh Bobby yang 
kini sudah selesai. 


Pluk! 


"Hiks... hiks... Bobby hiks, bantu gue hiks, Gue nggak mau 
kehilangan mereka... hiks" Jisoo terus menangis dan terisak 
di pelukan Bobby. 


"Gue bakal bantu lo, selagi gue bisa Jis. Don't worry" 


Dugh! 


"Ash!" Bobby mendesis sambil memegang dada bidangnya 
yang di pukul oleh Jisoo. 


"Gitu, ya! Baru aja dimaafin, udah mulai lagi!" Dan kini Jisoo 
merajuk seperti anak kecil. Bibir love-nya pun kini 
mengerucut imut. 


Ya! Dia benar-benar imut. 
She's fake maknae. 


Salah lagi, gue? Diem lebih aman dari pada gue ladenin. 
Toh, gue nggak bakalan menang BOBBY 
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Chapter 14 


Ctarr!! 


Prak!! 


Tchorrr!! 


Power Of Love 


"H-hiks, hiks. Hks-hks. Ma-maafin Umji, Eonie... hks. Ma- 
aaaf- Umji kan udah bilang, Umji nggak tau apa-apaaa- 
Miaaaan~ U-umji-" 


"JELAS-JELAS LO ITU PERUSAK! BENALU, SAMPAH! Eomma 
nggak tau diri lo itu yang udah ngerusak keluarga GUE! Dan 
dengan otomatis lo ngikutin tingkah BEJATnya itu! 
NGEHASUT APPA! BUANG GUE SAMA YANG LAINNYA! Nggak 
punya hati! Gue masih kecil! Gue baru masuk SMP! Dan 
EOMMA murahan lo itu nggak pernah puas sama itu semua! 
Dia ngehancurin masa remaja Jongin Oppa! Dan harusnya 
manusia kayak dia itu mati aja!!" 


Yewon kembali menangis setelah tercekat beberapa saat. 
Sekarang ini, ia benar-benar ketakutan hingga tak tau apa 
yang harus ia lakukan. 


Jam dinding di mansion sudah menunjukkan pukul 19:12. 
Namun di mansion yang biasa di huni oleh lima gadis itu 
Kini hanya tersisa dua. Entah dimana tiga lainnya. Yang jelas 
gadis yang satu ini tengah marah-marah tak jelas 
sedangkan yang satunya sudah menangis setelah berulang 
Kali ia tercekat. 


JENNIE KIM dan SONG YEWON. 


Ya, Jennie pulang sendiri setelah berjalan-jalan bersama 
Hanbin siang tadi. Merasa kurang tenang, ia nekat pergi ke 
kedai Soju langganan Jisoo. Tak mungkin jika kembali ke 
Club Hanbin. la tak ingin mengambil resiko dengan 
menghancurkan semua isi club, karna tak kuat mendengar 
celoteh Bambam dan teman sekawanan Hanbin. 


FLASHBACK ON! 


Tepat pukul 19:00. Pintu utama mansion itu berdebam 
keras, terbuka lebar dengan begitu kasar. Gadis berseragam 
dengan penampilan acak-acakan itu membawa Hoodie biru 
dongkernya di bahu, sembari berjalan sempoyongan 
memasuki ruangan. Jemarinya pun tak henti-hentinya 
memijat pelipis dan pangkal hidungnya secara bergantian. 


Song Yewon berada di dalam kamarnya. Gadis itu mondar- 
mandir dengan perasaan khawatir, karna tak biasanya ke- 
empat kakaknya belum juga pulang di hari yang semakin 
malam. 

Mendengar debaman pintu dari ruang tamu, Yewon 
tergugah dari pikiran buruknya, dan cepat-cepat berlari 
melihat siapa yang datang. 


Lagi-lagi gadis Song itu terkejut dengan presensi Jennie 
yang dalam keadaan tak seperti biasanya. Menengok- 
nengok, Yewon kini menyadari bahwa Jennie hanya pulang 


seorang diri. Perasaan iba muncul terhadap keadaan Jennie, 
dan Yewon pun cepat-cepat menghampiri Jennie. 


Dengan berbaik hati Yewon mengambil Hoodie Jennie, dan 
di taruhnya sembarang. Lantas, ia kembali mendekati 
Jennie, berniat untuk membantunya berjalan hingga ke 
kamar. Akan tetapi niat baiknya di balas tepisan kasar dari 
Jennie dan juga, "gosah pegang gue!," sederet kalimat yang 
membuat Yewon tambah merasa tak tega. 


Yewon bersikeras untuk tetap menolong Jennie, karna ia 
tahu kakaknya itu sedang mabuk. Namun lagi dan lagi 
tanggapan Jennie tak mengenakkan hati. 


Ick! "DI BILANGIN JANGAN SENTUH GUE! GUE JIJIK DI 
PEGANG ANK JALA*G!" Jennie mendorong Yewon dengan 
begitu tega, hingga Yewon jatuh terduduk di lantai dan 
meringis kesakitan. 


Kalimat terakhir Jennie kini terngiang-ngiang di benak 
Yewon. Gadis itu meringis, meremas dadanya yang terasa 
tersayat pedang tumpul. 

Sakit dan menyesakkan. Namun, Yewon menenangkan diri 
dan berpikir positif. 


"Umji, Jennie eonnie lagi mabuk" batin Yewon menyadarkan 
dirinya sendiri. 


Tapi itu semua tak cukup. Yewon masih merasa sakit akan 
perkataan Jennie. Pikirannya semakin kemana-mana. 


"Semurah itu kah, eomma?" 
"Sebenci itu 'kah eonnie ke eomma?" 


"Bahkan dengan tak langsung, eonnie mengataiku anak 
haram. Benarkah?" 


Pertanyaan demi pertanyaan muncul di otak Yewon yang 
tiba-tiba blank. 


Hingga rasanya, Yewon ingin pergi. Berlari dari sini 
menyusul Eomma-nya di Amerika sambil berteriak keras. 


Gadis itu ingin melontarkan kata-kata yang selama ini gagal 
ia berikan pada ibunya. 


"Ceritakan semua yang tak ku ketahui tentang 
keluarga ini" Masa lalu? Kejadian? Permasalahan macam 
apa yang sedang ia hadapi, bahkan Yewon tak seratus 
persen tahu. 


Dan jika itu berhasil, dan ia mendapat jawaban. Yewon 
sangat berharap bisa membenahi permasalahan tersebut 
hingga selesai. Kemudian menjalin persaudaraan yang lebih 
baik dengan kakak tirinya yang lain. 


Yewon menepis segala pikirannya. Kini, ia akan mencoba 
melawan demi nama baik ibunya. 


"Eomma Umji buk-kan jala*g" Yewon masih terbata. 


"Eih? Anak haram berani membela diri. Gue yakin marga 
Song mu hanya di buat-buat. Kenapa tak ambil marga 
eomma mu saja? 

Haha~ tentu saja menutupi kebenaran" Jennie mencibir 
terang-terangan. Tak lupa smirk andalannya, tentu saja 
gadis itu keluarkan. 


"Benarkah? Kenapa Umji jadi kepikiran yang enggak- 
enggak?" batin Yewon. 


"Eomma nggak kayak gitu. Eomma nggak pernah nglakuin 
itu. Eonnie jangan nuduh eomma kayak gitu dong-" Suara 
Yewon sedikit parau, seraya menundukkan kepala. 


"Nuduh? Lo gila?! Heh! Lo bilang kayak gitu juga ngada- 
ngada! Mana mungkin lo bisa tau emak lo nglakuin itu apa 
enggak, sedangkan Io sendiri entah udah jadi gumpalan 
daging apa belum" sungut Jennie menggebu-gebu. 
Kemudian kalimat tersebut dilanjutkan dengan menoyor 
kening Yewon sambil membungkuk 


"Kalo lo tanya sekali pun," Jennie sedikit berjongkok, dan 
mencengkeram dagu Yewon. "Nggak bakal, eomma receh lo 
itu ngaku!" Jennie kembali berdiri sembari melepas kasar 
cengkeramannya. "Kecuali kalo eomma Io itu udah nggak 
punya malu" celetuknya kemudian. 


? 
? 
"Eits? Nggak punya malu, ya? Bukannya udah daru dulu?" 


Jennie bertingkah sombong, dengan gaya yang seolah 
mencari suatu kebohongan di dalam kuku-kuku jemari 
kanannya, di bantu oleh kedua kaki yang nampak tak 
seimbang. Tangan kirinya di lipat di bawah lengan kanan. la 
nampak acuh pada Yewon yang berada di atas lantai. 
Kemudian gadis itu kembali bersuara dengan menekan 
beberapa kata. 


"Ngrebut Kebahagiaan orang lain Bahkan Milik Sahabatnya 
Sendiri!" Jennie menoleh otomatis, membidik Yewon dengan 
tatapan tajamnya. 


Yewon menggeleng tak terima, "cukup, Eon! cukup!" pinta 
Yewon tegas. Namun itu semua luntur oleh air mata yang 
membanjiri pipinya. 


Ctarr!! 


KEEP VOMENT, GUYS!! 


Vas bunga tak lagi selamat. Namun baiknya Jennie, gadis itu 
masih punya hati untuk tak menyakiti manusia di depan 
matanya ini. Mereka berada di ruang TV. Dan Yewon sendiri 
pun tak lagi dapat berbohong, kalau dia tidak kaget oleh hal 
tersebut. 


Tentu saja Yewon kaget! Ia yang menangis saja sempat 
berhenti, hingga kini menyisakan isakan yang terasa begitu 
menyesakkan. Ia menunduk dalam. Takut jika Jennie 
melakukan yang lebih dari itu. 


Perasaan Yewon benar. Jennie tak akan berhenti sampai di 
situ saja. Bayang-bayang Jennie yang Yewon lihat 
mengatakan, Jennie kini tengah berjongkok mencoba untuk 
menyamainya. Yewon gemetar sangat. Rasa khawatirnya 
pada kakak-kakaknya tadi, kini berganti pada nyawanya 
sendiri. 


"Apa Umji bakal mati muda? Eomma!! Shireo!" jerit Yewon 
dalam hati. 


Perlahan tapi pasti. Kepala Yewon terangkat oleh telunjuk 
Jennie yang berada di bawah dagunya. 

Gadis itu memaksa Yewon yang tengah memadamkan 
penglihatan, untuk membuka mata dan melihat seringaian 
gilanya. 


Bau alkohol yang menyengat, mampu membuat Yewon 
memciutkan berkali-kali hidungnya karna tak tahan. 
Jaraknya dan Jennie yang semakin dekat, membuat bau itu 
semakin menyeruak, dan hampir membuat Yewon muntah. 


Yewon semakin merapatkan pejaman matanya. 
Tak dapat menatap manik milik Jennie yang detik ini juga 


bisa menghilangkan kesadarannya. 
"Open your eyes~" perintah Jennie mengudara. 


Bukannya menuruti perintah Jennie, justru Yewon semakin 
merapatkan pejamannya. Seolah yang ada di depannya ini 
adalah iblis. Yewon takut. 


"Before those EYEBALLS, ROLLING on my plate" Tekan Jennie 
pada dua kata tersebut. Dan ajaibnya, mata Yewon 
langsung terbuka dengan begitu lebar. Alhasil, seringaian 
itu dapat Yewon saksikan. 


Yewon menatap seringaian Jennie, kemudian beralih pada 
cat eyes yang membidiknya sedari tadi. Mata itu terlihat 
sayu, namun tetap saja sama tajamnya seperti yang 
kemarin-kemarin. 

Sama juga saat ia berhasil merebut boneka Barbie warna 
ungu saat ia kecil dahulu. 


Gadis itu kembali terisak. Membuat Jennie muak dan 
mendorongnya kembali hingga menjauh dari hadapannya. 


"Lo sama eomma lo itu sama. SAMA-SAMA PENCURI! Jadi 
nggak ada alasan buat KAMI, terlebih ke gue, buat kasihan 
sama Lo" Jennie kembali berdiri. 


Prak!! 


Tempat tisu pun menjadi korban saat Jennie sedang marah. 
Yewon tak dapat menangis ataupun terisak kembali. Dan itu 
sangat sakit baginya. Tapi masih sama seperti yang 
sebelum-sebelunya. Yewon hanya berhenti selama beberapa 
detik, dan setelahnya malah menjadi-jadi. 


Gadis itu gemetar untuk ke sekian kalinya. la merapatkan 
kedua kaki, menekuknya, dan memeluknya. Bibir bawahnya 


la gigit kuat-kuat, tak perduli jika akan berdarah pada 
akhirnya. 


"SADAR NGGAK SIH, KALO SELAMA INI LO NYURI PERHATIAN 
APPA JIYONG?! Nggak tau diri emang, lo, ya? Lo itu orang 
yang udah bikin Appa jadi berbeda! Dia jadi pilih kasih itu ya 
gara-gara elo, pembawa sial!" 


"Selama ini, Appa nggak pernah main kasar dan bentak 
anak-anaknya! Dia juga nggak pernah pilih kasih! Lo tau 
'kan kalo waktu itu ada lima anak di rumah itu? TAU KAN, 
LO?! JAWAB BISU!" 


"Diri lo saat ini adalah anak kecil, yang dulu sangat bahagia 
di atas penderitaan BLACKPINK dan kakaknya. Gue nggak 
nyangka, acting kalian bakal bertahan lama. Dan sekarang, 
lo harus tanggung akibatnya" 


"Asal lo tau, Song Ye-Won. Gue udah lamaaaa banget, 
nyimpen dendam ke keluarga Io. 

Iya, elo. Bukan gue" Jennie menunjuk Yewon dan dirinya 
sendiri bergantian. Kemudian gadis itu menyeringai. 


"Karna keluarga gue NGGAK PERNAH ada sama lo" lanjut 
Jennie. 


"Dan lo perlu tau lagi. Inget nggak, waktu eomma gue pergi 
dari rumah? Hh~ Gue dendam mulai saat itu. Dan itu gue 
tujuin ke elo, buat bikin hidup lo sengsara. Tapi itu cuman 
ringan sebenarnya, sebelum Io mulai banyak tingkah di 
rumah. Dan lo tau gimana perasaan gue sama yang lain 
gara-gara tingkah lo?! 


GUE MUAK! LIAT MUKA LO" Suara Jennie yang terdengar 
santai, mulai meninggi hingga menjadi bentakan pada 
akhirnya, seraya menunjuk Yewon. 


Yewon hanya diam, menutup rapat-rapat mulutnya. 
Sebenarnya ia muak juga mendengar setiap kaliamat yang 
Jennie lontarkan. Ingin sekali membalas, namun rasa takut 
kian menjadi. 


Cukup vas bunga dan tisu yang menjadi korban. Tak perlu 
dirinya untuk korban selanjutnya. Jika saja Jennie berniat, 
Yewon sendiri yakin bahwa wajah mulusnya tak lagi 
selamat, akibat lemparan Jennie yang tepat sasaran. Jika 
saja Jennie tak masih berbaik hati, mungkin luka cakar dan 
lebam-lebam sudah menjadi diri baru Song Yewon. 


"Berterimakasih-lah pada Jongin Oppa gue yang masih 
punya belas kasihan sama lo. Dia yang nglarang adik- 
adiknya yang buta akan dendam ini buat bunuh lo. Padahal 
lo sendiri harusnya tau dong, kalo gue bisa aja ambil 
pecahan vas itu dan bunuh lo hanya dengan bantuan itu" 
Jennie menyeringai, lagi. 


Tepat seperti pemikiran Yewon. Jika saja dan jika saja. Jennie 
masih berbaik hati hari ini, untungnya. 


"Oh, ya. Sampek'in terimakasih Blackpink ke eomma lo. 
Makasih karna dia udah nyerahin anaknya sendiri ke 
kandang singa tanpa kita minta. Eomma lo udah 
membukakan jalan balas dendam BLACKPINK semakin lebar. 
Hm... So easy, baby." 


"Wait, wait, wait. Atau jangan-jangan eomma lo buang elo 
lagi. Secara lo itu kan anak ha-" 


"Eonnie stop! Jangan sebut itu lagi!" Yewon berdiri dengan 
kondisi yang terlihat buruk. Sepertinya gadis itu mulai 
frustasi. 


"Wow! Amazing! Putri kecil Lee Chaelin udah berani, 
rupanya" seru Jennie ber-smirk. Dan sialnya seringaian itu 
lagi-lagi Yewon saksikan. Itu juga salah satu kelemahan 
Yewon. Tentu saja Yewon yang mulai berani kini kembali 
menunduk. 


Tchorrr!! 


Tiga! ini ketiga kalinya! Rasanya kali ini jantung Yewon 
sedang berada di wajan penggorengan milik Jisoo, dan 
setelahnya beralih ke piring Rose dan Lisa. 


Apa maksudnya? 
Sudah tiada di tempatnya! 


Jennie menampik begitu saja gelas di atas almari kayu kecil 
penuh amarah, hingga terjatuh dan pecah. Cairan yang ada 
di dalamnya pun ikut berceceran. Kelihatannya itu adalah 
gelas bekas minum yang belum sempat di sisihkan. 


Mata Yewon yang terbelalak, menggugah diri lain Jennie 
untuk segera mengambil pecahan tersebut. la 
menggenggamnya begitu saja tanpa memperdulikan 
telapak tangannya yang mulai tergores. 


Perlahan Jennie merematnya, tepat di depan mata kepala 
Yewon sendiri. Gadis itu dapat melihat, bagaimana cairan 
merah darah itu merembes keluar, mengaliri lekukan 
telapak tangan Jennie. Gadis itu meringis sendiri, sedangkan 
sang empu masih dengan berani menodongkan pecahan 
gelasnya kepada Yewon. 


"Keluar dari mansion, atau mati" Pilihan yang Jennie berikan 
setelah itu. 


"Tap-tapi- H 


"KELUAR!!" teriak Jennie, menunjuk pintu dengan tangan 
sebelah yang bebas. 


"Eonnie, in-ni kan ud-dah malem" Yewon kembali berkaca- 
kaca. Perasaan takut sudah dalam tingkat akut. la tak 
pernah membayangkan sebelumnya jika ia akan berada di 
posisi seperti ini. 


“Gue Nggak Perduli" tekan Jennie menggeram. 
"Yang terpenting, lo nggak lagi muncul di depan gue, 
paham?!" lanjutnya. 


"Besok. Please, biarin Umji sampek besok eonnie" rengek 
Yewon memohon tanpa mengindahkan tangan Jennie yang 
sudah berubah warna. 


"Besok kata, lo? - BESOK KATA, LO?! 

WOY, SAMPAH! MANSION GUE TERLALU BERSIH BUAT 
NAMPUNG MANUSIA KOTOR KAYAK LO!" Jennie dengan 
berani menunjuk Yewon dengan belingnya. 


"Jennie eonnie, please. Umji mohon sekaliiii aja. 
Apasih salah Umji sama eonnie? Sampek eonnie teg-" 


"DUNGU LO, YA?! SETELAH GUE NGOMONG PANJANG LEBAR 
KAYAK TADI, LO MASIH NANYA SALAH LO APA?!" 


"Kesalahan terbesar lo adalah, lahir dan hidup di antara 
keluarga gue" Suara Jennie lirih dengan tatapan tajamnya 
yang terus membidik Yewon. Dan itupun hanya terdengar 
samar di telinga Yewon yang mungkin sudah lelah 
mendengar teriakan Jennie terus menerus. 


FLASHBACK OF! 


Klontang! Klontang! 


"JENDEUKIE?!" 
"UMJI?!" 


Rantang makanan beserta isinya berceceran di lantai, 
sedangkan sang pemilik langsung berlari meninggalkannya. 
Jisoo, gadis itu terlalu shock dengan apa yang ia lihat saat 
ini. Beberapa menit sebelumya, ia merasakan seperti berada 
di alam bawah sadar. Seolah tak percaya atas apa yang 
terjadi di dalam mansionnya. Berantakan seperti kapal 
pecah! Namun itu semua tergantikan oleh teriakan 
histerisnya sangat mendapati Jennie dan Umji di ruang TV. 


Tatapannya terfokus pada darah yang berjatuhan dari 
telapak tangan Jennie. 


Jisoo langsung berlari sambil mengangis, di ikuti Bobby 
yang merasa iba pada Yewon. Bobby segera memeluk 
Yewon, guna menenangkan gadis itu. Karena Bobby sendiri 
tahu, bahwa Jisoo tak akan memperdulikan Yewon 
sedikitpun. 


Sedangkan Jisoo sendiri berdiri di hadapan Jennie yang 
masih terus menatap Yewon tajam. Badan Jisoo bergetar. 
Perlahan ia menunjuk tangan Jennie yang masih 
menggenggam beling. 


"It-tuuu Jen" 
Pk! 
Ichorr!! 


Bersamaan dengan jatuhnya Jisoo di pelukan Jennie, 
pecahan itu pun terjatuh. 


Telapak tangan yang sudah terbalur darah merah dan terus 
menetes itu membuat Bobby yang menenangkan Yewon 
terus meringis. 


Apa Jennie mau bunuh Umji? pikir Bobby 


“Goblok lo, ya Jen-hks. Eonnie kan udah bilang, jangan 
minum banyak-banyak-hks..hks.. 
Bandel, sih!" omel Jisoo sembari menangis. 


Tak ada balasan dari pelukannya. Jisoo melepas pelukan itu 
sembari menyeka air mata. la mendesis saat menatap 
tangan kanan Jennie yang masih di tenteng. Berani tak 
betani, Jisoo meraihnya dan di tatapnya lekat. Darah belum 
juga berhenti mengalir. 


Apa dia nggak sakit? 


Bahkan Jennie sendiri malah diam. Wajah datarnya kembali 
muncul. Bahkan Bobby sempat berpikir bahwa Jennie 
kemasukan setan, karna tatapannya tiba-tiba menjadi 
kosong. Gadis itu tak lagi bertingkah semenjak dirinya dan 
Jisoo datang. 


Jisoo bergerak cepat, ingin mencari kotak P3K. Akan tetapi 
"Mau kemana, Soo?" Bobby menahan pergelangan Jisoo. 


"Mau ngambil kotak P3K" balas Jisoo seadanya dan ingin 
kembali melangkah. Tapi lagi-lagi 


"Eh, eh..." Jisoo berhenti dengan terpaksa, kembali menoleh 
pada Bobby. Dahinya berkerut, menuntut penjelasan 
dengan segera. 


"Cuman mau bilang ati-ati. Pecahan gelas dimana-mana. Lo 
emang pakek sepatu, tapi kalo sampek keinjek bisa tambah 


banyak" Jisoo mengangguk, menerima ceramah dari Bobby. 


Kiranya tiga langkah, Jisoo kembali berbalik. Kali ini bukan 
karna Bobby, tapi karna dirinya sendiri yang 
menginginkannya. 


"Bob, bawa Jennie ke kamar" pinta nya. Tanpa menjawab, 
Bobby langsung mendekat. Lelaki itu membopong tubuh 
lemas Jennie menaiki tangga. 


Yewon masih diam terpaku di tempatnya. Jisoo yang berniat 
akan menyusul Bobby dan Jennie, kini berminat untuk 
mampir sebentar meskipun gadis itu hanya ingin 
mengakatan 


"Gue Bakal Dateng Ke Kamar Lo Setelah Ini" Suaranya 
terdengar lirih, namun penuh dengan penekanan. Sorot 
matanya pun terlihat penuh akan rasa dendam dan benci, 
serta jijik akan adanya Yewon di tempatnya tinggal. 


Tangan Jisoo terasa gatal, ingin mencomot pecahan gelas itu 
dan menggoreskannya di nadi Yewon. Namun lagi dan lagi ia 
di tuntut untuk terus mengingat peringatan dari Oppa-nya. 
Alhasil, ia memutuskan untuk naik ke kamar Jennie. 


"Orang tua macam apa lo, ha?! Gue sama yang lain 
menderita gara-gara elo, sialan! Harusnya lo nggak nyerah 
gitu aja! Sandara Park, bodoh!" Itu Jennie Kim yang sedang 
meracau. 


Sedangkan Bobby dengan sabar menunggunya di tepi 
ranjang, sambil menatap tak tega ke arahnya. 


Krekk!! 


"Eommaaa ... bogo shipeo-" 


Dgh! 


Jangan pernah nyerah Jendeuk nya eonnie. Tunjukin ke 
eomma kalau kita bisa jadi anak yang kuat. Eonnie janji 
bakal bikin kamu bahagia, dan ngerasa seolah ada eomma 
disisi kamu" 


Gadis di balik pintu itu pun segera menyeka dengan kasar 
air Mata yg mulai menetes. 

Dia berjalan tergesa-gesa sambil menenteng sebuah kotak 
P3K dan segelas minuman penghilang pengar. 


Di lihatnya sang adik yang terbaring lemas, kehilangan 
semangat hidupnya dengan mata terpejam. Serta racauan- 
racauan tak jelas yang sialnya malah membuat hati jisoo 
berkali-kali seperti tercambuk sebuah rotan berukuran 
jumbo. 


Di raihnya dengan tangan bergetar pergelangan dengan 
telapak yang penuh darah. 

Dinding pertahanannya kembali runtuh. 

Bobby pun berjongkok dan menepuk bahu jisoo untuk 
menenangkan. 


Dengan telaten, Jisoo membersihkan darah tersebut 
sebelum Jennie tersadar dan merasa kesakitan. la pun 
membalutkan perban dan memberinya kecupan penuh 
sayang di dahi Jennie yg sudah terlelap. 


"Lo beneran ga papa?" 
"Iya. Bener, Bob" 
"Benernih?" 


"Ck!" 


"Inget, jangan bertindak keterlaluan. 
Gimana pun juga, Umji tetep adek lo, Chu. 
Loja" 


"Gue cuma mau ngomong doang kok sama dia" 


"Ngomong sih ngomong. Tapi kalo emosi, lo kan suka kayak 
Jennie" cibir Bobby. 


"Ya bodo! itu udah resikonya kali. Siapa suruh ngganggu 
kehidupan tenang seorang pikachu" sewot Jisoo. 


"Ya udah, gue pulang. Jangan lupa hubungin Lisa sama Rose 
meski sekedar nanya kabar. 

Ya biarpun nggak ada respon, setidaknya lo kan udah 
bertindak adil dan ng-khawatirin mereka. 


"Ga usah terlalu di pikirin juga kalo Lisa nggak pulang. Gue 
yakin dia ada sama si Bambang. 
Klo mau lebih jelas, lo tanya aja si Bambang, oke?" 


"Siap bosgue"Jisoo mengangkat tanganya hormat dengan 
senyum penuh semangat. 

Hingga Bobby melesat dan hilang dari pandanganya 
bersama sebuah mobil abu2 yang membawanya, Jisoo terus 
melancarkan aksinya. 


Brak!! 


Jisoo memasuki sebuah ruangan dengan tatapan datarnya. 
Itu adalah kamar Yewon. 


Sang pemilik tengah berdiri di depan jendela menatap 
suasa malam di luar. 


la masih sedikit terisak. Terkadang kembali menangis saat 
mengingat kejadian tadi. 


Kejadian yang hampir saja membuatnya mati jika saja Jisoo 
dan Bobby tak segera datang. 


la pun terlonjak kaget dan reflek menatap arah pintu. 
Bibirnya kembali bergetar, begitu pula tubuhnya. Tanganya 
meraba-raba sekitar mencoba menemukan sesuatu yg dapat 
ia genggam untuk menguatkan hatinya, dan membantunya 
tetap berdiri tegak saat jisoo dengan wajah datar nya mulai 
mendekatinya. 


Mino Oppaaaa!!! 
Bawa Umji pergi hwaaaaaaa ..-batin Yewon. 


"Cih, takut lo?"Jisoo menghentikan langkahnya. Menatap 
Yewon yg mulai kebingungan. 


Detik selanjutnya, Jisoo kembali berjalan mendekati Yewon 
yang tak lagi berkutik. Ia langsung mencekal kerah baju 
Yewon dan menyeretnya. 


Blugh!! 


Dengan emosi yang menggebu-gebu, Jisoo membanting 
Yewon ke kasur. 


Masih untung lo di kasur. kalo di lantai, mati lo JISOO 


"Udah gue bilang sama lo! (menunjuk) 
Turutin kami dan jangan bertindak kelewatan! 


Sekarang lo tau akibatnya 'kan? 


LO BENER-BENER NANTANG GUE?! MAU GUE NGLAKUIN 
KEKERASAN SAMA LO HA?! 


Asal lo tau aja, ya. Gue bahkan rela masuk penjara asal lo 
mati di tangan gue. Jadi lo nggak usah sombong, karna lo 
mikirnya gue nggak mungkin bener-bener bunuh lo." 


"Eo-Eonnie, de-ngerun Umji hiks" Yewon meremat kuat 
selumut dn spray dengan jemarinya 


"APA?! Lo mau apa, ha?! Dasar PARASIT!!" 


Jisoo kembali mencekal kerah baju Yewon dan menatapnya 
penuh amarah. 


"Apapun alasanya. Lo tetep yang salah. Jadi Lo Nggak Usah 
cari alasan buat nglindungin diri lo lagi 


Karna Itu Bakalan Sia Sia" tekanya. 


"NGERTI LO!"Jisoo kembali menghempaskan tubuh Yewon 
dengan kasar. Masih di atas kasur tentunya. 


"Setelah ini, Gue ingetin ke elo, "Jisoo menggantung kata- 
katanya. 


"Selametin diri lo, selagi lo bisa" 


Dan setelah mengatakan itu, Jisoo pergi seraya membanting 
pintu kamar Yewon. 


Sedangkan Yewon sendiri? 
Tentu saja menangis dengan pikiranya yang sudah kacau. 


To be Continue 


Happy New Year, Guys! 
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Chapter 15 


KEPP VOMENT, GUYS! 


06:30kst 


Cahaya matahari berpendar, menetralkan rasa dingin di 
pagi hari. Per-orangan yang ada di negeri Ginseng itu mulai 
melakukan aktivitas seperti biasanya. Namun, tak seperti 
seorang gadis yang memiliki visual bak barbie itu. Gadis itu 
masih tertidur pulas dengan posisi tengkurap nya. 


Suara geseran gorden terdengar, bersamaan dengan 
masuknya cahaya matahari yang menembus melewati 
ventilasi dan kaca jendela. Gadis itu merasa terusik, 
mengernyitkan dahi sembari memejamkan mata rapat- 
rapat. 


PIk! PIk! 


"Bangun Lis, udah pagi" Seseorang menepuk dua kali bahu 
Lisa dan sedikit menggoyangkannya. 


"Emhh? satu jam lagi Baaaamm" jawab Lisa setengah sadar 
sambil memalingkan wajahnya, mencari posisi tidur yang 
lebih tepat dan nyenyak. 


"Nggak bisa Lis. Lo harus sekolah. Cepet bangun, gue 
anterin sebelum gue berangkat ke CLUB" ujar Bambam 
lembut. Lelaki itu masih mencoba sabar. 


"Tapi gue masih pusing Baamm-" erang Lisa yang masih 
terus menutup mata. Gadis itu memegang pelipisnya. 


"Ya kan gue kemarin udah bilang, minum shochu nya jangan 
banyak-banyak. Tapi malemnya malah dateng lagi. Minta 
wiski, lagi" kesal Bambam. 


"Auah, bodo! Gue pusing! Gue ngantuk! Gue pengen tidur! 
Gue ga mau di ganggu! Gue pengen sendiri! Pergi! Intinya 
gue mau lo keluar. Udah sana, keluar!" Lisa sedikit 
mendorong tubuh Bambam agar pergi meninggalkannya. 
Akhirnya Bambam pun keluar setelah Lisa menangkap 
sebuah suara helaan nafas kasar. 


Kemarin, setelah minum shochu di CLUB milik Hanbin, Lisa 
di pesankan Taxi online oleh Bambam untuk membawanya 
pulang ke rumahnya. 


Itu pun hal yang biasa. 


Lisa adalah sahabat kecil Bambam. Toh, dulu mereka malah 
sering tidur bareng. Malah Lisa keenakan tidur di rumah 
Bambam dari pada rumah sendiri. 


Lagi pula orang-orang di rumah Lisa pun tak ada yang 
melarang. Akan tetapi sejak ayahnya memiliki wanita baru, 
Lisa kerap sekali di marahi. 


Dan karna itu, Lisa tidak malah pulang. Justru ia kekeuh 
tidak ingin pulang dari rumah Bambam karena takut dengan 
ayahnya. Lisa menginap dirumah tersebut selama berhari- 
hari. Untung saja saat itu ayah Bambam masih di Seoul. 
Karna hari itu juga ayah Lisa datang kerumah Bambam 
sambil marah-marah. Jadi, fungsi ayah Bambam saat itu 
adalah menenangkan ayah Lisa. Ya, meskipun sesampai 
rumah Lisa tetap mendapatkan ceramah jasmani. 


Mengenal Bambam lebih jauh, lelaki itu memang sudah 
tidak bersekolah. Lelaki itu putus sekolah sejak lulus SMP. 
Bukan masalah ekonomi, namun karna kemauannya sendiri. 
Satu tahun kemudian, Bambam minta dibelikan rumah kecil- 
kecilan di daerah HANNIE CLUB. Dengan alasan ingin 
mandiri dan mencari jati diri, akhirnya Bambam di 
perbolehkan. 


Dibilang dekat, sebenarnya tidak terlalu. Mungkin dari 
rumah hingga ke CLUB membutuhkan waktu 25 menit. 
Sedangkan kediaman lamanya lumayan dekat dengan 
kediaman Lisa, yang tentunya lumayan jauh dari tempat 
CLUB. 


Kembali ke Lisa. 


Setelah sampai di rumah Bambam, ia langsung mengambil 
minuman penghilang pengar. Gadis itu segera mandi dan 
mengganti seragamnya. Bukan juga baju Bambam yang ia 
kenakan. Karena baju miliknya, bahkan seragampun sudah 
tersedia di sana. 


Bukan Bambam yang menyiapkan atau membelikan. Tapi itu 
milik Lisa sendiri. Setiap sebulan sekali, ia selalu 


menyempatkan diri berkunjung dirumah Bambam, jika tidak 
lupa. Maka dari itu ia selalu membawa baju ganti yang 
kemudian disimpan di rumah itu. 


Setelah selesai, Lisa memilih menonton TV sembari 
mengemili makanan ringan. Karna merasa bosan, Lisa pun 
tertidur di sofa hingga tak tau bahwa Bambam sudah 
pulang. 


Di sore harinya, Lisa mendapati beberapa makanan yang 
sudah siap di santapnya di ruang makan. Namun, ia masih 
tak mendapati Bambam di rumah. Lisa hanya memakan 
makanan tersebut dan bersantai ria hingga malam. Entah 
kemana Bambam pergi. 


Setelah mengirim pesan menanyakan keberadaan Bambam, 
Lisa bergegas berganti pakaian dan memesan taxi online. 
Kuota nya juga sudah terisi, karna di perjalan dari club tadi 
ia sempatkan mampir ke counter. 


Dan kemana Lisa melesat setelah itu? 


Tentu saja kembali ke CLUB HANBIN Yang kebetulan 
bartender saat itu adalah Jaebum. Jadi Lisa hanya perlu 
memesan dan tidak perlu mendengarkan celotehan 
panjang. 


Melihat Lisa yang sudah mabuk berat dan meracau tak jelas, 
akhirnya Jaebum memberi tahu Bambam untuk segera 
menjemputnya. 


Jika kalian tanya kemana Bambam sebelumnya pergi? 
Jawabanya adalah nongkrong bersama teman-temannya di 
tempat balap. 


Akhirnya Bambam membawa Lisa pulang kerumahnya, tak 
berinisiatif sama sekali membawanya pulang ke Mansion 


dengan keadaanya yang seperti ini. 
Toh, tadi jisoo juga sudah di beritahu. 
Back to- 


"Ck! Anj*ng! Lo kenapa sakit banget sih?!" Lisa masih terus 
memijat pelipisnya, berharap sakit kepalanya cepat mereda. 
Dia pun memilih turun dan mencari air lemon dengan muka 
bantal. 


"Cari apa Lis?" tanya Bambam yang sudah duduk di ruang 
makan. Lisa hanya mengisyaratkan sesuatu, yang Bambam 
anggao sebagai air lemon. Setelah iti, Bambam 
mengangguk mengerti dan mencarikanya. 


"Sekolah?" 
"Hm" 
"Ini hampir masuk lo" 


"Udah, gue masuk pelajaran selanjutnya aja. Jam pertama 
ada Seok-Min killer. Males gue. Lo kalo mau berangkat, 
berangkat aja. Ntar gue berangkatnya biar di jemput Jisoo 
eonnie, atau taxi online lagi" lanjut Lisa. 


"Oke, bhay! Gue mau tidur lagi. Jangan lupa siapin sarapan 
gue" Dan Lisa pun berlalu pergi. 


Kayaknya ini rumah gue deh. tapi kok serasa babu?- 
BAMBAM 


"Siapa sih cowok semalem? Kok gue ragu sama pernyataan 
Chaeng. Apa gue nanya aja, ya?" 


Junhoe duduk di tepi ranjangnya, menunggu Rose yang 
masih bersiap. Perasaannya campur aduk, dan otaknya 
penuh dengan pertanyaan konyol yang entah muncul 
darimana. 


FLASH BACK ON! 


Saat June sedang menunggu Rose yang sedang berminum 
ria- 


"Eh Jim, Jim. Itu kan Rose" Hoseok menepuk bahu jimin 
hingga mereka terhenti. Hoseok pun menunjuk seseorang 
yang di lihatnya mirip seperti Rose, tengah duduk bersama 
seorang lelaki. 


Mereka (Bangtan) baru saja keluar dari ruanganya. Mereka 
(-Hoseok & Jimin) pun ikut berhenti dan ikut melihat sesuatu 
yang tengah di tunjuk oleh sang pemilik CLUB. 


"Eh? Itu Roseanne Kim, ya?" Kini giliran Taehyung yang 
merapat sambil memandangi gadis yang di nyatakan 
bernama Rose itu. 


Tanpa mereka duga, tiba-tiba jimin melesat begitu saja ke 
tempat tersebut dengan sedikit terburu-buru. 


"Rose, lo ngapain, sih?!" Jimin merebut segelas beer yang 
baru saja akan di tenggak oleh rose. 


"Eh, Lo siapa?!" June menaikan satu oktaf nada bicaranya 
sembari membalikan tubuh Jimin yang membelakanginya. 


"Gue? (Jimin menunjuk diri) Gue yang nanya Io siapa?! 
Kenapa Io biarin cewek lugu kayak dia minum kayak gini?!" 
emosi Jimin. 


Lugu? Astaga! - JUNH OE 


"Chagi, tenanglah-" racau Rose sambil memeluk tubuh 
Jimin dari belakang. 


Junhoe dan teman-teman Jimin yang masih berdiam di 
belakang pun sontak terkagetkan dengan aksi Rose yang 
tiba-tiba. 

Jika mereka yang melihatnya saja kaget, 

bagaimana dengan Jimin sebagai korbannya? 


"Gue pacarnya" Jimin mencoba setenang mungkin saat 
mengatakan hal tersebut pada Junhoe. Dia pun melepas 
tangan Rose yang melingkari pinggangnya dan 
mendudukan Rose kembali. Rose sudah sangat mabuk. 
Kepala gadis itu langsung tergeletak di atas meja. 


"Gue temennya, tepatnya temen sedari kecil. 
Soal gue yang biarin dia minum. Itu udah kemauanya, gue 
ga bisa lagi-" 


"Lo bilang lo temen kecilnya, tapi nglarang aja nggak bisa?!" 
emosi Jimin. Entahlah, setan apa yang merasukinya. 


Junhoe pun sebenarnya juga merasa emosi. Tapi mengingat 
bahwa Jimin adalah namchin Rose, Junhoe pun mencoba 
mengerti akan kekhawatirannya. 


"Udah Jim, lo jangan gitu. Tahan emosi lo" Seokjin yang baru 
saja datang menahan Jimin agar tak bertindak kelewatan. 


"Ouh- yaudah gue bawa dia pulang" ujar Junhoe saat 
member Bangtan sudah berkumpul. 


"Lo mau bawa Rose kemana?" tanya Jimin tak 
mengenakkan. 


"Kerumah gue" jawab Junhoe enteng. 


"Eh, lo namchin-nya ‘kan? Lo nggak usah khawatir gue 
ngapa-ngapain Chaeng. Dia udah gue anggep layaknya 
adek gue sendiri. Rumah gue juga rumahnya. Semua milik 
gue miliknya juga. Gue ama Chaeng udah biasa, saling 
berbagi. 

Lagi pula Chaeng nggak mau pulang malam ini. 


So, Thanks (menepuk bahu Jimin) udah khawatirin chipmunk 
gue" Junhoe pun berlalu pergi. 


FLASHBACK OFF! 


"Tapi kalo bener kan gue harusnya seneng. 

Chaeng gue udah bisa dapetin cowok yang bener-bener 
peduli sama dia" Lagi-lagi Junhoe bermonolog seperti orang 
gila. 


"JUNE-AHHHH!" Tiba-tiba suara cempreng Rose terdengar 
dari lantai bawah. Junhoe pun tersadar dari dunianya dan 
cepat-cepat turun menemui Rose. 


06:45kst 


Sepagi ini, gadis bermata kucing itu belum juga terbangun. 
Jisoo yang menemaninya tidur semalaman pun terbangun 
lebih dulu. 


Chuuupppp- 


"Eonnie sayang sama kamu. Jangan pernah bikin eonnie 
khawatir lagi" ucapnya lirih setelah mengecup dahi Jennie. 


la pun kembali ke kamarnya sendiri, membersihkan badan 
yang sudah terasa lengket. Rencananya hari ini, ia tak akan 
pergi ke sekolah. Dia akan menjaga Jennie di rumah. 


Let's kill this love~~ 

Yeah yeayeah yeayeah~~ 

Rum pum pum pum pum pum pum~~ 
Let's kill this love~~ 


"Siapa sih?" Jisoo yang baru keluar dari kamar mandi, segera 
mengambil HP-nya yang sedari tadi tak henti-hentinya 
bernyanyi. 


Kontak bertuliskan Lalis tertera jelas di layar HP-nya. Serta 
di bagian notifikasinya, tertulis 5 panggilan tak terjawab 
dari Lalis 


VIA TELEPHONE ON! 


"Yeoboseyo eonnie" 


"Eonnie? Ini Sooya eonnie 'kan?" 
Lisa memastikan. 


"Bukan, ini Umji" 


Umji?-batin Lisa sambil mengeryit sebentar. 


"Aigoo eonnie, Lalis udah gedhe. Nggak bisa di bohongin 
lagi"-kesal Lisa yang kemudian mendengar kekehan di 
sebrang sana. 


" Kkk~ Iya iya, ada apa?" 
"Eonnie sekolah kan? Jem-" 
"Eonnie nggak ke sekolah, Lis" 
"Wa-wae eonnie?" 


"Ap-apa karna Jendeuk eonnie?" Hanya terdengar deheman 
di sebrang sana sebagai jawaban. 


"Jendeuk eonnie?! Dia kenapa eonnie?!" 


Jisoo menghela nafas berat nya. 

"Kemarin malam dia mabuk berat, sekarang aja dia belum 
bangun. Semalem dia berusaha ngebunuh Umji deh, 
kayaknya. Telapak tanganya berdarah karna nggenggam 
pecahan gelas dan-" 


"Lalis pulang sekarang Sooya ennie" 
tutt!! 


VIA TELEPHONE OF! 


"Yaelah, si anjir!" Jisoo langsung melempar HP-nya keatas 
kasur. 


"Chotta Lalisa! Daebak! Ngrangkak aja lo pulangnya" 
monolog Lisa sambil berkacak pinggang. la kesal dengan 
dirinya sendiri karna sudah menolak ajakan dan tawaran 
Bambam. 


Setidaknya dia menyuruh Bambam membawanya pulang ke 
mansion meski tidak ke sekolah. 


Yaa, daripada harus buang-buang duit dan kuota hanya 
untuk memesan taxi online. Kalau kata Lisa, Lebih baik di 
belikan make-up, bukan? 


Lisa yang semula sudah siap dengan seragam sekolahnya 
kini kembali berganti dengan baju santai. Niatnya ingin tak 
sekolah juga hari ini. 


Karna tadi belum sempat sarapan, ia pun tak akan menyia- 
nyiakan Bibimbap di atas meja makan yang sudah siap di 
terkam nya. 
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"Apa gue telpon Mawar aja, ya?" monolog Lisa. 
"Telfon?" 

"Enggak?" 

"Telfon??" 

"Enggak??" 

"Telfon???" 

"Engg-akhh! Telpon aja deh" 


Lisa mulai merogoh-rogoh setiap saku pada pakaian yang ia 
kenakan. Namun nihil, ia tak mendapatkan HP-nya. 


"Eh bangs*t! HP gue ke tinggalan di kamar" ocehnya. la pun 
bergegas menaiki tangga menuju kamar. 


KEEP VOMENT, GUYS! 


"Gue ke kelas dulu ya, Chipmunk" Junhoe mengacak kecil 
puncak rambut Rose. 


"lihh! Dasar Junaidi dekil! Jangan di acak-acak dong 
rambutnya! Kan jadi berantakan" Rose memanyunkan 
bibirnya. 


"Kkk... Iya iya maaf. Yaudah, ke kelas sana" 

"Lo aja dulu, gue mau ke kantin" 

Di sepanjang koridor~ 

"Demi apa Roseanne Kim datang tepat waktu?" 
"Jam coyy! Jam?!" 


"Mawarnya blekping dateng sepagi ini? Ga salah liat gue?" 


"Kok Rose bareng sama anak kelas B, sih?" 
"itu kan June. June sama Rose? Aaaaa...!!" 


"Tumbenan sendiri, biasanya kalo nggak berempat, ya 
berdua" 


"JenLiSoo ngilang kemana?" 


"Gue denger-denger kemaren mereka marahan deh"-"Ah, 
masa sih?"-"Ck! Masa lo nggak percaya sih sama gue?" 


"Duhh! Twice udah masuk, tapi Rose cuma sendiri? Moga aja 
Twice nggak macem-macem dah" 


"Pasti hari ini Twice bakalan adu bacod deh sama 
BLACKPINK soal hukuman bersihin toilet itu. Tapi sekarang 
BLACKPINK tinggal satu? Yang Boneng?" 


Bodo njing! Bodooo!!! Nyinyir sana mulut kalean sampek 
berbusa! Belum pernah ngerasain di sumpel sikat WC kan 
mulutnya? - ROSE 


Seperti yang di katakan sebelumnya. Rose akan pergi ke 
kantin untuk mengisi perut. Dia memilih untuk memesan 
sepiring nasi goreng komplit kesukaannya dan melahapnya 
dengan tenang. 


Tak perduli banyak orang yang kini tengah menatapnya 
dengan mulut yang sudah berbusa dan hampir lepas dari 
tempatnya, karna sedari tadi komat-kamit menghibahkan 
anak pemilik sekolah. 


Rriinggg!!! 


Rose menyudahi acara makanya saat terdengar suara 
nyaring bel tersebut. Ia pun bergegas menuju kelas. Dan 
baru saja ia melangkah memasuki kelas - 


"Eh, eh. Itu Rose Jim, Rose" 

"Itu Rose udah masuk" 

"Kok sendirian sih? Jennie mana?" 
"Lisa mana?" 

Jisoo kemana? - Yang ini suara batin. 


Rose berjalan dengan anggunya memilih tempat duduk 
yang akan di dudukinya hari ini, tanpa mengindahkan 
Bangtan yang sedang menggosipkanya. 


"Pindah lo" usir Rose pada salah satu siswi. 
Rose segera duduk saat siswi tersebut pergi. 
Greekk!! 


"Lo mau kemana?" tanya Rose dingin pada teman 
sebangkunya. Lebih tepatnya teman sebangku siswi yang di 
usirnya. 


"Keee- Keeee~ Ke-" Siswi itu kebingungan. 


"Udah situ aja" Rose langsung menancapkan earphone dan 
memasangnya di telinga, agar tak mendengar celoteh tak 
jelas. Terlebih dari anak Twice. 


Drrttt!! 


Drttt!!! 


Drrtt!! 


Banyak pesan masuk dan panggilan tak terjawab saat Rose 
mulai membuka koneksi internetnya. 

Sadar bahwa sedari tadi ia memadamkan HP-nya hingga ia 
tak tau bahwa nomor Lisa tertera dimana-mana. 


Mulai panggilan tak terjawab dari ponsel, WhatsApp call + 
Video call, Instagram, Line, BBM, dll. 


Mereka berdua memang yang paling eksis. 
Dan terakhir~ 

Ting!! 

Alicha.kim 


Eonn, masih marah ya sama Lalis? 
Maaf, Lalis emang salah. 
Lalis berharap Roje eonnie mau maafin Lalis. 


Kalo boleh Lalis mau minta tolong, jemput Lalis di rumah 
Bambam. Lalis pengen pulang liat keadaan Jendeuk eonnie. 
Dia lagi nggak baik. Sooya eonnie nggak kesekolah hari ini. 
Jendeuk eonnie apalagi. Jadi Lalis nggak mau berangkat 


juga. 


Lalis tau, eonnie sakit hati gara2 kejadian kemarin. Tapi Lalis 
minta tolonggggg banget sama eonnie buat pulang. Liat 
keadaan Jendeuk eonnie, dia lagi butuh kita saat ini. 


Tapi kalo misal eonnie tetep kekeuh nggak mau. Bilang 
sama Lalis, ya. Jangan di read aja. Jadi Lalis nggak nungguin 
eonnie yang mungkin nggak bakalan Jemput Lalis :) 


Tes.. 


Liquid bening berhasil membasahi pipi cubby Rose. la 
segera menyekanya dan berdiri menggendong tas nya. 


Semua di buat kaget dan heran. Terlebih lagi saat itu Seok 
Min-ssaem baru saja memasuki kelas. 


"Mau kemana kamu Roseanne Kim?" tanya Seok Min-ssaem 
tak bersahabat. 


"Ssaem-" Suara Rose terdengar bergetar dan tertahan karna 
dadanya yang mulai sesak. 

la mencoba setenang mungkin meski tubuhnya tak lagi bisa 
menyembunyikan kerapuhanya. 


Mata bak kacanya dapat dilihat jelas oleh Seok Min-ssaem 
dan siswa-siswi yang duduk di bangku depan. Tubuh 
bergetarnyapun dapat di tangkap oleh indera penglihatan 
orang-orang di sekitarnya. 


Melihat itu, SeokMin sang guru killer pun merasa iba. 


"Bo-boleh saya pulang?" tanyanya. Rose melebar-lebarkan 
mata sipitnya untuk menampung genangan di matanya 
agar tak jatuh. 


"Beri saya alasan" pinta Seok Min-ssaem. 


Rose menggeleng kuat. "Saya akan mengajak Koo Junhoe 
kelas sebelas B. Permisi" Tanpa penjelasan Rose langsung 
keluar saat mengatakan itu. 


Tak ada yang bersuara. Ini merupakan momen langka bagi 
siswa-siswi yg sudah kenal lama denganya. 


Sayang sekali tidak ada yang mem-vidionya saat itu. 


Tapi itu membuat masing-masing otak Bangtan bekerja 
Keras, berusaha menjawab pertanyaan serta kekhawatiran di 
pikirannya. Berbeda dengan Twice yang sudah senyum- 
senyum sendiri dengan fikiran-fikiran dan tebakan yang tak 
mengenakan. 


"Drama mulu. Palingan juga cuma alesan mau bolos" celoteh 
Tzuyu. 


"TZUYU! Jangan Memaksa Saya Untuk Menghukum Kamu" 
Wanti-wanti Seok Min-ssaem. 


Pelajaran pun berlangsung. Seok Min-ssaem sengaja 
membiarkan Rose karna dia tahu bahwa Rose sedang ada 
masalah. Jika tak bisa membantu apa-apa, mungkin 
membiarkanya pergi itu cukup mengurangi bebannya. 
Begitulah pikiran Seok Min sang guru killer. 


Blam!! 


"Maaf mengganggu ketenangan kelas anda Soohyun-ssaem" 
Semua terdiam. 


Ngapain Rose kesini? - JUNH OE 


"Saya hanya ingin membawa salah satu murid anda untuk 
mengantarkan saya pulang" ucapnya kembali dengan wajah 
datar. 


"Si-silahkan  Ro-rose" gugup Soohyun-ssaem sambil 
mempersilahkan Rose. Guru itu tersenyum kaku. 


Jangan di lupakan. Bahwa yang berani menentang 
BLACKPINK hanyalah kepsek dan guru killer. 


Dan yang paling paling palinggg... 
Paman Oh. Pria paruh baya yang super duper kepo. 


Jangan tanyakan keadaan petugas parkir BLACKPINK saat 
ini. Tentu saja mereka saat ini tengah menikmati gaji 
butanya. 


Bagaimana tidak? 


BLACKPINK sangat jarang ke sekolah. 

Mereka (petugas) biasa nongkrong sambil mengopi di 
tempat satpam sambil menunggu BLACKPINK datang. Dan 
walaupun BLACKPINK tak datang, mereka tetap di gaji. 


Ada 1 petugas parkir untuk masing-masing mobil 
BLACKPINK. Namun, jika BLACKPINK hanya membawa 2 
mobil, 2 petugas lainya tetap di gaji. 


Intinya, biarpun mereka ngorok dan tidak bangun sekalipun, 
mereka tetep di gaji. 


Kurang baik apa coba, si Jongin Oppa? 


Dengan tenang, Rose berjalan ke bangku June dan 
membawanya pergi tanpa mengucapkan sepatah kata. 


Murid macam apa dia huh?! 


Jisoo sedang berada di dapur, menyiapkan sarapan untuk 
Jennie. Bahkan gadis itu tak perduli dengan Um- 


Umji? 
Bagaimana dia? 


Umji belum keluar dari kamarnya. Ia tak bersekolah tanpa 
memberitahu Chaewon untuk mengizinkanya. 


Dia tengah sibuk menghubungi sang Oppa, menyuruhnya 
untuk segera datang menjemputnya pulang. 


Namun tak kunjung ada balasan. 
Sesibuk itukah Mino Oppa sampai lupa dengan adiknya? 


Umji saja sudah menyiapkan barang-barang yang akan di 
bawanya pergi. 


"Nghhh~ Shh!" Jennie menggeliat dan kembali 
menenggelamkan wajahnya pada sebuah boneka besar. 
Merasa sesuatu yang aneh pada tanganya, ia pun mencoba 
untuk membuka mata dan melihatnya. 


"Ouhshhh- Damn! Gara-gara bocah tolol tangan gue jadi 
kayak gini, huh?! Ah!" 


Jennie mendudukan badanya dengan susah payah. 
Kemudian, ia memilih untuk bersender, menetralisir rasa 
mual dan pening di kepala. 


Kriett!! 


"Yah, adik eonnie udah bangun" Jisoo menyapa pagi jennie 
dengan senyum manisnya. la membawakan minum 
penghilang pengar yang belum sempat di minum Jennie 
semalam. Tak lupa, Jisoo juga membawakan Dakjuk yang 
baru saja ia buat. 


"Yah, eo-" 
"Minum ini dulu" Jisoo menyedorkan minuman tersebut. 
"Kita ke dokter, ya?" ajak Jisoo. 


Asal kalian tahu, Jisoo tak akan membawa Jennie ke dokter 
ataupun memanggilkan dokter sebelum dapat izin dari 
Jennie, kecuali keadaanya parah sampai Jennie tak sadarkan 
diri. 


Karna jika Jisoo memutuskan secara sepihak, Jennie tak akan 
suka dan akan marah. 


"Luka kamu harus dapat penanganan" terang Jisoo. 


"Luka apaan sih? Nanti juga sembuh sendiri. Ini nggak 
terlalu sakit Sooy. Yang harus di sembuhin utu hati gue dulu. 
Gue lagi butuh Lalis sama Roje. Kelengkapan kita pasti akan 
bawa pengaruh baik tangan gue" Jennie terkikik setelah 
mengucapkannya. 


"Oh ya, Gue buatin bubur buat lo. Masih anget lo, Eonnie 
suapin, ya?" Jisoo begitu antusias sambil mengalihkan topik 
pembicaraannya. 


"Wah, wah... Setelah sekian lama akhirnya lo mau masak 
lagi, Sooy" ledek Jennie. 


"Yaudah suapin kembaran lo ini. Gue laper nyium bau 
masakan lo, eonnie" lanjut Jennie. 


Jisoo mulai menyendokkan bubur sambil berkata-"Yaudah, 
karna gue baik hati dan tidak sompret, jadi gue suapin lo. Ini 
nih, Aaa-" 


"-Aeumm~" lanjut Jennie sambil melahap buburnya. Smile 
gummy tergambar jelas di wajah cantiknya itu. 


Eonnie nggak bakal biarin siapapun ngehapus smile gummy 
itu, Jen:) 


To be Continue 
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MEREKA 


— Perkenalan Kembali - 


1. Kim Jisoo | Jisoo Kim as Tertua Blackpink, sekaligus 
kembaran Jennie. Nama kecilnya adalah Sooya. 


2. Jennie Kim as Kembaran Jisoo. Nama kecilnya adalah 
Jendeuk. 


3. Park Chaeyoung/Roseanne Kim. Nama kecilnya 
adalah Roje. 


4. Lalisa Manoban | Lalisa Kim as Termuda Blackpink. 
Nama kecilnya adalah Lalis. 


Fyi : Nama kecil mereka tidak sembarang bisa 
menggunakannya. Hanya orang terdekat saja yang bisa 
memanggil mereka dengan sebutan itu. 


BANGTAN 


1. Kim Seokjin | Kwon Seokjin as Kakak dari Namjoon. 
Nama kecilnya adalah Jin. 


2. Min Yoongi | Bae Yoongi as Kakak dari Taehyung. 
Nama kecilnya adalah Suga. 


3. Jung Hoseok as Saudara Jimin. Nama kecilnya adalah J- 
Hope. 


4. Kim Namjoon | Kwon Namjoon as Adik dari Seokjin. 
5. Park Jimin as Saudara Hoseok. 

6. Kim Taehyung | Bae Taehyung as Adik dari Yoongi. 
7. Jeon Jungkook. 


Fyi : Yang tidak di beri nama kecil, berarti mereka bisa di 
panggil sesuka hati >< 


TWICE 
1. Im Nayeon 2. Yoo Jungyeon 3. Hirai Momo 
4. Minatozaki Sana 5. Park Jihyo 6. Myoui Mina 


7. Kim Dahyun 8. Son Chaeyoung 9. Chou Tzuyu 


SAHABAT KECIL BLACKPINK 

1. BOBBY (IKON) as Sahabat kecil Jisoo. 

2. HANBIN (IKON) as Sahabat kecil Jennie. 
3. JUNHOE (IKON) as Sahabat kecil Rose. 
4. BAMBAM (GOT7) as Sahabat kecil Lisa. 


SAUDARA BLACKPINK 


1. KIM JONGIN (EXO) as Putra Jiyong dan Sandara, 
sekaligus anak tertua. Nama kecilnya adalah Kai. 


2. KIM YEWON (G-FRIEND) as Adik dari Mino, adik tiri 
Jongin dan Blackpink. Nama kecilnya adalah Umji. 


3. SONG MINHO ( WINNER) as Kakak Yewon, kakak tiri 
Jongin dan Blackpink. 


Segitu aja, ya ^^ 


Biarpun ini cuman cast, tapi jangan lupa KEEP VOMENT, 
GUYS! 


Re-publish : 03, Januari 2020 
HAPPY BIRTH DAY KIM JISOO 


Sebenarnya udah mau di up dari tadi pagi. 
Sayangnya gifnya susah di unggah. Mian 


Chapter 16 


Waktu sudah menunjukkan pukul 07:30. Gadis berponi 
rata, dengan sentuhan warna oranye di seluruh rambutnya 
kini tengah mondar-mandir di teras. 


Lalisa Kim, gadis itu menunggu Rose yang akan datang 
menjemputnya. Semua memang sudah sesuai rencana. 
Gadis itu sengaja memilih Rose agar gadis chipmunk itu 
mau pulang. Dan setelah itu mereka akan menyelesaikan 
masalah dengan kepala dingin. 


Ya, meskipun cara Lisa tidaklah baik dan benar. 


Heol?! Bagaimana bisa menyuruh seseorang membolos di 
katakan dengan baik dan benar? Bahkan ayam jantan saja 
bisa bertelur karna asik menertawakan manusia bodoh yang 
mengatakan hal tersebut. 


Grek!! 


Lisa terlepas dari kekhawatiranya dan langsung menatap ke 
arah suara. 


"Lalis!" Rose langsung berlari dan menghambur ke pelukan 
Lisa. 


"Eonnie, maapin Lalis, huuu-" Lisa mencebikkan bibirnya 
sambil memeluk Rose. Gadis itu sedang berdrama. 


"Maafin eonnie juga, huuu-" Kini giliran Rose yang 
mengikuti drama yang Lisa buat. 


"Oh iya. Ayo cepetan pulang" seru Lisa melepas pelukan dari 
Rose. 


"Emangnya Jendeuk eonnie kenapa?" Rose yang masih 
dibuat bingung tak segan-segan untuk bertanya. Bukannya 
menjawab pertanyaan Rose, Lisa justru nampak murung 
mendengar pertanyaan tersebut. 


"Lalis?" panggil Rose ragu sembari memegang pundak Lisa. 


"Kita bicara di mobil" putus Lisa menggeret rose untuk 
memasuki mobil tanpa meminta persetujuan. 


"Dimana?" 

"Di jalan" 

"Udah mau nyampe belum?" 
"Sejam lagi" 


"Oppaaa!! Cepetan! Umji nggak mau mati mudaaaa 
Belum punya doi, juga" 


"iya iya bawel. Makanya udahan telponya, biar Oppa fokus 
nyetir" 


"i-iyaudah deh. Bye Oppa" 
tutt!!.. 


Hufhhh~ " Selametin diri lo selagi lo bisa, Umji" Sudah 
kesekian kalinya Yewon mengucapkan kalimat yang di 
ucapkan Jisoo kemarin malam. Itu adalah pedomanya saat 
ini. 


"Yah, Umji harus segera keluar dar " 


"EONNIEEE!!" 


"NINI!" 
"JENDEUKIE!" 

"JENJEN!!" 

"MBAK JENONG KUHHH!!" 


Suara teriakan di luar sana ternyata sukses membungkam 
mulut Yewon. 


"Oppa- Cepet sampek dong. Umji bisa di serbu kalo kayak 
gini" batin Yewon. 


"STOP!!" Tepat saat sampai di lantai atas, tempat kamar 
mereka. Tiba-tiba Jisoo muncul dan menghadang mereka. 
Lisa dan Rose saling lempar pandang. Bingung. 


A/N : Di bawah ini, Jisoo memainkan jarinya seperti 
emoticon mengisyaratkan sebuah angka, kemudian 
berkacak pinggang. 


"Satu! Kenapa masuk tanpa permisi?!" 
"Dua! Nggak pulang, kenapa nggak bilang?!" 
"Tiga! (tiga jari) Berisik?! Minta sumpel lap kaca?" 


"Empat! (empat jari) Siapa yang suruh kalian ikutan 
bolos?" 


"Lim ," Lisa hendak membuka suara," maaa!" 

Jisoo membuka lima jarinya perlahan sesuai irama. 
"Sekarang, siapa yang suruh kalian pulang?" Jisoo pada 
mode garangnya. Kemudian melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Masih inget rumah rupanya? Kenapa nggak nginep di 
rumah orang aja? Bukanya lebih nyenyak? Sampek nggak 
inget eonnie di rumah. 


Kalian hampir bikin eonnie kebablasan lagi, loh. 


Untung Bobby bisa ngendaliin eonnie kemarin. 
Kalo nggak, siapa yang mau jagain Jendeuk?! 
Pasti dia udah mati kehabisan darah tadi malem" 
omel Jisoo. 


"Bukanya di bawa ke rumah sakit, mungkin malah dia ada di 
penjara! Sama eonnie juga mustinya kalo kakak tadi malem 
juga nggak sadar!" Jisoo berbicara dengan melebih-lebihkan 
keadaan. Seakan-akan dia dan Jennie benar-benar dalam 
keadaan genting malam itu. 


Mendengar penuturan Jisoo, Lisa dan Rose hanya diam 
menunduk. Merutuki kesalahanya. 


"Mau ngapain kalian pulang?" sinis Jisoo. Namun 
tak satupun dari Rose dan Lisa yang membuka mulut untuk 
menjawab. 


"Rose" 
Degh! 
Merasa terpanggil, Rose semakin menundukan diri. 


"Udah marahnya? Atau masih? Kalo masih, keluar aja. Jennie 
lagi butuh orang yang bisa nenangin pikiranya. Bukan yang 
nambah bebanya" sindir Jisoo sarkastis. 


Jujur saja. Melihat adik-adiknya pulang dengan selamat saja 
sudah sangat membuatnya bernafas lega dan bahagia. 
Namun Jisoo harus tetap memberinya penuturan agar 


mereka sadar. Ia tak mau gagal dalam hal keluarga, terlebih 
dia adalah tertua. la harus menerapkan contoh yang baik 
untuk adik-adiknya. 


"Mi-mian eon-" Suara Rose terdengar bergetar. Sudah dapat 
di tebak, bahwa gadis bersurai pirang itu tengah menangis. 
Jisoo segera memberi isyarat pada Lisa untuk 
meninggalkanya dan Rose berdua. 


"Buat apa?" datar Jisoo bertanya. 


"Roje tau, Roje salah. Tapi Roje punya alasan nglakuin 
semua ini. Ro-Roje hiks, Roje " 


Pluk! 


"Jangan di ulangi" ucap Jisoo lembut sambil membawa rose 
kedalam pelukan hangatnya. 


"Eonnie percayakan sama Roje?" tanya rose sambil 
menangis. 


"Kita selesaikan baik-baik" Jisoo melepas pelukanya sambil 
tersenyum hangat. 


"Mau ketemu Jendeuk eonnie?" tawar Jisoo. 

Rose segera mengangguk sambil menyeka air matanya. 
Lantas Jisoo menggandeng tangan Rose untuk mengikutinya 
masuk ke kamar Jennie. 


. Jennie's Room _ 


Suasana yang di lihat saat Jisoo dan Rose memasuki kamar 
Jennie, Lisa tengah bermanja-manja dengan gadis itu. 


Lisa kadang berubah menjadi moodboster. Gadis itu 
menggoda dan bercanda. Yang di bicarakan terkadang 


kemana-mana, hingga membuat orang yang ia hibur ikut 
tertawa karna suasana. 


Iyup, karna suasana. Sebab candaan Lisa cenderung crispy 
seperti kentang goreng. 


Lisa tengah duduk bersandar pada kepala ranjang bersama 
Jennie. Gadis itu memeluk sebuah boneka sembari 
menyenderkan kepalanya pada bahu sosok yang ia jenguk. 
la tengah mendengar cerita dari kakaknya itu tentang 
kejadian semalam. 


Bagi Lisa, Jennie sudah seperti panutannya sendiri. Jika 
Jennie menginginkan sesuatu ataupun berbuat sesuatu, jika 
Lisa ingin mengikutinya, maka dengan senang hati gadis itu 
ikut serta. Begitupula saat Lisa mendengar keinginan Jennie 
untuk mengusir Yewon dari mansion. 


"Eonnie!" Itu suara cempreng dan serak Rose yang berpadu. 
Gadis itu langsung memeluk Jennie dan melepaskannya. 


"Eonnie- Eonnie, wae? Ada yang sakit? Apa yang sakit? Ini? 
Ini kenapa? Kok di perban? sakit, ya? Udah di ganti belum 
perbannya? Kenapa bisa sampek kayak gini? Kita kerumah 
sakit, ya? Jangan di biar " 


"Kalian ada aja, eonnie udah seneng 'kok. Gue kan udah 
pernah bilang, kalo gue nggak sakit parah, nggak usah 
sangkut pautin dokter. Gue cuman butuh kalian" Sejenak 
suasana menjadi haru. 


"Eh, masa? Bukan karna eonnie takut alat medis, ya?" tanya 
Lisa tiba-tiba, berniat mencairkan suasana. Jennie terlihat 


gelagapan, dan itu membuat Lisa semakin gemas. 
Pk! 


"Sakit, kambing!" umpat Jennie sambil menampik tangan 
Lisa. Sedangkan yang di tampik hanya meringis sambil 
mengusap-usap punggung tangannya. Cukup senang bisa 
menjahili kakaknya lagi. 


"Siapa juga yang suruh lo punya pipi tembem" Lisa terkekeh 
mendapatkan pelototan dari Jennie. Sedangkan Jisoo 
tersenyum tipis, melihat kebahagiaan kembali tergambar di 
keluarga kecilnya. Rose? Gadis itu tengah menatap Lisa dan 
Jennie penuh haru. 


Perlakuanya benar-benar membuat keadaan menjadi buruk. 
Jika saja dia bertanya baik-baik mungkin tak akan seperti ini 
kelanjutanya. 


Membuat eonnie nya terluka? 
Itu juga menimbulkan luka di hati nya. 


Tiinnnn Tiinnnnn!! 


Saat BLACKPINK tengah asik mengobrol di kamar Jennie, 
suara klakson mobil akhirnya mengakhiri perbincangan 
mereka. Mereka saling melemparkan pandangan penuh 
tanya, hingga akhirnya Rose berdiri lebih dulu. 


"Oppa-!" Yewon berlari keluar dari kamarnya, hendak 
memeluk Oppa-nya yang baru saja sampai. Sedangkan 
Blackpink yang masih menuruni anak tangga berhenti 
secara otomatis. 


"Oppa~ Umji takut~" adu Yewon sembari bergelayut manja. 


"Ck! Sejak kapan adik Oppa yang lucu ini jadi penakut, 
hm?" Mino mencubit hidung Umji. 


"Sej ul 


"Sejak datang ke Mansion ini" sahut dan potong Jisoo dari 
atas. Bersamaan dengan menatapnya Mino dan Yewon ke 
arahnya, Jisoo mulai menuruni anak tangga dengan lincah. 


Ini adalah saatnya membuka sifat asli mereka. 


"Kenapa? Kaget lo, ha?" sinis Jisoo yang sudah berada di 
depan Minho dan Yewon. Mereka masih tak jauh dari 
ambang pintu. 


"Oh- Oppa kesayangan lo udah dateng? Udah siap pergi 
'kan? Yaudah cepet! Bikin mata gue sakit aja lo" sinis Jennie. 


"Pe-pergi?" lirih Rose yang terdengar jelas. 


"Kenapa rose? Gausah kaget gitu juga kali" ujar Jennie 
sambil tersenyum smirk. 


Yewon semakin mempererat pelukanya di tangan Minho, 
mengisyaratkan bahwa ia begitu ketakutan. Merasakan itu, 
Mino cepat-cepat menengahi mereka. 


"Sebenarnya ini ada apa sih? Kok tiba-tiba Umji di suruh 
pulang?" tanya Mino basa basi. 


"Ada anak haram" sinis Jennie. Darah Minho mendidih hanya 
dengan tiga kata tersebut. Namun, ia harus tetap menahan 
emosinya. 


"Jang ul 


"Apa?! Mau protes? Mau marah? Mau apa lagi? Ngamuk? 
Silahkan. Disini gratis! Lagian bener juga 'kok kata Jennie 


eonnie. Selain anak jal*ng, adek lo itu juga perebut, tau 
nggak sih? Kalian berdua tuh PARASIT!! ME-RU-GI-KAN" 
timpal Lisa. 


"Kalian kalau ngomong yang bener, ya. Hargain perasaan 
orang lain, kalau kalian juga nggak pengen di gituin. Oppa 
masih sabar sama kalian. Jangan bikin Oppa main kekerasan 
sama klian berem " 


"Maaf dan terimakasih, Song Minho. Sebelumnya saya 
katakan, kami memang begitu berharga. Setiap kata yang 
keluar dari mulut kami tidak bisa di katakan murah. MA-HAL, 
asal anda tahu. 

Tidak semurah harga diri ibu kaliam berdua. Karna ibu 
kalian berdua recehan, makan kita tidak mempunyai alasan 
untuk menghargai kalian lebih mahal dari pada sampah!" 


"p-r" 


"Apa?! Mau bentak uri eonnie?! Mulut kotor anda tolong di 
bersihkan dulu, ya. Untuk menyebut saja anda tidak pantas, 
apalagi membentaknya" sarkas Rose. 


Yewon gemetar, dan semakin meremat tuxedo kakaknya. 
Gadis itu sedikit bersembunyi disana. 

Minho mengelus punggung  Yewon menenangkan. 
Sementara dirinya sendiri masih berusaha agar tak lepas 
kendali. 


"Cukup" Mino menghela nafas beratnya. 

Menekan angin dengan telapaknya untuk menyabarkan 
dirinya sendiri. BLACKPINK hanya diam, menunggu kata 
selanjutnya yang akan di keluarkan dari mulut pria 
bermarga SONG tersebut. Mungkin kata perpisahan? 


"Gue tau, apa sebenernya yang kalian permasalahin. Gue 
sebagai kakak Umji sekaligus putra dari Lee Chaelin, gue 


minta maaf sama kalian. Karna gara-gara Eomma gue, 
eomma kalian jadi pisah sama Appa. Appa juga sering 
marah-marah sama kalian dan Jong In, dan lebih sayang 
sama kita. Gue tau, kalian sakit hati sama perilakunya yang 
seperti membeda-bedakan 


"Bukan seperti! Tapi memang! Lo goblok, ya?!" potong jisoo. 
"Setidaknya hargai yang lebih tua!" Mino sedikit berteriak. 


"Emang mulut gue elo yang ngasi?! Bukan, kan?Jadi gausah 
banyak bacod! Urusin dulu tuh mulut lo, sebelum lo 
ngurusin mulut orang lain" sinis Jisoo yang menatap Mino 
sambil memincingkan matanya. 


"Orang lain? Lo itu adik gue, bukan or " 


"GUE NGGAK PERNAH SUDI PUNYA KAKAK KAYAK LO, 
NGERTI?!"teriak Jisoo pada Mino yang terang-terangan 
menunjukkan ketaksukaanya. 


"Dari pada buang-buang waktu gue, mending lo berdua 
cepet out dari mansion gue" dingin Jennie. 


"Tapi kenapa kalian ngusir Umji?" tanya mino yang 
menuntut penjelasan langsung dari Blackpink. 


"eoh? Kenapa? Adek lo nggak mau ha? 

Asal lo tau ya, dan biar sekalian dia inget. 

Adek lo itu masih punya janji sama gue. Jadi, mau nggak 
mau, dia harus tetep nurut sama gue"ucap Jennie. 


"Janji?" Mino menatap dan mendongakan Yewon. 


"Janji apa?" tanya Mino pada Yewin yang mendapat 
gelengan kepala tanda tak tahu. 


"Lo lupa, apa pura-pura lupa?!" bentak Lisa. 
"Jangan bentak Umji!!" bentak Mino 


"Kenapa? Gak suka?! Anda sendiri juga membentak, Sing 
Minho. Jadi kita sama-sama saling bentak. So? Kita seri, 
oke?" ujar Rose dengan watados nya. Mino hanya bisa 
menggeram menahan emosinya. 


"Karna Jendeuk eonnie lagi kurang sehat, biar gue aja yang 
cerita. Sekalian ngingetin lo (menunjuk Yewon) dasar pikun" 
sinis lisa. 


“Jadi... 
FLASHBACK ON! 


Ingat hari pertama Mino berkunjung ke Mansion? 
Waktu itu Yewon pernah bilang kalau dia pernah di 
ganggu/di bully, dan yang nolongin dia adalah Jennie. 


Dan Jennie menceritakan kejadianya pada LiSooRose di 
dalam kamarnya waktu itu. 


Ceritanya adalah.... 
Flashback pt.2 


"Eh..gue kebelet nih. 

Bentar ya,gue mau ketoilet"ucap jennie yg sudah berdiri 
sambil memegangi perut nya. Dia dan saudaranya sedang 
berada di kantin. 


"iya iya, dah. Cepetan eonnie. Keburu brojol tuh si kuning, 
haha" canda Rose sambil mengutak-atik jus nya. 


"Bacod amat sih" Jennie pun pergi meninggalkan area 
kantin. 


Jennie berjalan terburu-buru menuju toilet. 

Saat dia sedang melewati ruang kelas X-A, 

ia pun terpaksa berhenti karna mendengar keramaian 
dalam kelas itu. Di dukung rasa penasaran, la pun 
mengintip dari ambang pintu yabg tak di kunci. Matanya 
menyorot kerumunan, ternyata yang terjadi adalah 


"Umji"gumamnya. 


Tanpa pikir panjang, ia segera masuk ke dalam kelas 
tersebut dan meraih sebuah tas untuk di lemparkanya. 


Prak!! 


Tiba-tiba mereka semua terdiam. Yewon masih berdiri, 
menangis dan terisak. Sedangkan Chaewon yang semula di 
tahan oleh pembully-nya terlepas dan berlari memeluk 
Yewon. 

"Su-sunbae" gugup sang pembully melihat Jennie. 


Mereka adalah G-Friend. Sebuah genk yang terdiri dari 6 
yeoja, yang di ketuai oleh Jung Soo Yeon (Jessica). 


Jessica sebagai pengganti umji okey? 

"Elo, (menunjuk) sini (jennie menggerakkan telunjuknya)" 
mampus gue-jessica 

"Elo leader nya G-Friend 'kan?" tanya Jennie mengintimidasi. 
"I-iya sunbae" 


"Lo tau kan gue siapa?" tanya Jennie sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"I-iya, tatt-tau sun-bae" Jessica masih menunduk. 


"Siapa?!" Jennie meminta Jessica untuk menjelaskan. 


"A-adik pemilik sekolah in-ni. Dan murid yang di se-segani 
banyak guru" jawab Jessica ragu-ragu, takut akan 
jawabanya salah. 


"Bagus" Puji Jennie sambil menepuk pelan pundak Jessica. 
Jessica pun dengan ragu-ragu mendongak, menatap lawan 
bicaranya. 


"Kalian (Jennie menunjuk semua member G' 
-Friend) Kesini" perintahnya yang dengan segera mereka 
turuti. 


"Kalian tau siapa yang barusan kalian bully?" tanya Jennie 
saat semua sudah berdiri di depanya. 


"Tat-tau s-sunbae" jawab Sowon. 
"Siapa?!" 
"A-adik kelas kam-" 


"Bukan" tukas Jennie memotong pembicaraan SinB. Semua 
yang ada di dalam kelas pun menatap bingung ke arah 
Jennie yang masih fokus dengan anak-anak G-Friend. 


"Dia juga adik pemilik sekolah ini" tegas Jennie. Tak perduli 
semua mata terbelalak ke arahnya. Tak perduli juga pada 
Yewon yang kemungkinan sudah tertawa kegirangan dalam 
hatinya. 


"Oke, gue saranin ke kalian semua aja. Yang udah nonton 
kejadian ini keluar secepatnya.(prok..prok..) dann 

(mereka berhenti) jika ada yg memvidio, sebaiknya kalian 
hapus dan jangan sebarkan ini, ngerti?! Ga perlu di rumpiin 
juga. Cukup di simpen sendiri. Kalo sampe gue denger ada 


yg masih ngerumpiin" Jennie menggantung kata-katanya 
sembari ber-smirk tipis. 


"Siap-siap aja bagian tubuh lo ada ilang" lanjutnya 
kemudian. 


Gulp!! (semua menelan salivanya dengan kasar) 
"Keluar" suruhnya yang di patuhi lagi oleh mereka. 


Blamm!! 
Jennie menutup pintunya rapat-rapat. 


"Jung Sooyeon (jennie berjalan mendekati G-Friend) Lo tau 
kan kakak lo ada hubungan sama kakak gue?" tanya Jennie 
yang di balas anggukan ragu oleh Jessica. 


"Jadi, jangan mentang-mentang kakak lo kencan sama 
kakak gue yg notabenenya adalah pemilik sekolah ini, lo 
bisa se-enaknya disini. Belum tentu juga kalo nantinya lo 
bisa jadi keponakan gue. Lo nggak tau kan? Apa yg bakal 
BLACKPINK lakuin ke keluarga lo kalo sampe Io cari masalah 
sama keluarganya? Lo mau gue suruh Oppa gue buat 
mutusin si Krystal, dengan alasan lo udah nyakitin adeknya, 
ha? Setelah itu lo bakalan di marahin sama eonnie lo atau 
mungkin perusahaan keluarga lo akan bangkrut jika gue 
juga ngadu ke Appa?" ancam Jennie. 


Mereka selama ini menyembunyikan identitas Yewon 
sebagai anggota keluarganya. Eomma dan Appanya juga 
tak tau, karna yang memasukan Yewon adalah Jong In. 
Karna Jong In sendiri adalah pemilik sekolahan, jadi dia 
bebas melakukan apa saja. 


Tak ada satu pun juga yang tau bahwa mereka tengah ada 
masalah keluarga. Jennie tak akur dengan Appanya, 
sedangkan Jong In juga tak menyukai Yewon. Maka dari itu, 


Jennie sengaja mengibuli mereka dengan ancaman seperti 
itu. 


"Ja-jangan eonnie, jangan. Maafin Jessi~" Jessica tiba-tiba 
mengaitkan tanganya di depan Jennie sambil memohon. 


"Ki-ta juga minta maaf Jennie sunbae" ucap Eunha sambil 
mewakili ke-4 temanya. 


"Jangan suka bully orang yg nggak salah oke? Apa lagi adek 
kelas. Jadi contoh yang baik. 

Sekarang kalian boleh keluar" Mereka pun keluar setelah 
mengangguk pasrah meninggalkan Jennie di kelas bersama 
Yewon dan Chaewon. 


Setelah mereka pergi, Jennie berjalan ke bangku dengan 
urutan agak belakang. 


"Tutup mulut lo, Chaewon-ssi. Ga usah sebarin kejadian tadi, 
ngerti?! Ga perlu juga lo bangga-banggain temen tolol 
(menunjuk umji dengan dagu) lo ini sebagai adik dari 
pemilik sekolah. Karna Jong In Oppa gue nggak pernah 
nganggep parasit kek dia sebagai adeknya" Chaewon hanya 
menunduk diam mendengarkan Jennie. 


"Keluar" suruh Jennie dengan nada dingin. Chaewon 
menyempatkan menatap Yewon yg masih menunduk 
sebelum keluar, 


"Cepet!" perintah Jennie kembali dengan nada sedikit tinggi. 
Chaewon kaget dan langsung berlalu pergi, meninggalkan 
Yewon yang entah bagaimana nanti nasibnya. 


Ceklek!! 


"Gimana rasanya di bully kakel, ha Enak? Enakan gue suruh- 
surih apa di bully ama dia? Lo pikir itu buku tulis, buku 


cetak, pulpen, tas, pensil, dan sekawanannya itu semua 
nggak beli ha?!" Jennie menunjuk benda-benda tersebut 
yang tergeletak berantakan di lantai. 


"Beli nya pake daun gitu? Atau pakek upil, lo? 
Masih enak lo gue suruh ini itu dapet untung. Bisa tinggal 
se-atap sama gue dan yang lain. Gue suruh beli ini itu juga 
pake duit gue, bukan duit lo. Toh lo juga kadang ikut 
ngrasain duit gue pemberian si Kai, kan? Lo nggak setiap 
hari makan duit si Jiyong, CI ama Mino kan?!" 


"Untung aja gue tadi lewat. Untung juga gue masih kasian 
dan mau nolongin lo. Kalo nggak, bisa abis lo ama anak- 
anak G-FRIEND. Toh temen lo yang lo bangga-banggain itu 
juga cuma diem aja kan? Nggak bisa ngapa-ngapain kalo 
udah di cekal sama mereka? Tapi lo jangan berbangga dulu 
karna gue tadi belain dan masukin lo di daftar keluarga gue. 
Lo tau kan, di dunia ini ga ada yang gratis?" Jennie sengaja 
menggantung kata-katanya sembari menyeringai. 


"Go-gomawo eonnie ud " 


"Emang lo ke cafe, pesen Yangyeom Tongdak dua porsi, trus 
lo makan sampe kenyang, si baristanya bakal bilang 'sama- 
sama' dengan enaknya kalo lo ngomong 'makasih' tanpa 
ngasih duit, ha?" sinis Jennie. 


"Oh. Eonnie mau ua " 


"Otak lo mikir, kwlo gue nggak kere!" sarkas Jennie sambil 
menoyor pelipis Yewon. 


"Eoh? Terus Umji harus gimana?" 


"Lo bakal bayar kebaikan gue ini suatu hari nanti. Dan lo 
harus dengan senang hati buat nurutin kemauan gue" 


"Kalo gitu Umji janji, bakal nurutin kemauan eonnie sebagai 
rasa ter " 


"Gue keluar" ucapnya dengan datar sambil meninggalkan 
Yewon yg belum selesai berbicara. 


Jennie pun bergegas ke kamar mandi melanjutkan niatnya 
yang sempat tertunda, meskipun 7 langkahnya setelah 
keluar kelas X-A tadi, pendengaranya sudah menangkap 
sebuah bunyi nyaring dari bel yang menyuruhnya untuk 
segera ke kelas. 


FLASHBACK OFF! 


" = Udah inget lo sekarang?" tanya Lisa setelah selesai 
bercerita. 


"Jennie, Jisoo, Lisa, Rose. Dengerin gue, kita tuh nggak tau 
apa-apa. Kita cuma ikut eomma kita. Tapi kenapa kalian 
benci banget sama kita? 

Padahal pertama gue berkunjung kesini kalian biasa-biasa 
aja" 


"Kecuali Jennie" sahut Jisoo. 


"iya kan? Lo masih inget Jennie kan waktu itu? Lo liat dia 
kan? Apa mata lo udah minus?!" sinis Jisoo tajam. 


"Gue tau Jennie. Orang satu-satunya yang nggak nutupi 
kebenciamnya sama Op gue saat itu" Suara Mino rendah. 


"Karena lebih baik gue jujur nggak suka sama lo, daripada 
gue harus capek-capek drama sok baik kek mereka bertiga 
di depan manusia kayak Lo" tajam Jennie. la langsung 
berbalik dan berjalan menaiki tangga dengan emosi yang 
masih di tahanya. 


"Please, get out of this house, Chaelin's sons and daughters" 
Lisa sedikit menekan kalimatnya dengan tatapan sinis. 
Lantas gadis itu pergi, menyusul Jennie. 


"Ini bukanlah sebuah ancaman biasa Sunbaenim. Ajak 
dongsaeng anda menjauh sejauh jauhnya dari kami, atau 
dia akan menderita. Dan jangan biarkan dongsaeng anda 
muncul di sekolah SOPA. Beritahu kepada appa dan eomma 
anda, bahwa BLACKPINKIah yang melarangnya. Adukan saja 
pada mereka jika kalian ingin mengadukan kelakuan bejat 
kami. 


Jika anda Song Ye Won, ingin mengadu bahwa Jennie ingin 
membunuh mu, adukan kami berempat. Karna bukan hanya 
dia yang ingin membunuh mu. Tapi BLACKPINK. BLACKPINK 
akan membunuhmu jika saja JONG IN mereka tak 
melarangnya" ucap Jisoo oenuh sirat kebencian dan 
ketaksukaan. 


"Dan jangan harap jika kalian melaporkan ini pada polisi 
dan berusaha untuk menangkap kami, kami akan 
menyerahkan diri sebelum salah satu dari ketiga pendatang 
baru itu mati" Rose menyeringai. 


"Itu salah besar. Lee Chaelin, Song Ye Won, Song Mino- 
Pikirkan dengan benar pilihan yang terbaik untuk keluarga 
anda, Sunbaenim" sambung Rose. 


Mereka pun ikut pergi menyusul JenLisa, meninggalkan Mino 
yang masih membeku di ruang tengah bersama Yewon yang 
menangis sesenggukan sambil memeluknya. 


Tobe Continue 
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Chapter 17 


"Appa! Eomma!" Gadis itu langsung berlari dan memeluk 
sosok yang sangat di rindukannya. 


"Aaaaa ...! Umji kangen Appa sama Eomma" rengek Yewon 
berdrama. 


"Appa sama eomma kok udah sampek? Katanya masih nanti 
sore" ucap Mino sambil berjalan mendekati orang tuanya. 
Kemudian mencium punggung tangan mereka dan ikut 
duduk di sofa. 


Chaelin terkekeh, "sengaja mau bikin surprise. 
Ini aja baru sampe, tau taunya kamu malah pulang dulu 
sebelum Eomma sama Appa bikin sesuatu" jawab CL. 


"Umji? Bukannya kamu tinggal di Mansion eonnie kamu, 
ya?" tanya Jiyong. 


Mino dan Yewon saling bertukar pandang sebentar sebelum 
mengatakan- 


"-Umji di usir, Appa" jawab Yewon sambil menunduk. 
"A-I" 
"Appa dengarkan dulu" potong Mino. 


"Eomma~" Yewon menatap lekat-lekat ke arah CL. Mino dan 
Jiyong, tak terkecuali Chaelin sendiri pun menjadi bingung. 


"Ceritain ke Umji, tentang keluarga ini yang belum Umji tau 
di masalalu, Eomma" pinta Yewon dengan mata yg berkaca- 
kaca. 


"Mau yang mana?" 

"Yang itu" 

"Yang ini?" 

"Bukan Eonieeee, yang ituuuu" 

"Nggak lah kamu ini aja, yang ini buat Eonnie". 
Currrr!! 

Gulp!! 

"Ya-yah Eonnie curang, huwaaa" rengek gadis berponi. 


"Roje juga mau dong Jendeuk eonnie" ucap Rose sambil 
menyodorkan gelas kecilnya. 


"Roje yang ini, ya" ujar Jisoo sambil memilihkan minuman yg 
tepat untuk Rose, lalu menuangkan nya. 


"Ya-yahh- Padahal Roje mau vodkanya juga" Rose 
memanyunkan bibirnya. 


"Nggak boleh Roje sayang. Kalo shochu boleh. Tapi jangan 
banyak-banyak" ucap Jennie lembut. 


"Beneran, Eonnie?!" tanya Rose kegirangan. 
"Minum dulu, lidi -" decak Lisa. 
"Iya, minum dulu Roje. Ntar Sooya eonnie kasih" 


Seperti yang kalian baca. Shochu? Vodka? Mereka tengah 
minum. Di CLUB memang, tetapi bukan milik Hanbin, 


melaikan milik Hoseok. 


Lisa benar-benar membuktikan perkataannya, bahwa ia 
akan membawa JenSoo untuk bergabung dengan Rose di 
JeyHobi CLUB. Karna di Hannie CLUB mereka tak bisa bebas, 
dan selalu merasa terkekang karna adanya Hanbin, Bambam 
dan sahabat-sabahat mereka. 


Di hadapan mereka sudah tersedia empat gelas kecil, 
sebotol Shochu pilihan Lisa, sebotol Vodka pilihan Jennie, 
sebotol Soju pilihan Jisoo, dan sebotol Beer pilihan Rose. Itu 
sudah mereka sesuaikan dengan kebiasaan dengan 
berbagai tingkatan. 


Jam sudah menunjukan pukul 21:30 yang berarti sudah 
satu jam lamanya mereka berminum ria bersama. 


Di antara mereka, tentu saja Rose dan Jisoo yang tak terlalu 
mabuk. Karna Jisoo sengaja tak minum banyak. Sedangkan 
Rose? Beer? Eonnienya tak membiarkanya menikmati Vodka. 
Karna dia merengek, Jisoo hanya memberinya sedikit, saking 
sedikitnya sampai hanya terasa di ujung lidahnya saja. 
Sedangkan Shochunya? Meski gelasnya sudah kecil, namun 
eonnienya itu hanya memberinya setengah saja. Rasa-rasa 
hanya sampai di tenggorokan saja minuman itu berhenti. 


Jangan tanya Lisa dan Jennie. Manusia itu masih saja 
melanjutkan acara minumnya saat kesadarannya sudah 
hilang setengah, bahkan lebih hingga- 


"Lisa! Lo apa-apaan sih?!" Orang itu merebut gelas Lisa dan 
di letakanya tergesa-gesa, karna ingin melepas jaketnya 
yang akan ia berikan pada Lisa. 


Benar saja, itu memang Jungkook. 


Tempatnya setiap malam adalah disini bersama anak-anak 
Bangtan jika mereka tak ada acara. 


Jangan tanyakan Jennie. Gadis pemilik cat eyes yang haus 
akan alkohol itu, kini tengah sibuk bertengkar dalam 
kesadaran minimnya. 


Jisoo? Dia tengah berbicara dengan seorang pria berbahu 
lebar tanpa mengindahkan orang-orang lainya. 


Kalau Rose? Tentu saja dengan Chagi-nya. Chagi dadakan 
yang di temukanya kemarin malam. 


Sedangkan sisanya? Memilih pergi bersama sang pemilik 
CLUB melihat-lihat sekitar. 


"Balikin!" 

"Ga mau" 

"Balikin!!" 

"Nggak mauuu" 

"Ishh! Balikin siniii ... gue haus" 
"Nggak harus minum ini" 

"Tapi gue mau itu" kesalnya. 


"Ngg-itu tangan di perban kenapa?" Taehyung yang sedang 
berjongkok di depan Jennie, langsung meletakkan gelas itu 
di lantai dan meraih tangan Jennie 


"Sakit ogeb" jawab Jennie sarkas. 


"Ck! Iya tau. Tapi kenapa?" 
"Gara-gara kamu" ucap Jennie ngawur. 


"Makanya jangan tinggalin aku. Cukup Eomma aja yang 
ninggalin aku. Biar Appa aja yang hianatin aku. Tapi kamu 
jangan" Jisoo langsung menoleh kebelakang, kearah Jennie 
dan Taehyung. Taehyung terlihat kaget saat tiba-tiba Jennie 
memeluknya. 


"endeuk!" Jisoo langsung menghampirinya yg di ikuti 
Seokjin. Jisoo melepas pelukan itu dan mengalihkan Jennie 
kepelukanya dengan khawatir. Jisoo memeluk Jennie erat. 
Jennie menangis, dan itu membuat pertahanan Jisoo ikut 
runtuh. 


"Jangan ngomong gitu please- Inget gue Jen, ada gue 
disini. Gue selalu ada sama lo. Sooya bakal jadi eomma-nya 
Jendeuk. Lo jangan nangis dong, Jen! Lo kok jahat sih sama 
gue?! Gue juga ikutan nangis, sialan! Gimana kalau Oppa 
sampek tau!" omel Jisoo sambil menangis. Gadis itu 
mengelus-elus punggung bergetar kembarannya. 


"Drama Queen!" Sontak semua mata teralih pada sosok 
tersebut. "Nggak ada yang capek apa gini terus? Mending 
mati aja" ketus Lisa, gadis itu setengah sadar. 


"Eoniieeeee!! Lalis tuh capekkkk!!" rengek Lisa berteriak, 
sambil mengacak-acak rambutnya frustasi. Jisoo kalang 
kabut. Jennie langsung di pindahkan pada Taehyung. la 
berdiri susah payah, dan duduk kembali sembari memekuk 
Lisa. 


"Paboya! Eonnie nggak pernah ngajarin kamu ngomong 
kayak gitu! Kalau kamu mau mati, bunuh dulu eonnie-mu 
ini!" Jisoo memeluk erat sambil meremas baju belakang Lisa. 


"Eonnie-" Jisoo membuka matanya yg sempat ia tutup 
untuk memeras air matanya itu. Di lihatnya gadis chipmunk 
di belakang Lisa, yang sekarang sedang di tatapnya tengah 
menatap sendu ke arahnya. 


"Jangan gitu- Roje yakin, bibi Dara masih butuh kalian. 
Kalau Roje? Nggak ada yang butuh Roje. Mending Roje yang 
nyusul Appa sama Eomma Roje. Harusnya waktu itu Roje 
ikut mereka. Roje nyesel, mau di tinggal mereka dirumah 
sama June" Jimin langsung memeluk Rose sambil menahan 
air matanya. 


"Rose, kita keluar aja, yuk. Tenangin fikiran kamu. Kita jalan- 
jalan" bisik jimin lembut tepat di telinga Rose. la pun 
membangunkan Rose dari duduknya dan membawanya 
pergi. Meskipun Rose sempat memberontak, sih. 


Sempat ia bertukar pandang dengan Jisoo, meminta izin 
yang kemudian di balas anggukan oleh empunya. 


"Eonnieee~ Lisa cantik ya, kan? Imut, kan? ehe~ Lucu juga 
pastinya ya? haha-" Jisoo tersenyum putus asa, mendengar 
racauan Lisa. 


"Tapi kenapa Appa lebih sayang sama Umji yang ga ada apa- 
apanya, di banding Lisa eoh?!" Lisa memukul-mukul putus 
asa lengan Jisoo yg masih menopangnya untuk tetap tegak. 


Taehyung, Seokjin, dan Jungkook meringis sendiri. Melihat 
Jisoo yang berlari kesana-sini dengan aliran deras di pipinya. 
Mereka ikut merasa kasihan. Tak dapat membayangkan jika 
Jisoo adalah mereka. Jisoo memanglah sosok gadis yang 
kuat. Jisoo terlihat begitu perduli pada adik-adiknya. 


Jennie masih meracau tak jelas sambil memukul-mukul dada 
Taehyung. Omonganya semakin kemari tentunya semakin 
nglantur, hingga Taehyung membuka suara. 


"Seokjin hyung" panggil Taehyung pada Seokjin yang masih 
berdiri di sampingnya. 


"Kayaknya lebih baik kita anter mereka pulang deh" bisik 
Taehyung pada Seokjin. 


"Eh. Iya udah, kasian juga mereka" jawab Seokjin. 

"Mereka apa Jisoo aja nih?" tanya Taehyung sambil 
menaikkan sebelah alisnya, saat melihat Seokjin 
mengatakan hal tersebut sembari menatap kearah Jisoo. 


"Apasih? Udah deh. Pikirin tuh Jennie. Ntar kalo di gendong 
laki lain mewek lu" sarkas Seokjin sambil mengelak. 


"Pulang, ya?" ajak Jisoo pada Lisa. 
"Kemana? Makam?" 


"Shhtt!!"Jisoo langsung menutup mulut Lisa dengan 
telunjuknya. 


"Lis, jangan ngomong gitu. Ntar Kookie mau di kemanain? 
Udah, Kookie anter pulang ya?" bujuk Jungkook. 


"Apasih? Gamau. Mau disini aja" rajuk Lisa. 
"Ntar Kookie beliin permen lolipop, deh" ucap Jungkook asal. 
Pluk!! 


Mata Jungkook membelalak sempurna saat tiba-tiba Lisa 
melingkarkan tanganya di lehernya. Jantungnya berdisko 2x 
lebih cepat. Untung musiknya dipitar lumayan keras. 


Jungkook pun memutar bola matanya mengarah pada Jisoo 
di sampingnya. Jisoo pun mengangguk sambil memelas. 
Memohon agar Jungkook mau menurutinya. 


Ga perlu di gitu-gituin, Kookie juga berangkat kali, calon 
kakak ipar. Kookie selalu siap sedia kok, asal itu buat 
Licayang nya Kookie - JUNGKOOK. 


Jungkook pun dengan senang hati mengangkat dan 
menggendong Lisa ala bridal style tanpa rasa ragu. Untung 
saja Lisa tak di jatuhkanya saat itu juga, karna dia gugup 
terus di pandangi oleh gadisnya. 


Tinggal tersisa Jennie, Jisoo, Seokjin dan Taehyung. 
"Tae, gimana Jennie?" tanya Jisoo. 
"Diem. Kayaknya tidur" tukas Taehyung menjawab. 


"Boleh minta tolong nggak?" tanya Jisoo yang hanya di 
balas dengan alis Taehyung yang di angkat sebelah. 


"Jungkook sama Jimin bawa mobil?" Jisoo membiarkan 
Taehyung sejenak dan bertanya pada Seokjin. Seokjin hanya 
tersenyum sambil mengangguk. 


"Jadi .... "Jisoo menatap Taehyung kembali. 
"Tadi, kita bawa dua mobil. Satunya Gue sama Jennie dan 
satunya Lisa sama Rose. Karna keadaan me-" 


"Taehyung siap mengantar" potong Taehyung dengan 
semangat 45. 


"Yaelah, kalo soal Jennie gercep banget lu"cibir Seokjin. 


"Diem hyung" 


"kayak lo enggak aja kalo soal Jis-" 
Gedubrak!! 


Seokjin langsung turun dari kursinya dengan terburu-buru 
dan membekap rapat mulut Taehyung. 


"Mphh ... ahh ... hyung! Apa-apaan, sih?" kesal Taehyung 
"Elu sih kalo ngomong ngga di saring" 


"Alah hyung. Apa susahnya sih jujur? Kalo Jisoo di ambil 
Namjoon-hyung, nyengir lu" Taehyung berdiri sambil 
membopong Jennie, membiarkan Seokjin dan Jisoo yang 
sekarang dalam suasana canggung. 


"Udah, ayo pulang" Taehyung langsung menggendong 
jennie dan keluar. 


"Kook, apa gue harus nyerah aja ya? Gue bener-bener nggak 
kuat, Kook. Bayangin aja kalo keluarga harmonis lo tiba-tiba 
rusak gara-gara Appa lo punya wanita baru, dan dia 
ninggalin eomma lo. Trus eomma tiri lo bawa anak, dan 
perhatian appa lo ke elo sendiri jadi ilang. Appa lo lebih 
sayang sama anak tirinya, Kook. Appa lo yg dulunya nggak 
pernah ngebentak dan main kasar sama lo jadi sebaliknya" 
Jungkook masih diam, mendengarkan cerita Lisa. 


"Gimana perasaan lo saat lo lagi butuh-butuhnya kasih 
sayang dari ortu di masa-masa itu, lo malah di buang, Kook? 
Asal lo tau. Kurang lebih empat tahun gue hidup cuma sama 
eonnie-eonnie gue. Appa sama eomma tiri gue nggak 
pernah sekalipun jenguk gue. Sekalipun jenguk, mereka 
malah nitipin Umji. Gimana nggak sakit coba? 

Gue selama ini udah sabar. Oppa gue nglarang gue buat 
nggak bertindak kelewatan sama adek tiri gue. Padahal gue 
bisa aja bunuh dia kalo gue bener-bener sebel sama dia. 


Gue ga suka karna dia udah ngrebut kasih sayang appa gue 
dari gue Kooookkk, hiks" Jungkook membawa Lisa 
kepelukanya, saat Lisa mulai menangis. 


Jadi bener desas-desus itu? Umji itu keluarga Blackpink 
juga? - JUNGKOOK 


Mereka sedang berada di sebuah taman bermain setelah 
membeli permen lolipop. Lisa pun kini sedang 
menikmatinya sambil bercerita. 


"Udahlah, Lis. Masih banyak kok orang yang sayang sama lo. 
Masih banyak orang yg perhatian dan butuhin lo. Contohnya 
gue" Lisa memukul dada Jungkook pelan. Jungkook terkekeh 
ringan. 


"Iya, maaf. Lo liat juga kan? Gimana kuatnya Jisoo noona? 
Dia udah bertahan buat lo sampai saat ini. Biarpun gue 
nggak tau yg sebenarnya, tapi gue yakin, mereka pasti 
menyesal udah giniin lo sama yang lain. Lo yg kuat, yang 
sabar. 


Ada gue disini, ada eonnie-eonnie lo juga yg masih setia 
sama lo. Hargain perjuangan mereka selama ini. Tetep maju, 
pantang mundur. 

Gue yakin, BLACKPINK bisa menghadapi semua ini" 
Jungkook tersenyum tulus sambil mengelus puncak rambut 
Lisa. 


"Hiks hiks. Makasih Kook, udah ngertiin gue" Lisa memeluk 
erat tubuh jungkook. 


"Rosie- Udah jangan nangis lagi. Gue tahu, ini mungkin 
berat buat lo. Gue tahu, gue nggak pantes sebenarnya ada 
disini buat nenangin lo. 

Gue tahu, lo lebih nyaman sama cowok kemarin malam. Tapi 


gue mohon, jangan anggep gue orang asing. Gue cuman 
pengen, lo nggak kayak gini. Masa Roseanne Kim yang 
biasanya teriak di sekolah bikin onar sekarang jadi 
cengeng? Please, don't crying "Jimin mengusap lembut air 
mata di pipi kiri Rose. 


Drep!! 


Jimin memeluk Rose erat tanpa niat untuk melepaskanya. Ia 
dapat merasakan Rose yang menangis lebih hebat daripada 
sebelumnya. 


"Lo bisa cerita sama gue kalo lo mau. Lo bisa curhat sama 
gue. Lo ingetkan kata-kata gue kemarin? Gue juga siap 
jadi pendengar yang baik buat lo" 


Rose melepas pelukanya dan menatap sendu pada air yang 
mengisi sungai Han tersebut. 


Ya, Jimin mengajak Rose ke sungai Han untuk melepas 
bebanya. 


"Jim, gue kangen orang tua gue" lirih Rose tanpa menatap 
Jimin. Tatapannya begitu sendu, penuh duka pada air yang 
mengisi sungai tersebut. Rose menarik nafasnya dan 
mengeluarkan secara kasar, namun perlahan. 


"PARK CHAEYOUNG KANGEN KALIAN!!!" teriak rose frustasi 
sembari berdiri. 


"Gue Park Chaeyoung!! Bukan Roseanne Kim!! 

Gue butuh Park Yugyeom dan Park SunYoung!! 

Bukan Jiyong sama Chaelin!! Gue juga butuh Sandara Park!! 
GUE BENCI HIDUP GUE!!" Rose berteriak frustasi tanpa 
memikirkan Jimin yg di sampingnya, yg kini sedang 
menatap iba ke arahnya. 


"Juneahhhhh-hiks. Antar gue ke Daegu lagi-" cicitnya putus 
asa, sambil menyembunyikan wajahnya pada dua telapak 
tangan. 


Jimin ikut berdiri, mengajak Rose kembali duduk. Ia 
memeluk dan memenangkan Rose lagi. Pikir Jimin, mungkin 
setelah Rose berteriak, gadis itu akan sedikit lebih tenang. 


"Rose. Gu-gue boleh tanya sesuatu nggak?" tanya Jimin 
ragu. Rose mengurai pelukannya dan mengangguk. Gadis 
itu sudah lumayan tenang. 


"Yang lo maksud PARK CHAEYOUNG itu - siapa?" Rose 
menoleh dan menyunggingkan senyumnya. 


"Itu gue, Jim" 


"Ta-tapi, PARK?" Jimin masih bingung dengan pernyataan 
Rose. 


"Gue anggep lo orang baik, orang yang sekarang bisa jadi 
temen curhat gue, dan orang terdekat gue, Jim. Sekarang, 
gue bakal cerita ke elo, tentang siapa gue sebenarnya" Rose 
beranjak dari duduknya dan membawa Jimin berjalan santai 
menikmati pemandangan dan suasana di sungai Han. 


"Jadi sebenarnya ... 
FLASHBACK ON! 


"Bibi Park, bibi Park" Chaeyoung kecil itu menarik-narik kecil 
baju milik seorang wanita paruh baya bermarga Park itu. Dia 
adalah Park Bom, tetangga dekatnya sekaligus ibu June. 
Keluarganya sangat dekat denganya. Bahkan Chaeyoung 
sudah menganggapnya sebagai keluarga/ibunya sendiri, 
begitupun sebaliknya. 


Ayah dan Ibu Chaeyoung yang tak lain adalah Park 
Yugyeom dan Park Sun Young itu sedang pergi mengurus 
pabrik industrinya di Australia sejak sebulan yang lalu. Dan 
tepat kemarin malam, mereka menelfon dan memberitahu 
akan kepulangan dan waktu tibanya. 


"Ada apa Chaeyoung-ah?" Park Bom berjongkok menyamai 
tinggi Rose kecil yg masih berumur lima tahun itu. 


“Bibi ... kapan Appa dan Eomma akan sampai?" tanya Rose 
kecil dengan polosnya. 


Dia begitu imut. 


"Tadi malam kan sudah di beritahu. Appa dan Eomma-mu 
akan sampai sore ini. Nanti paman Koo Ji-hoon yang akan 
menjemputnya di bandara, Sayang” terang Park Bom 
lembut sambil mengusap surai hitam milik rose. 


"Chaeng, ad-eoh? Eomma, apa aku boleh mengajak Chaeng 
bermain?" tanya Junhoe kecil yang baru datang. 


“Silahkan. Eomma akan menyiram bunga di depan. Jangan 
nakal, ne?" Park Bom pun berdiri dan meninggalkan Rose 
dan June. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 20:45. 

Namun Ayah June belum juga pulang. Bibi Bom sudah 
berkali-kali menghubunginya, tapi tak ada jawaban. Mereka 
(Park Bom,Rose,June) di buat khawatir olehnya. 


“Bibiii ... kenapa appa dan eomma belum juga datang?" 
rengek Rose yg memilih menunggu Appa dan eommanya di 
rumah Junhoe. 


"Sabar sedikit, Chaeyoung-ah. Mungkin masih di jalan" Park 
Bom berkali-kali menolak perasaan buruknya dan mencoba 
menenangkan Rose. 


"Appa berangkat sejak pukul 09:15. Mereka bilang pesawat 
mereka akan mendarat kurang lebih pukul 15:30 Eomma. 
Seharusnya Appa sudah sampai di rumah sekarang" jelas 
June. 


Sok ngerti lu, Junaidi - Ath 


"Lebih baik kalian tidur. Nanti kalau mereka sudah sampai, 
eomma bangunkan, okay?" 


"Ne, Eomma. Ayo Cha-" Rose menggeleng cepat saat June 
mengajaknya untuk tidur. 


"Ada apa dengan chipmunk mu, June?" tanya bibi Bom pada 
anaknya. June kecil hanya menggeleng tanda tak tahu. 


"Chaeng nggak mau tidur. Chaeng maunya Appa sama 
eomma" paraunya. Rose tiba-tiba menangis. Bibi Bom pun 
segera memeluk dan menenangkan nya, begitu pula June 
kecil yg terlihat amat menyayanginya. 


“Bibi temani. Chaeyong harus tidur biar nanti nggak di 
marahin appa sama eomma. 

Ayuk" Bibi Bom menggendong Chaeyoung ke kamar yg di 
ikuti June. 


Tak lama kemudian Rose sudah terlelap. Dia sudah sangat 
kelelahan hari ini. Park Bom pun kembali mengecek 
handphonenya, namun tak ada tanda-tanda bahwa mereka 
menghubunginya. 


Waktu terus berputar. Bibi Bom sedang mondar mandir di 
ruang tamu menunggu kepulangan suami dan sahabatnya. 


Pukul dua satu lebih lima puluh dua menit. Ia bergegas 
menaiki tangga, melihat Rose yg sedang tidur bersama 
June, sekaligus mengambil handphonenya yg tertinggal. 


Prok!! Prok!! Pr- 
"APA?! NGGAK MUNGKIN!! PAMAN BERCANDA KAN?!!" 


Park Bom mempercepat langkahnya dan memasuki ruangan 
saat mendengar suara Rose. 

Ternyata Rose tengah berbicara melalui telepon dengan 
orang di sebrang sana. June pun terlihat kaget, mungkin dia 
terbangun karna mendengar suara Rose yg terlalu 
cempreng itu. 


"Chaeyoung-ah. Apa yg terjadi? Dengan siapa kau 
berbicara? Ke-" Rose langsung menyodorkan HP-nya tanpa 
menjawab, dan berlari ke arah ranjang. Dia mengacak-acak 
tempat tidur June dan naik ke atas nya. 


"PAMAN PASTI BOHONG!! APPA SAMA EOMMA NGGAK 
MUNGKIN KECELAKAAN!! APPA SAMA EOMMA HARUS 
PULANG!! APPA SAMA EOMMA UDAH JANJI SAMA 
CHAEYOUNG!!" Rose berteriak sembari menangis. Mengelap 
berkali-kali air mata yang membasahi pipi. 


"PAMAN BOHONG!! PAMAN BOHONG, BIBI!!CHAENG BENCI 
SAMA PAMAN!!"” Rose langsung turun dan pergi 
meninggalkan kamar June dan pulang ke rumahnya sendiri. 


"Ha-halo?" tanya orang di sebrang sana. 


"Kenapa kau mengatakan hal seperti itu pada Chaeng?" 
tanya Park Bom yang masih belum bisa percaya dengan 


ucapan Rose. 


"A-aku tak tau bahwa yg mengangkat telfon ku adalah dia. 
Aku terlalu kaget dan bingung. Makanya aku langsung 
berbicara saat telfonya terangkat" jelas Jihoon di sebrang 
sana. 


"Apa itu benar?" tanya Park Bom memastikan. 


"Pesawat yang mereka tumpangi jatuh sejak pukul dua tadi. 
Sekarang mereka masih di evakuasi. Apa kau tidak melihat 
berita di TV?m?" 


"Aku terlalu sibuk sore tadi. Chaeyoung dan June juga 
sedang bermain di rumah temanya. Malamnya kami hanya 
menunggu kalian. Putri PARK itu tak membiarkan June untuk 
menyalakan TV" 


"Jika seperti ini bagaimana?" tanya orang di sebrang sana 
yang terdengar khawatir. 


"Pulanglah. Aku akan menemui Chaeyoung dan June di 
rumah sebelah" 


Tutt!! 


3 hari sejak kejadian itu, berita sudah di siarkan di televisi. 
Banyak korban yg selamat maupun tidak, baik yang di 
temukan dan yang tak di temukan. 


Dan di antara banyaknya korban yang di temukan, polisi 
sudah berhenti meng-evakuasi. 

Mereka tak menemukan ayah dan ibu Rose tapi mereka 
menemukan- 


Polisi mengantarkan barang-barang yang di ketahui milik 
orang tua Rose ke kediamanya. 

Yaitu barang yang masih sedikit layak, atau pun belum 
rusak. 


Rose kecil menangis tersedu-sedu sambil membuka sebuah 
kotak semacam cash drawer yang berhasil di temukanya. 
Kotak itu di kunci, namun kuncinya telah hilang. Terukir jelas 
di sana tulisan - 


PARK CHAEYOUNG birthday 


(PARK yugyeom&sun-young) 


Tulisan itu terukir jelas di atas kotak tersebut. 
Warna putih pada tulisan itu sudah sedikit mengabur karna 
lamanya tenggelam di dalam air. 


"Pamaaannn ... bukaaa" Rose menangis sambil memukul- 
mukul kotak tersebut. 


Segala macam cara telah di kerahkan. Akhirnya box 
tersebut dapat terbuka dengan bantuan seseorang. Rose 
langsung berlari kedalam mobil, meninggalkan sebuah 
bangunan dan merengek meminta pulang. 


Mereka kembali ke rumah dan menenangkan Rose yg masih 
menangis sesenggukan. 


"I-ini si-siapa bibi?" Suara Rose bergetar sambil menunjuk 
sebuah foto yang sedang di pegangnya. 


"Dia adalah... 


adalah... 


- To be Continue - 
Siapa hayo?? Psti udah pada tau lah, ya? 
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Chapter 18 


Malam belum berganti pagi, meski waktu masih terus 
berjalan tanpa henti. Empat mobil dengan merk yang 
berbeda itu jalan berderet dan bersama-sama, membelah 
jalanan kota Seoul malam ini. 


Mereka tak lain adalah; 


JISOO dan SEOKJIN, mengendara paling depan, dengan 
Seokjin yg mengambil kemudi dan Jisoo sebagai penunjuk 
jalan. 


JENNIE dan TAEHYUNG, mengendara di belakangnya, 
dengan Taehyung yang mengambil kemudi mengikuti mobil 
Jisoo. Sedangkan Jennie sudah tertidur. 


Rose akan pulang bersama Jimin. Lisa pun akan pulang 
bersama Jungkook. Hoseok sedang menjaga CLUB nya 
sendirian, karna apa? 


Karna mobil belakang di kemudikan oleh Yoongi, sekalian 
menjaga Taehyung dan membawanya pulang setelah 
mengantarkan Jennie. 


Begitu pula Namjoon yg mengendara paling belakang. 
Dengan sabarnya dia mengikuti perintah kakaknya untuk 
ikut mengantarkan Jisoo pulang. Padahal jika di suruh 
memilih, Namjoon sendiri lebih senang menghabiskan 
waktunya di CLUB bersama Hoseok dari pada harus 
keluyuran. 


MOBIL SATU 


Seokjin menatap lurus jalanan. la sangat fokus dalam 
mengendara. Bukan sepenuhnya fokus, melainkan tak 


berani memandang kesana-kemari karna gugup berada satu 
mobil bersama Jisoo. 


"Di situ belok kiri" arah Jisoo. 
"Masih jauh ya, Jis?" tanya Seokjin. 


"Ck! Jangan panggil gue /is. Panggilnya Soo aja. Lo kira ge 
najis, apa. Awas aja kalo lo manggil gue gitu lagi, huh!" Jisoo 
mengepalkan tangan kananya dan menjotoskanya pada 
telapak kiri. Seolah-olah ingin meremuk-remuk Seokjin saat 
itu juga. 


"iya iya, maaf ... sayang, hahahahhh" Seokjin tiba-tiba 
tertawa lepas saat melihat Jisoo yg salting dan pipi yang 
mulai memerah. 


"Gitu aja baper. Canda kali, haha" lanjut Seokjin. 


Itu bener kok. Tapi belum waktunya gue manggil lo sama 
sebutan itu SEOKJIN 


Kampret! Gue di baperin anak orang langsung melayang, 
njir! Sialan banget, sih! JISOO 


"Kampret lo!" Jisoo menampol lengan Seokjin dengan kesal. 


"Ehehh, iya-iya maaf. Kapan-kaan di real-in deh sayangnya" 
Kikikan Seokjin setelah itu terdengar seperti kaca yang 
tengah di bersihkan. Kemudin, ia menyadari ucapannya 
tersebut. Seokjin reflek menutup mulutnya dengan satu 
tangan. 


"Ma-maksud lo?" tanya Jisoo bingung. 


"Enggggg ... ma-maksud gueee ... Mmm... ini kita kemana? 
Lurus atau belok?" Seokjin mengalihkan pembicaraan. 


"Belok" 


"Belak belok aja jalannya. Moga aja jalan aku ke hati kamu 
lurus lurus aja ya Soo, haha" 


"Ngardus, njing!" Seokjin langsung gelagapan saat Jisoo 
mulai murka. Gadis itu kembali memukul-mukul lengannya. 


MOBIL DUA 


Taehyung masih setia mencuri pandang pada gadis kucing 
yang ada di sampingnya. Dalam keadaan tak sadarnya, 
gadis itu justru mencuri lebih dalam tempat di hati 
Taehyung. Tanpa sadar, Taehyung menyunggingkan 
senyumnya setiap menatap wajah damai Jennie. 


IMUT. Taehyung ingin sekali mencubit pipi pangsit nya. 
Namun tak tega karna pasti Jennie akan terbangun. Ia pun 
memilih diam dan fokus menyetir tanpa memutus aktivitas 
curi pandangnya pada Jennie, yg sekarang sudah menjadi 
hobi barunya. 


Saat Taehyung masih memandang Jennie, tiba-tiba Jennie 
terbangun. 


"Eohh..." Jennie mengerang sambil memijat pelipisnya. 
Taehyung yg menyadari itu dengan cepat memutus 
pandangannya dan menetralkan dirinya. 


"Kenapa udah bangun?" tanya Taehyung sambil fokus 
menyetir. 


"Shhh! Tangan gue nyeri, njir!" umpat Jennie sembari 
mengumpulkan nyawanya. la tak menggubris pertanyaan 
Taehyung. 


"Emang sebenernya tuh tangan kenapa, sih?" tanya 
Taehyung mengulangi pertanyaan yang lalu. 


"Ya lo liat kenapa?" ketus Jennie membalas. 


"Kalo gue liatnya, tuh tangan cuma di perban. Makanya gue 
tanya kenapa bisa sampek di perban" jelas Taehyung. 


"Nah gitu dong. Nanya yang jelas 'kek, biar enak gue 
jawabnya. Bikin bingung anak orang aja" 


"Iya, terus kenapa?" 


"Biasa lah. Hampir kebablasan semalem" jawab Jennie 
enteng. 


"Ha?! Maksud lo?" kaget Taehyung. 


"Udah, fokus aja lu nyetirnya. Lagian kenapa lo tuh kepo 
banget sih?" cibir Jennie. 


"Siapa juga coba yang kepo. Gue kan cuman nanya" 


"Udahlah. Gue masih pusing. Gue tidur lagi ya, Tae" tandas 
Jennie lantas kembali memasuki alam mimpi. 


"Iya udah. Tidur aja lagi. Ntar gue kasih tau kalo udah 
sampe" Jennie hanya diam mendengarkan dalam posisi 
tidurnya dan mata yang terpejam. 


Jangan lupakan Taehyung dengan hobi barunya itu. Tentu 
saja ia masih melanjutkan acara curi pandangnya. 


Sedangkan di mobil ketiga dan keempat, tidak ada 
percakapan sama sekali. Karna apa?Tentunya kalian sudah 
tau, bahwa di mobil ketiga dan keempat hanya di huni oleh 
satu orang saja. Yaitu sang pengemudi. 


And, other side~ 


Di berpuluh-puluh meter sana, maknae mereka pun sedang 
bergegas pulang. Lisa masih saja menikmati permen 
lolipopnya sambil menutup mata, menahan sakit yang ada 
di kepala. 


"Lis" panggil Jungkook. 


"Mm ... gue mau nanya nih. Boleh nggak?" lanjut dan tanya 
Jungkook sekaligus. 


"Tanya aja, Kook" jawab Lisa seadanya. Gadis itu masih 
menutup mata. 


"Tapi lo jangan marah, ya. Andai lo nggak mau jawab, ga 
papa kok. Tapi lo jangan marah sama gue" Lisa mulai 
membuka matanya dan menatap Jungkook yg fokus 
menyetir dan sesekali memandang kearahnya. 


"Mmm ... iya deh" jawab Lisa setelah sejenak berfikir. 


"Setelah turun dari mobil gue kemarin, lo pergi kemana?" 
tanya jungkook. 


Deg. 
"Gu-gue?" Jungkook hanya mengangguk. 


"Mm ... kayaknya lo ngikutin gue deh" terka Lisa, seraya 
melirik tajam ke arah Jungkook. 


"I-iya sih, tapi lo ngapain? Lo nggak nglakuin yang iya iya 
kan disana?" 


Plak!! 


"Dasar mesum! Servise dulu tuh otak, baru mulut. Gue 
tonjok juga lu" kesal Lisa. 


"Hehe, iya-iya maaf. Jadi lo ngapain disana?" 

"Menurut lo?" 

"Ya gue gak tau, makanya gue nanya" 

"Perlu ya gue jawab?" 

"Ya iyalah. Orang gue nanya dari tadi" kesal Jungkook. 
"Gue cuma mau cerita ke orang terdekat gue" jawab Lisa. 


"Ini kan gue udah deket sama lo. Kurang deket? Rada kesini. 
Gue nggak bisa mepet lo, karna gue lagi nyetir" 


"Hubungan, blo'on" dengus Lisa. 


"Yaudah. Kita pacaran aja, gimana? Simple, kan?" Jungkook 
asal jeplak sambil menaik turunkan kedua alisnya. 


1 detik. 
2 detik. 


Yukii!! Kalo belum di jadiin kemplang belum bisa diem ya 
tuh mulut!" Lisa pun pada mode garangnya sambil berkacak 


pinggang. 
"Hehe, pacaran yuk, Lis" goda Jungkook lagi. 


"Turunin gue, Kook" tegas Lisa tak main-main. Namun tak di 
turuti oleh Jungkook. 


"Turunin gue, Budek!" bentak Lisa. 


"Eh eh, maap Lis, maap. Tapi jangan turun dong. 
Ntar gue di cincang-cincang sama eonnie lo" Mohon 
Jungkook yang belum menghentikan mobilnya. 


"Bodo! Salah lo sendiri" sewot Lisa. 


"Jangan ya barbie. Ntar Kookie beliin permen loli yang 
banyak deh" bujuk jungkook. Dia pun deg-deg-an karna 
setelah mengatakan itu, Lisa menatapnya tajam. 


Akan tetapi 


"SEPULUH!" Hufhhh ... Jungkook bernafas lega setelah Lisa 
mengatakan itu dan kembali tenang. 


"Siap deh" balas Jungkook yg kemudian memilih diam. 


- ~ = 


"I-ini si-siapa Bibi?" Suara Rose bergetar sambil menunjuk 
sebuah foto yang sedang di pegangnya. 


"Dia adalah ... Kakak dari ibumu ... Sandara Park. Dia 
tinggal di Seoul bersama keluarga nya. Dia juga mempunyai 
anak. Lebih tepatnya 3 anak perempuan yg umurnya tak 
jauh dengan umur mu, dan juga seorang anak lelaki" jelas 
Bibi Park. 


"La-lalu, apa dia tau tentang ini?" tanya Rose kemudian 
menunduk. 


"Appa. Apa Appa sudah mengabari eomma Jisoo?" tanya 
June. 


Keluarganya sudah sangat mengenal keluarga KIM. Bahkan 
Park Bom sendiri dulu adalah sahabat SMA Sandara. Namun 
mereka berpisah karna urusanya masing-masing. 


Sedangkan Rose? 


Biar ku jelaskan. Kotak itu berisikan beberapa foto Rose, 
sedari ia bayi hingga 5 tahun ini. 

Disana terdapat foto Rose kecil baik sendiri maupun 
sekeluarga. 


Saat ini, Rose tengah menunjuk sebuah foto yang 
menggambarkan dirinya tengah berdiri di depan kursi 
panjang dan di peluk seorang wanita, namun itu bukan 
ibunya. 


Di foto itu juga, Rose tak hanya di peluk oleh wanita itu saja, 
ia sedang di peluk oleh 2 orang, yang sebelah kiri adalah 
Sandara dan sebelah kanannya seorang yeoja kecil. Dia 
adalah Jisoo. 


Di foto itu pun terlihat sang eomma tengah duduk di sebuah 
kursi panjang tadi, sambil memangku yeoja yg kelihatannya 
lebih kecil darinya (Lisa), tangan kirinya melingkar ke 
samping, meraih tubuh yeoja kecil satunya lagi yg tengah 
berdiri di sampingnya (Jennie), tepatnya berdiri di atas 
kursi tersebut. 


Mereka sangat imut. Pipi mereka tembam, seperti pipi 
miliknya. 


Pada saat itu, umur Rose masih satu tahun. Dia pun tak 
ingat masa-masa itu. 


A/N : Saat itu, Jisoo dan Jennie masih berumur 2th. Mereka 
kembar. Sedangkan Lisa masih berumur 10 bulan. 


"Mustinya mereka sudah ta " 


"Kecuali jika mereka tak memberi tahu kepulangannya pada 
keluarga Kim" potong bibi Bom 


"Jika saja mereka tahu, pasti mereka sudah sampai di Daegu 
sejak kemarin. Cepat telfon dia Appa" sambung dan pinta 
Park Bom. 


Besoknya, keluarga Kim sudah sampai di Daegu. Rose 
sudah sedikit tenang karna hiburan dari ke-3 putri Kim 
tersebut. 


"Park Chaeyoung. Apa kamu mau tinggal di Seoul bersama 
Bibi?" tanya Sandara lembut sambil mengelus surai r 
Rose. 


"Eum~ Ta H 


"Tenang saja Chaeyoung-ah. Kami akan menjadi sahabat 
mu" ucap Jisoo kecil. 


"Ahh ... eomma. Apa Lalita akan puna eonnie balu?" tanya 
Lisa kecil. 


"Olang balu eoh? Jendeuk lata, Jendeuk pelu belajal 
menyetuaikan dili" sambung jennie kecil dengan logat 
manja yang kental. 


"Apa kamu mau sayang? Hm?" tanya Sandara kembali pada 
Rose yg masih terdiam. 


"Chaeng. Kurasa lebih baik kau ikut bersama mereka" saran 
June. 


"Tapi aku ingin disini saja. Menunggu Appa dan Eomma 
datang" paraunya. Rose kecil mulai menjatuhkan air 
matanya. 


"Eonnie. Apa kau mau menjadi eonnie ku? 

Aku akan tangat tenang jika mendapat teman balu. Ikut lah 
beltama kami dan belmain beltama ku. Oh ya. Aku akan 
menendang Jendeuk unnie dali katul ku menuju kamal Tooya 
unnie dan mengganti mu. Ikutlah kumohooonn" Lisa kecil 
menggenggam pergelangan Rose sambil memohon. 


Sedangkan Jennie, 


"kau belani menendangku, huh?! Akan ku pattikan kau 
mentium kotolan kuda pony mu tebelum kau belhatil 
menendangku" 


"Ehe ... tidak eonnie, mana mungkin aku melakukan itu 
pada mu, hehe" Lisa cengengesan 


"Bilang saja kau takut padanya" cibir Jisoo. 

"Mana mungkin? Aku tak takut padanya" tantang Lisa 
"Benarkah?" 

"Te-tentu" 


"Kalau begitu ... Jangan lari dari ku" Jennie kecil yang manja 
berubah begitu cepat. Anak itu berlari mengejar Lisa yg 
sudah berlari jauh. Terjadilah kejar-kejaran antara dua kakak 
beradik itu. 


"Haha ... ahahaha ... hahh ... haha" Tanpa sadar, Rose kecil 
tertawa melihat keduanya. 


"Lisa, Jennie, berhentilah. Apa kalian tidak malu di 
tertawakan oleh saudaramu?!" tegur Sandara sedikit 
berteriak. 


Saat keduanya berhenti. Lisa mengambil langkah lebih awal. 
Dia berlari lebih dulu sebelum Jennie menangkapnya. 


"Yak! Kemari kau pony nakal!" teriak Jennie kecil sambil 
berkacak pinggang pada Lisa, yg kini tengah bersembunyi 
di balik punggung Rose. 


Rose berbalik dan langsung memeluk Lisa. 


"Jadilah temanku. Jangan pernah meninggalkanku. Aku 
sudah tak punya siapa-siapa lagi. Aku akan ikut 
bersamamu" Rose menangis di pundak Lisa. Lisa yg sempat 
terdiam pun kini mulai membalas pelukannya. 


"Tenanglah eonnie. Aku akan menjadi tem eh, bukan teman" 
Lisa menjauhkan tubuh Rose dan memegang pundaknya 
sambil mengatakan 


"Jadilah eonnie-ku dan aku akan menjadi dongsaeng-mu" 
Lisa tersenyum tulus, seraya membawa Rose kembali 
kedalam pelukannya. 


Semua orang di buat terharu oleh ChaeLisa. Jisoo yg ada di 
belakangnya pun ikut memeluk. 


Beberapa detik kemudian 


"Eonnie. Apa kau keberatan?" tanya Rose ragu-ragu pada 
Jennie yg masih berdiri tegak di tempatnya. 


"Apa eonnie tak suka Jika posisi mu di tempat tidurku akan 
tergeser?" Kini Lisa ikut bertanya ragu-ragu sekaligus takut. 


"Kenapa kau diam saja? Mengapa tak ikut berpelukan?" 
tanya Jisoo. 


Setelah berpikir. Akhirnya Jennie kecil membuka suaranya. 


"Mmmm ... Appa, Eomma. Lima anak cukup, kan?" 


Hening saat Jennie mengatakan itu. Suara tawa yang 
menggelegar pun mengiringi Jennie yang beringsut 
memeluk Rose. Dan itu berlangsung haru setelah Lisa dan 
Jisoo mengikutinya. 


"Eonnieee ... atu tak mau di belakang. 
atu mauna di depan!" Rajuk Lisa sambil menghentak- 
hentakkan kakidan mempoutkan bibirnya. 


"Eoh? Lalis-nya eonnie merajuk? Tini eonnie peyuk" Jennie 
pun beralih memeluk Lisa yg masih setia memanyunkan 
bibirnya. Biar pun begitu, Lisa pun tetap membalas 
pelukanya dengan manja. 


"Anak anak ini. Jadi gemas sendiri, haha.. Bagaimana kalau 
kita beri julukan saja kepada mereka?" usul Park Bom. 


"Julukan?" tanya Jiyong. 


"Iya. Biar seperti anak sekolahan yang di TV-TV itu. Nanti, 
Jika mereka sudah besar. Itu akan menjadi julukan mereka" 
jelas Park Bom. 


"Boleh juga. Bagaimana kalau " 


"Aku tak mau penolakan. Beri saja mereka julukan 
BLACKPINK" ujar Sandara yg memotong perkataan Jiyong. 


"Mengapa harus BLACKPINK? Lisa dan Jennie sangat suka 
warna gelap, misalnya hitam. Mereka memang manja, tapi 
tak jarang gaya mereka terkesan boyish. Sedangkan Jisoo 
sangat kentara dengan visualnya yang bak puteri turunan 
dariku, kekeke. Dia cocok dengan warna pink. Aku juga tak 
melupakan Chaeyoung yang sedari dulu memang pecinta 


pink. Pakaianya saja hampir semua warna pink, haha" jelas 
Sandara sesekali menertawai ucapan tak masuk akalnya. 


"Kau ini. Aku yakin anak-anak kita akan menemukan arti 
yang sesungguhnya dari kata 'BLACKPINK' yang kau 
berikan" ucap Jiyong. 


Setelah itu percakapan masih berlanjut hingga petang. 
Mereka akan meninggalkan Daegu sore ini menuju Seoul. 


Dan disana lah kehidupan seorang PARK CHAEYOUNG di 
mulai kembali. 


Bukan sebagai PARK CHAEYOUNG, melainkan sebagai 
ROSEANNE KIM. 


FLASHBACK OFF! 


".... huhh ... Gue sangat beruntung punya saudara kayak 
mereka. Mereka udah mau nerima gue dan ngasih gue 
marga KIM tanpa sepengetahuan Paman Jiyong. Yah, lebih 
tepatnya gue nutupin identitas gue di sekolah dengan nama 
ROSEANNE KIM itu. Lo tau? Yang bisa manggil gue PARK 
CHAEYOUNG itu cuman June. Cuman June" Rose tiba-tiba 
menunduk tak kuat menahan tangisnya setelah 
mengatakan itu. 


"Mungkin yang lain hanya Jennie, Jisoo, sama Lisa. Mereka 
aja manggilnya cuman Chaeng" lanjut Rose sembari 
mengusap liguid di sudut matanya. la membuka kembali 
ingatan pahit yg selama ini ia kubur dalam-dalam. Ia 
berhenti di tengah-tengah jalanya dan di peluk oleh Jimin. 


Ternyata teman Io waktu itu beneran teman sedari lo kecil? 
Gue nggak nyangka, kalo lo punya masalalu yang kayak gini 
Rose JIMIN. 


"Udah, lo harus kuat. Masih banyak orang-orang di sekitar lo 
yang ngedukung lo buat terus maju. 

Jangan menoleh kebelakang jika itu akan membuat hati lo 
sakit, Rose. Cukup hari ini aja, oke? Gue akan selalu di 
samping lo. Gue bakalan tetep support lo" ujar Jimin. Rose 
melepas pelukanya dan menatap Jimin yg kini tengah 
tersenyum tulus kepadanya. 


"Jim. Gue nggak tau harus ngomong apa lagi sama lo. Lo 
terlalu baik buat jadi sahabat gue yg urakan kayak gini. Lo 
tau nggak? Gue bahkan udah berani minum sejak gue 
masih kelas sembilan, Jim. Gue nggak tau harus percaya apa 
nggak sama semua ini. Tapi gue yakin, lo nggak bakalan 
nyakitin gue kan?" Jimin menggeleng. 


"Gue harap lo bisa jaga cerita gue tadi. Gue nggak mau lo 
ceritain cerita gue ke orang lain tanpa seizin gue. Apalagi lo 
manggil gue dengan PARK CHAEYOUNG. BIG NO!! Gue ga 
mau orang lain tau siapa gue yg sebenarnya" terang Rose. 


"Sebagai sahabat. Bukankah kita harus saling percaya dan 
menjaga?" Jimin mengacungkan jari kelingkingnyanya 
dengan senyum ketulusan. la pun menggerak-gerakkan 
jarinya karna Rose tak kunjung membalasnya. 


"Hufhh- Oke. Kita SAHABAT" Rose  menautkan 


kelingkingnya pada jari kelingking Jimin. 
Setelah itu mereka bergegas untuk pulang. 


KEEP VOMENT, GUYS! 


"Maaf. Tapi anda tetap tidak bisa masuk" 


"Anda hanyalah satpam, sedangkan saya orang yang sudah 
membeli Mansion besar ini. Anda di sini untuk menjaga dan 
menerima gaji. 

Bukan untuk membangkang perintah atasan, mengerti?! 
Mau kalian saya pecat?!" 


Sebuah perdebatan sudah terjadi sejak 15 menit yang lalu. 
Orang-orang di luar gerbang itu tengah meminta sang 
satpam agar membukakan kunci gerbangnya dan 
mempersilahkannya untuk masuk. Tetapi sang satpam tetap 
saja menolak, membuat kedua lelaki di antara orang-orang 
itu di penuhi oleh emosi. 


"Maaf sebelumnya, Tuan. Mansion ini sudah tak menerima 
tamu. Nona sudah memerintahkan pada kami untuk tak 
membiarkan siapapun masuk. Karna di dalam tidak ada 
orang. Jadi lebih baik Tuan berkunjung besok saja" 


Apa? Tidak ada orang? Anak itu keluyuran? Aku harus 
memberi pelajaran pada mereka. Bagaimana bisa anak 
perawan keluar malam-malam? Apa jangan-jangan, mereka 
sudah tidak perawan? Sungguh, pikiran sang Appa begitu 
jelek. 


"Tapi kemana mereka pergi, Pak? Apa mereka " 
"Termasuk anda Nona Umji. Maaf sa " 


"Kami ingin masuk" tegas Mino. Salah satu pria yang ada 
disana. 


"Maaf tap " 


"Buka saja gerbangnya!" Kini giliran sang ibunda yang 
sedari tadi diam. Ketiganya menatap tak percaya pada CL 
yang tengah menatap tajam sang satpam. 


"Ba ul 


Tiinnnn ... Titiinnnnn.,..!! 


To be Continue 
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Chapter 19 


Sebuah mansion besar sudah dapat mereka lihat dari 
kejauhan. Empat mobil itu masih saja pada posisi awal, tak 
ada yang berubah ataupun salip menyalip. Jisoo yang 
berada di depan mengernyitkan dahinya, saat SeokJin terus 
mengemudikan mobil untuk mendekati mansionya. 


Di lihatnya, sebuah mobil hitam tengah terparkir di luar 
gerbang, "siapa yang berani parkir sembarangan di depan 
mansionku, huh?!" fikir Jisoo. 


la terus saja memincingkan matanya untuk memperjelas 
gambaran sesuatu yang tengah berkumpul di depan sana. 


Sepertinya mereka sedang ribut. Apa mereka berusaha 
untuk masuk? fikirnya lagi. 


"Jin. Itu mansion gue. Pencet klaksonnya berkali-kali kalo 
udah deket" pinta Jisoo dengan wajah datarnya. Seokjin oke 
oke saja. 

Dia tidak mau membantah Jisoo yang kelihatannya sedang 
serius. 


Keluarga brengsek itu ternyata. Batin Jisoo sambil 
tersenyum miring. la mengetahui siapa orang-orang yang 
ada di depan gerbangnya. 


"Buka saja gerbang nya!!" 
"Ba I 


Tinnn Tiiinnnnn.. 


Seperti yang di perintahkan oleh Jisoo, Seokjin terus saja 
menekan klakson mobilnya tanpa ampun. Tak perduli jika 
tetangga-tetangga Jisoo akan marah nantinya. 


"Anjir! Sangkakala malaikat Israfil udah di tiup!!" teriak 
Jennie kaget. Dia terbangun dari tidurnya karna suara 
klakson mobil milik Jisoo yang terlalu keras. 


"Anjer! Gue ancurin tu klakson, baru tau rasa!" kesal Jennie 
yang mengetahui bahwa itu hanyalah suara dari klakson. 


Taehyung tidak hanya terkekeh, namun tertawa. "Gitu aja 
kaget. Nyenyak banget ya tidur di temenin orang 
tampan?"cibir dan goda Taehyung 


"Nyenyak mata lo!" Taehyung hanya terkekeh mendengar 
Jennie yg mengumpatinya. 


aneh memang - 


Grek!! 


Jisoo langsung turun dan menutup pintu mobilnya dengan 
kasar, saat Seokjin sudah memberhentikannya. Mereka 
semua pun bingung dengan aksi Jisoo. Sedangkan Orang- 
orang di depan sana di buat kaget dengan kedatanganya. 


"So-Sooya?" Jiyong masih tak percaya dengan apa yang 
tengah di tatapnya. 


Putri sulungnya. Jisoo Kim, dengan penampilan acak-acakan 
dan mata sembab yang menyalak tajam ke arah nya. 


"Masih inget sama gue rupanya" Jisoo menyeringai, berucap 
tanpa sopan santun sedikitpun. 


Seokjin pun turun dari mobilnya dan menghampiri Jisoo, di 
ikuti Yoongi, Namjoon serta Jennie dan Taehyung yang 
berada di posisi paling belakang. 


"Soo ul 


"Mau ngapain kesini? Marah, gara-gara anak kesayangan lo 
gue usir? Atau mau jeblosin gue ke penjara, gara-gara mau 
bunuh anak kesayangan lo? lya?" Seokjin yang baru saja 
datang pun langsung membelalakkan matanya. 


"Kam " Jiyong menyadari presensi seseorang. Bola matanya 
merotasi, mendapati Seokjin yang baru saja menetapkan 
pasang kakinya pada satu titik. "Siapa lelaki ini? Kamu main 
lelaki?" tanya dan selidik Jiyong. 


"Kalo iya kenapa? Lo mau ngapain gue, ha?"sinis Jisoo. 


"Jisoo Kim! Kayak gini ya sekarang sikap kamu. Semakin 
menjadi-jadi. Kamu jangan bertingkah kayak kurang asuhan 
gitu, dong!" 


"Kalo emang iya kenapa, Pa?! Emang bener kan? Appa pikir 
selama ini yang ngasuh Sooya siapa?! Appa pikir guru aja 
cukup? NGGAK! Bahkan Sooya NGGAK SUDI di asuh sama 
mereka! Sooya MUAK, Pa!" 


"Sekali lagi, jaga bicara kamu Sooy. Ini Appa kamu" tegur 
Jiyong sedikit membentak. 


"Huh? Appa?" Jisoo tersenyum getir. 


"Siapa anda, dan apa hubungan anda dengan saya, hingga 
anda berani mengatur hidup saya? 


Anda bukan siapa-siapa saya dan a" 
"SO II" 


"JANGAN BENTAK DIA KIM JIYONG YANG TERHORMAT!"Jennie 
yang baru sampai pun langsung mencegah Appa-nya yg 
ingin membentak Jisoo kembali. Jisoo diam-diam tersenyum 
smirk saat mendapati Jennie tengah berjalan dengan gaya 
SWAG yang dimiliki, mendekat ke arah nya. 


"len" 


"Jangan sebut namaku dengan mulut kotor mu, TUAN KIM. 
Selagi hobimu masih membentak, jangan harap Jennie akan 
luluh seperti saat kau memanggilnya dengan sebutan 
Jendeuk" sinis Jennie. 


"Sayang. Ka " 


"Jangan sentuh gue!" Jisoo menambah nada suaranya saat 
CL ingin menyentuhnya. 


"SOOYA!!" 


"KIM JIYONG!! Ku peringatkan, JANGAN LAGI MEMBENTAK 
EOMMA KU!! Apa kau belum puas selama ini membetak dan 
bermain kasar dengan nya?! Pukul aku Appa! Pukul aku!" 
Tunjuk Jennie pada dirinya. Air mata Jennie mulai 
membasahi pipi. 


Sedangkan lelaki yang mengantar mereka pulang, hanya 
dapat berdiam diri. Tak mengerti dengan situasi. Appa? 
Bahkan mereka terkaget saat mengetahui sosok yang Jisoo 
dan Jennie hadapi adalah Appa mereka sendiri. 


"Tapi jangan pernah sekali lagi memukul EOMMA KU!" Jennie 
kembali menekan kata terakhirnya 


"Eo-eomma?" gumaman Jiyong terdengar. 


"Apa yang kau fikirkan, Tuan Kim?" tanya Jisoo dengan suara 
yg mulai serak. Ia tengah menahan tangisnya. 


"Eomma? Iya? Kau memikirkan kata-kata EOMMA dari mulut 
dongsaengku? hum? Busuk kau Kim Jiyong!" cela Jisoo. 


"Apa kau tahu? Aku adalah putri SANDARA PARK. 

Eomma ku telah pergi saat appa ku mati. 

Eomma-ku pergi untuk mencari nafkah demi kehidupan 
kami. Kami hidup sendiri sejak kami mulai menduduki 
bangku SMP. Aku adalah eomma baru dari dongsaeng- 
dongsaengku. Aku yang menghidupi mereka dan memberi 
kasih sayang tanpa membeda-bedakannya. Kasih sayangku 
sudah ku tuangkan penuh pada mereka. Begitu pula kasih 
sayang mereka yg mereka tumpahkan pada ku. Aku sudah 
menjalani kehidupan pahit ini sejak lama. 
Kami..BLACKPINK..hanyalah empat gadis bersaudara yang 
saling melengkapi satu sama lainnya. Kebahagiaan kami 
saat ini ada pada botol-botol minuman keras yg di jual di 
sebuah gedung yang biasa di sebut CLUB dan meminumnya 
bersama-sama. Tidak dengan lainnya. Aku tak lagi punya 
keluarga, kecuali ketiga dongsaeng-ku dan Oppa-ku. 

Dan anda siapa, huh? Malam-malam membuat rusuh di 
kediamanku? Mengaku sebagai Appa-ku tanpa tahu diri. Aku 
tidak kenal" ujar Jisoo menggebu-gebu. Setiap kalimat yang 
Jisoo lontarkan mengandung sindiran serta kekecewaan 
yang di tujukan pada sang Appa. Pun menceritakan 
beberapa kisah hidup yang ia jalani semasa Jiyong tak 
melihatnya. la sudah terlalu muak dengannya. Tak perduli 
nanti jika Jiyong akan menamparnya atau apapun setelah 
mendengar, bahwa dirinya telah menganggapnya mati. la 
hanya ingin mengeluarkan seluruh gejolak yang ia simpan 
sejak lama. 


"Siapa? Kurasa aku bisa menjawabnya dan menjabarkanya 
dengan rinci" sahut Jennie menanggapi ucapan Jisoo. 


"KIM JIYONG. Manusia yang sama sekali tak punya hati. 
Orang tua yang tega memisahkan putra-putrinya dari 
eomma-nya demi wanita lain. Kemudian memberi kasih 
sayang yang tak adil untuk anak tiri dan anak kandung nya. 
Dia adalah manusia berhati batu, yang tega menghancurkan 
masa remaja putranya dan membuang keempat putrinya. 
Dia bahkan tak pernah sekalipun berkunjung ataupun 
menanyakan kabar pada putri-putrinya. Dia bahkan tak 
tahu, apa yang sebenarnya putri-putrinya butuhkan di 
masa-masa itu. Dia terus saja memberi uang dan uang, yang 
sama sekali tak di harapkan oleh keempat putrinya" Jennie 
menggela nafas. 


"HEYY, BODOH!! PUTRA-PUTRI MU BUTUH SUPPORTMU, KIM 
JIYONG!! Mereka butuh kau! 

Mereka butuh kasih sayang dari mu! Dimana otakmu, huh?! 
Apa kau fikir Kami akan bahagia saat di pisahkan dari 
eomma kami?! Apa kau fikir eomma baru sama dengan 
mainan baru? Yang bisa membuat putra-putrimu menjadi 
luar biasa senang tak terhingga, huh?!" teriak Jennie 
menggebu-gebu. Gadis itu seperti orang kesetanan. Rasa 
pusing yang semakin menjadi-jadi tak di hiraukan. Pengaruh 
alkohol pun membantunya untuk megeluarkan seluruh isi 
hatinya. 


"Apa kau fikir selama ini kami hidup enak dengan semua 
uangmu? Apa kau fikir kami bahagia karna rumah baru? Di 
mana nalurimu sebagai seorang Appa, Kim Jiyong! Padahal 
kau sendiri sudah mempunyai empat anak saat itu! Bukan 
lagi empat, namun lima! LIMA!! Bukankah seharusnya kau 
sudah bisa lebih mengerti? 

Kau mengingkari permintaan Jendeuk Eonnie!!" Sahut Lisa 
yang baru saja datang penuh dengan emosi. la berdiri di 


titik yang tepat. Di samping Jisoo, yang kemudian langsung 
merangkulnya, saat air mata berhasil membobol 
pertahannya. 


"Lisa benar. Apa kau lupa dengan ucapan putrimu sendiri, 
Appa?" Mata Rose pun mulai berkaca-kaca. 


"Kau mengingkarinya. Kau tau kan jika Jendeuk eonnie 
sangat susah untuk menyesuaikan diri terhadap orang 
baru? Dia sudah terlalu baik karna sudah mau menerimaku. 
Dia tak akan menerima orang lain lagi sebagai adik ataupun 
kakaknya, Appa! KAU SEHARUSNYA TAU!" 


"Kau harusnya tau" Suara Jisoo merendah. "Kami hidup 
penuh dengan jutaan kasih sayang saat itu. Kami tak pernah 
di bentak bahkan di pukul. Tentu kami merasa terpukul 
dengan kejadian itu, yang terjadi belum lama setelah 
eomma meninggalkan kami. Semua terasa tiba-tiba. Semua 
seperti mimpi, kau tahu?" Suara serak Jisoo. la memaksakan 
diri untuk terus berbicara. 


"Hati kami sangatlah lemah asal kau tahu. Dan berkatmu, 
kami sekarang sudah bisa menikmati kehidupan ini penuh 
dengan kebebasan. Kami sudah bisa merasakan bagaimana 
kerasnya dunia luar. Bahkan hati kami yang rapuh dapat 
mengeras di saat-saat tertentu tanpa kau tahu. Dan 
terimakasih. Uang mu sangat membantu bagi pemilik Club- 
club yang pernah kami kunjungi" Jisoo berbalik, hendak 
pergi. Tak menyangka sebelumnya bahwa Yoongi akan 
menghadangnya. 


"Kemana?" Yoongi menghentikan Jisoo. 


"Bukan urusan lo" judes Jisoo. Ia bersikeras ingin melepas 
tangan Yoongi dari pergelangan nya. Namun Yoongi tak mau 
melepaskannya. 


"Jisoo-ya. Kami datang untuk meluruskan permasalahan ini. 
Tidak ada maksud lain yang terselubung, percayalah. 
Kumohon, selesaikan permasalahan ini. Aku ingin hubungan 
kita membaik. Setidaknya, terima aku sebagai temanmu, 
bukan Oppa mu" Mino ikut sedih. la bahkan tak malu untuk 
menangis. la melangkah, mencoba menghampiri Jisoo. 
Bahkan tanpa ragu tangannya terulur, ingin meraih tangan 
Jisoo dalam cekalan Yoongi. 


"JANGAN SENTUH DIA, SONG MINO! AKU TAK SUKA TANGAN 
KOTORMU MENYENTUH SESUATU YANG MASUK DALAM 
KATEGORI MILIKKU" teriak Jennie dengan angkuh. Bahkan ia 
sempat menekan beberapa kata dalam kalimatnya. 


"Jendeuk, Appa-" Jennie membeku saat suara itu 
berbarengan dengan sebuah pelukan dari belakang. 
Pelukan hangat yang selama ini tak pernah ia rasakan lagi. 
Mengingat sesuatu, Jennie benar-benar merasa jijik 
sekarang berada dalam pelukan itu. la mencoba 
melepaskannya dengan paksa. 


"Ahshhh.." rintih Jennie mulai merasakan nyeri pada 
tanganya. Luka itu belum sembuh. 


"Jendeukie, kamu terluka" 


"Apa kau fikir ini luka? Ini bukanlah luka. Ini adalah sebuah 
karya seni. Apa kau tak pernah berfikir? Bagaimana bisa kau 
melihat luka pada diriku saat tertutup oleh sebuah perban? 
Sedangkan luka di hatiku yang begitu kentara dan tak 
pernah kuperban saja kau tak pernah melihatnya, Tuan Kim. 
Jangankan melihat, meliriknya saja tak pernah" sinis Jennie 


"Manusia bodoh!" maki Lisa. 


"Lebih baik lo pulang aja deh, Jim. Ajak sekalian teman- 
teman Io. Ini masalah keluarga gue. Gue minta juga sama 


lo, bilangin ke mereka buat tutup mulut" pinta Rose pada 
Jimin sambil berbisik. Jimin hanya mengangguk, dan segera 
menghampiri SeokJin dan Taehyung, "ajak Yoongi hyung 
sama Namjoon hyung ke CLUB bang Jey" bisik Jimin sebelum 
berlalu. 


Masih di kediaman BLACKPINK. Kini mereka semua tengah 
duduk di ruang tengah tanpa ada satupun yang membuka 
suara. 


Lisa sedang menikmati permen lolipopnya. Rose sedang 
memainkan Handphonenya. Jennie tengah bersandar di 
bahu Jisoo sembari memejamkan matanya. Jisoo sendiri 
duduk sembari menahan kepala jennie di pundak sambil 
bersender di sofa. 


Sedangkan yang lain sedang sibuk bergulat dengan fikiran 
dan hati mereka, sambil sesekali menatap ke arah empat 
gadis itu yang masih saja membungkam tanpa suara. 


"Eon? Eonnie kenapa?" Rose yang duduk di samping Jennie 
pun mulai membuka suara sambil meraih badan Jennie, 
karna sedari tadi Jennie hanya menutup mata sambil 
bersender. 


Lisa yang berada di sebelah Rose pun akhirnya beranjak 
dari sofa dan memilih berjongkok di depan Jennie karna 
khawatir. 


Sedangkan Jisoo sendiri mulai menjauhkan kepala Jennie 
dari pundaknya, dan menatapnya lekat. 


"Eonnie, eonnie baik-baik aja kan?" tanya Lisa. 


"Ke dokter ya, Sayang?" Jennie menggeleng cepat saat Jisoo 
menawarkan untuk ke dokter. Akan tetapi gadis itu belum 
juga membuka suara. 


Rose tiba-tiba beranjak dari tempat duduknya dan 
mengambil sebuah gelas di dapur. Kemudian di isinya gelas 
tersebut dengan air bening dan di bawanya kembali. 


"Minum dulu, Eon" pinta Rose sambil membantu Jennie 
untuk meminum air tersebut. 


Sungguh drama nyata sudah di depan mata. Jiyong benar- 
benar merasa menyesal telah berlaku buruk pada anak-anak 
yang sebenarnya sangat ia sayang. Bahkan Jiyong 
sendiripun tak mengerti, mengapa ia melakukan itu semua. 
Jiyong benar-benar merasa buruk. Pria itu menangis tanpa 
suara. 


"Eonnie, ayo Lalis bantu ke kamar" tawar Lalis. 


"Eonnie tidur di kamar tamu aja, ya? Nggak perlu naik 
tangga biar nggak kecapek'an" saran Rose. 


"Sini gue gendong" Jisoo terdiam saat tangan Jennie terlepas 
dari genggamannya. 


"Nggak usah. Gue bisa sendiri" Dua kalimat penolakan 
tersebut tidak membuat mereka sakit hati. Namun membuat 
mereka semakin merasa iba terhadapnya. 


Jennie beranjak dari tempat duduknya dan berjalan gontai 
menghampiri tangga sendirian. la terus-terusan memijat 
pelipisnya yang masih terasa sakit. 


"Lo mau kemana?" tanya jisoo dingin pada Yewon yang 
mulai bangun dari duduknya. 


"Ma ul 


"Ga usah sok care. Lo gak takut emang kalo Jennie mau 
bunuh lo lagi?" sarkas Lisa sebenarnya menyindir. Kemudian 


ia berjalan mendekati Jennie dan menuntunnya dari 
belakang. 


"Kalo emang ga ada yang mau di bicarain, mending kalian 
pulang. Gue mau tidur" usir Jisoo. 


"Beri Appa waktu sebentar buat bicara" 


"Sebentar lo bilang? Sebentar, ha?! Gue sama yang lain 
udah nunggu bertahun-tahun, udah ngasih kesempatan 
berkali-kali tapi lo gak pernah dateng buat minta maaf. Trus 
lo dateng ke mansion cuma mau nitipin Umji dan sekarang? 
Sekarang lo dateng, buat nyelametin Umji, kan? Biar kita 
nggak nyakitin dia, iya?!" emosi Jisoo tak habis pikir. 


"Dengar dulu sayang" Chaelin meraih Jisoo agar kembali 
duduk. Ah, tapi sepertinya bukan. Lebih tepatnya ingin 
meraih Jisoo. 


"Jangan sentuh gue! Gue bisa sendiri" Setelah berujar 
demikian, Jisoo kembali duduk. Akhirnya Rose memilih pergi 
dan menyerahkan semua tanggung jawab pada Jisoo 
sebagai seorang kakak. 


"Appa tau, Appa salah. Appa khilaf. Seharusnya Appa nggak 
nglakuin itu dulu. Appa cuma mau nyelametin eomma CL" 


"Trus, Appa nggak nyelametin eomma Dara?" sahut Jisoo 
sedikit mendelik. 


"Bukan begitu. Tapi Appa hanya nggak tega kalo eomma 
Dara sakit hati" 


"Eomma lebih sakit saat di pisah dengan anak-anaknya, 
Appa" ketus Jisoo membalas. 


"Tapi ini lain, Sooya. Appa emang salah. Appa waktu itu 
memang suka dengan eomma CL. Appa juga nggak tau kalo 
eomma CL udah punya suami, bahkan dua orang anak. Appa 
dan suami eomma CL adalah sahabat dekat. Waktu itu, Appa 
hampir aja di tabrak oleh mobil saat Appa sedang 
menyebrang. Dan untung saja ada suami eomma CL yang 
nyelametin Appa. Namun sayangnya, suami eomma CL yang 
tertabrak dan akhirnya meninggal dunia. Dia sempat 
memberitahu Appa untuk menikahi dan menyayangi eomma 
CL dan anak-anaknya. la juga tak ingin jika CL di duakan, 
maka dari itu Appa terpaksa melakukan itu sebagai rasa 
terimakasih Appa. Appa juga sudah membicarakan ini 
dengan eomma mu, tapi eomma mu tak terima. Maka dari 
itu Appa marah-marah waktu itu" jelas Jiyong panjang lebar. 


Cih! "Ternyata Appa lebih milih dia daripada eomma" decih 
Jisoo lirih. 


"Trus kenapa Appa pilih kasih sama kita? Kenapa Appa tega 
ngrusak masa remaja Oppa dan buang kita di mansion besar 
ini?" tanya Jisoo lagi. 


"Mian Jisoo-ya. Itu adalah salah eomma" jelas CL lirih sambil 
menunduk. 


"Jelaskan" pinta Jisoo datar. 
"Eom-" 


"Tante" ralat Jisoo yang sama sekali tak menginginkan CL 
menyebut dirinya sebagai eomma-nya. 


"Tante waktu itu takut, kalo sampe Appa kamu lebih sayang 
sama Jongin, kamu dan yang lain, dan nggak bakalan 
sayang sama Mino dan Umji. Secara kami menikah hanya 
karna sebuah permintaan. Maafin tante yang udah ngasih 
saran bejat ke Appa kamu buat nyuruh Jongin mengurus 


sekolah dan kamu di pindah ke Mansion. Maksud tante, 
dengan itu Mino dan Umji akan mendapat sepenuhnya kasih 
sayang dari Appa kamu" 


"EOMMA?!/EOMMA?!" Mino dan Umji serempak. 
Mereka tak percaya dengan apa yang baru saja di katakan 
eommanya. 


"Jadi " 


"Mianhae Kim Jiyong, hiks. Mi-mianhae" CL menangis dan 
bersimpuh di depan Jiyong. 


"Eonnie! Lalis khawatir sama Jendeuk eonnie. 

Dia tadi minum alkohol banyak banget" Suara Lisa 
terdengar heboh, sembari menuruni tangga dengan cepat. 
Rautnya terlihat begitu khawatir sambil menghampiri Jisoo. 
Dengan cekatan, Jisoo segera berdiri dan meghampiri Lisa. 
Meninggalkan permasalahan sebelumnya. 


"Trus kamu? Kamu nggak papa?" tanya Jisoo khawatir. 


"Nggak kok, cuma pusing dikit. Lagian kan tadi udah di 
obatin sama lolipop" jawab Lisa dengan gaya imutnya. 


"Eonnie. Apa nggak sebaiknya kita kabari Taehyung Oppa?" 
tanya Rose yang baru saja tiba. 


"Ta-taehyung? Untuk apa, Roje?" tanya Jisoo bingung. 


"Jendeuk eonnie ngracauin alien itu terus" 
jawab Rose kesal. 


"Dia demam?" tanya Jiyong cepat. 


"Nggak" jawab Rose datar 


Jisoo segera naik menuju kamar Jennie. Semua pun ikut 
membuntutinya. 


"Jennie. Are you okay?" Itu Jisoo. 


"Eonnie. Eonnie kenapa sih? Keknya kumatan deh" Yang ini 
Lisa. 


"Eonnie kok bisa gini sih? Orang tadi aja udah semangat 
banget marah-marahnya. Masa teler lagi" Ini si ceplas-ceplos 
mulut cempreng Rose. 


"Shhttt! Kalian apaan sih? Bantu eonnie kalian" omel Jisoo. 


Jiyong mulai mendekat ke arah Jennie. Lisa yang melihat itu 
hendak menghentikannya, namun ia malah di hentikan oleh 
Jisoo. 


"Jendeuk. Ini Appa. Maafin Appa, Sayang" Suara parau 
Jiyong terdengar bergetar sembari mengusap lembut surai 
Jennie. 


"Eohh? Gue nggak butuh Appa. Gue cuma butuh Taehyung 
Oppa" racau Jennie. Sebelumnya gadis itu biasa-biasa saja, 
namun entah mengapa kondisinya bisa berubah-ubah 
seperti bunglon. 


"Itu bocah di apain sih Eon, ama si Tae Tae tu?Heran gue" 


"Mana gue tau. Orang tadi di Club juga gak di apa-apain. 
Malah dia lagi yang nempel-nempel" 


"Dia mabuk, Eon" ralat Rose datar. 


"Di mobil kalik" tebak Lisa dengan entengnya. 


"Maksud lo apa?! Lo mau bilang yang enggak-enggak?! Sini 
lo" Jisoo dalam mode on. 


"Eh, enggak deh eonnie. Lalis kan cuma nebak, Eonnie. 
Maybe, Eonnie. Suer" Lisa menggunakan jarinya 
membentuk huruf V sembari menyengir lebar. 


"Ahsh! ... Ahh!! ... Ck! ... Shit!" Jennie mencoba membuka 
perban di tangannya dengan kasar. 
Bahkan Jiyong yang ada disampingnya tak berani bertindak. 


VJENNIE?!!" teriak semua orang tak terkecuali. 


BERSAMBUNG.... 
KEPP VOMENT, GUYS! 
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Chapter 20 


Pagi ini, keluarga besar KIM JIYONG sudah berkumpul di 
ruang tamu sebuah Mansion besar milik BLACKPINK. 
Keluarganya yang tak lain adalah Jongin, Jisoo, Jennie, Rose, 
Lisa, Mino, Yewon serta Chaelin itulah yang saat ini sedang 
mengisi kekosongan sofa panjang tersebut. 


Jarum jam menunjukan pukul 07:19. Jongin datang sejak 
seperempat jam yang lalu, sementara yang lain menginap 
semalaman di Mansion. 


"Lo udah baikan?" tanya seorang pria pada gadis yang 
duduk di sampingnya. 


"Udah Oppa, santuy aja. Gue kan strong" jawab gadis itu 
percaya diri. 


"Stres tak tertolong elo mah" cibir gadis tertua. 
"Ihh, apaan sih Eon. Orang gue mas " 


"Halah, semalem lo nyariin si alien terus kenapa?" cibir 
gadis berponi. 


"Alien?" 


"LU kenapa Eon? naksir sama si Tae Tae itu?" goda gadis 
satunya sembari bertanya. 


"Auah. Bacod lo pada. Unfaedah lagi"Jennie, gadis bermata 
mirip kucing yang sedari tadi jadi korban cibir para 
saudaranya itu memilih diam sambil mendekap bantal sofa 
di pangkuannya. 


"Dongsaeng-nya Oppa ngambek, ya?" goda Kai. 


"Apa sih lo bangke, DIEM" ketus Jennie. 

"le" 

"Lo juga" sambar Jennie pada Jisoo. 

ujj 

"Mulai? Gue sumpel mulut lo pake tisu WC" 

"Pinter. Gausah ngomong" ujar Jennie sambil menatap Rose. 
Gulp! 


Jongin, Jisoo, Lisa dan Rose menelan salivanya dengan kasar 
melihat Jennie yang mulai terlihat galak. 


"Apa lo liat-liat?!" sarkas Jennie pada Yewon yang duduk di 
sebrang. 


"Eng-enggak, Eon" jawab Yewon sambil menunduk takut. 
"Mata lo" sungut Jennie dengan mata tajamnya. 


Jiyong terkekeh pelan melihat Jennie, anak termanjanya 
yang tiba-tiba berubah menjadi singa. 


Bagaimana bisa seorang Jongin kicep hanya karna adik yang 
menyentaknya? 


Lalu Lisa? Yang biasanya selalu membantah perkataan 
eonnie-nya. 


Kemudian Jisoo? Yang biasanya bawel, ceramah ini itu. 


Dan terakhir, Rose? Si cempreng yang tiba-tiba diam tak 
berkutik. 


Mereka sama sekali tak berani membantah Jennie. Apa 
mungkin Jennie sudah mengguna-guna mereka? 


"Lima menit lagi, kalo gak ada yang mau di sampein, gue 
cabut"ujar Jennie. 


"Baiklah. Appa, selaku akar dari permasalahan ini, Appa 
mau minta maaf sama kalian. Dan Appa minta kalian mau 
maafin Appa dan menerima mereka (Chaelin, Yewon, Minho) 
sebagai anggota keluarga kita" 


"Semudah itu? "cibir Kai. 


"Appa pengen keluarga kita yang seperti dulu, meskipun 
terdapat anggota baru" jelas Jiyong. 


"Jangan lupakan anggota lama yang sekarang udah ilang. 
Jangan cuma anggota baru aja" sinis Jennie. 


"Dan sebagai penggantinya, eomma Chaelin yang bakalan 
ngganti peran anggota lama itu" 


"Nggak ada yang bisa nggantiin posisi eomma, Appa" tegas 
Jisoo. 


"Tapi setidaknya, terima Lee Chaerin sebagai anggota dari 
keluarga kita. Begitu pula dengan Mino dan Umji" 


"Tap i 
"Baiklah" sela Jennie. 


"Tapi dengan beberapa syarat" lanjutnya. 


"Lisa. Keluarin permintaan lo" pinta Jennie pada Lisa yang 
duduk di ujung. 


"Okey. Mulai sekarang, gue mau pintu rumah lama gue 
selalu terbuka, menyambut kedatangan gue dan yg lain 
kapan aja" 


"Jisoo" 
"Gue sebagai pelengkap. Lanjut aja dulu" 
"Rose" 


"Gue mau, keluarga harmonis kayak dulu. 
Gue gak mau ada yg beda-bedain kita lagi" 


"Lo" Jennie menatap Jongln di sampingnya. 


"Kalo gue. Gue udah terlanjur nyaman sama pekerjaan gue. 
Jadi gue mau, SOPA tetep berjalan di tangan gue. Dan satu 
lagi, gue nggak mau Appa beda-bedain kemampuan Jongin 
sama Mino. Jongin tau, Mino lebih tua. Jadi kalau Appa mau 
bedain, pertimbangin dulu" 


"Jen" berganti Jisoo yang menginterupsi Jennie. 


"Simple sih. Gue cuma mau, Umji pindah sekolah dan nggak 
lagi mampir ke Mansion ini." 


"Okey. Sekarang giliran gue" Jisoo menghela nafas 
panjangnya. "Appa. Sooya minta, jangan lagi biarin 
siapapun masuk di kehidupan kita dan berhasil misahin kita 
lagi. Meskipun kita nggak bakalan serumah lagi, tapi Sooya 
mau, kalian tetep jagain kita dan selalu bertukar kabar. 

Sooya harap, berbaikannya kita kembali, kita bisa 
membangun keharmonisan kita yang dulu udah hancur. 


Tetep inget kita yang ada di sini, Appa. Ntah Appa di rumah, 
di kantor, atau pun bepergian jauh" 


"Jadi?" tanya Jiyong memastikan. 
"Kita bakalan nyoba buat nerima mereka" jawab Lisa datar. 


"Appa boleh meluk kalian?" Jiyong berdiri, menahan air 
mata yang sudah menggenang di pelupuk mata. Sorot 
matanya penuh permohonan kepada putra-putrinya, untuk 
mau menerima pelukannya. 


Sebuah meja penghalang itu berdiri tegak menunggu 
kelima manusia yang masih bertukar pandang itu untuk 
segera melewati nya. Dan akhirnya, 


Pluk! 


hampir saja Jiyong jatuh terduduk kembali, karna kelima 
anaknya memeluknya secara serentak. 


"Maafin Jendeuk, Appa" 
"Maafin Sooya" 

"Lalis, juga" 

"Roje sayang paman Appa" 
"jongin juga" 


"Appa juga kok. Appa kangen masa-masa dulu. 
Appa kangen meluk kalian" 


"Appa kangen nyubit pipi gembul ini" Jiyong mencubit pipi 
Jennie. 


"Appa kangen jitak kepala si kecil yang nakal ini" Jiyong pun 
menjitak Lisa dengan sayang. 


"Appa juga kangen ngacak-acak rambut Sooya" Jiyong 
beralih mengacak puncak rambut Jisoo. 


"Appa juga kangen masa-masa kita renang bareng" ucap 
Jiyong pada Jongin. 


"Tentunya Roje juga. Chaeyoung kecil" Jiyong terkekeh. 
"Roseanne Kim" ralat Jisoo. 


"Biarkan kita berbagi, Appa. Toh juga nggak di tulis di KK" 
ucap Lisa. 


"Trus kita?" sahut Mino dari belakang. 


"Nggak. Gue nggak mau berbagi sama lo. Apa lagi sama lo 
(Umji)" sinis Jennie. 


"Udah-udah. Yang penting nggak dendam-dendaman lagi" 
tengah Jongin sambil terkekeh ringan. 


"Neee" jawab JenSooLiChaeng malas-malasan. 


"Oh ya, satu lagi. Buat anak tertua Appa. Jisoo dan Jong In. 
Jisoo, jaga diri kamu baik-baik selama di mansion ini, ne?. 
Jaga mereka (JenLiRose) juga buat Appa. Jong In, kamu juga 
jangan pelit-pelit sama mereka, ne? Jangan mentang- 
mentang kamu sibuk terus lupa dan telat kasih uang jajan 
ke mereka. Appa nggak mau adik-adik kamu jadi kurus, 
arraseo?" pesan Jiyong pada Jisoo dan Jongin. 


"Ne Appa, nee" Kini Jongin pun mengikuti Jisoo. Begitu 
malas menjawabnya. 


Hari ini, keempat gadis yang biasa di sebut BLACKPINK itu 
tak pergi ke sekolah. Mereka memilih satu hari ini untuk 
menyelesaikan masalah. 


Halaman belakang, dimana Mansion tersebut memiliki 
tempat yang cukup luas untuk sekedar menampung air dan 
beberapa tempat duduk serta ayunan. 


Apalagi kalau bukan kolam renang? 


Mereka memilih duduk di tepi dan bersantai untuk sekedar 
menenangkan pikiran. 


"Ekhmm! Jadi mumpung sekarang udah pada kumpul. Ga 
ada gitu yang mau di omongin?" ujar Jisoo lebih mengena ke 
Rose. 


"Apaan Eon? Acara hari ini, ya? Mau kemana? Sho " 
"Rose" Lisa terdiam paham, saat nama Rose Jisoo sebutkan. 


"Oalah..ternyata masalah itu toh" batin Lisa sambil 
manggut-manggut. 


"Oh?!" Rose yang sedang menidurkan kepalanya di 
pangkuan Jennie pun sontak kaget dan bangun. Kemudian, 
ia mendudukan diri di tengah-tengah Lisa dan jennie. 


"Gimana?" tanya Jisoo menuntut. 


"Mmm, Jendeuk eonnie. Maafin Chaeng, ne? 

Chaeng tau, Chaeng salah. Chaeng nggak seharusnya kayak 
gitu ke Eonnie /Bacod! Untung sayang Jennie/ 
Sebenernya permasalahan ini ada sama Chaeng dan 
Chanyeol" Rose menunduk di kata terakhirnya. 


"Chanyeol?" tanya Jisoo sambil mencondongkan tubuhnya, 
agar lebih dekat dengan Rose. 


"I-iya. Jadi malem itu, Chanyeol chat Roje dan bilang minta 
putus. Pas Roje tanya alasanya, dia malah bilang kalo dia 
suka sama Jendeuk eonnie. Trus dia muji-muji Jendeuk 
eonnie gitu, dan jelek-jelekin Roje. Kan Roje sakit hati. 
Makanya pagi itu Roje cuek sama Jendeuk eonnie. Maaf ya, 
Eonn" Rose meraih lengan kiri milik Jennie sambil memohon. 


"Oohh ... Jadi lo baper? Trus lo jadi sok pemberani? Untung 
adek, kalo nggak? " Jennie diam karma suara seseorang 
memotong pembicaraannya. 


"Udah, deh. Jangan di terusin. Sekarang kita intro Jendeuk" 
tengah Jisoo. 


"Gue?" Jennie menunjuk dirinya sambil mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Hm. Jadi lo suka nggak sama si cendol-cendol, tuh? Andai 
dia nembak lo, lo trima nggak? Trus gimana pe " 


"Stop!! Seharusnya kalian semua tau gimana gue? Mana 
mungkin gue doyan ama si cendol yang notabenenya udah 
jadi MANTAN si kembang? Dan untuk pertanyaan terakhir 
Lo, gue tau. Lo mau nanya soal tindakan gue, kan?" Jisoo 
mengangguk otomatis. 


"Kita ajak dia ketemuan dan minta penjelasan" Jennie 
memunculkan smirk-nya sambil menerawang ke depan. 


Mati lo cendol ROSE 
Yuhuuuu ... onar lagi LISA 


Adek gue? JISOO 


"Gue suka cara kerja lo" 

"Ke-kerja? Maksud lo?" 

"Lo tuh bego, apa pura-pura bego?!" 
"Mau aja di manfaatin" 

"Thanks, udah bantu kita" 

"Oh ya, ini bayaran lo" 

Pk! 


"Gue nggak butuh duit. Gue cuma mau kalian nepatin janji 
kalian" 


"Lo pikir gue goblok ha?! Mana mungkin gue nyerahin diri 
gue percuma buat lo?!" 


"Percuma lo bilang?! Gue udah nglakuin kemauan lo. Dan 
gue mau lo jadi pacar gue!" 


"Jangan harap!" 
"Udah lah, biarin aja dia. Sekarang kita cabut" 
"BANGS*T, KALIAN!" 


Kringggg!!! 


Suara nyaring sebuah bel yang sangat di tunggu-tunggu. 
Siswa-siswi sudah mulai berhambur keluar memenuhi 
koridor dan berjalan menuju tempat parkir. 


"Hyung. Gue pulang bareng Juki, ya?" 


"Mau kemana?" 

"Hilih, palingan mau mabar" 

"Diem, Bantet. Lu juga mau ngikut 'kan?" 

"He" 

"Awas lo ikut. Gu " 

"Pokoknya gue ikut. Lo pulang bareng Namjoon hyung aja" 


"Jun, bawa aja mobil gue. Gue mau ikut bantet. 
Nih kuncinya" 


"Eh eh ... shit! Untung kakak" umpat Namjoon mendengus 
oada Seokjin. 


"Ck! Gue yakin seribu persen kalo Jendeuk yang chat, dia ga 
bakalan buka" 


"Gas-in aja lah, apa susahnya?" 
"Yaampun Lalis. Yang ada tu HP di banting ama dia" 


"Udah deh, ah! Bacod lo pada. Udah, lo aja, Je" tengah 
Jennie yang sedari tadi diam. 


"Kok gu eh, iya hehe" Rose tak jadi menyangkal karena 
Jennie yg sudah memelitotinya. 


Chany.p 
Yeol. 


Stop disini untuk ketikan dari gadis bernama asli PARK 
CHAEYOUNG itu. 


Woi!! 
Buka anjer! 


Woi bangke! 
3 menit lagi blm lo bales, 
gue rusak rumah lo! 


hape pindah tangan:( 
"Gimana Jen?" tanya Jisoo. 
"Belum di buka" 

"Online?" 

"Hm" 

"Kita ke " 


Ting! 


Rose, maafin aku 
Rose, aku terpaksa mutusin kamu 


(typing..) 


Bcd lo! 

Gue Jennie. 

Gue mau lo temuin kita sore ini 
Di halaman sekolah, sendiri. 


SENDIRI, lo ngerti? 


Aku bisa jelasin. 

Oke. 

(read by) 

"Gimana?" 

"Hm" 

"Hyung, lo nggak salah jalan kan?" tanya Jimin. 
"Enggak. Santuy aja, Bro" 


"Santuy~ Santuy~ Tu bahan bakar gue kalo abis gegara 
muter-muter mau lo kencingin?" sarkas Jimin. 


"Li mau ketemu Rose nggak, nih?" ancam Seokjin. 

"I-iya pengenlah" jawabnya terbata. 

"Yaudah, diem aja bisa kan, Tet" sarkas Seokjin kemudian. 
"sabar jim, demi rose:)" batin Jimin. 


Pukul 14:30. Jisoo, Jennie, Rose, dan juga Lisa sudah siap 
untuk pergi menemui Chanyeol. 
Namun saat mereka mulai melangkah keluar rumah 


Ting! 
"Siapa?" tanya Jisoo yang menoleh ke arah adik-adiknya 


"Bukan punya gue, punya lo kalik" elak dan tukas Rose 
sambil menunjuk Lisa. 


"Pun ul 


"Bukan"csahut Jennie cepat saat Lisa ingin melempar 
tuduhan tersebut. 


Tak lama kemudian 

Ting! 

Ting! 

Let's kill this love~~ 

(Drrrtt...drrttt..) 

Yeah yeah yeah yeah yeah~ ~ 

(Drrtt..drrttt..) 

"Terbukti kan sekarang punya siapa?" sindir Jisoo. 

"Ehe, punyanya Lalis" Lisa yang menyadari dan mengetahui 
bahwa hpHP miliknya yang berbunyi hanya dapat nyengir 
kuda dengan watadosnya. 

"Dari siapa?" tanya Jennie. 


"Unknown number, Eonn" jawab Lisa yang masih ragu untuk 
menggeser tombol hijau atau merahnya. 


"Angkat nggak sih?" tanya Lisa meminta saran. 
"Udah angkat aja, berisik"vsaran dan suruh Jennie. 


Dengan sedikit keraguan, akhirnya Lisa pun mengusap 
tombol hijau tersebut dan mengaktifkan /oud speaker nya. 


“yia telepon 


"Woii bangke! Lo kemana aja anjir?!" teriak seseorang di 
sebrang sana. 


Kek suara Jungkook?-batin lisa 


"Woli!! Lo dimana budek! Gue muter-muter nih sama hyung 
gue, nyariin mansion lo dari tadi!" 


Kan bener, si Juki-batinya lagi. 


"Bangsat lo! Nggak usah teriak-teriak juga goblok!" sahut 
Jennie ikut teriak. 


Njir. Yang ngangkat emak keduanya-batin Jungkook 
"Ehe, mian Noona" jawab Jungkook sdikit terkekeh. 


"Sejak kapan lo jadi adiknya Jendeuk eonnie, bangke!" sinis 
Rose. 


"Lah? si Rose hyung" adu Jungkook lirih pada Taehyung. 


"Ngapain lo nyari-nyari mansion gue? Mau minta makan? 
Sorry, kita lagi ada urusan, jadi kapan-kapan aja" sahut 
Jisoo. 


"Lagian lo semalem nganterin gue Juki. Udah pikun ya, lo?" 
Kini giliran Lisa, yang sedari tadi di telfon dan hanya diam. 


"Yaudah deh, gini aja. 

Jisoo noona, secepatnya Taehyung hyung kirim nomor Jin 
hyung ke kontak Lisa. 

Irus noona bilang ama Jin hyung jalanya, soalnya dari tadi 
Jeka cuma muter-muter ngikutin Jin hyung. Tru-" 


"Cepet! Bacod!" tutup Jennie cepat. Terlglu berbelit-belit, 
pikirnya. 


Other side 

Tutt!! 

"Njir, galak bener Hyung" ujar Jungkook sambil bergidik. 
"Siapa?" tanya Taehyung. 

"Ya Jennie noona lah. Siapa lagi?" jawab Jungkook santai. 


"Sejak kapan lo manggil Jennie pake sebutan noona?" tanya 
Taehyung berselidik. 


"Sejak hari ini. Secara gue kan lebih muda dari dia. Gue kan 
juga bakal jadi calon imam adeknya sekaligus adik iparnya, 
ya nggak? Makanya gue manggilnya noona, haha" jawab 
Jungkook dengan santainya. 


"Udah sini Kook. Biar gue aja yang bawa mobilnya. Nggak 
baik kalo lo yang bawa di saat-saat lo masih ngantuk" 
kalimat Taehyung terdengar Ironi di telibga Jungkook. 


"Anjir -" 
"Hyuuungggg!!! Udah, Nchim pusying ini~!!" 


"Bacod lu, Bantet. Gue juga. Lo enak cuman duduk, Iha 
gue?" 


"Halah, pokoknya lo harus ganti minyak gue, titik!" 
"Udah kayak rakjel aja lo" 


Di sela-sela perbincangan dan perdebatan mereka, 
berbunyilah Handphone milik seorang World wide 
handsome. Siapa lagi kalau bukan milik Kwon Seokjin? 


"Angkat Jim" suruh Seokjin pada Jimin. 


"Eh tapi Hyung unknown number" ucap Jimin. 
"Unknown?" 

"Angkat, nggak?" 

"Eng " 

Ting! 

Taehyung. bae 


Gue ngasih nomor Seokjin hyung ke anak BP. 
Kalo ada yang nelpon/chat, cepet angkat/liat. 


Oke 


Dengan segera, Jimin menggeser tombol hijau tersebut 
tanpa menghiraukan Seokjin yang masih saja tak 
memberinya izin. 


"Ck! ngapain lo angkat bantet! Ntar kalo terny-" 


"Lama banget anjer!! Lumutan gua nungguin!" Terdengar 
suara cempreng khas milik Rose di sebrang sana, yang 
tengah marah-marah tak jelas 


"Lah? Si kaleng rombeng?" ujar Seokjin tak sadar. 


"Siapa yang lo bilang kaleng rombeng, hm?" dingin Lisa 
bertanya. 


"Loh? Lok jadi si Lilis?" kini giliran Jimin. 


"Bacod lo pada. Udah ikutin aja jalannya. 
Gue share lock" arah Jisoo. 


"Jisoo? Lo kok " 


"Seperempat jam lagi lo belum nyampek. Gue potong 
tangan lo besok(!)" 


Tuutt!! 


Gulp! "Cepetan, hyung" ucap Jimin dengan raut yang tak 
bisa di artikan. 


Mereka pun akhirnya mengemudikan mobilnya mengikuti 
arahan dari Handphone. 


Namun ada sesuatu yang salah. 
Lokasinya? 

"Ini bener jalanya, Jim?" 

"Iya kok, bener Tae. Sesuai lokasi" 


Tuut! 


BERSAMBUNG... 


KEEP VOMENT, GUYS! 
Re-publish : 12, Januari 2020 


Chapter 21 


KEEP VOMENT, GUYS! 


Sebuah gerbang tinggi, yang saat ini tengah terbuka lebar- 
lebar itu mempersilahkan ke empat mobil yang baru saja 
datang untuk memasuki halaman. Tak lama setelahnya, 
sebuah mobil abu-abu mulai mendekat dan ikut memasuki 
halaman tersebut. Turunlah sang pemilik mobil abu-abu 
tersebut, mendekat ke arah empat gadis yang saat ini 
tengah mempertahankan gaya cool mereka di depan sana. 


"Rose, gue min " 
"Urusan lo sama gue" 


Yak, mereka adalah Jisoo, Jennie, Rose, dan 
Lisa. Dan yang baru saja datang adalah 
Chanyeol. 


"Jen, gue min " 


"Gue tau lo tuh cowok, dan gue juga tau, gue gak ada apa- 
apanya dibandingkan elo. Tapi kayaknya lo juga udah tau, 
kalo gue 

nggak takut sama siapapun. Kalo guru aja gue bacotin, 
apalagi elo. Lo mau cari gara-gara sama gue, hm?" sela 
Jennie santai yang saat ini sudah menghadap Chanyeol. 


"Maksud lo apa ngomong gitu ke Rose, ha?" sinis Lisa dari 
belakang. 


"Mending sekarang lo jujur. Lo bilang lo terpaksa, kan? Dan 
itu berarti lo nggak bener-bener naksir ama Jennie" suruh 


dan tukas Jisoo bersamaan. 


"Iya, gue punya alesan mutusin Rose. Gue di suruh sama 
anak Twice" Jujur Chanyeol berucap. 

Jujur, Blackpink sedikit kaget dengan apa 

yang baru saia di ucapkan Chanyeol. Tapi 

sebisa mungkin mereka menutupinya, dan 
mempertahankan gaya cool mereka. 


"Lo tuh cowok, masa mau di suruh-suruh. Malu sama gender, 
coy!" sungut Rose. 


"Pasti lo ada sesuatu, kan?" tukas Jisoo 
kembali. 


"Gue suka sama Mina" lagi-lagi Chanyeol harus jujur. 
"Tapi kamu bilang " 


"Aku terpaksa Rose. Mereka bilang, kalau aku mau mutusin 
kamu dan bilang suka sama Jennie, dan aku juga berhasil 
bikin persaudaraan kalian renggang, Mina bakalan mau jadi 
pacar aku" jelas Chanyeol sedikit memelas. 


"Dan hasilnya?" tanya Jennie. 

"Iya. Gue ketipu" balas Chanyeol dengan raut sedih. 
"Dasar lo-nya yang goblok!" maki Lisa. 

"Lo mau kita maafin, nggak?" tanya Jennie menawar. 
"Gue harap gitu, Jen" balas Chanyeol. 


"Tapi nggak semudah itu" Gantung Jennie pada 
kata-katanya. 


"Gimana Rose?" tanya Jennie menginterupsi Rose. 


"Okey. Lo harus bantu kita nglabrak mereka besok jam 
istirahat. Dan lo harus bantu kita ngomong kalau andai 
mereka ngelak, atau '" 


"Atau apa Lisa?" lanjut Jisoo menginterupsi 
Lisa. 


"Atau lo bakal di tendang dari sekolah 
favorit lo!" lanjut Lisa dengan ceria. Namun terlihat eumm 
menakutkan. 


"Oke, gue mau bantuin kalian. Tapi Rose, aku mau kita 
balikan. Gue minta maaf sama kmau" Minta Chanyeol tanpa 
rasa malu sedikit pun. 


"Maksud lo? Setelah lo bikin gue sakit hati, dengan enaknya 
lo mau ngambil hati gue lagi? 

Gak. Gak bisa. Lo suka sama Mina, kan? Yaudah sama Mina 
aja! Lo juga udah nggak suka sama gue, kenapa lo ngajak 
balikan? Mentang-mentang di tolak. Lo pikir gue bakal 
histeris dan stres gara-gara lo putusin? Abis itu langsung 
loncat-loncat kegirangan gara-gara lo ajak balikan?!" tolak 
Rose sambil melotot geram pada Chanyeol yang hanya diam 
mendengarkan. 


"Tapi kenapa?" Jisoo, Jennie, dan Lisa memilih diam dan 
mundur. Membiarkan keduanya menyelesaikan masalah 
mereka. Namun tentunya mereka tetap was-was. Mereka tak 
akan membiarkan sesuatu terjadi pada putri almarhum 
paman dan bibinya itu. 


"Karna hati gue udah milik orang 

lain" Bertepatan dengan jawaban Rose, dua mobil sudah 
berhasil masuk dan 

terparkir rapi di pelataran, dimana mobil 

Chanyeol dan Blackpink berada. 


"Secepat itu?" tanya Chanyeol tak percaya. 


"Gue rasa, lo emang gak di takdirin buat 
gue, Chan. Makasih udah pernah ada dan 
bahagiain gue. Dan gue harap, lo bisa terima" 


Seokjin, Jimin, Taehyung, dan Jungkook lah 
yang baru saja datang. Mereka mendekat 
ke perkumpulan tersebut dan Jennie, Jisoo, 
serta Lisa mulai mendekatinya. 


Ada sedikit rasa sakit di hati Jimin saat 

mendapati Rose yang sedang berbicara dengan lelaki lain. 
Bersamaan dengan mendekatnya JenSooLisa, ia memilih 
untuk berdiri di samping Rose. 


"Oh ya, Chan. Kenalin, ini pacar baru gue. Park Jimin" Rose 
tersenyum manis sambil sengaja merangkul tangan Jimin 
dan memperkenalkannya pada Chanyeol. 


Jangan tanyakan bagaimana reaksi orang-orang 
yang melihat dan mendengar perkataan Rose tersebut. 
Tentu saja mereka terkejut. 


Jimin hanya tersenyum kikuk pada 

Chanyeol. Pasalnya, ia baru saja sampai 

dan tak tau menahu permasalahan apa yang sedang mereka 
urus. Namun di hatinya, ia juga merasa senang luar biasa, 
meski ia tau jika Rose hanya memanfaatkan kehadirannya. 


Hufhhh "Aku rasa, dia lebih cocok untuk mu. 
Maaf, aku udah nyia-nyiain kamu. Oh ya, gue bakalan ikut 
kalian besok, tenang aja. Long last ya, Rosie. Gue balik dulu" 
Dengan kekecewaan penuh, Chanyeol memilih untuk pergi 
dari tempat tersebut dan juga dari hati rose. 


Memang nasib. Jika disuruh memilih, pasti Jungkook dan 
Jimin tadi lebih memilih untuk nebeng dengan Taehyung 
dan Seokjin, dari pada harus menebengi mereka. 


Karna apa? 


Inilah sialnya, Taehyung memilih untuk 

pergi bersama Jennie, sedangkan Seokjin 

bersama Jisoo. Tentunya juga menggunakan mobil para 
ceweknya. 


Apa bisa buat dengan Jungkook, Jimin, Rose, dan Lisa yang 
sekarang sedang mengemudi sendiri-sendiri. 


JINSOO 


Mobil yang sedang di tumpangi oleh mereka kini tengah 
memutar rodanya, menyusuri jalanan kota menuju 
supermarket yang biasa di kunjungi oleh Jisoo. 


"Lo suka masak?" tanya Jisoo pada Seokjin. 


"Lumayan, emang kenapa?" jawab dan tanya 
Seokjin. 


"Ya gak papa sih, emang bisa?" 


"Ck! Lo ngremehin kemampuan seorang world wide 
handsome?" 


"Orang lebay kayak lo mana mungkin bisa 
masak" cibir Jisoo. 


"Ooh- Jadi ini ceritanya lo nantangin gue?" 


"Siapa takut" 


Mereka pun akhirnya memilih diam, menikmati perjalanan 
mereka. Sesampainya di supermarket, mereka memilih 
bahan-bahan masak yang akan di masaknya. 


Selesai memilih dan membayar, mereka 

membawa belanjaan tersebut pulang ke 

Mansion BLACKPINK. Tentunya mereka tak hanya membeli 
bahan masakan, namun juga camilan serta beberapa ice 
cream sebagai oleh-oleh. 


Tak mungkin melupakan Taehyung dan 

Seokjin. Jimin dan Jungkook akhirnya 

memiih mengikuti Lisa dan Rose ke 

mansion. Karna tak mungkin kiranya jika Jennie 
dan Jisoo akan mengantar mereka pulang 
menuju habitatnya, *ups! 


"Ada yang mau di bikinin minum?" tawar 
Rose. 


"Minum?" Mata Lisa berbinar-binar penuh harap. 


"Non alkohol, Lisa-ya" terang Rose yang mengerti akan 
fikiran dan kemauan Lisa. 


"Yahh, Eonnie. Lalis keluar bentar, yah?" izin Lisa 
dengan gaya imutnya. 


"Mau kemana?" 
"Ketemu Bambam" 


Kretek 


"Nggak, duit udah abis" sewot Rose. 


"lihhh, eonnie kek rakjel aja deh" Lisa pun 

mempoutkan bibirnya karna Rose mulai 

bersikap dewasa. Mungkin inilah bentuk 

tanggung jawab Rose saat kedua eonnie-nya tak ada di 
Mansion. 


"Woii upil kuda! Inget ya, gue ga mau kena 

semprot mak lampir ama nenek sihir! Kalo lo juga gak mau 
kena, mendingan sekarang lo diem, anteng, duduk manis, 
nonton TV, noh Upin Ipin udah start!" sarkas Rose 
berceloteh, kemudian gadis Park itu meninggalkan Lisa 
bersama JimKook di ruang TV. 


Tak lama kemudian, Rose kembali sembari 

menenteng nampan berisi minuman menuju ke ruang 
santai. Di lihatnya, Lisa yang duduk di antara JimKook 
tengah bersender santai pada sofa, menikmati camilan 
sambil mendalami film kartunnya. 


"Mm ... Calon istri idaman nih, Jim-hyung" goda Jungkook. 


"Iya lah, kagak macem calon lo. Badan doang tinggi, gede, 
tapi selera masih kek bocil" cibir Jimin. 


"Maksud lo apaan, Bantet?" tanya Lisa sambil melirik tajam 
pada Jimin. 


"Khhmm! Yang ngrasa jadi calon" goda Rose. 


"Idih. Noh bantet, calon lo suruh ganti 

gigi. Biar kalo ngomong bisa bener. Nggak kayak embah- 
embah. Ga jelas" Lisa berlalu pergi setelah mengucapkan 
hal tersebut. Dapat di pastikan, bahwa gadis poni tersebut 
tengah merajuk. 


"Idih, awas lo ya kalo Jensoo eonnie pulang! 
Gue aduin kalo lo nakal!" Rose sedikit 
berteriak pada Lisa yang sedang menaiki tangga. 


"Emang gue pikirin?" jawab Lisa yang berhenti sebentar 
dengan nada mengentengkan, kemudian melanjutkan 
jalannya. 


"Sumpah, laknatnya adek gue! Awas aja kalo Jendeuk 
eonnie sama Sooya eonnie pulang! Gue aduin juga tau rasa 
lo! Gue aduin juga ke Kai Oppa biar uang jajan bulanannya 
di kasih ke gue. 

Biar lo tambah ngambek nggak mau keluar kamar. Trus lo 
nggak mau makan lagi. Kan lumayan jatah lo gue habisin" 


"Hilihhh!!! Pokoknya gue gereget! Pengen gue bejek-bejek, 
remet-remet sampek penyet. Sekalian di goreng Sooya 
eonnie, abis itu di makan Jendeuk eonnie, hih! Lalisa tengil. 
Untung sayang" oceh Rose sambil 

mengangkati gelas-gelas tanpa gagang dari nampan dan 
meletakkan satu persatu 

di atas meja. la pun masih meneruskan 

ocehanya saat berjalan kembali ke dapur 

untuk meletakan nampan tersebut. 


Beberapa menit kemudian. 


Chief JinSoo memasuki ruangan. Rose membantu JinSoo 
membawa beberapa plastik bawaanya yang tak lain adalah 
camilan dan menatanya rapi di dalam kulkas. la juga 
mengambil beberapa untuk di sajikan kepada JimKook 
kembali sembari menanti masakan spesial ala ChiefJinSoo. 


16:30kst. 


Lisa terlihat terburu-buru menuruni tangga 
dengan senyunya yang merekah. 


"Eonnieee! Masak mushroom, ya?!" tanya Lisa girang. 


"Enggak Lis. Daging kuda, mau? Kuda pony lo yang paling 
besar, yang lo pajang di kamar, tuh. Semalem Jendeuk yang 
mutilasi dia" jawab Jisoo asal dengan nada santai. 


"Eonnie nyebelin!" 


"Mmm, chief JinSoo nih. Mama papa kita itu, keke. Udah 
jangan ganggu mereka" Canda dan goda Jimin pada JinSoo. 


"Woahh! Roje eonnie! Akhirnya eomma kita 
nggak janda lagi!" girang Lisa seperti anak kecil. 


"Oy, anak pungut! Dengan nggak langsung lo udah nggak 
nganggep Kai lagi, ya? Sini mulut lo, biar gue iris jadi 
campuran daging kuda" sarkas Jisoo. 


"Appa. Kok cari eomma yang galak, sih?" goda dan canda 
Jungkook. 


"Bukan galak Kook. Cuma belum jinak" jawab Seokjin santai. 
Lelaki itu masih asik dengan apa yang sedang ia kerjakan. 


"Ntar malem jinakin yak, hyung" ujar Jimin 
tanpa sadar. 


"Maksud lo paan?" dingin Lisa bertanya. 


"Ck! Canda doang kali. Lagian tadi gue juga ga sadar 
ngomong gitu" Jimin diam-diam mencoba untuk tak terlihat 
takut. 


"Eomma. Nanti jahit mulut bantet, ya? Panas kuping Roje 
denger bacotan dia muluk" tandas Rose sebelum pergi 
meninggalkan ruang makan. 


Other side ~ 


Jam menunjukkan pukul 16:35. Dua insan bermarga Bae 
dan Kim itu, kini tengah duduk santai di sebuah kursi milik 
seorang penjual Ice Cream. 


Ya, mereka adalah Taehyung dan Jennie. Mereka 
memisahkan diri dari yang lain dan pergi ke rumah sakit, 
tadinya. 


Jangan tanyakan alasanya. Tentu saja Taehyung yang 
memaksa Jennie agar mau menyerahkan luka goresnya, 
agar menjadi penanganan dokter. 


"Ini ice creamnya" serah si penjual tersebut pada Taehyung. 


"Kamsahamnida" Taehyung mengambil ice cream tersebut 
dengan sopan. 


"Kok cuma satu?" tanya Jennie bingung. 


"Trus mintanya berapa?" tanya Taehyung 
lembut. 


"Dua" 


"Lo megang satu aja pake tangan kiri, trus 
satunya mau lo taro dimana?" 


"Ya elo lah yang bawa" jawab Jennie enteng. 
"Maksud lo, gue jadi babu lo gitu?" 


"Itu kan sesuai perjanjian" 


Yah, memang salah Taehyung sendiri. Dia menawarkan 
dirinya demi Jennie, agar mau di bawa ke rumah sakit. la 
berkata bahwa akan menuruti kemauan gadis pemilik smile 
gummy tersebut jika mau dibawa ke dokter. 


"Ck! Yaudah deh" 


"Ahjussi, satu lagi" pinta Taehyung. Untungnya pembeli 
cukup sepi. 


"Mau yang rasa apa?" tanya sang penjual. Taehyung hanya 
menoleh pada Jennie yang 
duduk di sampingnya. 


"Menurut selera lo" balas Jennie pada 
Taehyung datar. 


"Mm ... Yang rasa vanilla, satu" 


Selesailah ice cream pesanan Taehyung, dan di berikanya 
pada Jennie yang tengah 
menikmati ice cream coklatnya dengan santai. 


Tanpa sadar, Taehyung menghentikan 
aktivitas Jennie dengan mengusapkan ibu 
jarinya pada sudut bibir Jennie. 


Taulah apa maksudnya? 


Tentu saja karna Jennie yang makanya 
belepotan. Jennie yang sempat terdiam kagetpun sekarang 
menatap ke arah Taehyung dengan ekspresi terkejutnya. 


"Gue kenapa ini? Kok ngerasa aneh? Jantung gue? Kok 
nggak kayak biasanya?"-batin Jennie 


"Astajim. Barusan gue ngapain? Kalo si Jennie marah 
gimana?"-bingung Taehyung dalam hati 


Kecanggungan kini menyelimuti ke 

duanya. Jennie memilih membuang muka 

dan melanjutkan acara makannya. Sedangkan Taehyung 
sendiri hanya duduk menemani sambil memegang ice 
cream vanilla tersebut. 


2 menit kemudian. 

"Makan ice creamnya, mubadzir" Suara Jennie. 
"Ini kan punya lo" 

"Yang pesen siapa?" 

"Gue" 

"Berarti yang makan siapa?" 

"Ya elo lah. Orang elo yang nyuruh" 


"Tapi gue nggak suka yang vanilla" datar 
Jennie. 


"Trus tadi kenapa nyuruh gue pesen yang gue 
suka?" 


"Karna belum tentu lo bakal suka sama 
rasa ice cream yang gue minta" 


"Ma-maksudnya?" 


"Udah makan aja. Anggep aja itu rasa terimakasih gue karna 
lo udah mau nemenin gue tadi" 


"Gue nemenin dan nolongin lo itu tulus, tanpa pamrih" ucap 
Taehyung sambil menatap Jennie. 


"Tapi tetep aja, gue nggak suka punya rasa 
utang budi" balas Jennie yang kini ikut menatap Taehyung. 


"Jadi lo mau bayar kebaikan gue tadi pake ice cream ini?" 
tanya Taehyung meremehkan. 


"Mau lo apa?" tanya Jennie. 


Taehyung mulai menikmati ice cream 

tersebut dan mengalihkan pandangannya. 

la menatap santai ke depan, melihat 

ramainya kendaraan serta orang-orang pejalan 
kaki yang tengah berlalu lalang. 


"Gue mau, lo nganggep gue sebagai 
sahabat" ucap Taehyung dengan santainya. 


Jennie terkejut dengan ucapan Taehyung. Tapi di detik 
selanjutnya, ia mengalihkan pandangannya dari Taehyung 
dan ikut menatap santai ke arah jalanan yang lumayan 
ramai. 


Sempat Taehyung melirik ke arah Jennie. Dalam hatinya, ia 
sangat berharap bahwa Jennie akan memerimanya. Egois 
mungkin, ia meminta sesuatu yang lebih. Namun demi 
terjalinnya suatu hubungan yang lebih erat, bukankah 
persahabatan itu di butuhkan? Maka dari itu, Taehyung 
memilih untuk menjadi sahabat Jennie terlebih dulu 
sebelum mengambil langkah lebih jauh. 


"Gue gak bakal biarin lo lepas. Lo harus 
tanggung jawab, Jen" batin Taehyung 


"Oke, mulai hari ini kita sahabatan" jawab 
Jennie. Ini lah jawaban yang sangat-sangat di tunggu oleh 
Taehyung. Boxy smile-nya tergambar seketika. 


"Kita sahabat? Beneran?" tanya Taehyung mempertegas. 
"Hm" jawab Jennie santai. 


"Tapi gue harap, bukan cuma kita aja yang 

sahabatan" Jennie menoleh bingung kearah 

Taehyung. Mimik wajahnya seakan-akan menuntut Taehyung 
untuk segera menjelaskan maksud dari perkataannya. 


"Maksud gue tuh, kalau kita aja sahabatan, 

kenapa kita nggak ngajak temen atau 

saudara kita juga? Mereka kan juga keluarga kita. 

Siapa tau dengan persahabatan geng kita, 

kita bisa lebih akrab, terbuka, dan juga saling melindungi. 
Atau mungkin akan terjalin suatu hubungan yang lebih 
erat" jelas Taehyung disertai gendikan bahu dan cibiran di 
akhir kata. 


"Hubungan yang lebih erat?" tanya Jennie mengulang. 


Taehyung menjilat ice creamnya sekali. "Mungkin tertua dari 
geng kita" jawab 
Taehyung santai. 


"Maksud lo?" tanya Jennie lagi memastikan. 


"Gue harap lo bisa jaga rahasia. Gue nggak mau ada 
seorang pun yang sakit hati dengan fakta ini. 
Fakta baru-baru ini" 


"Sebenernya, Seokjin-hyung suka sama 
Jisoo. Tapi dia nggak berani ngungkapin. Maaf-maaf nih, ya. 
Tapi ini bener adanya. Seokjin-hyung takut ngungkapinnya 


karna Jisoo tuh galak. Dia juga takut kalau Jisoo nolak dia. 
Secara dia kan nggak tau tipe cowok seperti apa yang 
eonnie lo suka" jelas Taehyung panjang lebar. 


"Woww! Kwon Seokjin dan Jisoo Kim? 

Gue bakal dukung hyung lo, asal hyung lo 

janji, kalau andai dia ofc sama eonnie gue, 

dia nggak bakal nyakitin dia. Bilang aja sama Seokjin hyung 
lo, kalau sebenernya Jisoo yang dia liat tuh bukan Jisoo Kim 
yang sebenarnya. 


Dia adalah manusia berhati malaikat yang 

pernah ada di hidup gue. Dia kayak gitu cuma karna mau 
nglindungin adik-adiknya. Dia nggak mau ada yang nyakitin 
adiknya. Apalagi soal cinta. Intinya, gue bakal nerima hyung 
lo kok, 

kalau andai dia kencan sama eonnie gue" jelas Jennie. 
"Kalau Lisa sama Jungkook?" tanya Taehyung kembali. 

"Dia suka sama Lisa?" tanya Jennie. 


"Saking sukanya, dia ngimpinya udah 
setinggi menara Eiffel, kkk-" 


"Ha?" bingung Jennie. 


"Lo sadar nggak sih? Kalo si Jungkook 
manggil lo sama sebutan noona?" tanya 
Taehyung. Jennie pun berfikir sebentar. 


"Oh, yang tadi?" 


"Iya. Dia tuh manggil lo noona, nggak cuma karna dia lebih 
muda dari lo. Tapi karna dia berharap suatu saat nanti lo 


bakal jadi kakak iparnya" jelas Taehyung. Jennie 
memecahkan tawa. 


"Anjir! Tu bocah pikiranya udah jauh banget, ya? Haha, 
nggak nyangka gue. Tapi kalo emang bener dan Lisa-nya 
mau. Gue cuma bisa doain yang terbaik" 


"Kok serasa adem ya, liat si Jennie 
ketawa?"-batin Taehyung 


"Gue juga gitu sih. Oh ya, kan Rose ama Chanyeol udah 
putus. Kalau andai Rose ama Jimin gimana?" tanya 
Taehyung lagi. 


"Nanya mulu lo, anjir. Tapi gak papa deh. Gue sebagai kakak 
cuma pengen yang terbaik buat adik-adik dan saudara gue, 
Tae. Gue bakal nglakuin apa yang gue bisa demi mereka 
bahagia. Gue tau, sikap gue kadang bikin mereka 


takut. Ucapan gue kadang bikin mereka sakit hati. Tapi jujur, 
gue gak bermaksud bikin mereka takut dan sakit hati. Sifat 
gue yang kayak gini tuh tumbuh sendiri. Ya, sejak problem 
family gue itu. 

Dan gue nggak tau, gue bisa balik kayak dulu lagi apa 
nggak" 


"Gue yakin lo bisa" 
"Caranya?" 


"Mungkin seiring berjalannya waktu, lo bakal bisa berubah. 
Lagi pula problem lo udah selesai, kan? Gue yakin, lo bisa 
berubah lebih baik. 

Dan gue harap lo gak bakal minum lagi. Lo tuh masih di 
kategorikan kecil buat minum minuman 


alkohol kayak gitu, Jen. Gue nggak tega liat lo sempoyongan 
kayak semalem" 


"Oh iya, Tae. Makasih juga buat semalem. Udah mau 
nganterin gue pulang" 


"Sama-sama. Eh, tadi sampai mana gue nanyanya?" 
"Soal Jimin sama Rose yang ofc" 

"Oh, sekarang terakhir" 

"Ada lagi?" Jennie menaikan sebelah alisnya. 

"Ini terakhir kok" Taehyung tersenyum. 

"Hm, apa?" 

"Kalau andai Taehyung sama Jennie?" 

Degh! 


Entah apa yang terjadi. Antara kaget, senang, dan juga 
bingung. Jennie terdiam seribu bahasa. 

Hanya bola matanya yang bergerak-gerak, mencari jawaban 
yang tepat akan pertanyaan terakhir seorang Bae Taehyung. 


Di satu sisi, dia belum bisa membuka hatinya untuk 
siapapun. Tapi di satu sisinya lagi, dia takut menyakiti hati 
Taehyung. Meskipun selama ini ia sangat dekat dengan 
Hanbin, namun ia tak pernah sedikitpun memiliki rasa yang 
lebih dari sekedar teman. Ya, meskipun dia tau, Hanbin 
menaruh harapan lebih padanya. 


Namun saat ia mendengar pertanyaan 
terakhir Taehyung, hatinya sedikit bergetar. 
Apa mungkin ini saatnya, untuk ia membuka hati? 


"Ma-maksud lo?" tanya Jennie gugup. 


"Maafin gue Jen, karna gue udah berani 

suka sama lo dan nanya sesuatu yang nggak seharusnya 
gue tanyain. Gue cuma ikut kata hati gue aja. Gue takut, 
kalo gue terlalu berharap lebih sama orang baru kayak lo. 
Gue nggak mau jatuh terlalu dalam dengan perasaan gue 
ini. 


Andai lo nggak suka sama gue dan nggak jadi milik gue, 
seenggaknya gue udah milikin elo dengan suatu ikatan 
persahabatan. Gue " 


"Gue akan coba" potong Jennie. 
"Ma-maksud lo?" tanya Taehyung ragu. 


Jennie kembali menjilat ice creamnya, dan menghadap 
jalanan kota. Sedangkan Taehyung masih saja menatap 
penuh harap ke arahnya. 


"Ya, gue bakalan coba. Asal lo tau, Lo adalah orang pertama 
yang berani ngungkapin perasaan lo ke gue. Dan lo adalah 
lelaki ke dua diantara teman lelaki gue yang mau jadi temen 
dan dengerin curhatan gue" 


"Ke-kedua?" 
"Iya, setelah Hanbin" 
Kretek 


"Dia sahabat gue sedari kecil. Dia yang selalu jagain gue 
dan denger cerita gue saat orang-orang ninggalin gue. Ya lo 
tau sendiri, kan? 

Masa kecil gue kayak gimana? Orang tua yang ninggalin 
gue dan saudara gue yang ngurusin beban mereka sendiri. 


Jadi ya cuma Hanbin temen gue kemana-mana. Gue juga 
tau, kalau sebenernya dia punya perasaan lebih ke gue. 


Tapi ya karna gue nggak pernah nganggep 
dia lebih dar seorang sahabat, jadi, mungkin dia lebih milih 
diem dari pada gue ngebenci dan ngejauhin dia" 


"Nggak lebih dari sahabat. Inget! NGGAK LEBIH dan 
SAHABAT. Lo masih punya kesempatan, Tae" 


"Tapi lo gak bakal jauhin gue, kan?"tanya 
Taehyung. 


"Ya enggaklah. Kan gue bilang, gue bakal nyoba sama lo. 
Gue bakal buka hati gue pertama kali buat lo" 


"Pertama?" 
"Hm. Gue yakin, lo tau jawabnya" 


"Eh, udah mau gelap nih. Pulang aja yuk" ajak Jennie yang 
tiba-tiba menggandeng tangan Taehyung. 


Taehyung yang kaget pun sontak menatap 
kearah lengannya yang kini tengah tertaut 
dengan lengan Jennie. 


"Kenapa?" tanya Jennie. 


"Nggak papa kok" jawab Taehyung yang mencoba 
menyembunyikan semburat merah di pipi. Pun mencoba 
menenangkan dentuman keras di dadanya. la senang luar 
biasa. 


Yang benar saja? Taehyung serasa tengah 
bermimpi saat ini. 


"Yaudah, ayuk" Jennie menggeret Taehyung 
untuk segera memasuki mobil. 


"Ck! gue lagi aja yang bawa. Ntar tangan lo makin bengkak" 
"Kenapa sih? Orang udah ga papa" 


"Gak papa apanya? Harusnya lo tadi bareng Jisoo, Rose, atau 
Lisa aja. Ga usah bawa sendiri. 

Mau megang kemudi aja susah apa lagi 

belokinnya" ceramah dan cibir Taehyung. 


"Masih juga sahabatan, kok serasa pacaran sih? 
Overprotective-nya calon gue, keke"-batin Jennie kemana- 
mana. 


"Iya-iya, yaudah. Lo aja yang bawa"Jennie pun memutar 
arah dan duduk di jok samping Taehyung. 


Mereka pun akhirnya pulang. 


To be Continue 
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Chapter 22 
KEEP VOMENT, GUYS! 
"Yoongi, mau kemana kamu?" 
"Mau jemput Taehyung di rumah Jungkook, Ma." 


"Habis jemput langsung pulang ya. Jangan nyeleweng 
kemana-mana." 


"Mmm... kalo itu kayaknya nggak bisa deh, Eomma. Yaudah 
bye bye Eomma." 


"Yoong-“Yoongii ...! Hufhh, kebiasaan." 

Other Side- 

"Appa. Namjoon pergi dulu, ya." 

"Masih jam segini loh. Tumben?" 

"Iya Appa, mau jemput Jin-hyung." 

"Ouh, lain kali jangan mau. Suruh jalan kaki aja pulangnya." 


"Bener kata Appa kamu. Hyung kamu tuh udah tua. 
Bilangin, jangan manja." 


"Kkk, iya Appa, Eomma. Biasa, sekarang Jin-hyung kan udah 
tua. Jadi harus cepet-cepet dapet pendamping hidup, kan? 
Nah, sekarang dia lagi berkorban. Meskipun yang jadi 
korbannya mobil Jimin, kkk" 


"Hhhh, yaudahlah. Bilang sama hyung kamu. 
'kata Appa sama Eomma belum boleh pulang dulu kalo 
belum dapet calon' gitu, yah" 


"Siap Eomma, hhh" 
"Yaudah, sana berangkat" 
"Iya-iya, Appa" 


Sebuah meja panjang dan beberapa kursi sudah tertata rapi 
di ruangan tersebut. Diisinya kursi-kursi kosong tersebut 
oleh empat manusia-manusia yang sudah kelaparan. 


Mereka sedang menunggu makanan mereka yang belum 
datang sembari bermain Handphone, mengetuk-ngetuk 
piring, bersangga, dan juga menelungkupkan wajahnya 
pada dua tangan di atas meja. 


"Eh, Taehyung-hyung kesini nggak, sih?" tanya lelaki bergigi 
kelinci yang sedari tadi asik bermain Game. 


"Eh iya. Kok Jendeuk eonnie belum pulang?" tanya gadis 
chipmunk yang sedari tadi asik mengetuk-ngetuk piring. 


"Masih pacaran kalik" sahut gadis berponi acuh sambil 
bersangga. 


"Emang mereka pacaran?" tanya tiba-tiba seorang lelaki 
bantet yang sedari tadi menenggelamkan wajahnya. 


"Auk, siapa tau udah" balas Lisa, si gadis berponi itu dengan 
enteng. 


"Woahh! Lis, kapan kita?" seru Jungkook. Lelaki itu 
mengalihkan atensinya dari layar android dengan wajah 
berseri dan mata yang berbinar. 


"Kita?-Kalo Game Online udah di blokir" sinis Lisa menjawab. 


"Ahahaha.. Kasian deh lo" ledek Rose sembari menjulurkan 
lidahnya. Sesekali gadis itu menunjuk Jungkook dengan 
garpu, lantas kembali tertawa lepas. 


"Game mulu sih lu, hhh.. Oh ya Rose, trus kita gimana? Masa 
kamu cuma mainin aku terus?" 


"Aku?-Cih! Aku kamu, huweekkk!" sahut Jisoo tiba-tiba, 
sambil berjalan dan menenteng piring makanan. 


"Eh, Jisoo eomma. Lama banget sih? Perut Ica udah 
kukuruyuk" 


"Kalau nggak bisa sabar, buat sendiri aja" sinis Seokjin. 


"Halah, ntar kalo Lisa ngikut pasti lo nggacor kan hyung? Iya 
kan? Takut kalo nggak jadi PDKT ama Jisoo noona" bela 
Jungkook. 


"Tau tuh. Kalo gue ikut beneran, gigi lo ntar jadi maju" 
timpal Lisa jutek. 


"Disini diem-diem aja, ntar kalo udah keluar ujung-ujungnya 
juga marah-marah" sambung Jimin. 


"Mampus lo kena semprot!" tambah Rose di akhir. 


"Eh eh, apa-apaan sih? Lisa, Rose, nggak boleh kayak gitu. 
Hargai mereka sebagai tamu" tengah Jisoo. 


"Wezzehh! Dibelain, ni. Hyung-hyung" cibir Jimin menggoda. 
Kedua alisnya naik turun sembari menatap Seokjin. 


"Elo, bantet! Diem, anteng, makan, abis itu cuci piring" 
tegas Jisoo. 


"Mampus" lirih Rose 


"Roje, Eonnie denger loh. Habis ini, kamu bantuin Jimin. 
Ngerti?" tegas Jisoo kembali. 


“Ih, tapi ini kan tugas Eonnie" protes Rose dengan cemberut. 


"Apa mau Jennie yang nyuruh?" tawar Jisoo dengan nada 
lembut. 


"Eh, enggak ding. Eonnie aja" Rose langsung membalik 
piringnya, dan mengambil nasi. 

Setelah itu, dia hanya diam saja menikmati makananya sore 
ini. 


10 menit kemudian 
BRAKK!! 


"ANNYEONG HASEYOOOO!! JENNIE KIM COMEBACKKK..!!" 
teriakan Jennie melengking memenuhi ruangan setelah 
membuka pintu dengan cukup kasar dan memasuki ruang 
tamu. 


"Anjir! Keknya mereka lagi makan: ( 
Nggak ngajak princes, th~ :("-batin Jennie 


"Woli, anjer! Gue pulang! Lo-" Berhenti disana teriakan 
Jennie. Matanya menyorot kaget pada makhluk yang duduk 
di kursi sembari menatap datar dirinya. 


"Mjir, ada apaan nih? 
Weh? Mansion gue jadi penampungan para cogan 
gadungan?"-batinya lagi 


"Mereka? Pada PDKT nih pasti. gue kira, gue udah di 
tinggal"-batin Taehyung 


"Mata lo! Gue keselek gara-gara lo banting pintu, onta!" 
sungut Rose. 


"Nasi gue nyolot dari sendok gara-gara elo juga, bangke!" 
omel Jisoo menimpali. 


"Hampir aja nama LALISA KIM masuk sejarah gara-gara mati 
nelen sendok" datar Lisa mendumal. 


Sedangkan Seokjin, Jimin, dan Jungkook hanya diam saja. 
1detik 
2detik 
3detik 


"Weizzz! B aja dong guys! Ga usah serius serius juga kali 
Jennie memecah suasana sambil meneruskan langkahnya. 


"Seenak jidat lo ya banting banting pintu" omel Jimin. 
Grek! 


Jennie tak menghiraukannya, tapi malah menggeret kursi di 
sebelah Jimin lalu duduk di sampingnya. Begitu pula 
dengan Taehyung yang memilih duduk di samping Seokjin. 


"Terserah Jennie noona kali hyung. Kan ini mansion punya 
dia" bela Jungkook. Anggap saja dia caper:) 


"Lo kok jadi belain dia sih?" kesal Jimin. 
"Gue bela Jennie noona karna dia bener" 


"Biar pun Jennie salah, tetep aja lo benerin, Kook. Emang 
jatah lo mau caper ya kan? Lo mau cari restu kan? Ngaku lo" 
cibir Seokjin. 


"Apa sih hyung. Campur ikut aja deh" kesal Jungkook. 
"Ikut campur, goblok" sarkas Jisoo. 


"Pokoknya gue Like Jungkookie. The best deh . 

Tenang aja Kook. Noona bakal dukung lo seribu persen ama 
Lisa. Dan lo bantet, jangan harap lo bisa dapet dukungan 
dari gue" Puji Jennie pada Jungkook serta sinisnya pada 
Jimin. 

"Wleee" ejek Jungkook sembari menjulurkan lidahnya. la 
menarik sebelah matanya dengan telunjuk ke bawah. 


Lisa yang namanya di bawa-bawa pun hanya diam saja 
menikmati makanan. Sedangkan Jimin yang di ejek 
Jungkook hanya membalasnya dengan tabokan. Apapun 
yang terkena, intinya dia sudah membalas. 

Setelah itu, ia melakukan apa yang di perintahkan Jisoo. 


Ingat? 


Diem, anteng, dan makan. Dan juga tugas terakhir, nyuci 
piring. 


Sungguh malang nasibmu, Nak:) 


Cerita ini di sponsori oleh : 
sabun cuci piring 
(mama melon) 


Nggak ding, canda 


Jarum jam terus berputar dan berputar, sama halnya dengan 
berputarnya bumi mengelilingi matahari (gaje -) 


Langit-langit malam memunculkan beberapa bintang serta 
bulan, yang kini sudah memancarkan sinarnya menerangi 


bumi dan menggantikan sinar matahari. 

Semilir angin malam menerpa wajah cantik dan 
menghempas pelan rambut panjang keempat gadis, yang 
saat ini tengah berdiri di atas balkon. 


"Malam ini tidur bareng kuy" ajak Lisa memecah 
keheningan. 


"Bareng? Emang muat?" tanya Jisoo. 

"Oh iya ya. Kan kita udah gede" 

"Gimana kalau kita tidur di bawah?" saran Rose. 
"Jangan, bisa masuk angin" larang Jennie. 

"Trus gimana dong?" 

"Yaudah, tidur sendiri sendiri aja" putus Jisoo. 
"Atau berdua" lanjut Jennie lagi. 


"Yah, gue setuju sama Jendeuk eonnie. Eonnie, Roje sama 
eonnie, yah?" 


"Ih, gue yang sama Jennie eonnie. Lo sama Sooya unnie" 
"Gue yang sama Jendeuk unnie" 

"Gue" 

"Pokoknya gue" 

"Gue!" 


"Gu-" 


"Tapi sayangnya gue mau sama Sooya" 
"Yah, Lalis gak mau sama Chae" 
"Siapa juga yang mau sama lo, tiang" 


"lih, lo ngatain gue tiang karna lo pendek, kan? dasar 
kurus" 


"Gue lebih tinggi dari pada elo, ya! Lo juga ngatain gue 
kurus karna lo gendut kan? Hayo, ngaku loh, dasar gendut" 


"Gendut mata lo. Orang gue seksi. Body juga aduhai cem 
Ariana Gr*nde gini di bilang gendut" jawab Lisa tak mau 
kalah. 


"Body kek triplex aja di bilang sexi, eww.." cibir Rose dengan 
gaya muntahnya. 


"Liat aja nanti perkembangannya, huh" Lisa yang sudah 
merasa kalah hanya membuang muka dan mendekap kedua 
lengannya. 


"Jadi ini ga ada yang mau sama eonnie?" tanya Jisoo dengan 
raut wajah sedih yang terlihat dibuat-buat. 


"Sooya eonnie, Chaeng mau sama Jendeuk unnie. Sekalian 
mau jagain Jendeuk unnie. 
Kan tangannya masih sakit, dan itu juga gara-gara Roje" 


"Jadi lo mau jagain gue?" tanya Jennie dengan nada ala- 
alanya. 


"Eh, salah ngomong gue" lirih Rose. Lagi-lagi merutuki 
kebodohannya. 


"Oke deal. Roje ama gue, lo ama Sooya. Ayo Chae!" putus 
Jennie yang kemudian menggeret Rose pergi. 


"Deal pala lo. Orang gue aja belum ngomong apa-apa -" - 
batin Lisa 


"Karepmu lah-,-"-batin Jisoo 


ROSIE'S ROOM 


"Masya Allah, pink :(" 
-batin Jennie miris. 


"Ayok eon" Rose menggeret lengan Jennie agar cepat 
berjalan menuju ranjangnya. Rose mengajak Jennie duduk 
sebentar dan sedikit berbincang-bincang. 


"Eonnie, Rosie mau cerita ama nanya nih sama eonnie" 


"Gue udah kenyang di 
tanyain si tetet tadi bangke. 
Untung dongsaeng - 


eh? tetet? 
Auah-,-" 


"Eonnie, nglamunin apa sih?" tanya Rose sedikit merengek. 
"Eh, enggak kok. Mau ngomong apa?" tanya Jennie. 


"Gini. Kan Roje baru aja putus ama Chanyeol. Tapi kok Roje 
biasa-biasa aja, ya? Kek nggak ada rasa sakit-sakitnya 
gituh" 


"Mungkin emang lo udah gak cinta kalik" balas Jennie 
enteng. Jangan lupakan sikap to the point-nya. 


"Gue Io tanyain. 
Ngrasain pacaran aja belom -" 


"Masa sih? Tapi lagi ya, kok Roje ngrasa nyaman sih kalo 
sama Jimin? Padahal Jimin itu cuma sahabat baru Roje" 


"Mending lo coba deh Rose, buka hati ke Jimin. Kasian dia, lo 
PHP in mulu." 


"Maksudnya? Emang Jimin suka sama Roje? Enggak kan? 
kenapa PHP?" 


"Gue sih nggak tau kalo soal itu. Tapi coba lo itung deh, 
berapa kali lo udah bersikap layaknya pacar ke Jimin. 
Maksud gue, suka enggaknya Jimin ke elo, kalo lo 
bertingkah kayak tadi, pasti dia kepikiran terus Rosie. Dia 
bahkan nggak berani nanya ke elo apa maksud lo bilang 
kayak tadi (pacar baru). Mungkin dia takut kalo jawaban lo 
nggak ngenakin. Dia pasti sakit hati kalo cuma lo jadiin 
alasan perpisahan lo sama Chanyeol Rose. Lo tau nggak sih? 
Atau mungkin ngrasa gitu, kalo seolah-olah Jimin tuh 
perhatian sama lo? Dia bahkan rela ngabisin bahan 
bakarnya demi nyari mansion kita. Dan lagi nih ya, menurut 
penganalisisan dari seorang Jennie Kim. Lewat percakapan 
di ruang makan tadi, kayaknya Jimin ada rasa deh sama lo. 
Tapi, gue nggak tau deh gimana sebenarnya" 


"Ah masa sih? Tapi iya juga sih eon, dia baik dan perhatian 
sama Rosie. Padahal dia tau seberapa buruk sifat Rosie. 
Rosie juga nggak tau kenapa tadi Rosie ngomong gitu ke 
Chanyeol dan bawa-bawa Jimin segala. Jujur, Rosie sedikit 
nyaman ada sama Jimin. Dia tuh beda, nggak kayak 
Chanyeol. Dia tuh kayak June, ada buat Rosie. Kayak Jisoo 
unnie, perhatian sama Rosie. 

Kayak eonnie juga, nglindungin Rosie. Biarpun kadang suka 
jail kayak Lisa" 


"Mmm, mungkin aja itu sebuah kode, Rosie" Jennie langsung 
menyelingkap selimut milik Rose dan langsung menutupi 


dirinya. Membiarkan Rose yg saat ini tengah marah-marah 
tak jelas karna ditinggalkannya begitu saja. 


"Ck! eonnie mah. Yaudah, Good night Jendeuk eonnie"ucap 
rose lesu dan ikut menenggelamkan dirinya pada selimut. 


JISOO'S ROOM 

"Tapi dia masih ingusan eonnie.." rengekan Lisa. 
"Sama aja, kamu juga" 

"Ih, eonnie mah. Oh ya, kalo Seokjin Oppa gimana?" 
"Op-oppa?" 

"Iya, kan dia bakal jadi kakak iparnya Lica" 

"Emang mau nikah sama siapa? Jennie? Rose?" 


"Kalau sama salah satu dari mereka emang eonnie rela?" 
goda Lisa. 


"Ih, kamu apaan sih?" Jisoo malu-malu 


"Kan ng-blush. 
Eonnie suka ya sama Seokjin oppa?"goda Lisa lagi. 


"h apaan sih enggak"elak Jisoo yg mencoba 
menyembunyikan pipi merahnya. la memilih memunggungi 
Lisa dan bersembunyi di balik selimut ungu kesayanganya. 


"Eh, eh, eonnie, yah, kok tidur sih. Kan lisa belum selesai 
ngomong" rengek Lisa kembali. 


"Udah. tidur Lisa-ya, udah malem" 


"Hm" 


End... 
KEEP VOMENT untuk Chapter selanjutnya, GUYS! 


Udah pendek kan? 

Maaf author nggak terlalu banyak merevisi. Mungkin hanya 
tanda baca atau beberapa aja. Soalnya ini juga lagi bikin 
project baru yang asli ruwet di otak. 


Oh, ya. Ngomong2 16 Januari hampir tiba, kan? 
Author sama Jennie BLACKPINK ultah, Iho-ehe 


Gak ada yang mau ngucapin gitu? 
Yaudh gapapa. aja buat uri Jennie :) 


Re-publish : 15, Januari 2020 


Chapt.23NEW 


POWER of LOVE 
(pt.2) 


Good Morning World... 


Pagi ini, adalah pagi yang selama ini sangat ku tunggu- 
tunggu. Yaitu pagi dengan udara minim polusi yang 
menerpaku saat aku sedang berdiri di atas balkon. 


Hufhh.. Akhirnya aku bisa menghirupnya dan melepas 
bebanku untuk ikut bersamanya. 


Aku berharap, beban itu tak akan pernah kembali lagi. Dan 
tidak akan ada suatu beban lagi yang akan mengganggu 
ketenangan keluarga kecilku. 


Namun rasanya, sekolah masih terus menghantuiku dan 
adik-adik ku. Bukan sekolahnya tentunya, namun muridnya 
yang di antara mereka terdapat rivalku (TWICE), lebih 
tepatnya rival BLACKPINK. 


Aku tak tau, apa yang akan terjadi setelah aku dan yang lain 
melabraknya nanti. Tapi ku harap, mereka bisa berubah dan 
berteman baik dengan BLACKPINK. 


Aku harus mengusir jauh-jauh seluruh firasat buruk 
ku. 


HARUS. 
Jisoo Kim 


() 


Hello Bird... 


Pagi ini kau membangunkan ku dengan suara berisikmu. Ku 
harap, kau akan bertanggung jawab atas kesalahanmu yang 
sudah berani membangunkan gadis singa sepertiku dari 
tidur nyenyaknya. 


Bird~ 


Bawalah seluruh bebanku terbang bersamamu. Buang saja 
dia ke sungai Han dan jangan biarkan dia kembali mengusik 
hidupku. HIDUP KELUARGAKU . 


Hari ini, aku akan kembali meluruskan masalah, dan ku 
harap, tak akan ada masalah lagi sebagai penerusnya. 


Mulai hari ini, aku juga harus bisa bersikap lebih dewasa. 
Aku harus menunjukan sisi peduliku tanpa sikap dingin, 
datar, dan kasar serta sikap burukku yang lain. 


Bae Taehyung, aku akan mencoba merubah diriku untukmu. 


Tentunya juga untuk Sooya unnie, My Roje, dan si Pony 
nakal ku 


Jennie Kim 
() 
Hei alarm nakal (!) 


Kenapa kau membangunkan ku sepagi ini, eoh? 
Apa kau ingin memberi tahuku bahwa Jendeuk eonie hilang, 
huh? Atau, kau mau menakut-nakutiku akan kehilanganya? 


Heyy~ Jendeuk eonnie ku sangat kuat dan pemberani. Dia 
bisa jaga diri. Dan aku tahu, dia kembali ke kamarnya. 


Dia tak akan meninggalkan ku, kau tahu? 
Dia tak akan meninggalkan BLACKPINK. 


Ingat itu(!) 


Dia tidak akan meninggalkan ku. 
Dan juga BLACKPINK. 


Hufhh.. 


Aku sudah membuatnya terluka dan ikut serta dalam 
masalahku. Dan setelah ini, aku tak akan melakukanya lagi. 
Tak akan ku ulangi kebodohan ku itu kembali. 


TIDAK. 
Adakah seseorang yang mau membantuku? 


Bohong jika aku berkata, 'sesuatu yang buruk tak akan 
terjadi ' setelah ini. 


Meski aku berusaha sekuat tenaga untuk membuang jauh- 
jauh fikiran nakal tersebut. Namun nyatanya, ia masih saja 
bermain-main di otakku. 


Yah, namanya juga hidup. Jalani saja dulu. 

Ingat! Kebahagian tak akan datang begitu saja, Rosie. 
Kebahagiaan tak akan kekal abadi, begitu pula dengan 
kesedihan. Mereka akan lenyap begitu saja seiring 
berjalannya waktu. 


Roseanna Kim 
() 
Ugh~ 


Apa aku kesiangan, eoh? 
Hmm... dimana aku sekarang? 


Ini bukanlah kamarku. 
Cat bernuansa biru laut? Dan ranjang berselimut ungu? 


Eoh? 


Aku masih di kamar Sooya unnie rupanya. Ku kira dia 
menendangku semalam, hingga aku mental sampai kamar 
ku sendiri, haha. 


Ne, | Know~ 
Dia tak akan setega itu. 


Tapi kemana dia sekarang? 
Masak? Mungkin. Umji kan tidak lagi di rumah, tentu saja 
tanggung jawab alih padanya. 


Oh (!) Hei Teddy Bear.. 
Kau mau dengar curhatanku sebentar? 


Ah, jinjja?! Kau mau? 


Kalau begitu, dengar! 

Pagi ini aku merasa sangat sangat senang. 

Karna apa? Karna keluargaku sudah kembali lagi. Meski tak 
akan sama rasanya seperti dulu. 


Namun sayangnya, aku harus lepas dari rasa dendam. 
Padahal aku belum sempat melakukan apa-apa. 


Aku harap Jendeuk eonnie masih bisa jadi panutanku. 
Kau mengerti maksud ku kan Bear? 
Yah, ku harap kau mengerti. 


Aku masih ingin bersikap nakal. Aku ingin berulah dan terus 
mengacau. Aku kan masih kecil:) 


LALISA KIM 


-|- 
SCHOOL OF PERFORMANCE ARTS 


Sekolah ini masih berdiri kokoh dan berjalan lancar di bawah 
pimpinan seorang KIM JONG IN. Putra kandung KIM JIYONG 
dan SANDARA PARK. 


Hari ini, SONG YE WON atau gadis yang sering di panggil 
UMJI itu sudah tak lagi bersekolah disana. Dia sudah pindah 
sekolah ke Seoul Institue If the Arts. 


Tidak seperti biasanya. Hari ini, BLACKPINK yang biasa 
datang terlambat sekarang malah sudah standby di kantin. 


Alasanya hanya satu. 


Mengisi perut karna Jisoo tak memasak untuk 
sarapan. 


Beradunya sendok dengan piring itu, mewakili percakapan 
keempat gadis yang sedang duduk dan menikmati santapan 
pagi yang terjejer rapi di atas meja bundar 
perkumpulannya. 


Banyak pasang mata dari siswa siswi yang tak juga lepas 
dari mereka. Berkali-kali tatapan takjub, heran, dan lain 
sebagainya hanya di tujukan pada keempat gadis yang kini 
terasa asing di mata mereka. 


Perubahan yang begitu kentara ada pada mereka. Seperti 
kebiasaan datang terlambat, misalnya. Dan yang lebih 
mengagumkan dan mengejutkan, tak jarang seorang Jennie 
Kim dan Jisoo Kim tersenyum pada beberapa manusia yang 
berpapasan dengannya. Adapula waktu yang tepat saat 
Rose dan Lisa untuk berlaku genit dengan menggoda 
beberapa siswa siswi yang di temuinya. 


Warna rambut yang sama pun menjadi sensasi baru bagi 
para siswa-siswi yang kerap melihat warna-warni rambut 
mereka. Mulai dari Jisoo dengan warna ungu violet, Rose 
dengan merah cery, Jennie yang selalu akrab dengan warna 
coklatnya, sedangkan Lisa? uh, gadis yang satu ini suka 
bermain warna. 


Tapi sekarang warna yang selalu melekat pada rambut 
Jennie menjadi pacuan orang-orang sekitarnya. Jisoo, Rose, 
dan juga Lisa sepakat menggunakan warna yang sama. 
Alasannya Anak sekolah harus berdandan sekanannya. Jika 
ingin membuat rambut lebih berwarna, gunakan saja warna 
coklat. Warna yang hampir sama dengan warna aslinya. 
Atau Blueblack, misalnya. 


Listen, guys? Itu Jennie yang berkata. 


Sedangkan Jisoo yang memang sudah mengganti rambut 
ungu ke coklatnya hanya dapat bernapas lega. 


Ke tujuh pria tampan yang menamai dirinya dengan 
sebutan BANGTAN itu, kini tengah berjalan mendekati 
keempat gadis yang masih asik menikmati sarapan. 


"Tumben ngantin" Itu Seokjin yang baru saja sampai. Lelaki 
itu berdiri di belakang kursi Jisoo. 


"Eh, Seokjin Oppa. Iya nih. Jisoo eonnie nggak bikin 
sarapan" jawab Lisa yang duduk diantara Jisoo dan Rose. 


"Ck! apaan sih lo. Terserah gue dong" kesal Jisoo. 


"Harusnya kamu tuh bikinin mereka sarapan. Kan kasihan 
mereka kalau harus nahan laper sampai sekolah. Belum lagi 
nunggu di buatinya. Kan lama" celoteh Seokjin. 


"Dengerin tuh kata calon" sindir Jennie dari kursinya. Gadis 
itu kemudian menyantap kembali roti yang sudah ia pesan. 


"Iya ih, Sooya eonie. Untung Roje nggak mati di jalan tadi" 
tambah Rose. 


"Apaan sih? Lebay deh kalian. Tadi diem-diem aja, ngapa 
disini pada bacod?" sarkas Jisoo tak suk. 


"Karna ada Seokjin Oppa" jawab Lisa enteng. 
"Kok gue?" ulang Seokjin seraya menunjuk diri sendiri. 


"Ya, karna Jisoo eonnie bakal ng mphhh" jawaban Lisa 
terpotong karna Jisoo dengan cepat menyumpal mulutnya 
dengan seiris telur dadar. 


"Hehe, nggak kok. Dia suka ngarang ngomongnya kalo 
laper. Suka malu-maluin lagi" jelas Jisoo malu-malu sembari 
mendongak menatap Seokjin. 


Khhmm!! khhmm!! 
Khmm!! 
Ekhemm!! 


Jisoo dan Seokjin hanya bisa menyembunyikan semburat 
merah mereka saat teman-teman mereka mulai 
menggodanya. 


"Udahlah hyung, coba aja" suruh dan pinta Taehyung. 
"Coba aja dulu, mumpung gue lagi baik" timpal Jennie 
dengan wajah bodo amat. Gadis itu tanpa memikirkan 


sekitar sedikit memiringkan posisi duduk. la menyuapkan 
roti pada Taehyung yang berdiri di belakangnya. 


"Maksudnya apaan sih?" tanya Rose bingung. 
"Iya, apa yang di coba?" tambah Jimin. 
"Hayo ngaku loh, ini ada apa" timpal Hoseok. 


"Udah lah hyung. Nggak inget pesen appa sama eomma?" 
Namjoon sang adik ikut menggoda. 


"Pada ngomongin apa sih. Gak jelas banget" elak Seokjin. 


"Lo nggak mau gercep, gue duluin" datar Yoongi 
berlangsung mencomot snack milik Rose. 


"Ck! apaan sih? gu-" 


"Jisoo noona, mau nggak jadi pacarnya Kookie?" Pemuda 
Jeon itu ternyata lebih dulu. 


1detik 
2detik 


"Jukii!!!/plak! / Katanya Lo suka sama gue! 
Tapi ngapain nembak eonnie gue?!" kesal Lisa sembari 
berteriak. 


"Eh, eh, enggak Lis, enggak. Maafin Kookie. Kookie cuma 
canda kok" 


"lihh, jahat lo ya dasar setan!!" 


"Acieee... ada yang cemburu nih" cibir dan goda Rose 
bersamaan. 


Pipi cubby Lisa memanas. Entah mengapa menahan sudut 
bibir saja ia tak kuasa. Pipinya menuntut untuk 
mengembang, menggambarkan semburat merah hingga 
membuatnya mirip kepiting rebus. Lisa malu. 


"Eh? Ada benernya juga sih. Kok Kookie nggak nyadar ya? 
Lis, lo cemburu ya gue nembak Jisoo noona?" goda Jungkook 
yang semakin membuat Lisa salting. 


"Eng-enggak apa " 
KRIINGGGGGGGG!!! 


Lisa terselamatkan oleh suara nyaring bel. Mereka pun 
cepat-cepat berdiri dan bergegas memasuki kelas. 


Jam pertama masih berlanjut hingga jam ke empat dan 
berakhirlah pada jam istirahat. 

Siswa-siswi berhamburan keluar kelas dan saling 
berhimpitan saat ingin melewati pintu. Berbeda dengan ke- 
8 manusia yang saat ini tengah duduk santai di kursi 
mereka. 


Namjoon, Yoongi, serta Hoseok memilih pergi meninggalkan 
kelas karna mereka sudah tau apa yang akan ke-4 
sahabatnya itu lakukan. Sedangkan BLACKPINK masih 
duduk santai, seakan tak terjadi apa-apa saat ini. 


Karna tak ingin berhimpitan, anak-anak TWICE memilih 
keluar sedikit terakhir, dari pada harus meneriaki mereka 
untuk memberi jalan. 

Saat mereka mulai beranjak dan ingin meninggalkan kelas, 
mereka pun berhenti saat melihat ke empat member 
Bangtan masih duduk di tempatnya. 


"Taehyung Oppa!" pekik Nayeon mendahului dan berjalan 
ke bangku di mana Taehyung duduk. 


Yungkookie-" panggil Tzuyu manja. 

"Jimin Oppa, kok nggak keluar?" tanya Mina basa-basi. 
"Seokjin Oppa nggak ngantin?" tanya Jihyo. 

BLACKPINK yang kebetulan mengambil bangku depan pun 
hanya mendengar pembicaraan mereka sambil tersenyum 


smirk. 


Bertingkah layaknya manusia tak berdosa, cuih! JENNIE 


MINA, orang yg udah ngehancurin hubungan gue sama 
Chanyeol, dan sekarang mau deketin Jimin ROSE 


Dasar Ganjen! Jungkook punya gue anjir LISA 


Bangke!! Jangan deketin Seokjin BTS gadungan, dasar cabe: 
(JISOO 


"Berhenti manggil gue Oppa! Gue bukan kakak atau pun 
pacar lo, ngerti?! Dan jangan pernah lagi, lo gangguin gue" 
tekan dan marah Taehyung pada Nayeon. 


"Lo juga! Jauh-jauh dari gue. Gue jijik sama lo" sinis 
Jungkook pada Tzuyu. 


"Nyadar diri dong. Lo itu siapa? Gue nggak kenal sama lo. 
Gosah sok akrab deh" cibir Jimin pada Mina. 


"Lagian ngantin ama nggak urusan kita kan, ya? Emang kalo 
kita nggak ngantin kalian mau apa? Toh kalo kita ngantin 
kalain juga nggak bakalan bayarin kita-kita, ya nggak?" 
Savage Seokjin pada Jihyo dan yang lain. 


"Makanya, jadi cewek tuh jangan ganjen!" cibir Lisa dari 
depan dengan sedikit teriak. Tanganya jahil, membuka-buka 
buku di depanya tanpa membacanya. Seolah-olah ia tak 
mengatakan apa-apa sebelumnya. 


"Heh bocah! Ngomong apa lo tadi?!" Jihyo mulai emosi dan 
memutar arah pandangnya. 


"Punya kuping tuh di pake, jangan cuma di jadiin pajangan" 
sarkas Jisoo menjawab. 


"Percuma juga lo punya kuping kalo nggak di pakek. 
Mending di sumbangin aja ke orang yg lebih membutuhkan" 
sahut Jennie santai. 


"Heh!, cewek jal“ng!! Mending kalian keluar aja deh dari 
sini. Sebelum " 


"Sebelum kita ngasih pelajaran ke elo semua" potong Rose 
dingin sambil berdiri dari duduk nya. 


Di awali oleh Rose. Jisoo, Lisa dan Jennie, tak terkecuali 
dengan TaeMinKook pun ikut berdiri dan perlahan berjalan 
menghampiri Twice. 


Gerak-gerik aneh dapat mereka lihat pada diri masing- 
masing anak Twice saat mereka mulai mendekatinya. 


Katakan saja bahwa anak Twice sedang ketakutan. 


"Kasih Alasan Ke Gue, Kenapa Lo Nyuruh Chanyeol Mutusin 
Gue, HA?!!" tekan Rose mengontrol emosi. 


"Cuihh, maksud lo apa nuduh-nuduh kita kayak gitu?" 
enteng Jungyeon. 


"Gosah nuduh-nuduh deh lo" sambung Jihyo. 


"Mana buktinya kalo kita yg nyuruh Chanyeol? Mungkin dia 
mutusin lo karna dia udah males sama lo" timpal Mina. 


"Eh? Lo putus ama Chanyeol? Ciahhh, kasihan" ejek Nayeon. 
Gigi kelincinya terlihat saat ia tertawa dengan terpingkal- 
pingkal. 


"DIEM!!" bentak Lisa. 
"Lo pikir kita takut lo bentak, ha? Dasar ogeb!" maki Tzuyu. 


"Gue gak bakal nuduh orang sembarangan tanpa bukti, 
goblok!" sungut Rose. 


"Buktinya, Lo musuin Jennie tanpa penjelasan kan? Itu sama 
aja nuduh ogeb" jawab Mina. 


"Gue musuhin Jennie?" Rose semakin yakin. 
Duh, keceplosan anjir-batin Mina 


Bangkai ya bangkai aja. Mau lo abis sabun 20 truk nggak 
bakalan wangi kalik-Jennie 


Emang dasar goblok. Model kayak gitu aja mau main2 ama 
BLACKPINK -Lisa 


Gue punya temen napa ogeb gini yak?-batin Tzuyu 


Temen goblok di ajak kompromi sentil aja, ganti yang otak 
nya Limited edition-Jisoo 


Minaaa!!! Gue tabok juga muka lo anjir!!-Nayeon 
Si Mina napa tiba2 ogeb sih?:( -Jihyo 


"Dari Mana Lo Tau, Kalo Gue Musuhan Sama Jennie Unnie?" 
tanya Rose penuh penekanan serta tatapannya yang 
menyalak tajam, menggambarkan kobaran api di dalamnya. 


"Gu-gue ul 
Dk! 


Sana langsung menyikut Mina, berharap jawabanya tak 
mencurigakan dan tak terdengar gugup. 


"Udah keliatan kalik" sahut Chaeyong mewakili Mina. 


"Alah bullshit! Kita udah tau sebenernya. Dan sekarang kita 
mau lo jelasin, kenapa lo nyuruh Chanyeol mutusin Rose" 
Jisoo. 


"Eh, lo budeg apa gimana sih? Kita bilang, kita nggak 
nyuruh Chanyeol! Masih aja nyolot" marah Mina. 


"Udah deh gosah banyak alesan. Kita tuh ta-" 


"Jangan mentang-mentang lo adek pemilik sekolahan ini, lo 
bisa seenaknya, ya!"potong Jungyeon sambil mendorong 
Lisa. 


"Eh, lo apa-apan dorong-dorong pacar gue, ha!" bentak 
Jungkook sambil menolong Lisa. Di balik itu, Lisa tersenyum 
penuh kemenangan saat melihat Tzuyu yang sedang 
menahan emosi. 


"Pacar? Lo pacaran ama bocah cabe kayak dia?" 


"Jangan lagi lo manggil Lisa cabe, kalo lo sendiri lebih dari 
cabe. NGERTI?!" tekan Jungkook pada Tzuyu. 


"Cabe ngomong cabe. cuihh!" 
St! 


"Aaww!!" pekik Jisoo saat Jihyo menarik rambut panjangnya 
penuh emosi. 


"Heh! Kalo emang gue cabe kenapa, hah?! Kalo kita ngatain 
lo cabe kenapa?! Emang bener kalik, lo itu CA-BE. Cita-cita 
lo jadi Jalang murahan kan?!" 


PLAK!! 


Satu tamparan berhasil mendarat pada pipi mulus Jihyo. 
Lihat saja pelakunya. 

Bukan Seokjin, melainkan Jennie yang diam-diam sudah 
meremat kuat jari-jarinya sedari Jihyo memulai menarik 
rambut Jisoo. 


BRUAK!! 


Jennie langsung jatuh kebelakang. Punggungnya 
membentur meja dengan keras, hingga meja tersebut 
bergeser dari tempatnya. Jennie hanya bisa meringis dalam 
hati. 


Di lihatnya Nayeon, gadis yang membalas tamparannya 
pada Jihyo dengan mendorong keras dirinya itu, dengan 
tatapan penuh amarah. 


Seokjin langsung merengkuh Jisoo dan mengusap rambut 
Jisoo pelan. Sedangkan yang lain masih menatap ke arah 
Nayeon dan Jennie. 


"Berani-beraninya nya lo nyentuh leader kita!!" emosi 
Nayeon. Sedangkan Jennie masih terduduk di lantai sambil 
bersenyum smirk, serta gaya acuh tak acuhnya. 


Nayeon langsung ikut berjongkok dan menarik kerah baju 
Jennie hingga kancing baju atas Jennie terlepas. Taehyung 
yang ingin menghentikannya pun tak jadi karna dengan 
cepat di hadang oleh Rose. 


"Inget! Gue Bakal Lakuin Apa Aja, Demi Kehancuran 
Keluarga Lo! Dan Gue Nggak Bakal Biarin Lo Deketin 
Bangtan. Ngerti?! 

Dan Gue Bakal Melakukan Segala Tindakan Yang Gue Ingin, 
Buat Balas Apa Aja Yang Udah Lo Perbuat Ke Gue, Maupun 
Anak Twice Yang Lain. 

Dan " 


Bgh!! 


Nayeon langsung terjatuh setelah seseorang mendorongnya 
dari samping. 


Dapat di pastikan bahwa itu adalah akibat dari perilaku 
pemuda bernama BAE TAEHYUNG. 


"Siapa lo berani nglarang BLACKPINK deketin anak 
BANGTAN? Yang seharusnya ngomong gitu itu BLACKPINK, 
bukan lo. Karna Lo nggak punya hak sedikit pun nglarang 
mereka begitu juga Jennie. Karna apa? Karna Mereka punya 
hak tersendiri atas masing-masing anak Bangtan yang 
kalian cintai" 


"Ma-maksud lo?" Tzuyu gemeteran sendiri saat Taehyung 
mulai marah. 


"Iya, BANGTAN dan BLACKPINK punya hubungan" tegas 
Jimin. 


"Jim?" Mina tak kuasa. Merah matnya, pun bergetar dirinya. 


"Gosah deketin gue lagi. Karna gue udah jadi milik 
Roseanne Kim" 


"Udah deh. Kita semua itu pacaran. Dan kalian mending 
jauh-jauh dari kita, karna kit " 


"Nggak! Gue yakin kalian cuma boong kan? Ini cuma akal- 
akalan kalian kan? Kalian ngomong gitu biar kita ngejauh 
kan?" tanya Jihyo tak sabaran. 


"Kalo kalian udah tau, harusnya kalian tuh malu. Lagian 
emang bener kok, kita semua pacaran. Ya nggak Tae?" 
Jennie berdiri dan ber-ujar sambil memeluk lengan 
Taehyung. 


"ya dong sayang:)" jawab Taehyung memanas-manasi 
Nayeon. 


"Mending sekarang kalian jawab. Kenapa kalian nyuruh 
Chanyeol mutusin Rose?" tekan Jisoo kembali . 


"Lo tuh bener-bener yah. Kit" 


"Gue udah kasih tau yang sebenarnya sama mereka. Kalian 
mau ngelak, ha?" sahut pemuda berpostur tinggi. Itu 
Chanyeol yang baru saja datang. 


"Kenapa? Kaget gue ada disini?" tukas Chanyeol tersenyum 
miring. 


"Elo? oh, jadi lo udah bilang sama mereka. Berarti 
seharusnya mereka udah tau dong kenapa kita nyuruh lo 
mutusin si kembang Raflesia, cuih!" decih Mina dengan 
sinis. 


"Tapi gue butuh penjelasan yang lebih rinci dan detail" 
tekan Rose berujar tanpa jeda. 


"Karna kita nggak terima sama perlakuan kalian" sahut 
Nayeon. 


"Kita nggak terima karna gara-gara kalian kita di hukum" 
tambah Jihyo. 


"Karna kalian juga harga diri dan reputasi kita jadi menurun" 
timpal Tzuyu. 


"Kita juga nggak suka kalian deketin anak Bangtan" ucap 
Mina. 


"Kita juga nggak suka ngliat kalian akur" ucap Dahyun. 
"Sekarang puas kalian?!"ucap Jungyeon sedikit teriak. 


"Lagian, siapa juga yang nyuruh Chanyeol mau kita suruh. 
Kalo emang bener dia cinta dan sayang sama lo, dia nggak 


mungkin tega nyakitin lo demi cewek lain. Meskipun iya, 
sebagai lelaki harusnya dia bisa berjuang demi 
mendapatkan wanitanya. Bukan dengan cara kayak gini. 
Dasar bucin" sarkas Momo pada Rose dan Chanyeol. 


"Nah lo. Sekarang udah jelaskan?" tutup Sana. 


"Hh, Lo pikir permasalahan ini selesai gitu aja? 
Gue mau, sekarang lo minta maaf sama kita" suruh Lisa. 


"Kita? Minta maaf? Sama lo lo pada? Cuihh! Jangan harap" 
decih Nayeon dengan angkuhnya. 


"Tinggal minta maaf aja apa susahnya sih?" kesal Jisoo. 


"Harga diri, ogeb! Garga diri gue itu mahal. Nggak murahan 
kayak lo" sinis Jihyo. 


"Kita mau minta maaf kalo kalian mau jauhin anak Bangtan" 
ucap Tzuyu tanpa ragu sedikitpun. 


"Kalo mereka udah jauhin kita lo mau apa?" sahut Seokjin 
sinis. 


"Toh kita juga tetep nggak mau deket-deket kalian. Mungkin 
dengan menjauhnya Blackpink dari Bangtan, Bangtan akan 
lebih membenci kalian" timpal Taehyung. 


"Nggak tau diri, emang" Jennie. 

"Murahan ngomong murahan" Jisoo. 

"Terbuktikan siapa yang murahan?" Rose. 

"Fashion doang yang mahal, tapi yang makek?" Lisa. 


"DIEM!!" bentak Nayeon. 


"Apa lo? Lo pikir kita takut lo bentak, ha? Dasar bego!" sinis 
Jennie memaki. 


"Lo tu yah, ishh, ihh, ck!" Nayeon langsung pergi dengan 
perasaan jengkel. Gigi kelincinya menyatu erat dengan 
deretan gigi bawahnya. Sepatu fantofel yang di kenakannya 
menghentak-hentak, mengikuti arahan sang kaki. 


Umpatan demi umpatan terus keluar satu persatu dari mulut 
anak Twice yang lain sebelum pergi menyusul Nayeon, pada 
siapa saja yang menjadi musuhnya di ruangan itu. 


Sedangkan yang di umpati hanya tersenyum kemenangan 
dalam hati. 


BERSAMBUNG... 
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Chapter 24 


KEEP VOMENT, GUYS! 


Kebersamaan memang penting adanya untuk saling berbagi 
cerita dan membuat cerita. Dengan kebersamaan, mungkin 
permasalahan akan cepat selesai ataupun bisa mengurangi 
beban pikiran. Sebab yang namanya persahabatan, selain 
selalu bersama dalam suka, mereka juga harus tetap ada 
dalam duka. Saling mensupport dan membantu sebisa 
mungkin untuk menyelesaikan masalah yang ada. 


Sedangkan permusuhan memang berdampak buruk, baik 
untuk sang pelaku, ataupun orang-orang di sekitarnya. Jika 
seperti itu, mengapa kita harus menumbuhkan adanya 
permusuhan? 


Seiring berjalannya waktu, tentunya kita semakin tumbuh 
dan berkembang. Baik raga maupun jiwa kita. 


Harusnya sebagai manusia yang sudah beranjak dewasa, 
kita bisa lebih berpikir positif dan manusiawi, serta dapat 
menyelesaikan masalah tanpa adanya perdebatan atau 
mungkin hingga perkelahian yang akan memunculkan rasa 
dendam dalam hati. 


Setelah perdebatan yang terjadi beberapa jam yang lalu, 
kini ketiga genk ternama kelas XI-A tidak terlihat sama 
sekali. Selain bangku mereka yang telah kosong tak 
berpenghuni, tas mereka pun juga sudah menghilang. 


Banyak siswa-siswi atau bahkan guru yang bertanya-tanya 
akan ketidakhadiran mereka yang bersamaan, setelah 
habisnya jam istirahat. Di tambah juga ketidakhadiran pria 
bernama PARK CHANYEOL, salah satu siswa yang 


menduduki bangku kelas 12-B tersebut menimbulkan tanda 
tanya besar bagi mereka. 


"Nyam nyammm ... Makan banyak yayy!" seru gadis 
berpinggang ramping sambil menggosok-gosokkan kedua 
telapak tangannya penuh nafsu. 


"Makan banyak your head! Itu semua di bagi rata kembang" 
sahut gadis bertubuh tinggi sarkas. 


"Bisa lo makan semua asal lo yang bayar" tambah gadis 
pemilik pipi pangsit dengan begutu santuy. 


"Lo pikir kita kesini Cuma mau nontonin elo makan?" 
timpalan sarkas gadis pemilik bibir berbentuk hati. 


"Makan banyak gih, biar gemuk" 


"Acieee, masih care aja Chan" goda Jisoo, menaik turunkan 
alisnya. 


"Awas Chae, nyantol lagi" timpal Lisa. 
"Jim, jagain adek gue" ujar Jennie dingin. 
Khhmm!! 


Setelah itu pun suasana menjadi hening. 

Ucapan Jennie tersebut menjadi akhir dari percakapan ini. 
Dapat di tebak, jika Jennie mulai tak suka dengan adanya 
Chanyeol dan sudah mem-blacklist nya dari daftar orang- 
orang terdekatnya. 


Tepatnya pukul 11:30, kesembilan manusia tersebut sudah 
selesai menikmati makanannya. Sebagai penutup, mereka 
memilih untuk berbincang-bincang sebentar sebelum 
memutuskan untuk pergi berpencar. 


"Yeyyy! Akhirnya Roje kenyang juga" seru Rose. Ia 
menyenderkan dirinya dan mengelus-elus perutnya yg 
sedikit berisi. 


"Uhh, jarang-jarang bolos bisa makan enak" sambung Lisa 
yg ikut menyenderkan punggungnya pada kepala kursi. 


"Kalian sih, sekali bolos main ke Club mulu" cibir Jisoo 
sambil menyedot jus melonnya. 


"Lo nyindir?" tanya Jennie datar sambil melirik tajam ke arah 
Jisoo yang susuk di sampingnya. 


"Hah? Iya. Eonnie nyindir?" sambung Lisa pura-pura polos. 


"Di tanyain Jendeuk eonnie tuh, Eon" timpal Rose ikut 
memojokkan. 


"Apaan sih? B aja kalik. Orang eonnie ngomong berdasarkan 
fakta yang ada kok" jawab Jisoo gelagapan. Gadis itu 
menyumpal mulutnya dengan sendok jus tanpa berani 
melirik ke samping. 


"Halah, belum pernah ngrasain di sumpel kain pel kan mulut 
lu?" sarkas Lisa. 


"Heh, kualat lo ngomong gitu sama Eonnie. Tata krama-nya 
di pakek dikit" Wanti-wanti jisoo yang tak terima. 


"Lagian em " 
"DIEM BACOD!" potong Jennie. 


"Yaudah, ini kan baru baikan. Masa mau marahan lagi?" 
tengah Seokjin. 


"Mending kita ngomongin yang asik aja" saran Jungkook. 


"Eh iya. Chan, makasih ya udah mau bantuin kita tadi" ucap 
Jisoo mewakili yang lainnya. 


"Santai aja kali Sooy. Itung-itung gue ikut ngasih pelajaran 
ke mereka, karna udah berani ngibulin gue" jawab 
Chanyeol. 


"Tapi ini gue bolos gimana?" lanjutnya dengan khawatir. 


"Eh iya, kita-kita kalo kena hukum gimana?" sambung 
Seokjin yang ikut khawatir akan keadaanya besok. 


"Tenang aja. Kita bakalan jamin keselamatan kalian besok" 
jelas Jennie sambil tersenyum manis. 


"Aaaaa... gomawo Jennie Noona" seru Jungkook manja dan 
sedikit teriak. 


"Kook" panggil Lisa datar. 

"Hehe, gomawo BLACKPINK" ralat Jungkook cengengesan. 
"Berarti kita bisa langsung pulang dong?" tanya Taehyung 
"Jalan dulu yuk Tae" ajak Jennie. 

Khhm!! 

Ekheem ekhem!! 

Kh 

death glare Jennie menghentikan aktivitas mereka. 


"Jeenn" teguran Taehyung sambil menggerakan jari 
telunjuknya berulangkali, memberi isyarat pada Jennie agar 
tak melakukan itu kembali. 


Sedangkan Jennie langsung melepas death glare-nya dan 
merotasikan kedua bola matanya malas. 


"Yaudah. Balik yuk" Ajak Rose memecah suasana. 

"Oh ya, makasih traktirannya" ucap Chanyeol. 

"Santai aja kali, Oppa" jawab Lisa sesantai mungkin. 
"Yaudah, gue duluan yah" tandas Chanyeol kemudian pergi. 


"Ini beneran? Mansion sebesar ini ga ada pembantu?" tanya 
Jungkook terheran. 


"Kenapa emang? Lo mau magang?" tanya Jisoo. 

"Iya, tapi bukan jadi maid" 

"Jangan bilang kalo jadi imamnya Lisa" tukas Jisoo kembali. 
"Jisoo noona tau aja deh" Jungkook terkekeh pelan. 

"Serah lu Kook" tampar Lisa dengan datar. 


2 jam jika di putuskan untuk pulang kerumah masing- 
masing dan tak keluar adalah pilihan yang sangat 
membosankan. 


Lain dengan ini. 


Jisoo dan Lisa memang pulang kerumahnya, namun tidak 
akan menjadi pilihan yang salah jika mereka membawa 
teman. 


Jungkook dan Seokjin tengah menyimak acara TV di ruang 
santai milik BLACKPINK. 
Sedangkan Jisoo dan Lisa masih sibuk di dapur. 


Beberapa menit kemudian, datanglah Jisoo yang membawa 
sebuah nampan berisi snack dan beberapa roti kacang, 
serta empat gelas ber-ukuran sedang. Di susul dengan Lisa 
yang hanya tersenyum lebar dengan sebotol Coca cola 
ukuran jumbo di tangannya. 


"Eh, nonton kartun aja yuk" ajak Lisa yang langsung 
menyambar remote di samping Seokjin. 


"Kartun? Gue bukan bocah lagi. Nggak mau" tolak Seokjin. 
Pemuda itu mencoba meraih remote di tangan Lisa. 


"Udah, nge-game aja, yuk" ajak Jungkook. 


"Makan tuh game online lo. Gue mau liat kartun gue" sarkas 
Lisa. 


"Ck! Udah siniin, biar eonnie aja" Jisoo langsung mengambil 
alih remote yang ada di tangan Lisa. 


"Gimana kalo kita nonton drakor?" tawar Jisoo sambil 
menyimpan remote di balik punggungnya. 


"Boleh-boleh" sahut Seokjin cepat, penuh dengan 
semangat. 


"Alah, Seokjin hyung apa aja mau kalo sama noona. Apa lagi 
kalo nonton drakor, palingan dia mau bikin moment sama 
noona kalo pas ada part kis“ing-nya" ucap Jungkook asal. 


Semua hanya ternganga. Bingung akan jawaban mereka 
sendiri. Antara percaya atau tidak dengan ucapan Jungkook. 


"Soo, enggak kok. Gue emang suka drakor. Gue nggak niat 
buat ngapa-ngapain lo kayak yang Jungkook bilang. 
Walaupun emang gue suka pas part itunya, hehe" jelas 


Seokjin yang di lanjutkan kekehan gobloknya di akhir 
Kalimat. 


"Sama aja ogeb" sarkas Lisa datar. 


Entah mengapa, membeli satu cup ice cream di jalan lebih 
menyenangkan dari pada di toko ice cream ataupun toko- 
toko lain. 


Bagi pemuda itu, cukup membeli satu dan melihat gadisnya 
yang memakan dengan lahap saja sudah sangat 
menenangkan hatinya. 


Keduanya berjalan santai mendekati sebuah mobil merah di 
depan sana. Gadis itu masih saja menikmati ice creamnya di 
sepanjang jalan dengan nikmatnya. Sedangkan pemuda itu 
hanya menggiringnya dari samping sedikit di belakang 
dengan senyuman yang belum juga pudar. 

Akan tetapi 

Srtt!! 

AWW!! 

Shhh! 


Setelah itu, beberapa orang yang lewat mulai 
mengerumuninya. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Power Of Love 


PARK CHAEYOUNG, gadis yang kerap disapa dengan 
panggilan ROSE itu sangat menikmati ice creamnya. Tanpa 
ia sadari, sebuah motor tengah melaju kencang dari arah 
kanannya. Jimin yang setia menemaninya dan sangat peka 
dengan hal tersebut dengan cekatan langsung menarik 
Rose kebelakang dan mendekapnya. Nahasnya, Rose 
terhempas ke jalan hingga jatuh terduduk akibat Jimin 
melepaskannya. Bukan tanpa sebab, hanya saja benda 
tajam dan dingin terasa mengiris bahu pemuda itu. Jimin 
kaget. 


Di lihatnya pengendara yang mencoba melukainya itu 
dengan kerutan dahi yang dalam. Mereka adalah dua orang, 
entah ber-gender apa. Tapi yang jelas mereka memakai 
pakaian tertutup dan serba hitam, begitu juga dengan helm 
yang di kenakanya. 


Apa mereka sengaja? Kayaknya mereka emang sengaja 
mau nglukain Rose. 


"Jim, lo nggak papa?" 
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Chapter 25 
KEEP VOMENT, GUYS! 


Di tengah teriknya matahari, sepasang muda-mudi ini 
tengah asiknya duduk bermesraan di sebuah taman. Ada 
kalanya sang pemuda tengah mengelus puncak kepala 
seorang gadis, yang saat ini tengah bersender di bahu 
kekarnya sembari memainkan permen karet di mulut. 


"Gimana?" tanya pemuda itu seakan menuntut. 


"Belum bisa Tae, maaf" jawab gadis itu. "Gue nggak bisa 
bilang iya, sedangkan hati gue sendiri belum siap 
menerima, Tae. Gue takut lo bakal sakit karna fakta itu. Gue 
nggak mau" lanjutnya. 


Taehyung menghela nafas. "Gue ngerti kok, Jen. Dan soal lo 
yangvmau merubah sikap, gue rasa lo bener-bener butuh 
seseorang. Lo nggak bisa jauh-jauh dari gue, Jen. Karna gue 
nggak yakin lo bisa ngendaliin diri lo sendiri" terang 
Taehyung. Pemuda itu mengulum bibir tanpa 
sepengetahuan Jennie. Cukup sesak, saat tahu Jennie belum 
dapat menerimanya. 


"Selama ini, gue ngebiarin emosi, gengsi, keras kepala, dan 
sifat jelek gue lainya nguasain gue, Tae. Dan " 


"Dan gue nggak bakal biarin itu tetap ada" potong 
Taehyung. 


"Oh ya Tae"Jennie bangun dari sandarannya dan menatap 
Taehyung. 


"Apa?" tanya Taehyung lembut namun menuntut. 


"Kira-kira, Twice bakal nyerah atau tetep bersikeras buat 
jauhin kita, ya? Gue takut juga kalau keluarga gue hancur 
lagi. Gue nggak bisa ngremehin Nayeon sama CS-CS-nya 
gitu aja, Taeh. Jujur, meskipun gue belum bisa nerima lo, 
tapi gue juga nggak rela lo jadi milik dia" ujar Jennie penuh 
kekhawatiran. 


"Positif thinking aja. Sekarang Bangtan dan Blackpink 
adalah sahabat. Bangtan bakal berusaha buat nglindungin 
Blackpink." 


Jennie terdiam beberapa saat. 


"Tae, kita pulang" ajak Jennie layaknya perintah, dengan 
kekhawatiran yang tersembunyi. 


"Oke" Taehyung pun berdiri dan membantu Jennie berdiri. 
Mereka pun segera masuk dan mengendarakan mobil putih 
milik Taehyung. 


"Tae, itu Rose sama Jimin" seru Jennie sambil menunjuk ke 
arah Jimin dan Rose berada. 


"Iya, biarin aja kalik. Jimin dalam mode aman kok" balas 
Taehyung santai. 


Taehyung tetap menjalankan mobilnya yang masih sedikit 
jauh dari Jimin dan Rose berada, dengan kecepatan sedang. 
Namun kecepatan laju mobil tersebut tiba-tiba menurun dan 
sebuah motor berhasil mendahuluinya. 


Dengan kecepatan minim, Taehyung dan Jennie mengamati 
betapa anehnya pengendara motor yg mendahuluinya itu. 
Pakaian yg di kenakan serba hitam, mereka juga 
mengenakan helm hitam. Mencurigakan adalah satu- 
satunya kata yang muncul di benak keduanya. 


Taehyung segera menginjak gasnya. Mata tajam Jennie yang 
berhasil melihat sebuah 

cutter keluar dari saku orang tersebut, membuat Taehyung 
patuh oada perintahnya. Keanehan pun semakin mereka 
lihat saat motor tersebut di kendarakan sangat cepat dan 
semakin dekat dengan bahu jalan. 


Saat hampir mendekati Jimin dan Rose, terlihat mereka 
sedang berbincang sebentar dan 


"ROSIE!!" pekik Jennie dari dalam mobil. Taehyung terkaget 
saat Rose terjatuh dan melihat darah di bahu Jimin. la 
langsung meminggirkan mobilnya tanpa arahan dari Jennie. 


"Jim, lo nggak papa?" tanya Rose yang baru bangkit dan 
dibantu seseorang. 


Jimin diam. Masih meringis sambil memegangi bahunya, 
mencoba menahan sakit serta darah segar yang terus keluar 
dengan derasnya. Matanya masih menyorot tajam hingga 
hilangnya gambaran sosok yang mencoba mencelakai calon 
kekasihnya itu. 


Jennie dan Taehyung keluar dengan tergesa-gesa. Sekitar 5 
orang yang berkerumun disana mereka singkirkan begitu 
saja. Jennie berdiri tegang menatap Rose beberapa detik, 
lalu menghambur ke pelukanya. Sedangkan Jimin masih 
terus meringis menahan rasa perih dan sakit. 


Taehyung segera mengeluarkan sapu tangan dari sakunya 
dan mengikatnya pada bahu Jimin. Tanpa sepatah katapun, 
Taehyung langsung membawa Jimin pergi menaiki mobilnya. 
Sedangkan Jennie membawa Rose untuk menaiki mobil 
merah di depan sana. 


CH AENNIE 


Keheningan masih menyelimuti keduanya. Kekhawatiran 
bercampur kaget dapat Rose lihat dari Jennie yang fokus 
mengemudi sambil mengatur nafasnya. 

Mata sipit yang memerah itu seakan memberi jawaban atas 
pertanyaan Rose. 


Apa Jennie Unnie sayang dan care sama gue? 


Gue bukan adek kandungnya. Apa mungkin dia mau jagain 
gue kayak dia jagain Lisa dan juga Jisoo unnie? 


Dan jawaban yang telah di simpulkannya sendiri adalah 
'YA'. 


Jennie berkali-kali mencoba memfokuskan dirinya. Mata 
kucingnya menyorot tajam ke depan penuh amarah. 
Rahangnya mengeras, serta stir bundar tersebut tak terlihat 
di pegangnya, namun di remat olehnya. 


Rose menatap Jennie was-was. Terdapat gejolak-gejolak di 
hatinya. Antara rasa takut, khawatir, kasihan, dan lain 
sebagainya. Rambut acak Jennie seolah memberi petunjuk 
akan keadaanya. 


F RUSTASI 


la berkali-kali menahan kepalan tangannya agar tak 
menonjok klakson mobil. Sebagai gantinya, ia mengalihkan 
pada rambutnya, hingga berakhir lah rambut coklat yang 
sangat berantakan. 


Dimana sisir Channel itu di sembunyikan? 
"Eonnie, eonnie kenapa?" tanya Rose memberanikan diri. 


"Gpp" jawab Jennie singkat. 


"Nggak papa apanya? Orang lo udah kek singa baru bangun 
tidur" batin Rose yang tak setuju dengan jawaban singkat 
dari Jennie. 


"Rose nggak papa kok eonnie" jelas Rose tanpa diminta. 
"Gue nggak nanya" jawab Jennie lagi dengan datar. 
"Eonnie-" panggil Rose. 

"Hn?" 

"Ro " 


"Kalo nggak penting gosah ngomong. Gue lagi pusing" 
tutup Jennie. 


Rose menghembuskan nafas kasarnya yang kesekian kali. 
Kemudian pandangannya terfokus ke arah depan. Tak 
berniat sekalipun untuk memperkeruh keadaan dengan 
menambah emosi Jennie. 


TAEMIN 
Shhh!! 


Berkali-kali Jimin mendesah kesakitan akibat luka di bahu 
kirinya. la tetap saja memegangi tanpa niat sedikit pun 
untuk melepasnya. Taehyung masih diam tak bicara. 
Tatapanya fokus pada jalan raya. Dia berniat untuk segera 
membawa Jimin ke apotek terdekat. 


Sesampainya di apotek, Taehyung menunggu Jimin di luar 
sambil memainkan Handphone miliknya. Sedangkan Jimin 
masih di obati di dalam sana. 


Taehyung terus berpikir, siapa orang itu? 
Rasa ingin tahunya tiba-tiba memuncak. Sejak awal, 


Taehyung sudah merasa aneh dengan sosok itu. Dan rasa 
penasaran itu belum sempat terjawab, namun Taehyung 
bisa menyimpulkan bahwa mereka sengaja ingin melukai 
Rose. 


Rose, bukan Jimin. 


Sangat jelas, cutter-nya di arahin ke Rose. Bukan Jimin. Jimin 
cuman nolongin Rose. 


Pikir Taehyung terus menerus. Rasanya saja, otaknya saat 
ini sudah mengeluarkan uap panas. la harus segera 
mencelupkannya dalam lemari es. Euh! Terlalu berlebihan, 
kan? 


Kiranya seperempat jam Taehyung menunggu, akhirnya 
Jimin sudah keluar dari ruangan dengan bahunya yang di 
perban. Taehyung pun segera menghampirinya dan 
membantunya untuk keluar. 


Setelah menyelesaikan administrasi, Taehyung segera 
mengarahkan Jimin ke parkiran dan membiarkannya 
menunggu sebentar. 


Grek! 
"Tae, sapu tang " 


"Udah gapapa, hyung" potong Taehyung yang langsung 
menarik pedal gas nya. 


"Mjir, dapet sapu tangan merk gucci. Sayangnya kena 
darah" batin Jimin sedih. 


"Jadi lo mau gue anter balik apa ke Mansion BP dulu?" tanya 
Taehyung. 


"Mansion BP?" 


"Mereka ada disana. Tapi kalo nanti lo bingung pulangnya 
gimana, gue bisa anterin elo kok, hyung" terang Taehyung. 


"Mansion BP aja Tae. Gue harus siapin alesan yang pas dulu 
kalo andai nanti gue di tanya ama ortu" jawab Jimin. 


"Asiap!" 


Kericuhan terjadi di sebuah Mansion besar tersebut. 
Sesampainya Jennie dan Rose di mansion, bukan sambutan 
hangat yang mereka dapat. Melainkan teriakan-teriakan tak 
jelas yang jujur saja sangat menggangu pendengaran 
keduanya. 


Sekarang keadaan sudah sedikit tenang akibat bentakan 
dari Jennie. Kini mereka tengah duduk di sofa ruang tamu 
dan berbicara dengan kepala dingin. 


"Jadi Jimin sama Taehyung mana? Kok kalian bisa pulang 
bareng?" tanya Seokjin mendahului. 


"Kalian marahan?" 
"Bentrok, ya?" 


"Ngaco aja kalo ngomong. Mungkin mereka kr dokter dulu" 
balas Rose. 


"Ke apotik mungkin" tukas Jennie meralat kata Rose yang 
kurang tepat. 


"Heh? Mereka kenapa?" tanya Jisoo sedikit kaget. 


"Kok bisa ke dokter?" lanjut Seokjin ikut penasaran. 
"Apotik, hyung" ralat Jungkook. 
"Siapa yang kecelakaan?" tanya Lisa. 


"Hush! Lalis, gak boleh ngomong sembarangan" nasihat 
Jisoo. 


"Si Bantet ke jedot?" tanya Jungkook. 
"Si Tetet ke pat " tukas Seokjin terpotong. 


"Mau denger cerita apa mau bikin cerita?" tanya Jennie 
datar. 


Setelah itu keadaan menjadi hening kembali. 
Jennie dan Rose pun mulai mengatur nafasnya dan ingin 
memulai cerita. 


"Rose" intrupsi Jennie. 
"Jadi " 

Nggggg... 

Tinn tiinnn!! 


Mereka semua segera keluar, melihat siapa yang datang. 
Dan ternyata itu adalah Taehyung dan Jimin. Mereka sedang 
di hadang oleh satpam karna datang hanya berdua, tidak 
bersama anak Blackpink. 


"Pak, biarin Pak" ujar Jennie sambil berjalan mendekati 
satpam di gerbang, di ikuti semua yang ada di sana. 


Setelah mobil Taehyung masuk, Taehyung dan Jimin pun 
segera keluar dan menemui teman-temanya yang sedang 


berbicara sesuatu dengan sang satpam. 
"Maaf non, kami tidak tau" ujar satpam 1. 


"Tidak apa-apa, Pak. Bapak tidak salah" jelas Jisoo yang tahu 
akan masalahnya. 


"Sekali lagi kami minta maaf non" ucap Satpam 1 itu 
kembali. 


"Tidak apa-apa, Pak. Jadi sekarang, selama mansion ini gak 
Kosong, kalau mereka mau bertamu bukain aja ya, Pak" ujar 
Lisa lembut. 


"Iya non, kami akan ingat itu" ujar Satpam 2 mengerti. 
"Tapi non, ini teman lak " 


"Mereka baik kok, Pak. Kalo mereka aneh-aneh, nanti kita 
akan teriak sekenceng-kencengnya, biar bapak denger dan 
nolongin kita" jelas Jisoo kembali. 


"Berteman sewajarnya saja ya, Non"nasihat satpam 2. 
"Siap, Pak" serempak Jisoo dan Lisa. 


Mereka pun masuk bersama, meninggalkan halaman dan 
mulai duduk kembali di ruang tamu. Bukan, kini mereka 
beralih ke belakang, tepatnya ke kolam renang. 


Saat mereka semua sudah berkumpul dan sangat penasaran 
akan apa yang telah terjadi, namun lagi-lagi mereka harus 
sedikit bersabar akibat Jennie yang meminta untuk 


menunggunya berganti pakaian. Setelah 10 menit berlalu, 
Akhirnya Jennie pun ikut bergabung. 


"Nah, sekarang udah semua kan? Jadi bisa nggak sih cerita 
sekarang?" suruh Seokjin yang mulai kesal. Memang dari 
tadi, dia lah pemuda yang super duper kepo mengalahkan 
Keponya seorang wanita. 


"Yaudah, Rose ama Jimin. Cerita gih. 
Gue juga kepo" intrupsi Jennie. 


Rose dan Jimin pun akhirnya menceritakan. Disini, Jimin lah 
yang banyak bercerita, sedangkan Rose hanya sesekali 
menimbrungnya, karna dia pun juga sedikit terkejut. 
Pasalnya, di sepanjang jalan tadi ia hanya sibuk menikmati 
ice creamnya. Dan tentu saja yang di ceritakan hanya 
bagian ' tiba-tiba Jimin narik gue dan jatohin gue sampek 
ice cream gue ikutan jatoh :( ' karna gadis ini benar-benar 
tak tau apa-apa. 


Selanjutnya, cerita di sambung oleh Jennie dan Taehyung. 
Sesekali mereka para pendengar menunjukkan ekspresi 
terkejutnya saat mendengar kata 'mengeluarkan cutter' dan 
'sengaja' serta nama Rose yang di sebut-sebut. Dan cerita 
pun berakhir setelah mereka mengatakan untuk membawa 
mereka secara terpisah. 


BERSAMBUNG... 


Karna part sebelumnya pendek, jadi author berniat untuk 
DOUBLE UPDATE. Sesuai dengan isi Chapter yang dulu, ini. 
Author nggak mau ambil pusing gara-gara dua Chapter di 
jadiin satu biar keliatan panjang. 


Author juga nggak bisa banyakin, karna takut jadi aneh. 
Makanya author cuman nambahin dikit-dikit ehe 


Tetep pantau, ya 


Re-publish : 17, Januari 2020 


Chapter 26 
KEEP VOMENT, GUYS! 


Setelah insiden hari itu, BLACKPINK dan BANGTAN menjadi 
lebih dekat. BANGTAN selalu berusaha menjaga BLACKPINK. 
Mereka sering menghabiskan waktu bersama. Hari libur, jam 
kosong, jam istirahat, dll. Hubungan mereka benar-benar 
sangat dekat. Sangat-sangat dekat. Bahkan siapa sangka, 
jika masing-masing dari tertua mereka sudah official. 


Selain Jisoo dan Seokjin, hubungan antara Lisa dan 
Jungkook pun sedikit membaik, meskipun Lisa masih terus- 
menerus menolak ajakan Jungkook untuk berkencan. Jimin 
dan Rose? Mereka selalu bersama layaknya seseorang yang 
telah lama berpacaran. Sedangkan Jennie mati-matian 
mencoba membuka hatinya untuk Taehyung dan mengikuti 
arahanya. Itu semua demi apa? Demi perubahan pribadinya 
untuk menjadi lebih baik. 


Jennie yakin, Taehyung adalah pemuda baik yang akan 
membantunya dan benar-benar mencintainya. Buktinya 
saja, pemuda itu tak tergoda oleh wanita manapun yg 
mencoba mendekatinya. 


Bisa di katakan teror. 


Tiga minggu ini, BLACKPINK sering mendapati sesuatu yang 
aneh dan sedikit mengejutkan. Seperti kotoran yg sengaja 
di taruh pada bangkunya (Blackpink sudah tak berpindah- 
pindah), kecoa dalam tas, kaos olahraga dan barang-barang 
di loker yang hilang, serta pesanan makanan yang sering 
salah. Namun mereka membiarkanya begitu saja. Dalang di 
balik semua ini yang mereka tunjuk adalah TWICE, karna 


mereka yang selalu datang saat Bangtan mencoba 
membantu Blackpink. 


Anggap saja TWICE iri. 


Hari Libur, yah? 


Berhubung dengan rapat guru yang di 
selenggarakan selama dua hari, jadi siswa siswi SOPA di 
liburkan selama itu. 


Gadis-gadis cantik ini sedang repot dengan urusan mereka 
sendiri. 


Jisoo, gadis ini sedang sibuk di dapur, mencoba membuat 
hidangan baru. 


Jennie, gadis yang satu ini pun tengah sibuk dengan 
beberapa pakaian dan alat make-up di kamarnya. 


Rose, yang ini tengah asyik-asyiknya bermain HP di kamar 
sambil senyum-senyum sendiri. 


Lisa, sedangkan si bungsu ini sedang melatih ototnya 
dengan cara renang di halaman belakang. 


Prok prok. 

"Wangi banget, anjir" 

Sebegitu menyengatkah? 

"Oy Jen. Besok beliin gue parfum kayak punya lo, ya. Nggak 


sama nggak papa, Dior aja gue terima kok" ujar Jisoo 
dengan entengnya dari dapur, sambil sedikit berteriak. 


"Anjir emang. Lo mau minta apa nyekik gue? -" 


"Pakek aja tuh gapapa. Gosah beli lagi. Lagian kan lo bisa 
beli sendiri. Yang muuaahuuall kalo perlu" ucap Jennie 
sambil berjalan mendekati Jisoo. 


"Widih, Lo mau kemana nih, Jen?" tanya Jisoo sambil 
meneliti penampilan Jennie dari atas ke bawah kembali 
keatas lagi, dan dia pun melongo. 


"Keluar bentar, Soo. Ada urusan" jawab Jennie. 


"Kemana? Sama siapa? Nggak sama pacar gue, kan?" tanya 
Jisoo lagi mengintrogasi. 


"Sama Jim " 

"Wiihh, Jendeuk eonnie mau kemana? Udah rapi aja? 
Shopping, ya? Roje ikut yah?" sahut Rose tiba-tiba yang lari 
dari atas tangga mendekati kedua kakaknya. 


"Ih, elu. Nyahut aja jadi orang" protes Jisoo. Rose hanya 
cengengesan. 


"Jadi?" tanya Jisoo lagi pada Jennie. 


"Em, anu. Mau pergi ama Taehyung" jawab Jennie sedikit 
malu-malu. Kalian tau? Gadis ini BER-BO-HONG. 


"Sama Tae Oppa, o? Yah nggak jadi ikut dong" ujar Rose 
lesu. 


"Udah ah, ntar lo jalan ndiri aja ama Jimin" suruh Jennie. la 
pun berjalan pergi meninggalkan area dapur. 


"Gue berangkat!" teriaknya dari kejauhan. 


SETELAH HILANGNYA JENNIE~ 


Prok prok prok. 
"Jendeuk mau kemana tuh?" tanya Lisa dari atas tangga. 


"Kenchann-" balas Rose sambil memutar badanya, dan 
mengibaskan rambutnya dengan tangan kebelakang. 


"Anjir!" teriak Jisoo yang terkena rambut Rose. Rose sontak 
berlari menghindari Jisoo yang mungkin akan mengamuk. 


"CHAE !!" 


Jisoo ingin berlari mengejar Rose. Akan tetapi, ia berhenti 
sambil mengendus-enduskan hidungnya. 


"Heh? Kok bau gosong?" gumam Jisoo. Rose dan Lisa hanya 
melihat tanpa kata-kata dari atas tangga. 


Jisoo menegakan badanya. la membuang nafasnya pelan 
sambil memutar balikan badan dan mengelus dada dengan 
sabar. Dengan senyum keterpaksaannya, ia mendekati 
kembali wajan dengan beberapa paha ayam yang sudah 
berwarna sedikit hitam. Bibir /ove-nya mencebik. Matanya 
mulai berair. Dadanya mulai naik turun, menahan sesak dan 
gejolak yang tak nyaman. 


"Bangsat!! Ayam gue!!" teriak Jisoo geram dalam hati sambil 
mengepal jari-jari tangannya. ChaeLisa mulai was-was. 
Dengan langkah pelan, mereka berputar dan mulai menaiki 
tangga satu persatu. 


Jisoo pun berbalik badan. "CHAENNIEEEE!!!!!" teriakan 
kemurkaan Jisoo menjamah seluruh inchi ruangan. Tak 
terkecuali telinga dua gadis yang berstatus adiknya itu. 
Kemudian ia terduduk di lantai, merengek layaknya anak 
kecil. Ini semua terjadi karna Jennie yang datang dan 


menyita perhatiannya. Kemudian juga Rose yang ikut-ikutan 
menimbrung. 


Maknae lucknut? Kedua gadis itu kini melihat kakaknya dari 
lantai atas sambil tak henti-hentinya terkikik geli. 


11:07 
"Hufhh, pegel badan gue" 


Jennie merenggangkan ototnya sambil mematahkan leher 
ke kanan kiri. 


"Kesana dulu, yuk" Jennie pun mengikuti arahan tersebut. 
Mereka akhirnya istirahat di warung bakso. 3 jam berputar- 
putar rupanya membuat mereka menjadi lapar. 


"Pak, bakso sepuluh ribu jadi dua porsi, ya" 


Mereka duduk berseberangan. Menunggu pesanan sembari 
melihat-lihat barang belanjaan. 


"Gimana Jim? Masih ada yang kurang?" tanya Jennie. 


"Apa lagi? Rose suka apa?" Jimin, bukan Taehyung. Jimin lah 
yang bersama Jennie. 

Bahkan pemuda ini sempat menolak ajakan Rose untuk 
keluar dua jam yang lalu. 


"Coklat, bunga, boneka. Hmm, ajak makan. 
Tu bocah doyan makan" Koreksi Jennie santai sekali. 


"Makan?" Jimin mengulangi. 


"Jangan lupa gue ama yang lain juga" tambah Jennie sambil 
menggerakan bola matanya, mengikuti mangkuk bakso 
yang baru saja di antarkan. Gadis itu segera mengambil 
sendok dan mulai menyendoknya. 


"Ahh! Huh! Hufhh!! PANASHH!! PANASHH!!" Jennie 
mengibas-ngibaskan tanganya di depan mulut. Lidahnya 
terus menjulur berkali-kali karena kepanasan. 


"Nih, minum dulu. Makanya sabar, tiup dulu. Main makan 
aja lu sih. Ntar kalo lo kenapa-napa, lo nggak bisa liat masa 
bahagia gue lagi, kkk"Jimin terkikik pelan setelah 
menyodorkan sebotol /e minerale. 


"Yaelah, gue laper anjir" umpat Jennie. 
Di lain sisi~ 

"Wihh, bakal jadi umpan nih kayaknya" 
"Pinter emang lo" 

"Hh, mereka harus hancur" 

"Beliin gue kartu baru" 

"Oke" 

unknown number 

sent a photo 

"Udah, baper banget sih Roje nya Lalis" 


"HUaa, gue juga pengen keluar kek Jen-Eonn ama Tae-Oppa" 
rengek Rose. 


"Kan si Nchim udah bilang sibuk kan?" 


"Sibuk apaan? Nonton bok*p?" ketus Rose asal bicara. 


"Sttt! Apaan sih? Nggak boleh ngomong gitu. Positif 
thinking aja" 


"Tapi Lis, huwaaaa" 


"CHAELISA!! CEPET TURUN!! EONNIE SELESAI MASAK!!" 
teriak Jisoo dari dapur. 


Lisa pun menegakkan badan Rose yang menyender 
padanya. Ibu jarinya bergerak, mengusap lembut /iguid 
bening yang membasahi pipi mulus seorang Park 
Chaeyoung. Tangannya pun terulur, dan mengusap lembut 
surai coklat Rose penuh kasih sayang. 


"Udah, di panggil Sooya eonnie tuh. Nggak mau makan 
emang?" tanya Lisa lembut. Rose hanya diam tak menjawab, 
kemudian di bantu Lisa berdiri dan meninggalkan area 
kolam renang. 


BERSAMBUNG... 


Pendek lagi, kan? 
Author juga nggak tau kenapa dulu bikinnya pendek- 
pendek. Sedih juga sih. Karna kurang gimana gitu. 


Chapter banyak tapi isinya sedikit. Author jadi ngerasa kalo 
dulu cuman pengen dapet viewers sama vote banyak. 


Maafin kesalahan Author ya, kawan. 
Sekarang author nggak mau gitu lagi. 


Tapi yang pasti, DOUBLE UPDATE lagi 
KEEP VOMENT dulu dong, GUYS! 
Re-publish : 18, Januari 2020 


Chapter 27 
"Jim, kamu dimana?" 
"A-aku, aku di rumah Yoongi hyung" 
"Ngapain?" 
"Mabar, hehe" 
"Beneran? 
"Masa aku bohong sih?" 
"Mabarnya sama siapa?" 


"Uhh, kepo banget sih Roje. 
Sama Taehyung ini" 


Degh! 


"Asyik banget ya kayaknya, sampek nggak mau keluar sama 
aku" 


Tutt!! 
Hiks, hiks. 
Jahat. 


Rose mendekap bantalnya kuat-kuat. Wajah merah yang 
terguyur air dengan derasnya itu, sudah ia sembunyikan. 
Rasanya sesak. Sekali lagi ia merasa di hianati. Di bohongi. 


Dan sekali lagi tangisnya pecah lebih parah. Ia menyesal 
telah membuka message dari nomor tak ia kenal itu. 
Rasanya benar-benar sakit. Biar saja semua orang 


mengatakan ia tak tau diri. Tidak pernah mengaca sekali 
pun. 


la tau, Jimin bukan siapa-siapa nya. Tapi saat ini, Jimin lah 
penghuni hatinya. Raja di hatinya. Dan Jennie tau itu. 


"Bohong! Jennie eonnie bilang hiks. Dia mau pergi keluar 
hiks sama Taehyung Oppa hiks, hiks." 


Bantal berbalut kain pink itu di cubitinya tanpa ampun. 
Suara tangisnya masih memenuhi seluruh penjuru ruangan. 
Air matanya kini masih mengalir deras dan hilang begitu 
saja, seakan tertelan sesuatu yang bersembunyi di balik 
kain pink itu. 


Frustasi. Patah hati. Terbohongi. Dihianati. 

Hancur. Apa lagi ia tau. Saudaranya sendiri yang 
melakukannya sekali lagi. Ini semua bukanlah tuduhan 
belaka seperti yang sebelumnya. Bahkan kini ia sudah 
melihat dengan jelas, dua muda-mudi itu tengah berjalan 
bersampingan. Itu Jennie kakaknya dan Jimin orang yang 
sudah dianggap nya lebih dari sahabat. Orang yang sudah 
berjanji akan melindungi, menjaga hati, dan juga sayang 
padanya tanpa serius mengatakan cinta. 


Rose benci. Rose sakit. Melebihi sakit saat ia putus dengan 
Chanyeol. Haruskah ia bertindak gegabah? Efeknya pasti 
akan lebih buruk dari sebelumnya. 


la bingung, harus memberitahu Jisoo dan Lisa atau tidak. la 
lebih memilih menyimpanya sejenak, bersama isakan tangis 
dan mendekap dirinya sendiri dengan bantal. Berbaring, 
meraih guling, dan menatap foto itu sekali lagi dengan 
perasaan berkecamuk. Mengantarkannya pada alam mimpi 
di siang hari. 


"Woy, mau kemana lo?" tegur Jisoo tanpa ada sedikit pun 
unsur selow. 


"Mau main ama Leo" entengnya. 


"Lea, Leo. Gue goreng tau rasa lu" ujar Jisoo 
sedikit judes. 


"Apa lo bilang?! Kalo sampe itu terjadi, jangan salahin gue 
kalo kepala Dalgom bener-bener sampek museum" balasnya 
Lisa tak kalah judes. 


"Bacot aja lo, Curut. Udah sini bantuin eonnie dulu, jangan 
durhaka kayak Rosie" 


Tanpa menjawab, Lisa pun menuruti perintah Jisoo. Setelah 
selesai, Lisa akhirnya tak jadi bermain dengan Leo dan 
memutuskan untuk mandi. 


Lisa terduduk di sisi ranjangnya. la masih khawatir. Sesuatu 
mengerumuni otaknya. la takut, sesuatu yang tak di 
inginkan akan terjadi. Dan ia tak akan biarkan itu. 


Diliriknya jam dinding bergambar kucing saat itu juga, dan 
waktu menunjukkan pukul 11:51. 


"Jendeuk eonnie kemana, sih?" pikirnya. 


la menampik segala pikiran negatifnya. Segala 
kemungkinan-kemungkinan yang muncul begitu saja benar- 
benar meresahkan. Lagi-lagi ia terpikirkan tentang Rose. 
Dan tentu saja tak putus dari Jimin. 


"Apa mungkin Jendeuk eonnie pergi ama Jimin Oppa?" Dan 
lagi-lagi pikiran yang sekedar lewat itu terhenti. 


Tak mau memikirkan hal-hal lain lagi, 

setelah bernegosiasi dengan otaknya sebentar, akhirnya 
Lisa pun memilih untuk membuka HPnya dan mulai 
menelfon Jennie. 


"Lalis?" 


"Eonnie dimana?" 


"Lisa Jen?" 

Degh! 

"Jimin Oppa"-batin Lisa 
"Eonnie?" 

"Ah, iya apa?" 


"Eonnie dimana? 
Sama Jimin Oppa, ya?" 


"E... anu. Lis, gue mohon, 
jangan kasih tau Roje" 


"Jendeuk eonnie kok gitu sih? 
Lalis nggak nyangka unnie bakal 
setega itu sama Roje" 


Tuttt! 


"Dengerin dulu penj-Lisa! Lisa! 
Shh! Shit!" 


"Kenapa Jen?" tanya Jimin bingung. 
"Lisa tau gue jalan ama lo" balas Jennie sedikit khawatir. 
"Trus?" kepo Jimin. 


"Ya mana gue tau. Gue takut kalo sampe dia bilang sama 
Rosie" balasnya sedikit kesal. 


"Lo nggak ngasih tau mereka, emang?" tanya Jimin santai. 
Seakan-akan mereka memang sedang berada di pantai. 


"Ya enggak. Tadinya gue mau bilang sama Jisoo. Tapi tiba- 
tiba Rose dateng" jelas Jennie. 


"Ntar coba ngomong sama mereka" 

"Gue?" 

"Ya iyalah, siapa lagi?" 

"Tap " 

" pa gue aduin Taehyung?" Dan Jimin mulai mengancam. 
"Bangke!" umpat Jennie benar-benar kesalm 


"Udah di bantuin, gatau terimakasih. 
Dasar bantet! "-batin Jennie. 


"Kok Jendeuk belum pulang, ya?" 


Jisoo mulai khawatir. 


Diraihnya HP dan mulai mendudukkan diri di kursi ruang 
makan. Berpikir untuk mencoba menghubungi Jennie, 
namun kenyataannya sedang pada panggilan lain. Teringat 
bahwa Jennie pergi dengan Taehyung, akhirnya Jisoo 
memutuskan untuk menghubungi Taehyung saja. 


Gue lagi main PS di rumah Jungkook. 


Cukup untuk menjawab pertanyaan Jisoo. 
Tanpa katakan apa-apa, Jisoo langsung mematikan HPnya 
dan meremat sambil berjalan menaiki tangga. 


"Jennie Kim(!)" geramnya. 


"Udah ya, Jim. Semangat buat hari H" Jennie mulai 
melepaskan seat belt nya. 


"Makasih buat hari ini. Moga aja mereka bisa percaya sama 
lo" 


Jennie terdiam sebentar. 


"Ntar suruh mereka tanya gue langsung kalo nggak 
percaya" lanjut Jimin. 


"Oke. Fighting!" 


Jennie pun keluar meninggalkan Jimin dan mulai mendekati 
pagar rumahnya. Dengan seluruh oksigen yang sudah di 


kumpulkan dan di hembuskannya, Jennie berjalan kembali 
untuk memasuki halaman. 


Tok! Tok! Tok! 


Tidak ada tanda-tanda di bukakan pintu. 
Berharap tak di kunci, Jennie mencoba memutar knop 
pintunya. 


Krekk! 
"Dari mana aja?" 


Jennie terlonjak. Tiba-tiba wajah datar Jisoo sudah 
menyapanya dari anak tangga. 


Jennie mencoba untuk berani. Berbalik badan dan menutup 
pintu. Melangkahkan kaki dan terhenti saat Jisoo menunjuk 
sebuah tempat. 


Di sofa, Jennie mendudukan diri dan Jisoo mengekori. 
Namun kini Jisoo duduk di sebrangnya. Merasa hawa panas 
mulai menyelimuti, Jennie mencoba menetralkan diri. 


"Dari mana?" tanya Jisoo lagi mengulangi. 
"Da " 
"Jujur. Kakak nggak mau kamu bohong" 


Jennie menghela nafas sambil mengawasi sekitar. "Rosie 
dimana?" tanya Jennie lirih. 


"Kakak nanya kamu. Jangan coba mengal " 
"Rose dimana?" tekan Jennie masih dengan suara yang lirih. 


hufhh...,"di kamar" jawab Jisoo akhirnya. 


Tidak menjawab. Jennie justru menggeret Jisoo menjauh dari 
ruang tamu. Seperti tak ada tempat lain, Jennie malah 
membawa Jisoo ke garasi. 


"Jen, ngapain sih kesini? Kek gada tempat lain aja, deh" 
Jennie hanya merotasikan bola matanya malas. 


"Kakak ini lagi marah lo" ujarnya lagi merasa ter-remehkan. 


"Siapa yang nanya anjir. Marah ngomong-ngomong - "batin 
Jennie 


"Jadi gini. Sebenarnya gue tadi tuh nggak pergi sama 
Taehyung" 


"Iya, gue tau. Trus lo perginya sama siapa? 

Anak perawan keluyuran dari pagi sampe dhuhur nggak 
pulang-pulang!" omel Jisoo. 

"Dengerin dulu, Ayam -" 


"Gue tadi kan udah mau bilang sama lo, tapi tiba-tiba anak 
kadal lo dateng" lanjut Jennie mencoba menjelaskan. 


"Apa? | ul 


"Shttt!! Gue sumpel ini, mau?!" Jennie menaikan satu 
kakinya dan memegang high heels yang dikenakan. 


"Trus Sama Siapaaa~?!" tanya Jisoo jengkel. 
"Jimin" 


Jisoo terkagetkan. Tak habis pikir dengan yang satu ini. 
Kalau Rose tau pasti akan salah faham lagi. Haduhhh.. 


"Lo tuh " 


"Shhtt!!" Jennie mengisyaratkan Jisoo untuk tak terlalu 
keras. la pun memberikan isyarat kembali pada Jisoo untuk 
mendekat. 


"Jimin mau nembak Rose" bisiknya. 


Jisoo spontan langsung menjauhkan diri dengan tampang 
terkejut. Mencoba berkata sesuatu namun seakan tertahan 
di tenggorokan. Ia menunjuk-nunjuk Jennie sambil mangap- 
mangap layaknya ikan. 


Jennie memutar bola mata. "Gue cuma bantuin dia" terang 
Jennie yang mengerti. 


Hari semakin petang. Jennie dan Lisa sudah mulai terlihat 
saling mengekor menuruni tangga menuju ruang makan. 
Dengan senyum menyapa, Jisoo menenteng piring 
terakhirnya dan duduk lebih dulu di kursi makan. 


"Wiihh, udah selesai, Eon?" 
"Udah dong. Biarpun sendiri" Jisoo sedikit menyindir. 
"Iya, iya. Maaf. Tadi lagi sibuk ngasih makan Kuma" 


Yah, semenjak bersatunya kembali keluarga mereka, dan 
semenjak perginya Umji. Mereka sekarang memiliki 
peliharaan yang selalu menjaga mansion. Namun mereka 
masih terus mengotot, menolak saat sang ayah yang 
menyuruh untuk menerima pembatu. 


"Untung nggak gue mutilasi" gumam Jisoo. 


"Kuping gue masih perawan, ye" ujar Jennie dengan mode 
garangnya. 


"Apasih. Ini mana Roje?" tanya Jisoo mengalihkan 
pembicaraan. 


Terbukti, bahwa memang sedari tadi Rose tak ada bersama 
mereka. Mereka pun celingukan, hingga akhirnya Jisoo 
memilih untuk menutup hidangan. 


"Yah, kenapa di tutup eonnie?" rengek Lisa. 


Jisoo langsung melengos pergi. Jennie pun ingin melangkah, 
namun nyatanya sebuah lengan berhasil menghentikan nya. 


"Jelasin dulu" datar Lisa. 


"Njir, kenapa mendadak gue gemeteran, sih? 
Masa gue takut sama adik sendiri?"-batin Jennie 


"Apa lagi, sih?" tanya Jennie. 
"Soal tadi siang" balas Lisa masih dengan raut yang sama. 


Jennie diam saja dan malah berjalan santai mendekati ruang 
santai. Duduk dan mulai meraih remote. 


"Jendeuk ... ini Lalis nya nanya, bangke!" rengek Lisa yang 
sudah jengkel. 


Memang Lisa suka gagal kalau ingin mengintrogasi Jennie 
dengan wajah datarnya itu. 


"Duduk" 


Dan dengan bodohnya, anak kecil sok cool tadi malah yang 
takut, dan mengikuti perintah dari Jennie. 


"Iya, emang gue tadi jalan ama Jimin" Jujur Jennie santai 
sambil menyaksikan acara TV. 


Lisa menggeram tertahan. Jennie tau, namun 
membiarkannya. 


"Gue cuma mau bantuin dia" lanjut Jennie ingin 
menjelaskan dan mulai menatap Lisa. 


"Bantuin buat nyakitin Chaeyoung? Iya?" Kini Lisa mulai 
terlihat marah. 


"Ya nggak gitu juga. Lo kalo belum tau jangan marah-marah 
dulu, dong. Jangan gegabah. Kamu tau kan apa akibatnya? 
Kamu tau kan gimana aku sama Rose waktu itu?" Jennie 
menjelaskan dengan jiwa ke kakak-annya. Mencoba tenang 
meski ia benar-benar tersulutkan oleh emosi. 


Lisa hanya memutar bola matanya. 'bacot' . itulah 
sepertinya yang ingin di katakan lewat perputarannya. 


"Trus gimana?" tanyanya dengan malas. 
"Jadi I 


"Udah, makanya cerita sama eonnie. Udah mau malem 
jugak. Kan kamu jadi nggak mau keluar kamar" 


Dengan cepat, JenLisa menoleh dimana asal suara tersebut. 
Terlihat sang kakak sedang menuntun Rose yg terlihat 
sedikit acak-acakan untuk menuruni anak tangga perlahan. 


"Rosie" gumam Jennie. Ia langsung melesat mendekati Rose. 


"Lo sakit?" tanya Jennie tiba-tiba sambil melayangkan 
telapak tangannya, hendak mengecek suhu badan Rose. 
Namun dengan cepat, Rose menampiknya begitu saja. 


Jennie menghembuskan nafas beratnya. Benar. Ini akan 
terjadi. Jisoo mengisyaratkannya agar diam terlebih dahulu, 


sedangkan Lisa mulai beranjak dan membantu Jisoo. 


Jennie diam terpaku di tempatnya. Melihat punggung ketiga 
saudaranya yang mulai menjauh mendekati sofa ruang 
tamu. Matanya berkaca-kaca. Bibirnya mulai gemetar, dan 
nafasnya mulai tersendat. 


Sakit. 
Rose pasti sudah mengetahuinya. 
Tapi siapa yang memberi tahu? 


Bahkan sejak ia pulang, kuku Rose pun belum mengalihkan 
atensinya. 


BERSAMBUNG..... 
DOUBLE UPDATE, KAN? 


KEEP VOMENT, GUYS! DON'T FORGET 
Re-publish : 18, Januari 2020 


Chapter 28 


Untuk merayakan 5k viewers. Author bakal update lebih dari 
2 Chapter hari ini, Readers. 


Makasih ya, udah mau baca dan vote. Jangan ngilang- 
ngilang. Nanti Author sedih. 


Dah, pokoknya KEEP VOMENT, GUYS! /angan cuma dia 
awal/akhir Chapter yang baru aja Author up! Tapi semua 
Chapter yang belum kalian vote 


JENNIE KIM. 


Gadis itu memilih pergi. Tak kuat dengan hawa panas di 
sekitarnya. Berlari begitu saja menerjang anak tangga 
dengan berderai air mata. Pun membanting pintu dan 
tubuhnya merosot di baliknya. 


la menangis sekuat tenaga. Lagi-lagi ia ikut serta dalam 
masalah baru di keluarganya. Dan dengan orang yang sama 
pula. Sudah cukup hari itu. Hari dimana semua kenangan 
lamanya kembali ia buka. 


la merasa telah gagal menjadi seorang kakak. 
Untuk apa ia mengikuti saran Taehyung jika berakhir seperti 
ini? 


Ya, Taehyung yang memaksa Jennie. Pemuda itu masih 
berusaha dan berjuang untuk merubah sikap Jennie. Dengan 
senang hati, gadis Kim itu menuruti. Lagi pula ia juga 
senang dengan kabar yang di bawa pria PARK itu. Berpikir 
bahwa keduanya saling mencintai, mengapa Jennie harus 
menolak untuk membantu? Begitulah yang di pikirkanya 
sebelum menerima permintaan Jimin. 


hiks, "Jennie Pabo!" hiks. 
"Mati saja kau Park Jimin!!" 


Jennie terisak sambil menelungkupkan wajahnya di antara 
kaki dan lenganya. Suara ketokan pintu seolah hanya angin 
lewat. la benar-benar merasa tuli. Tak perduli sekeras apa 
teriakan di balik pintu kamarnya. la merasa ia tak lagi 
pantas di perhatikan. 


Memperhatikan saja tak pantas, apalagi di perhatikan? 
Sekali lagi ia tak ingin di kasihani. Suara cempreng di luar, 


ia yakini hanya datang saat pewaris wajah ibunya itu 
menyuruhnya. 


la benci dirinya sendiri. 


Menggeram hebat saat lagi-lagi pertanyaan akan dari mana 
tahunya Rose, itu melintasi otaknya. Dengan secepat kilat ia 
berjalan dan meraih iPhone miliknya. Menggeser layar HP 
penuh amarah dan mulai mengaktifkannya. Entah apa yang 
sedang di lakukanya, hingga nada sambung dapat di 
tangkap oleh indera pendengarnya. Langsung saja ia 
menyemburkan seluruh emosinya sambil berjalan kearah 
balkon. 


"Jimin!! Sekarang lo harus tanggung jawab! 
Gue nggak mau tau! Lo harus secepatnya jelasin ke Rose! 
Gu I 


"Sabar dulu J " 


"Gue belum selesai ngomong! Siapa yang suruh lo motong 
pembicaraan gue hah?! Mau gue potong leher lo?!" 


"Lo tenang dulu, Jen" 


"Tenang-tenang mata lo! Keluarga gue hancur lagi gara-gara 
lo, bangke!" 


hiks, "Rose marah sama gue-" 
"Noona, Noona baik-baik aja kan?" 
"Jungkook?" 


"Noona, Noona jangan sedih. Besok pasti Rosie noona balik 
lagi" 


hiks, hiks, "Tapi Kook -" 


"Udah, Noona istirahat dulu. Jangan sampek sakit. Inget 
makan ya, Noona. Jangan sampek di hari kebahagiaan Rosie 


noona, Noona nggak ada" 

"Maksud lo gue mati?!" 

"E... e... enggak. Ma-maksunya nggak git " 
"Kita cari jalan keluarnya sama-sama" 
Clep! 


Seperti nyala api yang berkobar-kobar tanpa mengindahkan 
sekitarnya. Terus saja menjalar tanpa di ketahui, sebuah 
lubang yang terisi air di lewatinya. la padam secara 
perlahan. Begitu juga saat sebuah kalimat di lontarkan oleh 
pemilik suara bariton itu. 


BAE TAEHYUNG. 

Jennie harus bicara dengannya. 
"Tae, kita harus ketemu" 

"Tidur. Ini udah mau malem." 
"Tapi Tae... " 


"Makan, kamu harus punya banyak tenaga. 

Masalah ini harus segera selesai, bukan? 

Jangan bikin diri kamu sakit sebelum masalah itu selesai. 
Kita cari jalan keluarnya sama-sama. 

Ingat, emosi nggak akan pernah bisa menyelesaikan 
masalah, Jennie Kim. Tapi sebaliknya" 


Jennie terdiam. Benar kata Taehyung. Emosi tidak akan 
menyelesaikan masalah. Emosi akan lebih 
memperburuknya. Teringat sesuatu, bahwa ia pergi begitu 
saja sebelum makan. Ia lapar. 


TAC id 

"| Love You" 

Tuutt!! 

Hiks-hiks, hihiks, hiks. 


Hancur sudah. Kenapa seperti ini? Jennie seakan tersihir 
oleh pemuda itu. Tak lagi dapat berkutik. Bahkan niatnya 
yang ingin memarahinya pun hilang begitu saja. Jennie 
benci! Benci dengan dirinya sendiri. Dirinya seperti budak. 
Budak cinta seorang Bae Taehyung. 


Sebenarnya siapa yang cinta? 

Siapa yang mencoba untuk mencintai? 

JENNIE KIM atau BAE TAEHYUNG? 

Sialan! 

"EONNIE!! EONNIE!! EONNIE OPEN THE DOOR, PLEASE!!" 
Here i come kick in the door 


"Eonnie! Eonnie denger Lalis nggak, sih? 
Aduh, ini tangan aku merah huhuu. Suara aku uhuk, adu 
uhuk. Eonnie!!" 


Tok! tok! tok! 


Dan saat itulah Jennie dapat menguasai dirinya sendiri. 
Memutar bola matanya dengan perasaan malas. Kemudian 
menancapkan kedua telunjuknya pada setiap lubang 
telinga. 


Oh! Apa kali ini ia akan benar-benar menjadi tuli? 


BRUAK!! 
Clep! 
Gulp! 


Manusia di balik pintu itu terdiam, tak lagi mengeluarkan 
suara-suara berisik. Bahkan menghembuskan nafas pun tak 
berani. 


Membangunkan singa yang tidur? 
Oh! Ini gila! 


Seharusnya ia tak melakukan ini. Membiarkan dirinya mati 
kelaparan dari pada mati tercakar-cakar. 


JISOO KIM. la membutuhkanya sebagai benteng. 
Cklek! 


Wajah acak dengan mata sembab. Tiba-tiba sesuatu terasa 
sakit di hati Lisa. Kakaknya tidak sedang baik-baik saja. Lisa 
harus apa? Tak sangka jika kakaknya yang satu ini akan 
seperti ini. Gadis di depannya terlalu larut dalam masalah. 


Jennie yang dulu kelihatan lebih oke. Tak suka menangis 
dan lebih suka nekad. Tapi ini? Hufhh- Setidaknya dia tak 
melakukan hal bodoh yang kesekian kalinya. 


"Ayo makan, Rosie." 


Sudah 13 kali Jisoo membujuk Rose untuk makan. 
Mengiming-iminginya bahkan melakukan hal bodoh yang 
jarang ia tunjukkan. 

la lelah. Ditambah suara berisik di lantai atas belum habis- 
habis juga. 


Sebenarnya apa yang adiknya itu lakukan? 
Menyuruh Jennie keluar atau dianya malah ke kamar? 
Haruskah ia turun tangan? 

Lalu bagaimana dengan Rosie-nya? 

"Jadi, sekarang cerita sama eonnie." 

Rose menoleh sebentar, namun tak katakan apapun. 


"Rosie ke kamar" putusnya dan segera beranjak. 
Dengan cekatan, Jisoo langsung ikut berdiri dan mencekal 
pergelangannya. Kurang sabar yang bagaimana lagi dia? 


Masih ingin melihat ledakan bom kah para adik-adik 
laknatnya ini? 


Sudah mulai berani membantah. 


Sejak insiden itu, mereka tak lagi mau menyelesaikan 
masalah bersama. 


Rasanya dia akan gila! 


Otaknya akan segera menumbuhkan tanduk merah dan 
giginya akan menajam. 


Heh? Ingin jadi vampire rupanya Jisoo Kim ini. 


Menggigit kuat-kuat lengan para adik-adiknya yang ingin 
mencoba kabur. 


Huhh, ia harus mencari kelelawar. 


Sudah-sudah. Hentikan fikiran gila itu. 


Menoleh sebentar, akhirnya saling pandang. 
Tak lama kemudian, Rose melepaskan genggaman itu dan 


pergi. 
Prok prok prok! 


Rose menaiki anak tangga dengan tatapan sayunya. Saat 
indera pendengarnya menangkap langkah lainya, ia pun 
berhenti dan mendongak. 

Huh, kedua kakak beradik itu kini sedang berhenti di 
hadapanya. Yang satu sedang menggandeng lengan gadis 
pendek di sampingnya dengan tatapan kasihan, dan yang 
satunya lagi malah menatap ke arah dirinya dengan sorot 
mata seolah-olah kata maaf tersirat di dalamnya. 


ROSEANNE KIM segera melanjutkan langkahnya, 
meninggalkan Jennie dan Lisa. Mereka hanya diam saja. Pun 
Lisa lebih memilih menemani kakak singanya yang terlihat 
stres. 


"Eonnie. Ini Jendeuk eonnie nya," seru Lisa yang terus 
merajut langkah sambil menggandeng lengan Jennie. 
Kemudian, ia menggeret kursi kosong untuk kakaknya itu, 
dan memposisikan tempat duduknya di sampingnya. 


Jisoo tersenyum simpul. Mulai mendekati kedua adik 
kandungnya itu dan meraih piring milik Jennie. Seolah 
tertimpa masalah duka yang teramat sangat. Jennie hanya 
diam dengan tatapan kosong entah kemana. Hingga 
diraihnya piring Lisa oleh Jisoo, Jennie masih menunduk 
dalam. 


Sreek! 


Jisoo mendudukan diri di samping Jennie. 
Hingga posisi sekarang adalah Jennie sebagai pusat. Dengan 
perlahan, ia membangunkan pikiran adiknya itu dengan 


sekali tepukan di pundak. Dan Jennie pun berhasil 
tersentak. 


"Percaya sama eonnie. Semua akan baik-baik aja," ujar Jisoo 
menyemangati. Senyum hangatnya terus di tunjukan untuk 
menarik senyum Jennie. Namun itu hanya sia-sia. Jennie 
justru nampak muram. 


Mata sipit itu berkaca-kaca. Jennie langsung menghambur 
ke pelukan Jisoo dengan isak tangis yang begitu pedih. Lisa 
yang ikut merasa sedih pun juga ikut memberi semangat 
dengan pelukan hangat dari belakang. 


Mereka menangis bersama. 


Kian merasa, masalah mereka masih hidup dan 
berkembang. Mereka harus segera membasmi akarnya. 
Namun sebelum itu, mereka perlu formasi lengkap untuk 
menyatukan kekuatan mereka. Tanpa Roseanna Kim, 
BLACKPINK tidak bisa melakukanya sendiri. 


BERSAMBUNG... 
Part ini gaje abis yah ? :( 
KEEP VOMENT, GUYS! 


Re-publish : 19, Januari 2020 


Chapter 29 


Hai hai.. 
Salam Power of Saranghae 


KEEP VOMENT, GUYS! 


Malam itu; Jennie, Jisoo, dan Lisa makan bersama dengan 
keadaan senyap yang menyelimuti ruang makan. 
Sedangkan Rose? Gadis itu berdiam diri di kamar hingga 
datangnya sang kakak membawakan makan malam. 


Dengan telaten, gadis pemilik sikap keibuan itu menyuapi 
adiknya penuh sayang. Bahkan ia menyempatkan separuh 
waktunya untuk menemani gadis chipmunk itu untuk tidur. 


Pagi-pagi buta, Jisoo sudah menyibukan diri dengan 
sayuran-sayuran segar dan peralatan masak lainnya di 
dapur. Sengaja membawa handphone dan menyetel musik 
dengan volume minim sebagai temanya, sembari menunggu 
Jennie turun. 


Mulut itu tak henti-hentinya berkomat-kamit layaknya mbah 
dukun yang sedang membacakan mantra-mantra ajaib. Ia 
Melantunkan part-part lagu yang ia bisa tanpa menurunkan 
sedikitpun fokusnya. 


Saat ia tengah asik menumis bumbu masaknya yang sudah 
halus, tiba-tiba lagunya berhenti berputar dan detik 
berikutnya kembali berbunyi, bersamaan dengan 
munculnya getaran minim. 


Jisoo segera mematikan kompornya. Mengusapkan tangan 
basah dan kotornya pada apron yang ia kenakan. Dengan 
langkah malas, ia pun meraih Handphonenya dan 


mengangkat telpon mengganggu itu tanpa melihat siapa 
yang menelfon. 


"Siapa sih? Ngganggu banget pagi-pagi. Nggak tau orang 
lagi sibuk apa?!" cerocosnya tanpa lempar sapa lebih dulu. 


Orang di sebrang sana berdehem. Dan Jisoo langsung 
tersentak. "Pagi Chagi ... Udah siap di halalin, yah? Bangun 
pagi-pagi, siapin sarapan, hmm... calon istri idaman emang. 
Kkk ...," goda pemuda itu. "Mau ngomong bentar aja masa 
nggak boleh?" sontak Jisoo menatap layar HP-nya dengan 
tatapan horor. 


Disana tertera nama kontak Seokjinsoo dengan emot Love 
kuning, yang seingatnya pernah di ganti bersama satu jam 
setelah ia resmi berkencan dengan manusia setengah gaib 
itu. 


"Seo-seokjin?" gugup Jisoo. Lagi-lagi Seokjin terkekeh. 
"Iya, ini aku sayang." 

Blushh.. 

OH! MY! GOD! 


Siapa saja siapkan es batu dan alat pendeteksi detak 
jantung. Jisoo tak kuat. Mungkin ia demam. Demam cinta 
seorang KWON SEOKJIN setengah setan:) Iya, setan yang 
melusup masuk ke hatinya tanpa permisi:) 


"Apasih, masih pagi juga," ujarnya malu-malu. 


"Kenapa emang kalo masih pagi? Aku loh ada setiap saat 
buat gombalin kamu," jawab Seokjin santai. 


"Ihh, aku kira kamu tuh siapa tauk. Pagi-pagi udah telpon. 
Ganggu aku lagi masak. Ganggu aku lagi nyanyi, eh?" 


"Yak, yang terciduk nyanyi-nyanyi sam-" 
"Ayung" ucapan Seokjin terpotong. 
"Eh? Suara siapa tuh?" tanya Jisoo bingung. 


"Khm! Masa sama calon adik ipar nggak kenal. 
Jun, aduin ke appa sama eomma ka-" 


"Joon" kini gantian Seokjin yang memotong. 


Hehe, "Jadi sebenernya Namjoon yang nyuruh Jin-hyung 
telpon pagi-pagi. Maaf ya, Noona. 
Tapi ini penting. Noona udah tau soal Jimin, kan?" 


"Oh itu, udah kok. Jennie udah jelasin kemarin. 
Eh, lo kok bandel sih lama-lama. Di bilang jangan panggil 
Noona. Gue tuh dua tahun lebih muda dari lo. Jang-" 


"Kan situ calon kakak ipar." 
"Ck! Serah lo, deh" pasrah Jisoo. 


"Di bilangin ngalah aja ama gue," ucapnya yang terdengar 
basa-basi. Dengan muka marah, Seokjin mencubit kecil 
pinggang Namjoon, yang di balas ringisan dari empunya. 


"Eh, kalo gitu langsung to the point aja deh. Ini Jin-hyung 
udah kesengat tawon," ujarnya lagi dan ingin memulai 
pembicaraannya yang serius. Namun lagi dan lagi- 


"Heh? Kenapa? Kesengat tawon? Kok bisa? 

Trus sekarang gimana? Kasih telponya ke hyung lo anjir! 
Gue mau ngomong" tanya Jisoo bertubi-tubi dengan panik. 
Sedangkan yang di seberang sana langsung menjauhkan 


benda persegi itu sambil meringis memegangi daun 
telinganya. Hingga akhirnya Ponsel tersebut di ambil alih 
oleh sang pemilik. 


"Udah-udah. Kasihan si Namjoon. Kupingnya panas 
langsung pergi tuh. Kkkk... " 


"Seokjin, ih! Kamu bohong!" 

"Enggak. Siapa yang bohong?!" 

"Kamu" lempar Jisoo. 

"Enggak. Orang ak-" 

"Ayung cepet!" teriak Namjoon dari dalam. 


"Iya-iya bawel," sewot Seokjin menjawab teriakan Namjoon. 
"Jadi kan semalem katanya Jennie telpon Jimin tuh. Nah, trus 
dia marah-marah. Katanya Rose marah sama dia gara-gara 
Jimin. Ini soal yang Jimin jalan ama Jennie katanya. Pasti 
kalian salah paham kan?" 


"Iya. Tapi masak semalem Jennie sampek marah-marah?" 


"Iya bener. Dia marah banget sama Jimin. Masa kamu nggak 
tau? Dia sampek nangis-nangis juga semalem. Untung 
waktu itu Taehyung sama Jungkook disana. Jadi pas 
Telponnya di minta Jungkook, trus di minta Taehyung lagi, 
Jimin bisa bernapas lega." 


"Taehyung juga?" 


"Iya. Jadi ini berhubung ama Jimin yang mau jedor Rose. 
Katanya besok di sekolah. Tapi kalo si Rose masih marah 
gimana? Aku harap kamu bisa bawa Rose sekolah besok ya, 
Sayang." 


"Iya deh. Aku bakal usahain ama yang lain." 


"Eh-eh, udah dulu ya. Itu Jennie udah turun. 
Bye Chagi. See you. Mmwuahh" putus Jisoo. 


"ILOVEYOU." 


Tuutt! 


Prok prok ! 


"Ciee ... yang pagi-pagi udah makan Chagi. Lo mau adek- 
adek lo mati kelaparan, ha? Dasar ayam" sarkas dan sindir 
Jennie. 


"Yeuu, gini-gini sambil nungguin elu, bangke!" jawab Jisoo 
mengimbangi. 


"Bilang aja alesan" respon Jennie cuek. 
"Ck. Iya-iya. Maaf." 


Berselang satu setengah jam. Jennie dan Jisoo sudah 
menyelesaikan hidangan utamanya. Sambil menunggu Jisoo 
membuat hidangan terakhir, Jennie pun mulai menata piring 
demi piring dan kawan-kawannya di atas meja dengan rapi. 


07:30, Lisa dan Rose belum juga terlihat. Entah karna masih 
malas, atau mungkin belum bangun. Jangan berfikir bahwa 
BLACKPINK kembali semena-mena lagi. Itu tidak benar. 
Ke-empat gadis cantik ini sudah insaf, katanya. 

Dan alasan mengapa kedua adik laknat mereka belum juga 
memunculkan diri, bahkan sehelei rambut pun, adalah ... 
jangan lupakan rapat guru selama 2 hari. Jadi mereka masih 


bisa berkumpul di mansion menghabiskan waktu untuk 
bersantai. 


"Jen, bangunin ChaeLisa gih." Instruksi Jisoo. 
"Gue?" 

"Kodok." 

"Oh yaudah" 

"Ck! Ya elu lah, anjir!" 

"Ya gosah ngegas juga lo, anji*g" 

"Lah, elu juga ngegas goblok" 

"Lo kok jadi tam-" 


"Sama-sama ngegas mati aja udah," sahut gadis tinggi 
dengan celana pendek se-paha dan kaos hitam yang 
panjangnya hanya sampai menutupi celananya itu. 


LALISA KIM. Baru saja turun dengan langkah santai karna 
tergoda dengan harumnya menu pagi ini. Dan ... dia hanya 
sendiri. 


Dimana ROSEANNA KIM? 


"Lah? Si Roje belum bangun?" tanya Jisoo. Lisa hanya 
mengendikan bahu sambil mencebik, seakan mengatakan 
'entah' sebagai jawaban dari pertanyaan sang kakak. 


"Jen... ." Seakan mengerti, Jennie langsung menunduk, 
mengadukan jari jemarinya antara takut dan gugup. 


"Rosie ... marah" ucapnya tertahan. Rangkulan pada pundak 
pun kembali menyalurkan semangat padanya. Semangat 


pantang menyerah demi mendapatkan sebuah kata "iya, 
Rosie maafin" keluar dari bibir gadis terlampau tinggi 
dengan pinggang ramping itu. 


"Jis. Lo ikut gue." Tanpa mendengar jawaban apa yang akan 
di berikan oleh Jisoo, Jennie menggeretnya begitu saja. 
Meninggalkan Lisa sendiri di ruang makan, yang mungkin 
akan beralih ke ruang santai. 


Tok! tok! tok! 
"Rosie, kamu udah bangun?" Tidak ada jawaban. 


"Rosie. Sarapannya udah mateng tuh. Ayok makan. Hari ini 
Sooya eonnie punya menu baru loh." Masih belum ada 
jawaban. 


Jennie panik. Semakin khawatir. Sementara Jisoo mencoba 
menenangkan dan tetap menyemangatinya. 


"Rose. Kamu udah bangun belum sih? Eonnie sama yang 
lain mau hunt loh mumpung masih libur. Kamu nggak ikut?" 
Nihil. Jennie angkat tangan. la benar-benar pasrah. Ia 
beringsut pergi. Namun lagi-lagi Jisoo menghalangi. 
Menggeser dirinya ke belakang dan menggantikan posisinya 
di depan pintu. 


"ROSIE!! (tok tok tok) KELUAR LO, ANJIR! 

KALO NGGAK! GUE GORENG IKAN PELIHARAAN LO! GUE 
CINCANG-CINCANG! TRUS GUE BAGI-BAGI KE LEO, DALGOM, 
AMA KUMA!! MAU LO?!" teriak Jisoo di selingi beberapa 
ketokan. Jisoo dan Jennie pun diam. Mencoba menajamkan 
pendengaran. Kemudian, keduanya menyeringai penuh 
kemenangan. 


"AYUK JEN! KITA TURUN! LDK 4 Leo, Dalgom, Kuma} BELUM 
MAKAN, KAN?!" Jisoo sengaja menaikan volume suaranya. 


Lalu melangkah bersamaan dengan Jennie dengan langkah 
yang sengaja di suarakan dan di lambatkan. Hingga 5 
langkah sudah mereka rajut, sebuah gesekan pintu kembali 
mengukir seringainya. 


"Eon." Jisoo dan Jennie berhenti dan tersenyum penuh 
syukur sebelum akhirnya membalik badan. Menemukan 
gadis yang sedari tadi di panggilinya dengan keadaan yang 
sudah rapi. Hingga dalam diam, Jennie meyakini bahwa 
gadis ini, sebenarnya tak dapat menahan nafsu makanya 
sejak Jennie mengiming-imingi menu baru tadi padanya. 


"Eh. Bangun juga adik eonnie. Udah mandi belum?," tanya 
Jisoo sedikit menyindir. 


"Kuy kita sarapan," ajak Jennie mencoba sesantai mungkin. 


Jennie mendekati Rose dan berdiri tepat di sampingnya. 
Berniat untuk merangkul bahu itu, namun dengan cepat 
sang empu menjauhkan diri. 


"Eon. Roje laper" ujarnya sambil menggelayut manja di 
lengan Jisoo. 


"Ayo Eon. Adik-adik Roje dah pada demo" Langsung saja 
Rose menggeret Jisoo. Sedangkan Jisoo masih menatap 
kearah Jennie tak percaya. 

Bahkan saat Jisoo sudah terarah menuruni anak tangga pun, 
pandanganya belum terlepas pada adik pertamanya itu. 
Dan itupun memaksa Rose turun tangan untuk menolehkan 
kepala itu mengarah ke tangga. 


Mianhae... 


Mansion sudah bersih. Semua pun sudah tertata rapi pada 
tempatnya. Mengecek seluruh bahan masak yang tersedia, 
dan juga mengecek koleksi CD drakor yang ada. Tak lupakan 
sahabat santai, makanan ringan dan minuman soda pun 
harus di sediakan. Lalisa Kim, kini sudah bersiap untuk 
memainkan HP-nya. 


JEON Jongkok 
Kook. Kesini nggak? 
Jam 10 ya, sayang. 
Cih, amit-amit anjir. 
Bilang aja suka. 
Iya. Suka nabok lo. 
Sini lo, gue gampar 
pake raket nyamuk. 


Gamparnya pake tangan telanjang 
kamu aja gak papa. Aku ikhlas kok. 


Bucin anjir 
Gara-gara kamu 
Najis Kook. Najis ... 


Najis yang tak bisa 
hilang dari hati kamu. 


Sinian coba Kook. Biar 
gampang gue nabok nya :) 


Emot lu, Astaghfirullah 
Kook :( 


Dih, serah lu bangsat. 

Dih? 

Y 

Yah, Lis. 

Lisa ... 

Sayang, kok gtu sih? 

Kookie nangis loh. 

Aku dateng sekarang yah. 

Ih, awas aja. Aku cium kamu nanti 
Ntar ciumnya di dapur ya Kook:) 
"eh?, lampu ijo nih?"-Jungkook 
Kenapa di dapur sih? 

Ntar ada Seokjin hyung 

sama Jisoo Noona. 


Nggak akan ada Kook. 

Ntar biar aku pinjem bentar 
dapurnya. Sekalian mau 
nunjukin sesuatu yang 
bakal jadi saksi kiss kita. 


Apaan? 
Eh, ntar mau di bawain Lolipop nggak. 


"Takut juga kan lu-,"-Lisa 


15 nggak boleh kurang 


Siap deh. Tapi yang itu 
jangan yah 


Real in dulu 15 Loli nya - 


Real in kamu jadi Ratu ku 
sekarang, aku juga bisa. 


Lolipop 25, atau gue 
pakek golok 


"Woy! Ngapain lo cengengas cengenges? 
Kesurupan?" 


Dengan refleks, Lisa langsung memencet tombol off nya dan 
menyembunyikan HP di antara punggung dan sofa. Menatap 
ke arah sosok yang mengagetinya dengan tatapan horor. 


"Anjir! Gue kira jurig" omel Lisa. 


"Kalo gue jurig. Berarti lo adiknya jurig" balasnya santai 
sambil mendudukkan diri di samping Lisa. 


"Gue nggak punya kakak kayak lo, yah" sinis Lisa. 

"Iya, karna yang pantes jadi adek gue tuh bukan modelan 
tepos kayak lo" balasnya tetap santai. "Apa lo gitu-gitu? 
Mau gue colok mata lo?" sarkas nya. 


Lisa mendengus sebal. Lantaran sikap kakaknya yang tiba- 
tiba seperti itu. Sepertinya, setelah dekat dengan Taehyung, 
gadis ini sudah sedikit membaik. Kenapa jadi begini lagi. 


"Eh, Lo habis chat-an ma Jungkook kan pasti?" tukas Jennie. 


"Apa sih? Sotoy lo jadi orang. Sok jadi cenayang" 

"Jawab aja apa susahnya, sih? Lagian yah, kalo gue pikir- 
pikir. Jungkook tuh baik. Perhatian. Tulus. Setia. Plus-plus 
deh pokonya. Lo kayak nggak ngehargain dia banget. Inget. 
Yang kayak dia tuh langka. Jangan sampe lo nyesel pas dia 
udah nggak bisa perjuangin lo lagi." Lisa tertegun. Mengerti 
bagaimana kelanjutan pembicaraan ini jika ia menjawab. 
Dia memilih diam. Membiarkan Jennie pergi begitu saja 
setelah menyelesaikan kalimat panjangnya. 

Haruskah ia menerima cinta Jungkook? 

Uhh, hatinya masih bambang. 


Eh?, bimbang :v 


BERSAMBUNG... . 
KEEP VOMENT, GUYS! 
Re-publish : 19, Januari 2020 


Chapter 30 


KEEP VOMENT, GUYS! 


BRENGSEK PARK 


Rose 


5 menit kemudian .... 


Chaeng 
Rosie 


Kamu kenapa, sih? 


3 menit kemudian .... 


Hey, bales dong. 
Jangan di read doang. 
Rose 

Kembang 

Krempeng 

Tengil 

Mungil 

Lidi 

Woyy. Marah, hm? 
Kenapa? 

Gara-gara aku nggak mau keluar kemarin? 
Yaudah, sekarang ayo. 
Aku lagi di rumah. 
Ntar kesitunya jam 10. 
ROSEANNE KIM 
SAYANG 


Cih! "Lo justru malah nyakitin gue dengan kata-kata lo, Jim 
hiks. Lo terpaksa kan bilang mau jalan sama gue? hiks. Chat 
nya nge-gas, lagi hiks-hiks. Dasar brengsek! Jadi selama ini 
lo bener cuma PHP-in gue? Bodoh banget sih lo, Chae. Tau 
gitu gue milih Suga dari pada Bantet. Nggak banyak omong, 
nggak suka nge-gombal. Kan gue nggak kebawa perasaan." 


ROSEANNE KIM merutuki nasibnya. Mencoba menahan 
tangis sambil memandang layar HP dengan tatapan nanar. 
Menyalahkan diri sendiri dan memaki orang yang di 
sayangi. 


Gadis marga Park ini menghabiskan waktunya untuk 
mengurung diri di dalam kamar. Hanya menangis bersama 
bantal dan selimutnya. Tak ingin kemana-mana, tapi ia 
sendiri butuh hiburan. 


Oh! Roseanne Kim harus keluar rumah. Atau dia akan 
bertemu pria Park Brengsek itu di mansionnya setelah jam 
10 tiba. 


"Mm... June. Iya, gue butuh June." 
Junaidi 


Gue kerumah lo SE-KA-RANG. 
Awas sampe gue dateng lo 
nggak ada 


Gadis itu segera menyibak selimutnya dan masuk dalam 
kamar mandi. Kemudian bersiap untuk pergi ke rumah 
sahabat lamanya itu. 


Sudah jarang juga mereka berkumpul. Sejak akurnya 
keluarga mereka (Blackpink), pernah sekali ia merayakan 
bersama. Ya, bersama ke-3 saudaranya, June, Hanbin, 
Bambam, dan juga Bobby. 


Pukul 09:00, ia sudah bersiap untuk pergi. 

Setelah menikmati sisa waktu santainya di balkon, akhirnya 
ia pun segera bergegas mengambil mobil di garasi. Ia 
berjalan sedikit tergesa memasuki area kamar dan 
mengambil backpack kecil. Kemudian berjalan keluar kamar 
dan menuruni anak tangga satu persatu. 


"Mau kemana?" 


Rose tersentak. Berhenti di tengah-tengah dan menoleh 
kearah mana saja. Mencari dari mana suara itu berasal. 
Ternyata seorang yeoja dengan buku tebal di tangannya 
sedang terduduk menghadap TV di ruang santai. Kepala itu 
mendongak, menatap Rose di tangga sambil menurunkan 
novelnya. Tatapan tajam dan suara dingin itu, kembali 
membuat nyalinya menciut. 


"Mm ... mau ... mau ... mau ke ... ke rumah Eunbi" jawab 
Rose kebingungan. 


"Ngapain?" tanya Jisoo sedikit datar. 


"E ... itu. Mau ngambil buku" balas Rose seraya cengengesan 
dan sedikit kaku. 


"Buku apa?" tanya gadis itu lagi dengan nada dingin. 


"Buku Bahasa. Iya, buku Bahasa. Kan kemaren dia minjem. 
Terus sekarang Rosie lagi butuh banget. Eunbi nggak bisa 
nganter katanya." Alibi Rose yang terus berkelanjutan. la 
sedikit gemetar meladeni kakaknya itu. 


Yeoja itu - Jisoo - mendaratkan novel pada sofa dengan 
sedikit kasar. Kaki kirinya di angkat dan di dudukan pada 
sofa bersamaan dengan lengan kiri yang di gantung pada 
kepala sofa. Sedangkan anggota kanan di biarkan pada 
tempatnya. Lalu setelah itu, pandangannya terfokuskan 
pada gadis yang sedang mencoba beralibi itu. 


"Bahasa apa, ha? Buku lo di pinjem adek kelas? 

Kalo lo inget, kemaren itu kita libur. Eunbi juga nggak kesini. 
Lagian kalo bener butuh kan bisa pinjem punya Eonnie. 
Punya Eonnie juga nggak kalah lengkap tuh sama punya 
kamu" ujar Jisoo tak ramah. Mengkoreksi dengan sedikit 
menyindir. Raut datarnya seolah tau apa yang akan Rose 
lakukan dan ingin menahanya agar tak pergi. Meskipun 
setelah kalimat itu, Jisoo langsung berbalik dan terfokuskan 
pada novelnya. 


Rose terdiam. Takut. Bodoh! Dia tak pandai berbohong. 
Sepertinya eonnienya itu marah, eumm ... marah atau tak 
suka? 


Tak suka karna dirinya tak mau mendengarkan penjelasan 
Jennie, tak mau mendengarkan perintahnya maupun 
menurutinya. 


Mungkin Jisoo sudah terlalu lelah mengurusinya. 


Rose jadi minder. Merasa tak pantas lagi mendapat 
perhatian dari saudaranya. Karna nyatanya ia tak ada 
bedanya dengan Umji. Numpang hidup. Bedanya, Umji tau 
diri. Mau menurut, dan sekarang pergi. Haruskah ia 
melakukan itu juga? la merasa jika akhir-akhir ini suka 
keterlaluan dalam menyikapi masalah. 

Bahkan berani membantah. Tak mendengarkan kakaknya. 
Bahkan memusuhi kakaknya sendiri. 


Hingga ia pun bertekad akan meluruskan masalah ini nanti 
malam. Ya ... jika saja nyalinya tak termakan oleh gengsi. 
Yang jelas sekarang ini ia harus tetap pergi. la sudah 
terlanjur berkata akan kerumah June. Dan dia pun sudah 
terlanjur muak untuk sekedar melirik Jimin. Jangankan 
melirik Jimin-nya. Melirik upilnya saja matanya langsung 
sakit. 


Yasudah. Tunggu apa lagi? 


"Eon, Rosie mau kerumah June. Maaf yah Rosie bohong." Tak 
ada pergerakan. Gadis dengan kaos ungu itu masih diam. 
Seakan ucapan Rose hanya angin lalu yang tak penting 
untuk di dengarkan. Rose jadi semakin merasa bersalah. 
Dengan sesak yang sudah menganggu pernapasannya, ia 
melanjutkan langkahnya menuruni tangga. Keluar begitu 
saja dengan air mata yang mulai menitik. 


Sedangkan yang sedari tadi terdiam di sudut ruangan, 
sudah membekap mulutnya sendiri kuat-kuat dan menangis. 
Begitu pula yang duduk berdiam di ruang santai itu mulai 
menurunkan buku novelnya dan menoleh kearah Rose pergi. 
Hatinya mencelos. Sakit pun dapat ia rasakan. Ia langsung 
saja membuang buku novelnya dan berjalan dengan 
rintikan air mata menuju sudut ruangan dengan sedikit 
tergesa. Dimana seorang gadis berpipi gembul sedang 
meringkuk di lantai dingin sambil terisak. la langsung 
memeluknya. 


"Percaya sama gue. Dia cuma mertahanin ego-nya. Jangan 
nangis. Disini ada Eonnie. Eonnie tau, kamu nggak kayak 
yang di pikirin orang-orang. Jendeuk itu baik. Kamu 
melakukan apa yang seharusnya kamu lakukan, Jen. Kamu 
nglakuin itu demi orang-orang yang kamu sayang. Dan 
Eonnie juga tau. Kamu sayang sama Rosie. Dan Rosie juga 
tau itu." Jisoo mendekap Jennie. Mengantarkan gadis itu ke 
pelukan hangatnya. 


Sedangkan yang satunya, gadis poni rata dengan gelas 
besar di tanganya itu, hanya menyaksikan dari meja dapur 
sambil sesekali menyruput teh hangatnya. 


Bukanya pilih kasih. Hanya saja Jisoo membela yang benar. 
Lagi pula Jennie melakukan itu demi Rose juga. Jennie pun 


berbohong demi Rose juga. Jennie ingin memberi surprise 
pada anak bibinya itu. 


Geram pun pernah hinggap pada diri seorang Jisoo Kim. 
Geram akan seseorang yang sudah berani memunculkan 
dirinya lagi untuk menghancurkan keluarganya. Jika saja 
bisa. Jisoo ingin sekali menjambak rambutnya dan 
mencakar-cakar wajahnya tanpa ampun, dan SAAT-INI-JUGA. 
Bahkan ia pun mau menusukan pisau tepat pada jantung 
orang yang ia anggap sialan itu. 


Jika dendam pada Umji dulu tak sampai pada pembunuhan. 
Mungkin, ia bisa mencoba pada yang satu ini. 


Dua mobil dengan warna sama baru saja meluncur dari 
sebuah gedung. Gedung dengan papan nama besar 
berlampu, bertuliskan "Jey-hobi Club". Tujuh pria itu 
duduk terpisah dalam dua mobil. Tertua mereka memilih 
untuk mengambil kemudi bersama ketiga maknae-nya. 
Sedangkan sisanya duduk di mobil yang lainya. 


Jangan tanyakan siapa. Tentu saja Seokjin, Jimin, Taehyung, 
dan Jungkook. Alasan mereka menjadi satu adalah ... karna 
mereka masih mempermasalahkan tentang kesalah 
fahaman antara BLACKPINK. Memikirkan apa kiranya yang 
akan mereka lakukan sesampainya di sana. Bagaimana 
reaksi mereka melihat Jennie dan Rose, begitu pula 
sebaliknya. Apalagi Jimin. Hufhh ... pemuda itu sudah 
mumet se-mumet mumetnya. 


"Hyung ... kan besok Nchim mau jedor si kembang. Kalo 
Kembang masih marah gimana dong?" rengek Jimin dari jok 
belakang. 


"Coba dulu minta maaf. Jelasin baik-baik. Ajak Jennie juga" 
saran Seokjin. 


"Lah, gue takut di cakar Jennie, Hyung" 


"Lo pikir Jennie tuh apaan?" sahut Taehyung yang duduk di 
jok samping Seokjin secara tiba-tiba. 


"Eh, enggak Tae. Maksud gue tuh, gue takut kalo dia 
ngamuk sama gue. Ntar klo gue salah langkah trus tambah 
rumit kan otomatis yang di salahin tetep gue. Meskipun 
yang bikin rencana juga elo" jelas Jimin sedikit sewot di 
kalimat terakhirnya. 


"Udah. Nanti kalo andai Rosie noona mau bicara ama elu, 
Hyung. Nanti kita bicarain sama yang lain. Jaga-jaga kalo 
Rosie noona tambah marah" tengah Jungkook. 


"Iya Jim. Udah tenang aja. Ada kita. Ada Suga, Namjoon, 
sama J-hope juga. Lo nggak sendirian. Kita masih terus 
dukung lo" ujar Seokjin menyemangati. 


"Dukung apa?" tanya Jimin polos. 
"Ya buat jedor Rose lah" jawab Taehyung. 
"Gue nggak?" Tiba-tiba Jungkook bertanya. 


"Lah ngapain, Lo?" tanya Jimin sambil melirik Jungkook yang 
ada di sampingnya. 


"Mm ... nggak jadi deh" 
"Apa Kook?" tuntut Jimin. 


"Apa sih? Ya gue cuma mau minta semangat dari kalian buat 
ngluluhin hati si Barbie" 


"Bohong lo. Pasti ada apa-apanya" tukas Seokjin sambil 
melirik dari kaca. 


"Ada apanya sih? Ada nyawanya? Pasti. Kalo nggak ada, gue 
mati" balas pemuda yang paling muda diantara mereka 
dengan enteng. 


"Ga danta deh, lo. Lo tu gak jago boong" sarkas Jimin. 


"Eh Hyung, ntar berhenti di supermarket dulu ya" pinta 
Jungkook, mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Mau ngapain?" tanya Seokjin. 
"Beli sesuatu" 

"Buat Lisa, ya?" tukas Taehyung. 
"iya dong" 


"Ck! Ni bocah cilik. Jelasin dulu, maksud lo tadi apa? Kalo 
nggak, gue nggak bakal anter" ancam Seokjin kemudian. 


"Ck! Ngancem ih. Jin-hyung nggak asyik" Jungkook berucap 
sambil memandang kaca dengan ber-aegyo. Tentu saja itu di 
tujukan pada kakak KWON-nya. 

"Yaudah kalo nggak mau" 

"Iya iya. Kookie bilang" ucap Jungkook mengalah 

"Bilang apa?" 

"Bilang kalo kalo Kookie..." 

"Kookie?" 

"Kookie..." 


"Kookie apa?" geram Taehyung. 


"Kookie..." 


Geram. Seokjin langsung memberhentikan mobilnya di tepi. 
Lalu semua pun menatap ke belakang . Dimana Jungkook 
dan Jimin duduk. Tatapan horor pun melayang. Kemudian 
Jungkook mencondongkan badan dan berbicara lirih selirih 
lirihnya dengan sedikit malu. 


(secret of Jungkook) 


"Jam berapa, Lis?" tanya Jisoo tanpa mengalihkan 
pandangan dari novel-nya. 


"Eh, bentar lagi Eon" seru Lisa sambil membenahi CD drakor 
di sofa. 


"Eonnie nanya tuh di jawab" sarkas Jennie yang sedang 
duduk-duduk sambil memenceti remote, memindah-mindah 
saluran TV, mencari acara kesukaannya. 


"Ck! iya iya. Jam sepuluh kurang tujuh" jawab Lisa sewot. 
"Nah gitu. Jadi adik yang baik dan penurut" puji Jisoo. 


"Hm" 


Tak berselang lama, suara mesin mobil semakin mendekati 
area mansion. Dan dorongan gerbang pun semakin 


memperkuat hipotesis mereka akan datangnya anak-anak 
BANGTAN. Dengan cekatan, mereka menoleh ke belakang. 
Jennie mematikan Televisinya dan segera berjalan menuju 
ruang tamu mengikuti Jisoo dan Lisa. 


Ke tujuh namja itu, sekarang berjalan hendak menginjak 
lantai dingin dengan sepatu mereka. 

Jennie, Jisoo, dan Lisa pun masih mengintip di balik jendela. 
Pintu utama sudah terbuka, dan MEREKA berniat untuk 
mengageti pemuda-pemuda itu. 


MEREKA? 


Sebenarnya hanya Jisoo dan Lisa saja yang sangat antusias, 
sedangkan Jennie hanya ikut hadir. 


Prok! 
Prok! 


Lisa dan Jisoo semakin berjaga-jaga. Sedangkan Jennie 
hanya bersender sambil bersedekap. 


Prok ... 


"Tumben sepi. Katanya mereka di rumah" ujar Namjoon di 
sela jalannya. 


"Di dalem kalik" tebak Hoseok dan langsung mendahului 
masuk. 


"Satu... " 


".. Dua..." 


Ve Ta 


".. DORRR!!!" 


"Eh bulu ketek bulu ketek" latah Hoseok yang sudah berada 
di ruang tamu. 


Sedangkan Taehyung yang baru melewati ambang pintu 
pun terjungkal menimpa Yoongi. 

Beruntunglah Namjoon, Seokjin, Jimin, dan Jungkook yang 
masih di luar ruangan. 


Jisoo dan Lisa bertepuk tangan. Tertawa dengan sangat 
bahagia melihat hasil dari kerja kerasnya. 


Kerja keras? 


Iya, tanya saja pada Jisoo. Berjongkok sambil menahan nafas 
dan berjaga-jaga seperti seorang pemburu yang akan 
menembak rusa dari ambang pintu, adalah sesuatu yang 
membutuhkan tenaga dan kefokusan penuh. 


"Ck! Calon lu, hyung" Adu Taehyung yang mulai bangkit. 
Sedangkan Seokjin hanya bisa geleng-geleng kepala. 


Malas? 


Jennie langsung menyelonong pergi ke ruang santai, 
melanjutkan acara nontonya. Tak lepas satu pasang mata 
saja, semua melotot heran ke arah Jennie yang hanya di 
hadiahi punggung mulusnya saja. 


Layaknya rumah sendiri. Yoongi pun langsung pergi menuju 
Kolam yang sering ia jadikan teman untuk bersantai. 
Sedangkan Hoseok dan Namjoon sibuk memilih-milih 
camilan di kulkas untuk di bawa pergi menyusul Yoongi. 


Bae Taehyung, langsung saja melesat mengikuti tuan Putri- 
nya. Jungkook dan Lisa pun langsung melesat menuju sofa 
ruang tamu dan bersiap memainkan game online-nya. 


Tersisalah Jimin dengan kejombloanya. Yang sedari tadi 
celingak-celinguk mencari sang pujaan hati. 


Roseanne Kim. 
Where? 


"Rose kemana?" tanya Jimin entah ke siapa sambil 
celingukan. 


"E ... lo nanya siapa Jim?" tanya Jisoo ragu. 
"Siapa aja yang bisa jawab" balasnya datar. 
"Oh" 

"Ck! Ya elo lah!" geram pemuda Park itu. 


"Jim. Siapa suruh bentak-bentak calon gue?" murka Seokjin. 


"Hillih. Iya-iya, maap" balas Jimin judes. 
"Jim" panggil Jisoo serius . 
"Apa?" balasnya masih dengan judes. 


"Mm ... maaf. Gue nggak bisa nahan Rose. Dia keluar tadi 
sekitaran jam 9" terang Jisoo lirih. Seketika Jimin melemas. 
Apa lagi ini? Cobaan yang model ke berapa yang lagi-lagi 
muncul? 


"Shit! Kalo kayak gini gimana jadinya besok?!" teriak Jimin 
frustasi sambil mengacak rambutnya kasar dan pergi. 


"Iya. Banget lagi. Tapi anehnya, aku nggak bisa marahin 
kamu" senyum Taehyung terbit. Di elusnya surai coklat milik 
Jennie dengan lembut. 

Mereka berada di ruang santai. Menonton TV berdua. 


Jennie sedang dalam posisi merebahkan kepala pada dada 
bidang Taehyung. Sedangkan Taehyung menyenderkan 
punggungnya pada kepala sofa. 


"Kamu takut?" 
Jennie menggeleng cepat seraya berkata, "enggak." 
"Trus, kenapa nggak marahin aku?" 


"Kan aku udah bilang Tae. Aku nggak bisa marahin kamu. 
Padahal kalo sekarang lo itu Jimin, gue pastiin tu muka 
banyak cakarannya." jelas Jennie dengan tatapan fokus 
pada Televisi. 


"Nggak boleh gitu, yah" tegur Taehyung. 


"Ck! Iya bos besar" balas Jennie sambil mendengus. 


Katakan lo masih suka, sayang, dan cinta ama gue Tae. Gue 
nggak mau lo nyakitin gue. Gue harap detak jantung lo 
kayak gini gara-gara gue. Bukan yg lain atau pun karna 
memang detak jantung lo yang asli emang secepet ini - 
Jennie. 


Jangan biarin gue terlalu lama, Jen. Please, gue nggak kuat. 
Gue harus ngiket lo biar gue lebih leluasa ngatur Io. 
Bukanya kayak gini. Gue ngerasa bukan siapa-siapa tapi 
ngatur hidup lo - Taehyung. 
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Hai teman-teman. Aku ada cerita baru, nih. Masih anget. 
Jangan lupa sempatin waktu kalian buat baca, ya. Karna 
kehadiran kalian sangat amat di tunggu-tunggu 


abjad21. 


"June-ahh!! Hapus nggak?!" Gadis itu melolong sambil 
melangkahkan kaki jenjangnya dengan cepat. 


Cekrek! 


"Ciahhh ... dapet lagi, yeyy!!" Dengan tanpa dosa, pemuda 
ber-nick name June itu terhenti, berbalik, lantas memotret 
gadis itu sembarang. Hingga dapat di pastikan bahwa 
camera hitam itu sudah kenyang akan foto candid dari gadis 
itu. 


"Juneee!! Hapus nggak?! Siniin cameranya cepet!" Masih 
dalam langkah cepat, berteriak, sambil mengayun-ayun. 
Gadis itu sedang di landa emosi. 


Wleee ... ," coba ambil ini kalo lo bisa" ledek pemuda itu. 


Camera itu di angkat tinggi-tinggi ke udara oleh Koo Junhoe. 
Gadis dengan nick name Rose itu, terus berusaha, melonjak- 
lonjak mencoba meraihnya. 


"Dasar pendek" ejek June yang langsung menurunkan 
cameranya dan berlari lagi. 


"Juneee!!" teriak Rose sambil merengek. 
Masih dalam langkah panjang nan cepat, memburu pemuda 
itu di taman belakang. 


Aww!! 


Seketika June berhenti dan berbalik. Sebuah pekikan baru 
saja tertangkap oleh indera pendengarnya. Dilihatnya, 
Roseanne Kim terjatuh, dan sekarang sedang mengibas- 
ngibaskan pakainya yang sedikit kotor. 


Palingan cuma gaya. Pikir June yang tak mengindahkan. 
"Junaidi!! Bantuin ngapa, anjir!" teriak Rose sebal. 


"Lah? Lo udah bisa berdiri, kan? Yaudah kejar gue lagi. 
Gosah pura-pura" teriak June yang masih menganggap 
bahwa Rose hanya bercanda. 


"Pura-pura pala lo peyang! Ini sakit betulan bangke!" umpat 
Rose yang sudah tersulut emosi. 


June merotasikan matanya dengan malas. Kemudian 
berjalan mendekati Rose sambil sedikit was-was. Ya, 
bagaimana pun juga, gadis itu masih menyimpan dendam 
padanya bukan? Siapa tau diam-diam gadis itu membawa 
pistol. 


Rose meringis kesakitan sambil memegangi lenganya yang 
sedikit tergores. Untung saja ia hari ini mengenakan celana 
panjang. Jika tidak, mungkin nasib kaki jenjangnya itu akan 
sama seperti lengan panjang nan mulus itu. 


"Junee ... sick... ," rengek Rose sambil mencebik. 


"Ck, iya-iya. Ayo ke dalem" June merangkul Rose, 
membawanya masuk ke dalam rumah. Setelah mendudukan 
Rose pada sebuah kursi kayu, June pergi membuka laci 
ruang tamu mencari kotak P3K. 


"Sini-in" pinta June pada Rose sambil menengadahkan 
tangannya. 


"Nggak mau" tolak Rose. June mencoba meraih lengan Rose 
yang masih setia di pegang sang pemilik. 


"Sini-in, Chaenggg ... " geram June tertahan. 


"Nggak mau Juni Juliii ... Nggak mau ... Perih ..." tolak Rose 
menirukan cara June berbicara. 


"Ya biar cepet sembuh. Biar nggak infeksi, sini gue bersihin" 
June kembali mencoba meraih lengan Rose. 


"Juneee ... tapi ada syaratnya" tahan Rose saat lenganya 
sudah di pegang oleh June. 


"Iya-iya, ntar gue hapus" ucap June tanpa bertanya. 
"Bukan itu" sanggah Rose. 
"Lah terus?" June menaikan sebelah alisnya. 


"Biarin gue disini sampek malem. Lo bisa anter gue pulang 
nanti" terang Rose. 


"Ta ul 


"Gada tapi tapian. Gue nggak menerima penolakan. Nih" 
Rose menyodorkan lenganya dengan berani. 


"Terserah lo deh. Semerdeka merdeka lo aja" balas June 
malas sambil memulai mengobati luka Rose. 


"Gue nggak sabar liat mereka besok" ujar sosok itu sambil 
menyeringai. 


"Iya, ih. Gue nggak sabar banget. Pokoknya, kita harus tetep 
pantau mereka. Jangan sampai mereka lolos" ujar yang 
satunya lagi antusias. 


"Bener. Dapet itu aja udah Aamiin. Kalo sampek mereka 
baikan, kita mau gimana lagi dong?" Satunya lagi tampak 
sedih. 


"Kalian kayak orang bodoh aja deh. Ya kita cari cara lain lah. 
Kita nggak boleh kehabisan akal" Yang satunya lagi terlihat 
meremehkan. 


"Ya, ya, ya. Yang penting baby gue nggak kena imbasnya" 
"Beba bebi. Babi sekalian tuh" sinis orang itu. 
"Apa sih. Sirik aja lu, dasar jomblo" balasnya kesal. 


"Oke fiks. Lo butuh kaca" Orang itu langsung membenarkan 
sedotannya dan meminum Pop Ice Blueberry-nya. 


"Udah-udah. Mending kita fikirin cara lain biar mereka 
tambah ancur. Dari pada ribut. Unfaedah lagi" Lerai 
seseorang dengan garpu dan pisau di kanan kiri tanganya. 


Sedangkan gadis itu ... 
Gadis dengan gelas tinggi tanpa gagang di depanya 
nampak sangat tenang. Menyruput es leci-nya dan 


mengaduk sambil mendengarkan. Kelihatanya gadis itu 
malas dengan topik pembicaraan ini. 


"Eonnie ... Ini ayamnya kenapa ilang satu?" 


"Eonnie ... Mana apel Lalis?" 

"Ck! Lo nggak nyiapin Cola?" 

"Eh, Lu tadi beli apa aja sih? Kok nggak ada pocky?" 
"Hoseok, coba liatin Magnum di kulkas. Ada nggak?" 
"Padle Pop ada" 

"Gue nanyanya Magnum bangke" 


"Ini masa ini aja? Gak ada yang baru gitu? Males gue nonton 
ini-ini aja" 


"Gue mau makan ramyeon" 

"Tiba-tiba nyidam Bibimbap" 

"MARJUKI!!! Lo ng-" 

"BACOT KALEAN SEMUAA!!!" teriak JinSoo yang geram. 
Ireng treng treng treng!!! 


"Mau gue sumpel pake panci, hah?!" ancam Jisoo dengan 
teflon dan spatula di ke dua tangannya. 


"Lo pada liat ini?" Seokjin menunjukan pisaunya. "Mau gue 
masukin ke mulut lo pada, trus gue putus pita suaranya, 
ha?!" lanjutnya garang. 

Brak! 


"Lo pikir gue takut?" Jennie menggebrak meja lantas berdiri 
menantang JinSoo. 


"Eits ... " Taehyung menggeret lengan Jennie agar duduk 
kembali, "hormatin yang lebih tua" tegur Taehyung. Jennie 
hanya merotasikan bola matanya jengah. 


"Yaudah, balik sono. Telor lo gosong tuh" ujar Jennie 
mengusir. 


"Eh? Gosong?" sontak Jisoo langsung terlihat panik dan 
kembali ke dapur, di ikuti oleh Seokjin. 


"Udah, ah. Jen gue mau tidur" Yoongi berujar sambil berdiri 
setelah membanting beberapa CD pada karpet bulu itu. 


"Eh, itu. Lo masih inget kan?" Jennie memastikan. 


"Hm, yaudah. Baik-baik Tae" Yoongi langsung pergi menuju 
kamar yang biasa di tidurinya. Yaitu kamar tamu. 


"Jen, gue pinjem anu ... boleh?" tanya Hoseok hati-hati. 
"Ona, anu. Anu apa?!" tanya Jennie sedikit membentak. 


"Halah, Jen. Gue cuma mau ngajak main Kuma. Jangan 
galak-galak napa" cerosos Hoseok yang merasa sebal. 


"Lis, minjem earphone dong" minta Namjoon. 


"Itu punya Sooya eonnie bisa di pakek, Oppa" Lisa 
menunjuk earphone Jisoo yang ada di meja almari. 


"Yodah, gue ambil ya?" Namjoon pun segera pergi 
menyisakan Hoseok yang masih mencoba membujuk Jennie. 


Sepeninggal Namjoon, Hoseok pun kembali memohon- 
mohon. 


"Ayo dong, Jen. Pliiissss ... . Lo nggak kasian apa ama gue 
yang jomblo ini? Ayo dong Tae, bantu i'm" Hoseok memelas 


sambil menyatukan kedua telapak tangannya. 


"Kalo soal Kuma, kayaknya gue nggak bisa deh hyung " 
balas Taehyung sambil menunjukan senyum kotaknya, 
"coba ngomong baik-baik" saran Taehyung. 


"Jen, gue mau pinj " 


"Gosah sok baik. Pinjam pinjem. Lo pikir Kuma tuh apaan?" 
ujar Jennie sinis, kemudian beranjak dari samping Taehyung. 
Tak dapat di pungkiri, kedua namja yang sedari tadi 
bersamanya pun sudah jedag jedug sendiri. Sungguh, 
mereka takut apapun yang akan terjadi. 


Jangan lupakan dua tikus laknat. Mereka yang sedang enak 
memainkan ponsel pun tertawa, seakan mengejek. Ingatkan 
Hoseok dan Taehyung bahwa mereka masihlah anak kecil 
yang tak pantas mendapatkan gamparanya. 


Berselang beberapa menit, Taehyung dan Hoseok dalam 
mode damai di tempatnya, yaitu ruang santai sambil 
menonton TV. Sedangkan Jungkook dan Lisa kelihatannya 
sudah mulai malas dengan Game online itu. Namun yang di 
herankan, apa yang sedang di masak kakak tertuanya itu 
sampai sekarang belum matang? 


Batu? 


Namun tiba-tiba, suara langkah lambat mulai terdengar dari 
arah tangga. Jangan bilang itu Jennie! Taehyung dan Hoseok 
langsung segera menoleh. Namun apa yang terjadi? 


Taehyung dan Hoseok tak terlihat takut dengan kenyataan 
ini, namun malah terlihat bingung. 


"Ku-ma" Bibir Hoseok bergerak lambat dengan suara sangat- 
sangat lirih, melebihi lirihnya bisikan setan. Matanya 
melotot. Entah melotot karna heran, atau karna kegirangan. 
Intinya keduanya saling mendominasi. 


Jennie menuruni anak tangga pelan dengan anjing coklat 
kesayangannya. Pipi gembulnya tak henti-hentinya 
mengembang. Mulutnya terus berkomat-kamit serta 
tanganya mengelus bulu lembut hewan yang ada di 
gendonganya. Entahlah, sejak kapan sikapnya jadi seposesif 
itu pada hewan tepatnya hewan piaraan. Menjaganya 
seakan tak memperbolehkan seorang pun untuk 
menyentuhnya. 


"Bang, Jey" panggil Jennie santai sambil berjalan menuju 
dimana TaeHope duduk. "Nih" tambahnya sambil 
menyerahkan Kuma. 


Hoseok melotot sambil ternganga. Sedangkan Taehyung 
hanya memainkan bola matanya menyelidik kebingungan. 
Tak lepas pula dari dua anak laknat itu, pun mereka ikut 
terdiam melihat kelakuan Jennie. 


Sebelumnya gadis itu marah-marah layaknya orang 
kesetanan. Tapi sekarang? 


Lupakan. 
"Jadi apa nggak ini?" tanya Jennie sedikit kesal. 


"E-eh iya" Hoseok langsung mengambil alih Kuma dari 
gendongan Jennie dan di dudukan di pangkuannya. "Ini 
bener nggak papa?" tanyanya memastikan. 


"Kalo nggak jadi balikin aja lagi. Gue males ke atas" jawab 
Jennie santai. "Dah, minggir sana" usir Jennie pada si melas 
Hoseok. Hoseok hanya geleng-geleng menguatkan hati, 
kemudian pergi. 


Berbeda dengan yang satu ini. Saat semua sedang asik 
sendiri, pemuda ini justru terlihat sedih, galau, merana, dan 
lain sebagainya. Entah bagaimana cara 
mendeskripsikannya. 


Pemuda itu terlihat sedang terduduk di tepi kolam sambil 
memandang sendu kearah air. Sesekali ia tersenyum simpul 
diantara banyaknya sakit yang sedang di sembunyikan. Dia 
... Park Jimin sedang membutuhkan Roseanne Kim-nya. 
la ingin menjelaskan yang sebenarnya, namun takut 
rencananya akan terbongkar. Berkali-kali ia mencoba 
mengirimkan pesan pada gadis itu, namun nihil. Tidak ada 
satupun yang di balas. Dibaca saja tidak. Karna nyatanya 
gadis itu sedang dalam keadaan offline. Di Telponnya seluler 
berkali-kali, namun tetap saja. Jangankan di reject. 
Tersambung saja tidak. Telponya sedang tidak aktif. 


Jimin hampir saja menjegurkan kepalanya pada kolam jika 
tak ingat bahwa ini bukan rumahnya. 

Bukanya BLACKPINK melarang anak BANGTAN untuk 
berenang di kolam mereka. Namun Jimin ingat bahwa di 
mansion besar ini penghuninya adalah seorang yeoja. Mana 
mungkin ia mau pulang mengenakan baju pink. Tak 
mungkin juga dia pulang dalam keadaan basah kuyup. 


Eh, tapi sepertinya Jimin suka saja pulang dengan baju pink 
khas anak cewek. 


Asal baju itu milik Roseanne Kim. 
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" BADAI!! BADAI!!! " 
"Woy mana badai?! Mana badai?!" 
Byurrr! 


Tenggelam lah pemuda Park itu dalam kolam renang. 
Sepertinya, keinginannya sudah kesampaian. Jangan lupa 
ingatkan Jimin untuk berterima kasih pada sosok yang 
memperingati adanya badai. Karna jika tidak ada dia, Jimin 
tidak akan kesampain menceburkan kepalanya pada kolam. 


"Anjir lo, hyung!" umpat Jimin kesal saat kepalanya 
menyembul dari dasar kolam. 


"Yailah! Lagian lo ngapain diem aja kayak orang hilamg 
arah?! Aktivitas napa. Jangan galau muluk" Jung Hoseok. 


Ingat? Pemuda yang bisa di panggil J-HOPE itu baru saja 
tergusur dari tempat kedamaianya. Bersama dengan Kuma, 
ia sengaja pergi ke halaman belakang dengan niat 
mengajak Kuma mengageti Jimin. Dilihat dari raut wajahnya, 
sepertinya pemuda itu sangat bangga dengan 
keberhasilannya mengageti Jimin. 


Jimin mengayun menepi, lantas mendudukan diri di tepi 
kolam. Dengan keadaan basah, apa mungkin ia akan benar- 
benar pulang dengan baju pink? 


Oh No!! 


Kali ini Jimin berubah pikiran. Ia tak akan mau jika baju pink 
itu bermotif polkadot. 


"Hyung! Ganti baju gue! Pokoknya Nchim nggak tau mau- 
eh? Nggak mau tau. Pokoknya, copot pakaian lo!" Hoseok 
melotot. Mulai was-was dan mundur perlahan-lahan. 


"Hyung! Jangan kabur!" Jimin yang menyadari pun langsung 
berdiri dan hendak menghampiri eoh? Tepatnya mengejar 
Hoseok yang sudah lari. Tapi yasudahlah, dari pada ia akan 
kena marah Jisoo karna merecehi lantainya. 


la pun kembali termenung dalam dingin. Mencoba berfikir, 
namun otaknya serasa di ombang-ambingkan oleh air kolam 
yang sempat di ceburinya. Tanpa pikir panjang, Jimin 
berjalan mendekati bibir kolam. Menatapnya lekat. Lantas ia 
mencebur kembali. 


Biarkan saja. Toh dia juga sudah basah. 
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Hari menjelang sore. Park Jimin terus berada di area kolam 
renang di temani sepiring gorengan dan Kkopi hangat. 
Beberapa waktu yang lalu, Jennie datang menemuinya, dan 
itu sempat membuatnya kaget tak terhingga. Sempat ia 
berfikir Jennie akan menghabisinya dengan mengguyurkan 
teh panas di tanganya itu dari ubun-ubunnya. 


Piring dan gorengan? Oh, Jimin pun takut jika gorengan- 
gorengan yang masih mengeluarkan uap panas bak lava itu 
jatuh di pipi mulusnya. Selain berminyak dan terasa panas, 
sensasi apa lagi yang akan terjadi? 


Namun realita tak semirip ekspektasi. Sepertinya Jennie tak 
seburuk yang Jimin pikirkan. Setelah meletakan teh hangat 
dan gorengan itu di samping Jimin dan berkata "Makan", 
Jennie pergi begitu saja. 


Jimin bernapas lega. Tanpa berpikir bahwa Jennie akan 
kembali, ia langsung menyeruput tehnya. Karna ia pun 
masih merasa kedinginan dengan pakaian basahnya itu. 


Sesaat Jimin menyruputnya. Tanganya terulur untuk 
meletakkan gelas itu di lantai. Tetapi suara derap langkah 
dari belakang sana kembali mengalihkan atensinya. 


Sosok berambut panjang dengan kaos oblong dan celana 
legging itu berjalan dengan beberapa tumpuk kain di 
tangannya. 


"Nih" Jennie Kim yang tak terduga akhirnya datang kembali 
menyodorkan pakaian dan handuk kecil untuk Jimin. "Cepet 
ambil, bangsat!" paksa Jennie sembari mengumpat. 


Benar. Jennie tak suka menutup-nutupi. Karna nyatanya 
Jennie sama sekali tak menutupi ke kekesalan dan 
kemarahannya pada Jimin, meski ia memberi ini itu 
padanya. 


Jimin tahu. Mungkin Jennie di suruh. 


"Jangan pikir itu baju gue atau pun punya yang lain. Lebih- 
lebih lagi punya Rose atau Umji. Itu punya Oppa que. Lo 
bisa pakek kalo lo mau. Di situ udah lengkap" tutur Jennie 
dengan nada biasa. 


"Oh, ya. Selama pakaian lo belum kering. Jangan harap lo 
bisa keluar dari area kolam, atau kepala lo bakal di penggal 
ama Jisoo. Atau mungkin jadi bolanya si Lisa. Jadi, kalo mau 
ganti, di sini aja. Ngerti?" Dan setelah itu Jennie benar-benar 
pergi. Lega setelah selesai memperingatkan Jimin dengan 
tatapan mematikanya. 


Ya, dari pada mati kedinginan, lebih baik Jimin berganti 
disana. Toh siapa yang akan memergokinya? Semua orang 
juga berkumpul di bawah. 


Masih dengan hati menunggu. Kemana sang pengisi hati 
telah pergi? Tak ingat rumah. Jimin pun memilih beranjak 
dan turun menemui yang lain. 


"Rose belum pulang?" tanyanya sedikit murung. 


"Jimin. Sini duduk dulu" pinta Jisoo dan di ikuti langkah lesu 
Jimin. 


"Jadi, mumpung Rose belum pulang. Kita harus rencanain 
gimana jadinya besok" buka Seokjin. 


"Gue ke kamar" tiba-tiba Jennie berucap. 
"Jen me H 


"Jen, maafin gue" Jimin langsung meraih lengan Jennie guna 
menahannya. 


"Apaan, sih?! Sebelum Rose maafin gue, jangan harap gue 
bakalan maafin lo" sinisnya sambil menghempas tangan 
Jimin. 


"Jen, duduk dulu. Kita bicara baik-baik" cegah Jisoo 


"Oke, lo eomma gue. Tapi please, hargain gue" 


"Eonnie... " 
"Yeah~ Gue tau, lo adek gue. Jadi gosah ngatur-ngatur gue" 


Pergilah Jennie saat itu juga. Dan Jimin nampak lebih 
frustasi dari sebelumnya. 


"Oke Jim. Lo harus pulang. Inget! Bukan kita mau apa-apa. 
Tapi serahin ini sama yang lain aja. 
Lo harus punya tenaga, dan lo harus semangat buat besok" 


aaa 


Seperti yang telah di katakan gadis itu sejak awal. Ia akan 
pulang malam dan diantar oleh sahabatnya itu. Merasa 
takut-takut, akhirnya ia menyuruh June menemaninya ke 
dalam dan mengawasinya hingga sampai di kamar. Rumah 
sudah gelap. Ia hanya bisa mengendap-endap, meraba 
sekitar tanpa niat menghidupkan lampu. 


Klek! 


"Rose. Kok nggak di hidupin? Eonnie kira kamu nginep di 
rumah June" Jisoo tiba-tiba berujar dari lantai atas. 


"Eh, June. Mau masuk dulu? Nge-teh atau ngopi gitu?" tawar 
Jisoo ramah. 


"Ee... nggak usah Soo. Gue langsung pulang aja. Tadi gue 
cuman mastiin Rose pulang sampek rumah" tolak June. 


"Ouh, yaudah kalo gitu. Udah malem juga. Mending lo 
pulang. Gue juga udah ngantuk." 


Menatap Rose yang masih berdiri tegap. Jisoo berjalan 
menghampirinya. 


"June-ah. Satpam gue masih di depan kan?" tanya Jisoo saat 
mendapati June yang setia berdiri di ambang pintu. June 
sontak menoleh lantas mengangguk. 


"Oh, yaudah. Gue ke atas dulu, yah" pamit Jisoo 
meninggalkan Rose yang nampak menahan napas. 


Rose menatap June dengan ekor matanya. Lantas ia 
menghela napas. Nyaris ia mati karna pasokan oksigenya di 
serap habis oleh kakaknya itu. 


"Makasih ya, Jun" ujar Rose. 


June tersenyum lantas menghilang di balik pintu besar dan 
tinggi itu. Rose kembali berbalik, dan kembali menapaki 
lantai keramik kotak-kotak itu. Dalam batin, ia sudah sangat 
takut jika di atas sana Lisa, Jisoo, dan Jennie sudah siap 
menginterogasinya. 


Dan ternyata ... 


"Hufhh ..." Celingukan, tak ada siapapun. Rose melangkah 
cepat dan mendorong pintu kamarnya. 


Bak sosok berbaju putih, dengan rambut terurai panjang 
nan hitam. Pun dengan baju yang berlumur darah dan wajah 
yang menyeramkan. Rose terkejut oleh kehadiran sosok 
kakaknya yang sudah selonjoran di atas ranjangnya. 


"Oh. June udah pulang?" tanyanya ramah. Namun tetap saja 
Rose takut. Emosi Jisoo bisa meledak kapan pun gadis itu 
mau. 


"Sini dong. Ngapain di situ? Nggak pegel apa kamu?" 
tambah Jisoo. 


"Kamu kok nggak bilang sih sama eonnie kalo pulang 
malem? Kamu tau nggak sih eonnie khawatir. Eonnie udah 
masak banyak tadi. Udah juga nyisihin buat kamu. Kamu 
tau nggak sih? Betapa sakitnya eonnie saat makanan itu 
dingin dan kamu belum pulang?" lanjut Jisoo nampak 
murung. 


Hati rose meluruh. Hangat saat tau kakaknya 
menghawatirkan dan masih mengingatnya. Namun sakit 
saat tau betapa sakitnya perasaan kakaknya karna ulahnya. 


"Kamu udah makan belum? Jangan bilang belum. Atau 
eonnie bakalan datengin rumah June, dan eonnie jadiin dia 
lauk makanan kamu" ancam Jisoo. 


"Astaga! Eonnie ... Chaeng udah makan kok. 
Eonnie nggak usah khawatir." balas Rose. "Oh, ya. Eonnie 
nga I 


"Yaudah, Rosie istirahat. Besok sekolah. Eonnie mau tidur" 


Rose terkejut dan bingung. Jisoo memotong 
pembicaraannya secara tiba-tiba dan pergi, seolah sedang 
menghindarinya. Apa mungkin ia memberi perhatian 
padanya karna tak ingin dirinya sakit hati? 


"Eonnie, maafin Roje" cicit nya setelah Jisoo benar-benar 
hilang dari pandangannya. 


Matahari melukiskan senyum dengan cerahnya di angkasa, 
menerangi alam semesta dengan kehangatannya. Udara 
berjalan teratur hingga damai dapat terasa. Suasana di 
ruangan ini saat ini tenang, sangat tenang. Karna pelajaran 
hari ini sedang berlangsung bersama guru Jung. 


Lihatlah, kenyataan tak sesuai deskripsi. Beberapa anak 
gadis di pojok sana, dengan bangku baris kedua yang di 
dudukinya terlihat tak fokus. Mereka berulang kali 
melempar pandangan entah ke bangku siapa dan setelah itu 
berbisik. Ya, mereka melakukannya berulang kali. 


"Mina. Coba jelaskan apa yang baru saja saya jelaskan" 
panggil dan pinta Jung-ssaem datar. 


"Dan kamu Sana (menunjuk). Silahkan maju untuk 
menggantikan saya" lanjutnya. 


"Ayo!! Kenapa diam?!" murka Jung-ssaem pada dua gadis 
yang di ketahui bernama Mina dan Sana. 


"Ma-maaf ssaem. Kami janji tidak akan mengulanginya lagi" 
tutur Mina ketakutan. 


"Saya paling tidak suka, jika ada yang ramai atau tidak 
mendengarkan saya di JAM pelajaran saya. 

Lebih baik kalian keluar. Keluar! Kemana saja yang penting 
tidak di kelas saat jam saya belum habis" 


Ekor mata menyipit. Kedua irisnya menyalak tajam pada 
sosok yang tengah duduk sambil menggerakkan bolpoin di 
atas buku itu, dengan wajah innocent nya. Muak! Benar- 
benar muak. 

Hingga kata "Keluar!" itu pun langsung membuatnya 
terkejut dan melanjutkan langkah dengan sedikit gemetar. 


"Kita lanjutkan pelajarannya minggu depan. Selamat 
istirahat" 


Dan semua pun berhambur, layaknya laron yang hendak 
pergi mencari tempat persembunyian saat badai datang. 
Saling menghimpit di antara kecilnya lubang pintu, dan 
suara riuh pun tak kunjung pudar. 


Pemuda itu melepas headset yang terlihat menggantung di 
lehernya dan menyimpannya. Melanjutkannya dengan 
melangkah menemui gadisnya, dan sosok Jisoo itu pun 
berdiri akibat tarikan kekasihnya. 


Roseanne Kim terkejut. Sontak ia menoleh dan ingin pergi. 
Lihatlah! Bahkan gadis di pojokan itu tak kunjung melepas 
pandanganya. 


Grek! 
"Rose" 
"Lepas!" 


"Wow!, drama seru. Harusnya Mina ada disini. Cepet panggil 
dia" bisik Dahyun pada teman-temannya. 


"Kalian ngapain masih disini? Keluar sana!" 


"Kim Namjoon yang terhormat. Ingat! Ini bukan sepenuhnya 
kelas milik and " 


"Bacod lo cabe! Cepet keluar napa sih?!" sentak Taehyung. 


"Taeh! Lo kok gitu sih?! Gak usah bentak juga dong. Kita kan 
cewek!!" marah Nayeon yang berdiri dengan dadanya yang 
turut narik turun, mengikuti napasnya. 


"Lo emang cewek. Tapi hati lo nggak semulus hati layaknya 
seorang cewek sungguhan!" cibir Jimin. 


"Gosah bikin gue emosi!!" bentak Yoongi yang sukses 
membuat mereka terkejut dan cepat-cepat pergi. 


"Good Luck Jim" Semua ikut meninggalkan kelas dan juga 
meninggalkan JiRose disana. 

Rencana adalah rencana. Dan semoga akan menuju 
keberhasilan. 


Grek! 
Duk! 


"Ck! Apaan sih, Jim?! Gue laper! Gue mau ngantin. Lepasin." 
Rose mengibas-ngibaskan tanganya yang di cekal oleh 
Jimin. Namun Jimin tak memperdulikannya. 


"Rose, dengerin aku dulu" Jimin terus mencoba menahan 
pergelangan Rose. "Denger!!" bentak Jimin kelepasan. Dan 
mungkin ... dia salah. Rose nampak takut dengan mata yang 
mulai berair dan bibir bergetarnya. Namun itu tak membuat 
Jimin melepaskan cekalanya. 


"Sakit Jim ... " cicit Rose pedih. 


"Mianhae ... maafin aku Rose. Aku mohon ... dengerin aku! 
Kamu kenapa sih?! Aku sakit kamu diemin dari tadi Rose! 
Aku sakit!!" Jimin menghela napas. 


"Bilang sama aku, Rose. Kenapa kamu hindarin aku? Kenapa 
kamu nggak mau deket sama aku? Kenapa kamu nggak mau 
bicara lagi sama aku? Kenapa kamu terus aja kayak gitu?! 
Aku bau? Aku menjijikkan gitu kayak najis? Seenggaknya 
kasih aku jawaban Rose. Jangan diemin aku tanpa sebab!" 
Jimin menatap lekat Rose yang sudah menangis tanpa suara 
di antara rambut panjang itu. Jimin lantas melepas 
cekalanya dan lanjut meraih kedua bahu Rose 


"Kamu kenapa?" tanya Jimin lembut. 


"Please- Jangan ganggu gue, Jim" ucap Rose dengan parau, 
ingin mengakhiri dan ingin pergi. Namun Jimin terus saja 
menghalanginya. 


"Park Jimin! Jangan halangin gue lagi!!" 
"Gue bisa jelasin!!" eh? "Ma-maksud gue " 
"Lo jahat Jim!!" pekik Rose. 

"Rose!" 

"Lepas!!" 

"Enggak!" 

"Lepas!!" 

"Enggak Rose! Sebelum lo maafin gue!!" 


Jimin menggeret Rose begitu saja tanpa memikirkan 
keadaan Rose yang kacau. Mata bengkak, rambut sedikit 
acak, wajah kusut, rambut basah pun menempel di pipi. Dia 
sesenggukan dan sedikit tersandung-sandung mengikuti 
langkah Jimin. 


Hingga langkahnya terhenti, memaksa Jimin ikut berhenti 
dan menoleh. 


"Jangan paksa gue Jim ..." cicitnya lemah. Seakan ia sudah 
tak berdaya. Jimin hanya tersenyum miring lantas kembali 
menyeret Rose, namun tak sekasar sebelumnya. Amarah 
yang meletup-letup itu kini sudah mulai mendingin saat ia 
mulai menginjakan kaki ke atap gedung sekolah. Dimana 
semilir angin yang menyejukan menerpanya dan gadis yang 
ia bawa. Semerbak wewangian pun ikut hadir. Sebuket 


bunga mawar merah, boneka tikus minnie dan mickey, dua 
gelang hitam yang sama, dan ... coklat. 


Rose celingukan. 


Apa ini? 


BERSAMBUNG ... 

Fiks, garing 
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Chapter 33 


Angin berhembus begitu saja. Menyambar dua insan yang 
tengah di sibukan dengan pikirannya. Gadis itu berdiri 
tegak, dengan bibir menganga dan tampang tak percaya. Ia 
tengah berandai-andai. 


Merasakan kala ia berdiri di tengah derasnya hujan dan 
kilat. Lantas cahaya kilat itu menyambarnya. Bersama 
dengan gelegar suara gemuruh, ia kehilangan separuh 
kesadarannya. 


Andai-andai kaki itu berdiri menopang berat badan di 
puncak tebing yang begitu curam. Lantas ia meluncur tanpa 
persiapan hingga lenyap di kendalikan oleh derasnya air. 


Begitulah Roseanne Park mengandaikan dirinya sendiri. 
Perasaan kaget, bahagia, bingung, dan tak percaya 
bergejolak, bak adonan dalam mixer. Matanya seperti 
menangkap suasana lain. la menangis dengan tiba-tiba 
tanpa sanggup di tahannya. 


"A-apa ini Jim?" tanyanya takut-takut tak percaya. 
"Kamu masih nggak ngerti?" 


"Lo mau nembak Jendeuk eonnie di depan gue?" tanyanya 
lagi parau. 


"Astaga, Roseanna Kim! Aku nggak mungkin nyerahin 
nyawa aku ke Taehyung untuk itu. Karna aku bakal 
kehilangan kamu" Jimin frustasi. Mengulurkan kedua 
tangannya untuk mencengkeram bahu Rose, dan sedikit 
menggoyangkan. la mencoba meyakinkan. 


"Trus, apa ini?" tanyanya lagi membuat Jimin benar-benar 
semakin jengkel. Melepas cengkeramannya begitu saja dan 
mengusap wajah merahnya dengan kasar. 


"Ya. Ini adalah salah mu. Salahmu Park Chaeyoung! 
Membuat angan yang ku rangkai dengan bahagia harus 
hancur! Dan saat ku tempel layaknya puzzle, mereka tak 
lagi seindah yang sebelumnya! Mereka buruk! Buruk, 
Rose!!" 


"Kamu tau, aku udah nyiapin ini dari awal? Aku berpikir buat 
kasih kejutan ke kamu! Aku berharap bakal bikin kamu 
kaget dan kamu nangis terharu gara-gara aku! Bahkan aku 
bakal menerima apapun jawaban dari kamu! Entah 
penolakan, atau apaupun itu! Aku terima, Rose! Aku ... Aku 
suka sama kamu Rose! Aku cinta sama kamu! Aku sayang 
sama kamu melebihi seorang sahabat! Semua yang aku 
berikan ke kamu itu tulus dari hati! Bukan karna sebuah 
ikatan sahabat! Tapi aku memberi itu tulus karna aku 
nganggep kamu separuh dari aku! Separuh nyawaku! 
Alasan aku hidup dan bertahan! Bertahan dari banyaknya 
godaan setan! Gadis-gadis tak punya malu itu Rose! Mina! 
MINA!! Aku menunggu hari ini udah lama banget! Selama 
ini aku pertahanin dan jaga hati aku untuk tetap utuh agar 
aku bisa pasrahin ke kamu, agar kamu yang menjaganya! 
Tapi kamu ... akh! Kamu malah kayak gini?! Kamu nggak 
percaya sama aku?!" Jimin lepas kendali. Ini di luar nalarnya. 
la sama sekali tak berfikir akan seperti ini. Akan membentak 
dan memarahi gadis yang jelas-jelas akan ia nobatkan 
sebagai ratunya. Namun 


"Sekarang kamu jujur. Kenapa kamu kemaren nggak mau 
keluar sama aku?! Kenapa kamu bohong sama aku?! Kamu 
harus jujur! Kamu kemaren jalan sama Jennie kan?!!" Kini 
Rose ikut membentak. Air matanya terus mengalir dengan 
deras. Mereka sedang terlibat dalam zona pertengkaran. 


"Iya! Iya Rose. Iya ... . Itu semua bener. Tapi aku punya 
alasan. Ini semua nggak kayak yang kamu pikirin. Aku aku 
janji bakal jelasin. Dan sebelum aku jelasin semuanya. Aku 
mau nanya. Siapa yang kasih tau kamu dan kamu harus 
jawab JU-JUR" 


Rose menatap nanar pada pemuda Park di depanya ini. 
Mengarah kan punggung tangannya untuk menyeka air 
mata yang sedari tadi tak mendapat perhatian dari Jimin. 
Sama sekali tidak. 


Setelah itu, ia mulai merogoh sakunya dan mengambil 
handphone. Ia mengutak-atik sebentar hingga menemukan 
sebuah message dari nomor tak di kenal hari itu. Hari 
dimana perseteruan ini di mulai. Pun Rose masih tetap 
sakitnya saat kembali membuka dan menyaksikan foto 
tersebut. 


"Sialan!!" 
Brak! 


Dua pasang mata tersebut teralihkan pada sosok gadis yang 
baru saja menggebrak pintu, dan menghadirkan 
presensinya beberapa centi dari tempat mereka berdiri. 


Gadis itu tak lain adalah gadis yang juga ikut serta dalam 
perseteruan kali ini. Tak lupa pada pemuda penguntitnya, ia 
pun segera muncul dari belakang gadis tersebut, lantas 
memegang bahu gadis itu agar gadisnya tak lepas kendali. 


Sekejap mereka diam dalam posisi tersebut. 
Namun setelah itu keadaan kembali normal. 


"Jen, liat ini deh" Buka Jimin sambil menunjukkan HP Rose 
pada Jennie. Jennie segera menghampiri mereka dengan 
sedikit berlari. Tanpa ba-bi-bu, ia menyahut begitu saja 


ponsel di tangan Jimin. Namun tak ada seorang pun yang 
berniat untuk mencegahnya. 


"Sialan!! Nomornya nggak di kenal!" umpat Jennie. 
"Kita coba telpon" usul Taehyung. 


Jennie segera memencet nomor tersebut dan mencoba 
menghubunginya. 


Sekali. 

Dua kali. 

Tiga kali. 

Ah! Sial! Sembilan kali! 


"Ini yang terakhir" gumam Jennie sambil menahan 
emosinya. Dadanya terus naik turun. Sedangkan ketiganya 
ikut tegang. 

"Gim I 


"Brengsek!!" Jimin tersentak. Refleks memegangi dadanya. 
Meredam detak jantung yang kian berpacu cepat, nyaris 
jatuh menggelinding dari tingginya gedung ini. Pun 
badanya menegang dan mata sipitnya ikut melotot. 


"Kenapa Jen?" tanya Taehyung mencoba tenang. 


"Nggak bisa, Tae. Kayaknya bener-bener udah nggak aktif 
deh" terang Jennie putus asa. 


"Rosie yakin. Mereka pakek nomor itu cuma buat ngirim foto 
ini aja. Dan Rosie yakin. Mereka sengaja mau bikin keluarg " 


Pluk 


"Rosie ... Mianhae Roje. Mianhae~ /eongmal mianhae ~" 
Jennie menangis sesenggukan di pelukan Rose. Sedangkan 
Rose kaget dan ragu-ragu membalas pelukan Jennie. 


Perlahan, Rose melingkarkan kedua lengannya pada 
pinggang Jennie. "Eonnie ... ini salah Chae. Lagi-lagi Roje 
nggak mau dengerin eonnie dan ngebantah Sooya eonnie. 
Roje harusnya yang minta maaf. Bukan eonnie" Mereka 
berpelukan layaknya Teletubbies. Setelah itu Rose 
melepaskan dan mengusap lembut air mata Jennie. Rose 
tersenyum. 


"Rosie mau, sekarang kalian jelasin yang sebenarnya" 
ujarnya lembut. 


Jennie, Jimin, termasuk Taehyung menarik nafas dan 
menghembuskannya sedikit berat. Saling menatap dan 
kemudian memvonis. Jimin lah yang harus menjelaskan. 


10 menit berlalu, Park Jimin sudah menyelesaikan ceritanya. 
Jennie dan Taehyung beringsut mundur. Memberi ruang 
untuk keduanya agar saling berpadu perasaan. 


"Jadi, Rose. Kamu udah tau kan yang sebenarnya?" Rose 
mengangguk. Sedikit deg-deg-an sebenarnya. 


"Kamu maafin aku kan?" Rose mengangguk lagi. 


"Inget. Jangan di ulangin lagi" Lagi-lagi Rose hanya 
mengangguk dengan imutnya. 


"Apapun yang terjadi, aku tetap ada sama kamu. 

Kamu jangan berpikir yang negatif sama aku. Sama 
siapapun aku, tapi hati aku tetep sama kamu. Hati aku ada 
sama kamu. Jadi, kalo aku jahat sama kamu, potong aja. 
Potong aja hatinya, biar aku juga ngrasain sakit yang kamu 
rasain." 


Jimin berucap tulus. Dengan tangannya yang setia 
menggenggam jemari Rose, dan membelai-belai punggung 
tersebut dengan ibu jarinya. Rose hanya tersipu. 


"Roseanna Kim. Nae yeoja chingugadoeeo jullae ? Aku " 
"Will you be my girlfriend? " 


"Yes, | will "Jimin maupun Rose serentak menengok ke arah 
samping. Dimana sebelumnya tempat itu di huni oleh 
Taehyung dan Jennie. 


Apa-apaan?! Gue yang di tembak dia yang jawab. Batin 
Rose sebelum mendapatkan presensi kedua maknae sedang 
bermesraan. Yang gadis tengah senyum-senyum tak jelas. 
Yang lelaki, berjongkok dengan satu kaki dan memegang 
tangan gadisnya. 


Sangat cocok dengan keadaannya. 
Jongkok. 

Iya, Jungkook. 

Cih, gak modal. Begitulah pikir Jimin. 


"Jeon!! Lo ngrusak momen gue banget sih?!" murka Jimin 
melepas tangan Rose. 


"Eh? Sayang, jangan deket-deket dia. Dia bakal ngrusak 
momen kita" ucap Jungkook pada Lisa. Benar-benar dengan 
tampang bak samsak yang siap di hadiahi tonjokan oleh 
Jimin. 


Satu langkah lagi, pemuda Jeon benar-benar akan termakan 
oleh Jimin. Namun ia segera berdiri dan menggeret Lisa 
untuk menghindar. Kedua maknae tersebut tertawa 


seheboh-hebohnya. Bahagia atas hubungan mereka, dan 
bahagia karna sikap usilnya. 


Dan setalah itu 
DOR! 

DOR! 

PYAR! 


Kehebohan terjadi kembali. Jennie, Jisoo, Taehyung, dan juga 
Seokjin muncul dengan dua balon berisi kertas, yang 
sengaja mereka gunting kecil-kecil, dan meletupkanya 
dengan sekali tusuk oleh jarum pentul. 


Tawa pun pecah. Kini keempat nya yang melongo kaget. 


"Aaa ... dongsaeng nya eonnie udah pada gede!!" Heboh 
Jisoo berlari dan memeluk Rose yang mematung. 


"Omonaaa ... Lalis-nya Jane udah gede, yah?. Tini eonnie 
peyuk-" Pertama kalinya Jennie mengeluarkan aegyo masa 
kecilnya, sambil berlari dan memeluk Lisa. 


"Cukhae!! Lalis harus traktir Jendeuk belanja nanti, okey?" 


"Aihh ... Roje harus traktir chikin selama seminggu. Dan 
beliin eonnie 3 novel keluaran terbaru, arra-" 


"Wahh ... ngegas juga lu Kook. Selamat, yah. 
Gue kira lo bakal kena tampol" canda Taehyung. 


"Jimin ... Jimin ... Akhirnya bisa nyusul juga lo. Gue kira lo 
nggak laku karna bantet, haha ... Sekarang, lo harus lebih 
hati-hati dalam bergaul, Jim. Apalagi sama cewek. Itu udah 
ada cewek yang harus kamu jaga hatinya. Jaga baik-baik, 
ne?" Seokjin pun terjun menjadi sang penasehat. 


Disisi Kiri, kedua pasangan tanpa status dan kedua 
pasangan baru itu sudah terdengar berbincang dengan 
bahagia. 


Namun, disisi kanan. Dimana Seokjin dan Jisoo berada. Jimin 
dan Rose masih terus terdiam. 


Ada apa ini? 
"Kalian kenapa diem aja?" Jisoo membuka suara. 


"Jin-hyung. Apaan sih? Orang Jimin belum mulai juga" ujar 
Jimin sedih. 


"Ma-maksudnya?" Seokjin terserang penyakit bodoh secara 
tiba-tiba. 


"Iya ... belum. Jimin belum selesai nembak Rose. Belum juga 
dapet jawaban. Kenapa muncul sekarang, huh?!" Jimin 
sedikit marah. 


"T-trus?" Mengulurkan tangan, menunjuk segerombolan 
yang sedang asik berbincang itu dengan telunjuk. Seokjin 
benar-benar seperti orang bodoh. 


Asik bercanda, mereka sampai lupa. Jimin dan Rose pun juga 
tengah bahagia. Lisa tersadar. Berhenti tertawa, dan 
ketiganya ikut berhenti, lantas mengikuti kemana arah 
pandang Lisa. Yaitu, dimana Seokjin masih setia menunjuk 
mereka dengan telunjuknya, dan Jennie pun kembali 
bersorak. 


"JIROSE OFFICIAL!!!" soraknya. 


Jennie adalah kepala dari keempatnya. Berlari lebih dulu, 
sedangkan Jungkook sebagai ekornya. 


"Rojee!!" teriaknya lantas memeluk Rose dengan sangat 
erat. Begitu pula dengan Lisa yang ikut serta. 


"Roje, selamat!!" 


"Cukhae! Cukhae!!" pekik Lisa heboh dengan suara 
imutnya. 


"Eihhh ... kalian tuh salah paham!" Mereka pun terdiam. 
Lima detik menatap keduanya, Rose berjalan mendekati 
Jimin. 


"Kita belum official!" ujar Rose dengan nada kesal. Jangan 
lupakan bola matanya yang turut menunjukan kekesalannya 
saat ini. 


1 detik. 
2 detik. 
3 detik. 
4 detik. 


Mereka masih saling lempar melempar pandang. 
Mulai dari Jisoo ke Jungkook, Jungkook ke Seokjin, Seokjin ke 
Jennie, Jennie ke Taehyung, Taehyung ke Lisa. 


Dan terakhir. 


Tatapan mereka berpusat pada Jimin dan Rose yang tepat di 
tengah-tengah mereka. 


"YAUDAH TEMBAK!!" seru mereka serempak dengan nada 
kesal pada Jimin. Melangkah mundur, dimana pintu Rooftop 
berada. Menyaksikan kembali, bagaimana kedua insan 
tersebut akan saling berinteraksi. 


"Rose ... "Jimin mengambil buket bunga yang sebelumnya 
ia beli bersama Jennie. " Will y " 


"Aniyaa ... " Rose menyela dengan pandangan lurus ke 
bunga yang Jimin bawa. la menunjukkan raut sedikit 
kecewa. 


"Mampus lo Jim. Di bilangin ngeyel sih" batin Jennie. 


"Wa-wae?" Jimin bertanya ragu. Dengan sesekali melirik 
kearah Jennie yang sedang memasang tampang bodo 
amatnya. 


"Jim. Lo yakin mau ngasih gue bunga palsu? Lo kok jahat, 
sih?!" Rose merengek layaknya anak kecil sambil memukul- 
mukul Jimin. Membiarkan Jimin mengaduh, sedangkan 
penonton hanya bisa tertawa. 


"Aduh, Rose. Aduh. Mian .. mianhae. Udah sihh .." Rose 
mengakhirinya. "Maaf. Aku sengaja beli bunga palsu. Kalo 
asli takutnya cepet layu. Kamu harus bawa ini pulang dan 
jaga baik-baik, ne? Mereka kan nggak akan layu. Sama 
kayak perasaan aku ke kamu." 


Penonton hanya mampu memutar bola matanya masing- 
masing. Berdiri seolah loyo dan ngantuk dengan drama live 
yang tengah berlangsung. 


"Nih" Rose mengambil bunga palsu warna ungu yang baru 
saja Jimin sodorkan. Setelah itu, semerbak wewangian pun 
tercium oleh indera penciumannya. Sebuah bunga mawar 
segar, muncul di balik punggung Jimin. 


Bodoh! 


Baru saja Jungkook datang dan memberikanya lewat 
belakang Jimin. 


Rose melihatnya. 
Benar-benar perusak momen. 
Tapi Rose mencoba menghargai perjuanganya. 


"Roses for the idol of my heart. Roseanne Kim." Jimin 
mengulurkanya tepat di hadapan Rose dengan sikap yang 
perlahan menjongkok. Membuat para penonton gratisanya 
deg-degan dengan keadaan ini. 


"Will you be my girlfriend? " Akhirnya pun Jimin berhasil 
mencapai titik ini. Titik dimana ia berada di antara hidup tak 
hidup, bernyawa dan tak bernyawa. 


Bernapaskah dia? 


Dengan tarikan nafas panjang. Rose pun menjawab dengan 
segenap hati dan perasaannya, dengan tegas. 


"Yes. | will" 


Dan sorakanpun kembali terdengar ricuh. Mengiringi dua 
pasangan hangat ini saat bergantian memasangkan gelang 
couple pemberian Jimin. Lalu setelah itu, saling bertukar 
boneka tikus Minnie dan Micky. 


BERSAMBUNG ... 

Saya tahu, ini gaje dan gak nyambung. 
KEEP VOMENT, GUYS! 

Re-publish : 20 Januari 2020 


Chapter 34 
KEEP VOMENT, GUYS! 


Kantin sudah penuh dan ramai akan remaja yang biasa 
mendatanginya. Entah untuk membolos sebentar, mengisi 
perut, atau pun sekedar mampir untuk me-refreshkan otak 
mereka dari berbagai masalah. 


Empat gadis dengan visualnya masing-masing yang tentu 
saja mendapat gelar cantik itu, baru saja meninggalkan ber- 
meter-meter koridor dengan langkah panjang dan cepat, 
demi menuju tempat tersebut. 


Kantin. 


Dimana mereka saat ini tengah sibuk mengatur napas 
sambil menjelajahkan bola matanya, mencoba mencari 
kedua temanya yang di harapkan semoga saja mereka tak 
salah sasaran. 


Yap. Bersyukurlah mereka saat gadis dengan potongan 
rambut pendek itu menunjuk sebuah tempat, dimana 
sahabatnya terlihat santai memangsa makan siangnya. 


"Itu Mina sama Sana" tunjuk Jungyeon. 


"Yah, dasar bocah!" Nayeon segera mendahului, mendekati 
meja Mina dan Sana. 


"Woyy!!" teriak mereka bersamaan. 


"E ya ya yah, ya ya yah ... "Mina terkagetkan sambil 
melatahkan apapun yang dapat mulutnya keluarkan. 
Memegangi dadanya yang mulai naik turun, dan diam-diam 


merapalkan kata 'syukurlah' saat baksonya kembali jatuh ke 
mangkuk. 


Hufhh ... nyaris saja ia menyuapkan bakso tersebut pada 
kedua lubang hidung tak bersalahnya. 


Namun di depanya Sana. la sibuk dengan minumanya 
sambil mengibas-ngibaskan tangan di depan wajah tak 
jelas. 


Yap! Sana tersedak kuah panas nan pedas itu. 

"Kalian ngapain masih asik disini, woy!!" teriak Tzuyu. 
"Kenapa tadi nggak balik, bangsat?!" Jihyo ikut nge-gas. 
"Lo tau nggak sih? ... Tadi ada kejadian " 
"Menegangkan" potong Jungyeon pada ucapan Nayeon. 
"Hah?" Mina mendelik. 


"Ck! Makanya jangan suka ninggalin temen. Kan lo sendiri 
yang jadi ketinggalan berita" sinis Tzuyu. 


"Iya iya maaf. Habisnya kita tuh kesel. Dan sekarang laper, 
hehe " balas Sana cengengesan. 


"Udah, lebih baik kita balik ke kelas" ajak Tzuyu. 
"Lah ngapain? Kalian juga baru dateng kan? Nggak mak " 
"Nggak!" 


"Udah cepet elah" Dan keduanya berjalan cepat dengan 
pergelangan yang di cengkeram. Lebih tepatnya di seret. 


Hening. Kosong. Sepi. Sunyi. Tidak ada siapapun di dalam 
kelas. Mereka baru saja tiba, dan yang mereka cari tidak 
ada. 


"Loh? Mereka kemana?" 

"Mereka? Siapa?" tanya Mina yg masih bingung. 

"Buat lo. Gue jawab Jimin" enteng Jungyeon. 

"What?!!" 

"Jungkook where?" Tzuyu memelas. 

"Ck! Prince Bae gue di gondol kucing, anjir" umpat Nayeon. 
"Ya, ya, ya. Apa daya gue yang hanya bisa diem aja." Itu 
Jihyo. Yang kelihatannya, ... garis bawahi. KELIHATANYA 


pasrah dengan takdir yang tak memihaknya. 


"Kalian tau nggak sih? Itu San, foto yang lo ambil sama 
Tzuyu. Inget?" Sana memutar otak. Berharap dapat tanggap 
dengan kejadian yang mungkin akan di ceritakan. 


"Oh! Gambar itu" pekiknya. 
"Ssstt!!" Kompak teman lainya. 
"Nanti ada yang denger" 

"Eh iya, mian. Jadi ... ?" 


"Ya itu. Mereka tadi ribut" 


"Yakin gara-gara itu?" ragu Sana. 
"Gue yang motret aja yakin, apalagi elu yang ngirim" 
"Trus, trus. Mereka gimana? Beneran jadi musuhan?" 


"Ya, makadari itu, kita cari lo berdua. Kita was-was. Kalo 
sampek mereka baikan gimana? Kita harus cari mereka, dan 
nemuin mereka secepatnya" 


Dan percakapan itu berakhir saat seorang gadis tiba di 
antara mereka. Sempat terkaget, namun mereka langsung 
kompak melayangkan death glare. 


Gadis itu menunduk. Takut. 
"Akhh, mian Sunbae. Aku hanya... " 


"Jangan ngomong apapun yang lo denger" ancam Jihyo. 
Gadis itu langsung mengangguk. 


"Lo mau ke dalem kan?" tanya Tzuyu. 
"E an e bo eng I 


"Nggak papa. Masuk aja, tapi ... " cegah Jihyo. Gadis itu 
semakin menunduk. 


"Lo tau dimana Blackpink? Atau mungkin ... anak Bangtan?" 
Nayeon menanyainya. 


"E ... tad-tadi. Yoongi Sunbae, Namjoon sunbae, dan " 


"Kalo mereka nggak sama Seokjin, atau pun anak yang lain. 
Gosah bilang" sela Jihyo lagi sinis. 


"Kita cuma nyari Blackpink, Seokjin dan ketiga maknae- 
nya." timpal Tzuyu. 


"Lo tau nggak sih?!" Mina sedikit meninggikan suaranya 
jengkel. Sontak anak gadis itu menunjuk sebuah arah 
dengan gugup sebagai jawaban. 


"Jawab yang bener!" bentak Jungyeon. 


"A-a-anu ... anu ... tadi, aku liat Blackpink, Seokjin, Jimin, 
Taehyung, sama Jungkook jalan kesana. A-aku nggak tau 
kemana. Tadi aku cuma nggak sengaja papasan pas mau 
kesini" jelasnya. 


"Oke" putus Jihyo yang lansung pergi. 


"Ck! Jadi mereka kemana?!" 


15 menit sudah masa istirahat mereka terbuang sia-sia. Dan 
10 menit lagi suara bel akan menyambut telinga mereka. 


Dimana? 
Itulah kata yang terus mengerumuni otak mereka. 
Dan 


"Rooftop" Semua kepala tertoleh secara otomatis pada gadis 
dengan ide cemerlang tersebut. Benar. Cemerlang. Sedari 
tadi mereka hanya berputar. Dan bodohnya, sedikit pun 
mereka tak berfikir bahwa lelaki incaran mereka akan ke 
Rooftop. 


"Ya! Rooftop. Kajja!" 


"Rame banget. Ada apasih di atas?" 
"Euhh, jangan-jangan ... " 


"Kan bener. Itu suara mereka. Bodoh banget sih nggak kesini 
dari tadi" 


"Jangan-jangan ... mereka baikan" 
Deg 
Deg 
Deg 


Sialan!! 


Wajah berserinya tak kunjung memudar. 

Kesemangatan dalam memperhatikan pelajaran pun 
meningkat dari yang sebelum-sebelumnya. Meskipun 
sekelebat ingatan siang tadi masih sering berkunjung, 
namun itulah salah satu alasanya untuk lebih sering 
mengukir senyuman. 


BLACKPINK menuju ke parkiran khusus. Memasuki mobil 
masing-masing lantas mengemudi satu persatu untuk keluar 


dari sana. 


Dimulai dari Jisoo, Jennie, Rose, dan Lisa. 

Mereka menyapa satpam yang sekarang mereka anggap 
pamannya. Mereka jadi terbiasa dan sangat suka dengan 
kecerewetan pria tua itu. Tidak kesal dan sebal seperti dulu, 
hingga diam-diam mencoba menyumpah serapahinya. 


Siang ini, mereka berencana untuk pergi berbelanja dan 
makan bersama seperti yang Jisoo dan Jennie minta. Anggap 
saja Pajak Jadian maknae mereka. 


Pukul tiga kurang lima belas menit waktu korea selatan, 
mereka sudah rapi dengan pakaian mereka. Semua terlihat 
cantik dengan berbagai model dan gaya rambut masing- 
masing. Dengan make-up tipis dan anting, gelang, serta 
kalung ala kadarnya. 


Masing-masing mengenakan sepatu PUMA pemberian sang 
Appa minggu lalu, dengan warna yang berbeda di setiap 
pemakainya. 


Tak itu saja, ternyata mereka pun mengenakan pakaian 
pemberian sang eomma, sebagai hadiah dari luar negeri. 
Bagus dan cantik. Jarang bertemu dan berkumpul, ternyata 
Lee Chaelin tau selera dan kecocokan ke-tiga putri Sandara 
dan putri Sun-young itu. 


"Unnie! ... liat Hp aku, nggak?!" Rose berteriak sambil 
menggeledah seluruh inchi ruang santai. Seingatnya, ia 
meletakannya di atas meja sebelum ia pergi mengambil 


bandana nya tadi. Namun sekarang menghilang secara 
ghaib. 


"Ck! Lo sengaja ya,Rose? Ngulur-ngulur waktu biar nggak 
jadi traktir?" sungut Jisoo yang sudah malas. Sudah sejak 3 
menit yang lalu ia menunggu Rose dan menonton seperti 
itu. 


"Ck! Ini beneran eonniiiee ... " geram Rose membalas. 


"Lagian udah gedhe tuh jangan ceroboh. Toh disini juga 
nggak ada maling. Siapa juga coba yang doyan ama HP lu? 
Sundel bolong? " sarkas jennie menyahut. 


"Mana ada sundel bolong di siang bolong?" Jisoo melirik 
Jennie di sampingnya dengan alis yang terangkat, dan 
sedikit menyengir kuda. 


"Ini sore, bodoh!" umpat Jennie lantas memilih pergi. 


"Ck! Ngapain malah ribut siiih? Ini Roje lagi kehilangan. 
Sakit tau kehilangan" Hilih lebay. Begitulah pikir Jisoo. 


"Tiga menit lagi lo nggak keluar. Gue kunci lo di dalem 
kamar" ancamnya yang kemudian ingin melangkah pergi. 


"Eonnieee!! Bantuin gue, bangke!" Dahi berkerut seiring 
dengan mencebiknya bibir dengan polesan pink itu. Rose 
merajuk. Kesal. Sebal. Setan mana yang suka HP, sialan!. 


"Makanya jangan di tinggalin sembarangan. Ngrepotin aja 
lu, ah" Jisoo kembali berputar dan membantu Rose. 
Mengobrak-abrik segala macam yang bisa di jamahnya. 
Sampai sesuatu yang tak mungkin di tempati Handphone 
Rose pun di tengoknya. 


"Jisoo Kim!" Jisoo terkejut lantas menoleh ke belakang. 


"Ngapain lo di situ? Ngintipin /oohwang mandi?!" sungut 
Rose. 


Eh?" Enggak. Orang gue ngintipin Silver Barb." Dan dengan 
entengnya Jisoo menjawab dengan wajah polos. 


"Haisshhh!! Eon !!" 


"GUE HITUNG SAMPE TUJUH, KALO NGGAK KELUAR JUGA 
GUE SANTET PELIHARAAN LU BERDUA, YAH?!!" teriak Jennie 
dari luar. 


"Aelah. Tujuh? Nanggung njir" ujar Rose mencibir dari 
dalam. 


"Gue denger, jamb*n" Tiba-tiba Jennie berujar dengan datar, 
sambil menyender di ambang pintu. 


"Udahlah. Ini Jimin udah cerewet dari tadi, Masya Allah, 
Roje." Lisa geleng-geleng, menuruni anak tangga dengan 
handphone bersilikon transparan di salah satu sisi tanganya. 


Rose. 
Jisoo. 
Jennie. 


Bahkan Lisa tak sadar, jika ketiganya siap untuk memutilasi 
sang Leo. Bukan dengan tangan mereka, namun dengan 
tatapan mereka yang saat ini tajamnya melebihi pedang. 


"Eh?, salah gue?" batin Lisa, sambil menatap satu persatu 
kakak-kakaknya. 


5 detik terlewatkan, dan Jisoo berjalan santai ke arah Lisa. 
Senyumnya benar-benar menakutkan. Senyuman jengkel. 
Itulah yang Lisa simpulkan dari tarikan bibir itu. 


Werr!! 


"Aaaa!! ... a-aduh. Aduuuhh ... appo eonnie. Appo ..." Lisa 
merengek sejadi-jadinya, dengan kedua tangannya yang 
mencengkeram tangan Jisoo, menyuruhnya untuk 
menyudahi jeweran maut itu. 


"Kurang ajar kamu yah?! Kemana aja kamu? Dari tadi eonnie 
disini, udah siap mau pergi. Mau beralibi?! Ngulur waktu 
biar nggak jadi pergi?!" Jisoo masih belum mengampuni 
Lisa. 


Dan 
Werr!! 


"Aaa!! Eonnie!! Appoyooo !!" pekik Lisa lagi. Satu tangan 
dengan handphone itu beralih ke kuping kanan. Dimana 
Jennie telah membuat kedua telinganya seimbang. 


"Lalisa Kim. Kamu Di Hukum Untuk Membayar Belanjaan 
Kami Selama Seminggu, Ne?" Jennie melonggok, melihat 
wajah Lisa dengan suara yang di buat-buat sehalus 
mungkin. Namun bukan itu yang di hasilkan. Melainkan 
penekanan di setiap kalimat. 


Di tengah sakit dan panas kedua telinganya. Lisa menelan 
salivanya dengan paksa. Pun ia memaksa diri untuk 
mengangguk dan berkata "Ne, arasseo eonnie" di kala 
hatinya terus berteriak, merapalkan kata "Andwae!!" 


Tiba-tiba Lisa terkejut. Sesuatu terasa di tarik dan hilang 
dari genggamannya. 


"Yak!! Ini handphone gue, curut!" Rose berkacak pinggang 
setelah merebut HP dari tangan Lisa, dan memeriksanya 
untuk memastikan kebenaran dari hipotesisnya. 


"lisshhh!!" Dan akhirnya Lisa berhasil melepaskan jeweran 
itu. Benar-benar tak punya hati batinnya. 


"Lagian siapa juga yang bilang punya gue, kembang!" Lisa 
ikut menirukan gaya Rose berkacak pinggang. Keduanya 
siap beradu mulut sampai petang. Jika saja saat Rose ingin 
menjawab, telponnya tak berbunyi. 


"Ya? ... Eh iya nih, mian ... bentar lagi ... iya aku berangkat ... 
iya iya ... okey, see you baby ... mmwuah" Dan saat 
panggilan di matikan , 


"HUUUWEKK!!" Kompak saat Rose membalik badan: Jisoo, 
Jennie, dan Lisa memperagakan gaya yang sama. Muntah. 


Apa-apaan sih? 
"Kenapa?" Jisoo sedikit judes. 
"Jimin nyuruh kita cepet-cepet" 


Dan semua pun berakhir. Mereka keluar dan mengambil 
mobil masing-masing. Niat mereka hari ini adalah 
memasukkan jadwal Shopping dan Dinner kedalam agenda. 
Dan itupun akan berlangsung hingga hari-hari selanjutnya. 


BERSAMBUNG.... 
KEEP VOMENT, GUYS! 
Re-publish : 20 Januari 2020 


Chapter 35 
KEEP VOMENT, GUYS! 
"Sana!!" 


Gadis itu berlari di gelapnya malam. Meninggalkan 
mobilnya di depan Supermarket dan mengejar sosok yang ia 
kenal bernama SANA itu. 


"Kenapa, Min?" Sana berjalan mendekat pada Mina. Gadis 
yang dengan bodohnya berlari di gelap malam itu sedang 
terengah, mengatur napas. 


"Sejak kapan lo bego kayak gini? Punya mobil malah milih 
lari." Sana tak habis pikir. 


"Ya.. sejak gue jatuh cinta sama Jimin, lah" balas Mina. 
Kemudian ia teringat sesuatu. 


"Ck! Lo tuh budek apa gimana, sih? Suara gue hampir habis 
tau nggak manggilin elo" omel Mina tiba-tiba. 


"Lagian siapa juga yang nyuruh lo lari sambil teriak kek 
orang kesurupan, Min?" balas Sana sinis. 


"Udah deh. Sekarang lo bilang. Lo mau kemana?" 
"Gue? Mau pulang lah? Kenapa? Mau nganterin? Yaudah ay " 


"Ssttt!! Rumah lo deket, ogeb. Lagian gue juga punya 
kepentingan lain" 


"Kepentingan? Tentang ?" Sana menaikan sebelah alisnya. 


"Jimin" Sana melotot seketika. 


"Please udah deh, Min. Gue nggak mau ikut-ikutan lagi. Lagi 
pula gu " 


"Lo udah ga mau jadi sahabat gue?" potong Mina. 
"Min. Ya nggak gitu maksud gue " 
"Banyak omong, ih!" 


Sana langsung di seret oleh Mina kembali ke Supermarket. 
Mengambil mobil Mina dan Mina mulai menjalankanya. 


Di tengah perjalanan, Mina dan Sana masih diam karna 
perdebatan sebentar tadi. Sana merasa ragu untuk ikut 
serta masalah mereka, namun Mina memaksanya. 


Bukanya apa-apa. Sana hanya tak mau melakukan hal-hal 
seperti itu yang bahkan cipratan keuntungan pun tak dapat 
di terimanya. 


Sana pun tahu. Cinta tak dapat di paksakan. Setelah di pikir- 
pikir lagi, ia jadi kurang yakin dengan pilihanya ikut serta 
merusak kebahagiaan BLACKPINK. la sendiri sempat 
membayangkan dan berandai-andai, kalau dirinya ada di 
posisi BLACKPINK. Bagaimana cara dia akan hidup? 


Tapi memikirkan itu dalam keadaan seperti ini pun tak 
benar. Karna Mina akan tetap membawanya entah kemana. 
Namun yang jelas, niatnya akan buruk. Meskipun Mina tak 
akan melakukan hal-hal yang terlalu nekad, dan akan 
melakukan secara bertahap, sih. 


"San. Telpon Nayeon gih" Sana melirik Mina. 


"Apaan? Cepet telpon" ulangnya menegaskan. 


Dengan perasaan malas dan kesal, Sana terpaksa 
mengambil handphone dan mulai menelpon Nayeon. Ia 
terus bertanya dalam hati, tentang apa kiranya yang akan 
sahabatnya ini lakukan. 


"Gimana?" 


"Bentar" 


"Halo Nay " 
"Siniin" 


Demi Pluto yang udah nggak di anggep planet lagi. Rasanya 
Sana bener-bener nggak pengen nganggep Mina sebagai 
seorang sahabat. Jika terus mengikuti Mina, ia pasti akan 
tersesat. 


"Iya ... Gue tadi dapet info dari Dahyun. 

Tapi dianya nggak bisa nemenin gue kesana. Dia cuma 
ngasih alamat ... Nanti gue chat deh ... Iya Nay, cepetan ... 
Iya, Jihyo, sama Tzuyu sekalian kalo mau ... Semuanya juga 
bisa, BANGTAN disana semua ... Iya, udah ya, byee." 


Titt! 


Mina pun berlanjut mengetikkan sebuah pesan berisi alamat 
yang akan di tuju, kepada Nayeon. 


Other side~ 


"Hey, udah woy!! Dompet gue nangis, njir" Gadis itu sudah 
geleng-geleng dan memijati pelipisnya, itupun sudah di 
lakukan berulang kali. 


Hari ini adalah hari dimana ia mendapatkan kebahagiaan. 
Namun kenapa ia juga mendapat penyiksaan? Penyiksaan 
model apa yang saling bertautan ini? Yang terkuras adalah 
isi dompet, namun dia yang ingin menangis. 


"uki ... lo jangan ikutan, dong. Lo harus ikutan bayar, 
bukannya ikut beli" 


"Eh, cuma Jungkook kan yang nggak boleh?" Hoseok 
menyambar. 


"Nggak. Semuanya nggak boleh" 
"Heyy! Lupa sama yang tadi?!" Jennie berteriak sedikit sinis. 


"Kecuali kalian, eon. Gampang bertanduk banget, sih" Lisa 
pun menjawab dengan raut dan nada bicara seperti yang 
Jennie lakukan. 


"Trus apa gunanya kita ikut kesini?" sahut Yoongi datar. 


"Mm ... yang laki-laki cuma boleh pilih satu barang. Kecuali 
elo!" kata Losa pada Jungkook. 


"Lah?" Lisa langsung melotot pada Jungkook yang masih 
setia di cekalnya. 


"Apa?! Lo mau ikutan nguras dompet gue?!" 
"Eh? Kamu kok gitu, sih? Ya enggak lah" 


"Makanya nurut. Kalo mau beli, lo harus bayar sendiri. 
Sekalian bayar ini semua " 


"Ha?!" 


"Kita patungan, bego!" sela Lisa yang merespon kekagetan 
dan pe-lototan dari kekasihnya. 


"Yeyy!!" Lisa dan Jungkook sontak menoleh. Terlihat gadis 
itu berjalan dengan wajah polosnya bak bayi. Membawa 
semua pilihanya tanpa memberi ruang pada kedua 
lengannya. Wajah polosnya saat kegirangan memang dapat 
membuat Lisa senang, dan tenang. Namun, jika di saat-saat 
seperti ini, justru malah membuat Lisa muak, dan ingin 
melemparinya apapun yang dapat ia lemparkan. 


"Ya ampun, Rose. Banyak banget sih? Nanti kalo Lisa nggak 
kuat bayar shopping kita selama seminggu gimana?" Jisoo 
datang, membawa beberapa belanjaan pilihanya dengan 
wajah khawatir. Menghampiri dan menegur adiknya. Itu 
adalah kewajibannya. 


"Eonnie ngomong sama aku?" Ya, Roseanne Kim. Wajah yang 
membuat Lisa muak. Ingin rasanya ia merebut semua 
belanjaan itu, dan ia kembali gantungkan ke sembarang 
tempat, lantas berlari keluar. Tak perduli jika ia gagal Dinner 
malam ini, meskipun setelah ini Rose yang akan menangis. 


"Ya iyalah. Sama siapa lagi?" 


"Itu ..." Rose menunjuk seseorang dengan dagunya. 
Membuat Jisoo pun ikut memandang ke arah yang ditunjuk. 
Bukan Jisoo saja. Tentunya Lisa pun ikut mengedarkan 
pandangannya. 


Mata terbelalak, di kala gadis pendek itu berjalan menuju 
mereka. Persetan dengan tatapan orang-orang, terutama 
sahabat dan saudaranya. la tetap berjalan anggun untuk 
mencapai tujuanya. 


"Anyeong" serunya. Sesaat ia bingung dengan tatapan Lisa, 
Jungkook, Jisoo, dan Rose. Dengan terpaksa ia bertanya, 
karna kedua lengan yang penuh melebihi lengan Rose itu 
sudah pegal. Ingin cepat-cepat membayarnya. 


"Kenapa?" tanyanya seperti orang bodoh. 


"Yaampu, Jennie... Jangan banyak-banyak, Sayang. Kasian 
Lisa. Nanti gak ada lagi yang mau di kasih ke kasir kalau 
dompetnya udah kering" 


"Jisoo Eonnie Yang Gyeopta ... Lisa nggak bakalan kere 
cuman karna beliin gue ini semua" ujar Jennie di manis- 
maniskan. "Noh! Liat" tunjuknya pada Rose. "Nggak ada 
bedanya sama gue" 


"Hey, hey, heeeyyy!! Gue nggak banyak-banyak ya 
Ngaca! Punya You! Lebih MANY! Daripada punya /!" sinis 
Rose di lebih-lebihkan. 


"Heyy!! Shut your mouths, Guys!" teriak Jisoo yang berada 
di antara Rose dan Jennie menengahi. "Lalis Nggak Bakalan 
Kere, karna Joongin Oppa bakal ngasih dia uang satu 
triliun!" Jisoo berseru dengan wajah berbinar setelah lelah 
mendengar Jennie dan Rose mengoceh. Ia langsung berlari 
pergi, layaknya anak kecil yang melihat balon. Dan seperti 
itulah Jisoo, yang sekarang sedang menggeret Seokjin untuk 
menemaninya melanjutkan memilih barang. Sedangkan Lisa 
yang berharap Jisoo akan membantu, kini sakit hati karna 
tengah putus harapan. 


Malam pun tiba. Di tekankan manakala kegelapan yang 
telah menyelimuti kota ini. 

Di tambah banyaknya sorot lampu di jalanan, dan juga sorot 
lampu dari gedung dan bangunan, serta kendaraan yang 
berlalu lalang. 


Bulan terselimuti awan tipis, dan bintang pun tak terlihat. 
Mereka sudah sampai pada tujuan mereka. Kelima yeoja itu 
tengah berjalanan hendak memasuki mall, lalu 
melangkahkan kakinya mantap untuk mengabsen orang- 
orang yang ada disini. Harap-harap orang yang mereka cari 
masih di tempat ini. 


"Eh? Ada nggak sih? Jangan bilang kalo si Dahyun bohong" 
todong Nayeon. 


"Nggak tau sih gue. Tadi katanya dia denger kalo mereka 
mau ke Starbucks habis shopping. Baru setelah itu mereka 
mau Dinner di cafe" 


"Eh? BTW, si Dahyun kok bisa tau sih?" tanya Sana. 


"Ya, tadi katanya dia nggak sengaja denger mereka ngobrol 
disini. Trus pas Dahyun mau jelasin tempat cafe-nya, 
eommanya udah manggil dia" 


"Yaudah. Kalo gitu kita ke Starbucks dulu. Kalau mereka ada 
di sana, berarti rejeki kita" Seperti usul Tzuyu. Mereka pun 
mulai merajut langkah menuju Starbucks. Namun di 
beberapa langkah, mereka terkejut dan berbalik arah 
menuju gantungan-gantungan pakaian dan berpura-pura 
sedang memilih. Seakan-akan mereka sedang sibuk. 


"Kita langsung ke cafe kan?" 


"Gue capek, sumpah" 


"Halah alibi, lo" 
"Ck! eonnie ... " 


Samar-samar percakapan itu mereka dengar. Setelah 
menghilang, mereka segera menoleh. Mereka berjalan 
sedikit berlari menuju pintu, dan melihat orang yang 
mereka cari tengah berjalan dan hendak memasuki mobil. 


"Kan bener. Telat lima menit aja, kedatangan kita sia-sia" 


"Kalian masih terima misi Kan?" 


dong?" 


"Belum waktunya. Tapi kalian harus siap kapan aja, kalo kita 
lagi butuh. Ngerti?!" 


"Hm, oke" 


"Astaghfirullah hal'adhim ... jangan banyak-banyak kali, 
badol! Perut kalian muat, apa?!" Rose mengatur volume 
suara nya dalam keadaan kesal dan marah. Tak mungkin 
juga ia akan berteriak di tengah ramainya cafe. Ia pun juga 
sudah duduk di bangku panjang pesananya. 


"Muat dong. Demi makanan. Ya nggak?" balas Jisoo, dan 
semua pun mengangguk kecuali Jimin. 


Waktunya penyiksaan, yuhuu .... 


"Emang lo aja yang bisa makan banyak? 
Kita juga bisa kalik" sinis Lisa menyindir. 


"Udah-udah. Cacing gue pada bangun nih. Kalo kalian 
nggak mau makan, biar gue aja" 


Mendengar ucapan Taehyung itu pun, semuanya kompak 
meraih makanan yang tersedia. Melahap nya dengan bar- 
bar, layaknya anak jalanan yang belum makan selama 
sebulan. 


"Eh? Makan doang, nih? Trus ngapain kita buntutin mereka 
sampek sini, ogeb?!" kesal Jihyo. 


"Gue cuma mau ngawasin Jimin kalik" balas Mina cuek. 


"Kalo sampek Jimin ngapa-ngapain atau mesra-mesraan 
sama Rose, lo mau ngapain, Minmin?" geram Tzuyu. 


"Lo mau nyamperin mereka? Trus dengan enaknya ngambil 
jus itu dan guyurin ke Rose? Hellowww!! Myoui Mina yang 


gak pinter-pinter! Ini dunia nyata. Bukan serial drama. Kalo 
sampek itu terjadi, gue jamin lo sendiri yang bakal malu. 
Karna Jimin pasti bakal belain Rose, begitu pula yang lain" 
ceramah Nayeon. 


"Iya Min. Mereka ada dua belas. Lah kita? 
Coba lo itung" timpal Sana. 


"Ck! Yaudah deh engg " 

Uhukk! Uhukk!! Uhuk uhuk!! 

"Hati-hati, Sayang. Minum dulu, minum" 
Pyarr...!! 


"Ini sakit, sumpah!" Mina menggeram tertahan, dengan 
kedua tangan yang sudah mengepal. 


"Min, tahan Min. Tahan ... " 
"Kamu kayak bayi deh, kkk" 


"Mina!!" Semua kompak memekik lirih dan menahan Mina. 
Hampir saja Mina melakukan aksi seperti yang Nayeon 
katakan sebelumnya. Yaitu, pergi menghampiri mereka, 
meraih segelas jus, dan di guyurkan pada gadis pemilik asli 
marga PARK itu. 


Siapa coba yang tidak sakit? Saat orang yang kalian cintai 
bermesraan di depan kalian? 


Mereka tersenyum pada orang lain saja sudah membuat 
nyeri. Apalagi mengusap sudut bibir gadis lain. Cih, apalagi 
yang di perlakukan seperti itu adalah Roseanna Kim! Mina 
tak terima! 


"Udah Min, udah. Kita bales pakek cara lain, oke?" Jihyo 
menggiring Mina keluar dari cafe. Kemudian, mereka pun 
memilih pulang. 


"Guyyss, bantuin dong" rengeknya. 


"Bantu? Tadi gue nangis-nangis, lo malah dengan enaknya 
nambahin belanjaan. Sekarang lo nangis-nangis minta di 
bantu? Demi si cowok kelinci ini (menunjuk Jungkook). 
Sorry, gue nggak sudi" sinis Lisa. 


"Huwaa ... Lo kok jahat sih sama gue Lalis? 
Gue kan sahabat lo" Rose merengek dengan suara lirih. 


"Sejak kapan gue bilang mau sahabatan sama lo?" Lisa 
masih terus menyinisi Rose. 


"liihh ... dulu ... Waktu di Daegu eh?" Rose menutup mulut 
dan was-was. Semoga saja tidak ada yang bertanya. 


"Daegu?" 
Deg! 
Sialan banget sih lu Tae! ROSE 


"I-iya, Tae. Daegu. Kayak nggak pernah kesana aja sih lo" 
Rose menjawab ragu-ragu, dengan sempilan senyuman 
kikuk. 


"Udahlah, Tae. Gosah di urusin" sela Jennie. Dan Taehyung 
pun hanya mengangguk. 


"Heh? Gue nggak pernah bil " 


"Ini mbak bill nya" ucapan Lisa terpotong oleh seorang 
wanita yang tak lain adalah seorang waiters. Untung saja 
jalanya lambat, sehingga waiters ini tidak mendengar 
rengekan memalukan dari mulut Rose. 


Kedatangan wanita ini membuat semuanya bungkam. Tidak 
ada yang melanjutkan perdebatan. 


Mam? 
pus. 


Untung saja Rose sudah mempersiapkan uang nya. Jadi, ia 
pun segera membuka tas, dan mengambil dompet. 
Mengeluarkan beberapa uang kertas dan memberikanya. 


"Mm .. ambil aja kembalianya" ucap Rose dengan sok cool. 
"Oh. Ini pas mbak" jawab waiters itu lumayan sopan. 


Semburat merah akibat malu pun mulai muncul kala kalimat 
itu keluar. Sialan! Seharusnya diam saja. Cukup 
mengangguk dan pergi. Batin Rose. 


Satu 
Dua 
Tiga 
Taroh mana ni muka? 


Ehe, he. "Tadi kalo andai masih ada sisa, Mbak. Kalo nggak, 
ya udah" Rose cengengesan. Mungkin karna kasihan, 
waiters itu pun menunduk lantas pergi. Membiarkan Rose 
menahan malu, dan mendelik padanya. 


Sialan! 
"Sok gaya, lo" 
"Malu kan, lo?" 


"Eonnie nggak pernah ngajarin yang kayak gitu, Rose. Malu- 
maluin aja kamu" 


"Pacar lo, Jim" 
"Eeehhh udah-udah. Masih mending di bayarin." bela Jimin. 


"Ck! Sialan emang tuh waiters. Jadi pelayan aja songong!" 
Rose menarik tali tas selempangnya, lantas berdiri dengan 
dua tanduk merah ghaib di atas kepalanya. 


3 hari kemudian ... 
Sunday at 10:00kst. 


"Waahh ... ini bagus banget, Tae!" Gadis itu memekik 
kegirangan saat lelaki bermarga BAE itu menunjukan kalung 
dengan liontin cicin couple, yang masing-masing terukir 
nama mereka. 


"Suka?" Taehyung bertanya. Jennie dengan antusias segera 
mengangguk tanpa mengurangi rasa kagumnya. 


"Sama. Gue juga suka sama lo" 
"Ish!" decak Jennie menepuk pelan bahu Taehyung. 


Sebenarnya hanya kalung dan cincin biasa. Jennie 
sebenarnya juga bisa membeli yang lebih segalanya dari 
yang sedang ia lihat dan ia pegang. Namun sensasi 
pemberian seseorang yang selalu ada bersamanya inilah 
yang membuat hatinya luar biasa bahagia. 


Apa mungkin ... 
Ah sudahlah. Lupakan saja. 


"Jen. Lo lihat ini?" Taehyung mengambil salah satu kalung 
tersebut dari Jennie. 


"Hm?" Jennie mendongak polos. 


"Taennie. Lo tau kan maksudnya?" Jennie mengangguk 
sembari menyembunyikan semburat merah di pipinya. 


"Bae Taehyung" ujar Jennie. Taehyung mengukir senyumnya. 
"Kurang lengkap" 
"Jennie Kim" 


Senyum Taehyung semakin melebar. la mengacak pelan 
rambut Jennie. Lantas membuka pengait kalung tersebut 
dan melingkarkannya pada leher Jennie tanpa permisi. 


Semilir angin menerpa saat itu juga. Membawa ombak kecil 
ke sisi pantai, seakan menyorakinya. Jennie tersipu. 
Membiarkan Taehyung mengalungkan kalung itu, lantas ia 
menarik rambut coklatnya yang tergerai agar kalung 
tersebut tergantung sempurna di leher Jennie 


"Cantik" puji Taehyung. Lagi-lagi Jennie hanya dapat 
tersenyum manis,dengan smile gummy-nya. 


Sesaat setelah Jennie mengamati cincin dan ukiran tersebut, 
Jennie teringat. 


Bukankah ia harus melakukan hal yang sama? 


Jennie menenteng satu kalung yang tersisa ke udara tepat 
di depan Taehyung. Jika saja ada orang yang melihat, 


mungkin mereka akan mengira bahwa Jennie mencoba 
untuk menghipnotis nya. 


"Apa?" tanya Taehyung bingung. Menatap bergantian 
keduanya. Kalung dan jennie. 


"Kenapa lo kepikiran ngasih gue beginian?" tanya Jennie. 


"Gue pengen, lo bisa menghargai sesuatu yang sederhana. 
Semisal... hubungan kita" 


Jennie tak menuntut lebih setelah mendengar jawaban 
Taehyung. la memilih beringsut mundur tepat di belakang 
Taehyung. 


Apa yang di lakuka gadis itu? Entahlah, Taehyung tak tahu. 
Yang Taehyung harapkan saat ini adalah ... 

Jennie melakukan apa yang ia contohkan sebelumnya. 
Memakaikan kalung untuknya. 


"TAENNIE!" ucap Jennie lantang. Sukses menarik perhatian 
dari Taehyung. 


"Cocok, ya? Mereka berdua?" Jennie tertawa kecil. "Sekarang 
belum jadian aja udah punya nama couple. Kalau putus 
gimana, coba?" 


Sontak Taehyung berdiri. "Belum juga apa-apa, udah ngarep 
pitus aja. Jangan dong" 


Jennie kembali tertawa. 


Jennie menenggerkan satu tangan di bahu Taehyung yang 
sudah ada di depannya. Memutarinya, hingga ia tepat 


berada di belakang lelaki itu. Tepatnya memunggungi 
ombak-ombak kecil yang terus berusaha menyapu pasir. 


Jemarinya bekerja, membuka pengait kalung tersebut 
dengan telaten. Lantas ia mengalungkan kalung tersebut 
tepat di leher Taehyung. Dan akhirnya ... perfect! 


Jennie suka hasilnya. 


Dengan senyum lebar-lebar. Jennie memutar tubuh 
Taehyung dan memandanginya dengan terang-terangan. 
Meraih cincin di leher itu, dan di tatapnya dengan lekat. Tak 
tau jika sekarang sang pemilik kalung tengah menahan 
jantungnya yang sedang meloncat-loncat dengan rewel. 


"Bae TAENNIE Kim" kata Jennie. "Bae Taehyung dan Jennie 
Kim" Jennie mendongak setelah menyebut kedua nama itu. 
Mendapati Taehyung yang tengah tersenyum manis 
kepadanya. Dan setelah itu, hal yang tak pernah di duga 
oleh pria Bae, namun pernah di impikannya pun terjadi 
begitu saja. 


Grep! 


"Jennie... meluk gue ?" batin Taehyung sambil mengerjap 
tak percaya. 


Dan entah dorongan dari mana, perlahan Taehyung 
menggerakkan tanganya hingga keduanya menempel pada 
punggung dan pinggang Jennie. 


"Tae ..." panggil Jennie yang masih memeluk Taehyung. Dan 
Taehyung hanya berdeham. 


"Lo inget, nggak? Sama kata-kata gue yang waktu itu?" 
tanya Jennie. 


"Yang mana?" Taehyung balik bertanya. 


"-Gue bakalan nyoba sama Io. Gue bakal buka hati 
gue PERTAMA kali buat LO- " Anggukan menjadi 
jawaban dari kebisuan yang tiba-tiba menyerang Taehyung. 


"Tae ... " panggil Jennie, lagi. Namun kini di barengi oleh 
lepasnya pelukan tersebut. 


"Lo masih orang yang sama seperti waktu itu kan?" 
perempatan siku-siku tergambar samar di dahi Taehyung. 


"Lo masih orang yang sama, yang mengharapkan cinta gue 
kan?" tanya Jennie lagi memperjelas. Dan Taehyung sudah 
tak kuat. la takut, jika tebakannya akan berakhir 
menyakitkan. 


Lagi-lagi Taehyung mengangguk. Dalam hati menggerutu, 
menyumpah serapahi dirinya sendiri yang entah mengapa 
tiba-tiba tak dapat bicara, layaknya seorang penderita tuna 
daksa. 


"Gue pengen lo memperjelas hubungan kita" Begitulah 
penegasan yang keluar dari mulut seorang JENNIE KIM. 


"Ma-maksud lo?" Sialan! 


Jennie hanya diam. Membiarkan Taehyung memikirkan 
kalimat tersebut. la sudah lelah, menjelaskan maksudnya 
sedari tadi. Kini Taehyung sendiri yang harus memecahkan 
teka-teki. 


"Hubungan apa?" Tidak ada sahutan. 


"Jen?" Bodoh! 


1 menit keduanya terdiam. Jennie tetap berdiri di depan 
Taehyung tanpa kata-kata. Menunggu apa kiranya yang 
akan Taehyung lakukan lebih tepatnya, memberi Taehyung 
sedikit waktu untuk berpikir. 


Sedangkan Taehyung? 


Satu menit lamanya, semuanya sudah kembali. Hal sialan 
yang mengganggu sudah hilang terseret ombak dan 
terbang bersama angin. Kini ia paham. Kini ia sudah 
menemukan otak dan suaranya. Dan kini, ia harus segera 
merealisasikan impiannya. 


"Jen" panggil Taehyung sambil mengamit tangan Jennie. 
"Gue nggak tau sejak kapan gue ada hati sama lo. Tapi 
sekarang, gue pengen terus ada sama lo. Gue pengen jadi 
orang yang pertama masuk di kehidupan lo. Lo mau, kan? 
Jalan sama gue?" 


Jennie tersenyum. Tampak menahan pipinya yang ingin 
mengembang. 


"Nggak perlu gue jawab pun, lo udah pasti tahu 
jawabannya, Tae" 


BERSAMBUNG ... 
Udah Official semuanya, ya 
KEEP VOMENT, GUYS! 
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Chapter 36 Were4ever2gether 


Aku harus mengusir jauh-jauh seluruh firasat buruk 
ku - Jisoo Kim 


Dia tidak akan meninggalkan ku. 
Dan juga BLACKPINK - Roseanne Kim 


Demi kau, aku, dan KITA - Jennie Kim 


Semua pasti akan baik-baik saja. 
Pasti - Lalisa Kim 


POWER of LOVE 


Suara kicauan burung, nyanyian jam beker, berisiknya suara 
manusia dan kendaraan di sekitar, membuat gadis itu 
mengernyit dan dengan pelan membuka matanya. Menoleh 
ke kiri, gadis itu meraih jam beker yang dengan bawelnya 
terus berbunyi. 


"Eunggh-" lenguh gadis itu sambil merentangkan kedua 
tangan dan memaksa diri untuk duduk. 


Tok tok tok!! 


Ketukan itu tersengar tak sabaran. Dan tanpa permisi, sosok 
di balik pintu itu pun mendorong masuk papan lebar dan 
tinggi itu, hingga sosok itu pun kini menyembulkan separuh 
badannya ke dalam. 


"Hm??" Gadis muka bantal itu bertanya santai. Masih 
dengan malas-malasan. 


"Ya!!!" Sosok berbadan tinggi, ramping, cantik, imut, 
tembam, bersurai panjang, dan dengan seragam rapi itu 
berteriak, lalu masuk ke dalam kamar. 


"Ish! Eonnie jangan pura-pura lupa, dong" Roseanne Kim, 
merengek layaknya bayi. Menghentakan kaki dengan bibir 
yang mengerucut. 


"Apaan sih lo? Udah, gue mau mandi" Sembari menjawab, 
gadis itu menyibak selimutnya sambil menurunkan kedua 
kaki untuk menapak lantai dingin itu. 


"Mana janji lo! Gue rentenir!!" Gadis itu gagal berjalan dan 
jatuh ke tempatnya semula. 


"Gosah teriak juga kali, Nir! Gue nggak budek!" sarkas gadis 
itu ikut berteriak. 


"PAGI-PAGI SARAPAN DULU, DONG SEBELUM TERIAK!!" 
Suara itu melengking dari kamar seberang. 


"Ini ada apa sih?!" Satu lagi memunculkan presensinya. 
Gadis pemilik bibir L VE itu berujar sedikit kesal. 


"Tau tuh. Mawar busuk, emang" Gadis itu melanjutkan 
aktivitas tertundanya. Yaitu, berdiri dan hendak melangkah 
ke kamar mandi. 


"EONNIE!!" 


"APAAN SIH ROSE?!/APAAN SIH ROSE?!" Sontak Rose 
menutup telinga dengan kedua telunjuknya. Dua gadis di 
samping kiri dan kanannya ini berteriak tepat di lubang 
telinganya. Sedangkan yang di panggil hanya berbalik dan 
terdiam tanpa kata-kata. 


"Shit! Gue manggil Jendeuk eonnie, bego!" marah Rose. 


"Siapa juga yang suruh teriak-teriak" sinis Lisa. Gadis itu 
baru saja keluar dari kamar, setelah selesai menyisir rambut. 


"Tumben lo udah rapi" cibir Jisoo. 
"Emangnya elo?" balas Rose judes. 


"Idih? Gue masih masak goblok. Lo mau makan apa kalo gue 
gak masak?!" 


"Tau nih. Udah ngerti kalo makan sekarung sendiri. Pakek 
sok ngritik" timpal Lisa. 


"Eh? Lo juga tumbenan udah rapi?" kini Jisoo mulai 
mengkritik dandanan si bungsu. 


"Rapi sih rapi. Tapi liat aja ntar. Pasti gulung-gulung di 
kamar lagi, dia. Trus turunnya seabad sendiri." Rose 
melengos pergi setelah menyelesaikan kalimat cibiran itu. 
Lisa dan Jisoo hanya saling melempar pandangan, lantas 
keluar dan tak lupa menutup kembali pintu itu. Membiarkan 
sang Tuan kamar menyelesaikan mandi paginya. 


Senyap menyelimuti. Pukul 06:25 mereka sudah hampir 
menandaskan sarapan mereka. Jisoo sudah menenggak 
segelas susu paginya hingga tak tersisa. Jennie masih terus 
mengadukan sendok dan piring untuk menghabiskan 
sesendok sarapan terakhirnya. Rose sudah selesai sejak dua 
menit yang lalu, namun masih menunggu. Sedangkan Lisa, 
gadis itu sudah kembali ke kamar untuk memoles wajahnya 
dengan make-up tipis ala anak SMA. 


"Jen-Eon" Gadis chipmunk yang sudah heboh sedari pagi itu 
kembali membuka suara. 


"Hmn?" balas Jennie sambil mengunyah dan meraih gelas 
SUSU panas nya. 


"Nanti aja Rose ngomongnya. Biar Jennie bantuin eonnie 
dulu. Sana gih siap-siap. Sekalian ambilin tas eonnie" usir 
Jisoo lantas beranjak dengan piring dan gelas di kedua 
tanganya. 


Rose mem-berenggut. Kenapa selalu seperti ini? Rose 
menangis dalam hati. 


Jennie hendak berdiri. Sekilas menatap wajah melas Park 
Chaeyoung, ia mengurungkan niatnya. Kembali duduk dan 
kemudian bertanya. 


"Ada apa sih, Rose? Cepet ngomong" ujar Jennie santai. 
Diam-diam Rose menarik kedua sudut bibirnya. Membuat ke 
dua sisi pipinya mengembang. 


"Eonnie. Kemaren, kan bilang mau kasih aku parfum Elle 
sebagai Peje" ujarnya semangat. 


what? 

What?! 

WHAT ?!! 

Nyesel gue nanya- JENNIE. 


"Yaudah, ambil aja di laci. Sekalian backpack gue yang 
warna putih. Udah gue siapin di atas kasur. Bawa kesini" 


"Siap!" Dengan hormat, akhirnya Rose pergi lebih dulu dari 
Jennie. Melangkah lebar-lebar menaiki tangga menuju 
kamar Jennie. Namun- 


"Jen-Eon!" teriak Rose dari atas. 


"Apa sih Rose?! Nggak tau orang lagi sibuk, apa?!" Jisoo 
menyinisi. 


"lihh, Sooya eonnie syirik banget, sih. Pasti karna nggak 
dapet Peje dari Jendeuk eonnie, kan?" 


Heh? 
Hoh?! 
HAH?!! 
BAKK!! 


"MANA JANJI LO BELIIN GUE LIPSTIK AMA BEDAK HERA?!!" 
teriak Jisoo sambil berbalik dan berkacak pinggang. 
Matanya pun melotot, seakan-akan hampir copot dan 
menggelinding hingga tepat di depan kedua ujung sepatu 
Adidas yang di kenakan Jennie. 


"Woah!! Katanya mau ajakin Lalis shopping, yah! Kok Lalis 
lupa?!" Lisa ikut heboh sambil menuruni anak tangga. 


"Kalian sih pada pikun. Tadi pagi gue udah nagih, eh malah 
kalian omelin. Dasar!" 


"Eh udah-udah, apaan sih? Ntar aja itu. Sekarang eonnie, 
kita lanjutin biar cepet beres. Rose cepetan ambil tasnya. 
Lisa, lo keluarin mobilnya. Kita semua semobil" intruksi 
Jennie. 


"Eh? Eonnie nggak ngasih aku parfum BUANGAN kan? Roje 
dapet parfum yang masih segel, kan?" 


Jennie menggeram tertahan. "Ah! Serah lo, bangs*t!" 
umpatnya, yang langsung pergi meninggalkan pekerjaan. 
Membiarkan Jisoo melanjutkan, sedangkan Rose ke atas 


membegal parfum kesayangannya, dan mengambilkan 
backpacknya. 


"Kookiieee!!! / Icaaa!!" Keduanya saling memekik dan berlari 
kecil. 


"Odiii!!" Jimin yang sedang duduk di salah satu kursi pun, 
melambai pada Rose yang baru datang. 


"Nchiiimmm!!" balas Rose sambil berjalan penuh semangat, 
menghampiri Jimin. 


"Sayang/Tomang" Pemuda itu menekuk wajah saat kata 
'sayang' nya di hadiahi kata 'tomang'. Namun sedetik 
setelah itu, wajahnya kembali cerah karna cengiran dan 
tawa garing sosok gadis yang ia cintai ini. 


Sengaja sekali mereka ingin membuat kelas yang semula 
damai menjadi berapi. 


Lain dengan Jisoo, Lisa dna Rose yang sibuk sendiri. Jennie 
malah diam mematung di tempatnya. 


la sendiri? 
Terlupakan?? 
Dimana Taehyung? 


Jennie menjelajahkan kedua bola matanya lambat, namun 
sosok yang ia cari tak juga tertangkap indera 
penglihatannya. 


DOR!! 


"Aaa!!/Aaa!!" Keduanya sama-sama memekik kaget. 


Suara yang di barengi tepukan di kedua pundak itu 
membuat Jennie terkejut, dan reflek membalik badan. 
Sedangkan si pelaku yang ingin mengageti kini ikut 
terkejut, saat gadis itu tiba-tiba berbalik sambil berteriak. 


"Ish!!" Jennie yang siap memukul habis-habisan sosok itu 
pun, kini hanya bisa memukul lengan kekarnya. Sosok lelaki 
itu hanya mengaduh sambil meringis, dan juga dengan 
sedikit sempilan cengiran wajah tanpa dosanya. 


"lihh!!, bang-mpfttt" Lagi-lagi telapak tangan itu menutup 
mulutnya. Hingga bernapas saja ia tak mendapatkan 
lubang. 


"HELLO!! SEUNGRI-SSAEM DATANG!!" seru seorang gadis 
yang baru saja memunculkan diri itu. Gadis itu adalah wakil 
bendahara kelas. KANG SEUL-GI. 


Semua siswa maupun siswi segera duduk di tempat masing- 
masing. Dan karna kejadian tempo hari, sekumpulan gadis 
di pojokan itu menjadi lebih pendiam dari biasanya. Mereka 
hanya mengumpat lirih, menatap tajam, dan berbisik entah 
apapun itu tentang mereka. 


Diam-diam, mereka pun memikirkan apa yang pantas 
mereka dapat sebagai hadiah dari kebahagian-nya saat ini. 


Sebotol isotonik dan sebungkus roti coklat. 

Ke delapannya masing-masing membawa untuk dirinya 
sendiri. Berjalan berdampingan dengan pasangan masing- 
masing, membiarkan banyak siswa/siswi yang menatap 
mereka dengan iri. Bahkan ada yang memuja dan memuji 
kecocokan mereka. 


Tujuan mereka saat ini hanyalah satu. Rooftop. 


Mereka berniat untuk makan siang bersama disana. Semoga 
saja berhasil. 


Kebahagiaan kalian nggak akan bertahan lama. 


Park Chaeyoung dan Lalisa Kim, melingkarkan tanganya di 
masing-masing lengan lelakinya. Mereka sama-sama 
bergelayut manja manakala sosok rival-nya sedang berjalan 
melawan arah. 


Jennie dan Jisoo pun sibuk dengan dunia mereka sendiri 
yang mereka buat bersama sang kekasih. 


Lakuin aja sesuka kalian. Sebelum kebahagiaan kalian 
benar-benar hancur. 


Terusin aja. Karna mungkin setelahnya, kalian nggak akan 
bisa nglakuin itu lagi. 


Lewat begitu saja. Bahkan mereka, seperti hanya biasa- 
biasa saja. Seakan mereka tak lagi perduli. 


Lisa mem-berenggut. Kesal, karna acara yang ia buat untuk 
memanas-manasi tak mempan. Begitu pula dengan Rose. 


Jika Lisa saja seperti itu, apa lagi Rose? Gadis 
yang sudah enek tingkat akut pada salah satunya. 


Kehancuran menanti kalian, jelek! 


Mereka diam. 
Mereka baik-baik saja. 
Mereka tak terpengaruh sama sekali. 


Bahkan mereka pun tak melirik. 


Mereka ... 


PENDIAM tapi PENDENDAM. 


"Kamu harus janji gak bakal tinggalin aku" 


"Inget ya. Aku nggak mau kamu berpaling dari aku" 


"Mana mungkin aku ngelirik yang lain, kalau udah ada kamu 
di depan aku, yang bisa aku lihat semau-ku tanpa harus 
susah-susah melirik. Kkk" 


"Apapun yang terjadi, aku nggak mau kamu jauh dan 
ninggalin aku" 


"Hm H 


"angan ada rahasia di antara kita" 
"Hm. Never" 
POWER of LOVE 


Percepat ... 


2 minggu kemudian ... 
— School Of Performance Art ~ 


Siang ini, gadis cantik dengan wajah polos nan lugunya, 
kembali memasuki area SOPA. Gadis itu tersenyum lebar- 
lebar manakala halaman luas itu sudah di tapakinya. 


Dengan baju bebas yang di kenakan, namun masih terlihat 
sopan. Gadis itu melangkah penuh semangat menyusuri 
Koridor. Siswa-siswi pun menatapnya heran. Adapula yang 
merasa takut dengan pikirannya, bahwa gadis itu sedang 
terkena kelainan jiwa. 


"Eh? Bukanya dia udah di larang kesini, ya?" 
"Dih? Kok gue rada merinding, ya?" 
"Dia masih waras, kan? Senyum-senyum kayak gitu?" 


"Kasian banget kalo kena amuk BLACKPINK" 
"BLACKPINK kan udah berubah. Nggak mungkin, lah." 


"Kok dia berbeda, ya?" 
"Tambah imut" 


Menghiraukan suara-suara berisik itu. Gadis itu tetap 
melangkahkan kakinya, kemana ia akan mendapatkan 
presensi orang yang sedang ia cari. 


"Liat BLACKPINK, nggak?" 


Setelah berhasil menyusuri koridor dan memeriksa 
beberapa kelas. Gadis itu pasrah. Memilih bertanya sebelum 
waktu istirahat habis. 


"H-ha? Apa?" 


Yang di tanyai terlihat kaget dan hilang nyawa seketika. 
Sedikit mengucek mata dengan bibir terbuka. Gadis itu 
tersenyum manis membalas ketidak percayaannya. 


"Annyeong" Ye Won. Sedikit melambaikan tangannya sambil 
bersuara imut. Sontak sosok gadis yang di tanyainya 
terkejut. 


"U-um-" 
"Kim Ye Won" jelas Umji. 


"Ya!!" Umji terkagetkan manakala gadis cantik itu tiba-tiba 
memeluknya. 


"Umji!! Lo balik?!" Chaewon terlihat sangat senang. 


"Hm, gue cuma mau nyari eonnie gue, Chae" jawab Yewon 
seadanya. 


"Yah. Berarti kita nggak bakal bareng lagi, dong?" Chaewon 
menunduk lesu. 


"Nanti sepulang sekolah kita jalan, ya?" tawar Yewon. 
Chaewon mendongak dengan wajah sumringah sambil 
mengangguk cepat. 


"Oh ya, Chae. Tau BLACKPINK, nggak?" tanya Yewon lagi 
mengulangi. 


"Oohh ... BLACKPINK ..." kata Chaewon mengingat, sambil 
menganggukkan kepalanya. 


BLACKPINK. 
Jisoo, Jennie, Rose, dan Lisa. 


Hari ini suasana begitu tenang. Hari ini. Di Rooftop ini. Saat 
ini. Saat mereka sedang sibuk dengan pikirannya sendiri- 
sendiri. 


Semilir angin menghempas lembut surai mereka. Bahkan 
bulu mata dengan olesan maskara tipis itu pun sanggup 
bergoyang. 


Lalisa Kim. Duduk dengan kedua lengan saling bertaut 
pada lutut. Pandangannya entah kemana. Ia nampak sedikit 
murung. 


Jisoo Kim. Dengan bersila, ia menyangga dagu dengan 
satu tangan. Tatapan mata itu tertuju pada satu arah. la 
menerawang ke depan. 


Jennie Kim. Mendongak dengan kedua tangan menyangga 
berat badan di belakang, dan kaki berselonjor. Ia tampak 
mengamati apa saja yang dapat tertangkap indera-nya. 


Roseanne Kim. la paling tak tenang. Sedari tadi sibuk 
mengganti posisi sambil berdecak. Gadis itu sudah malas 
berlama-lama disini. 


"Ck! Balik, yuk!" Rose sudah tak tahan dengan suasana kali 
ini. Ini adalah kali pertama, dimana sejak mereka berkencan, 
lelakinya tak menemani. 


Ya, namchin mereka sedang ada urusan. 


"Udah balik aja dulu, sana! Kalau emang lo nggak mau 
disini" usir Lisa sarkasme. 


"Udah deh, ah! Jam istirahat masih sisa beberapa menit lagi" 
elak Jisoo. 


"Kalo pada gak bisa diem, mending pada pergi aja" tegur 
Jennie tak santai. 


Rose diam. Lagi-lagi ia mengalah. Ingat! MENGALAH. Bukan 
KALAH. 


3 menit kurang beberapa detik. Pintu Rooftop yang di ganjal 
kursi itu bergerak, bersamaan dengan suara ketukan tak 
bersahabat. 


Rose yang memang malas berdiam diri di sana pun mulai 
berdiri. Menghampiri, lantas membukanya. 


Sama seperti siswa-siswi tadi. Rose pun kaget melihat Yewon 
tiba-tiba disini. 
Mau apa gadis ini? 


"Eon. Boleh aku ngomong bentar?" buka Yewon. Sekilas 
melirik ke-3 saudarinya, akhirnya Rose mengangguk ragu. 


Yewon menoleh, "Makasih udah nganterin, yah. Aku mau 
ngomong penting sama mereka. Jangan lupa nanti sepulang 
sekolah" usir Yewon pada Chaewon dengan lembut. 


"Ck, iya, deh. Kalau gue di usir" Chaewon berbalik dengan 
wajah yang di buat-buat sekecewa mungkin. Namun Yewon 
malah tertawa di buatnya. 


"BERISIK!!" teriak Jisoo, Jennie, dan Lisa serempak tanpa 
menoleh. 


Yewon mendekati mereka, lantas tanpa permisi duduk di 
samping Jennie. Begitu pun Rose yang mengekor dan 


kembali duduk di tempatnya semula. 


"Appa sama Eomma mau ke Paris" buka Yewon tiba-tiba. 
Sontak BLACKPINK langsung menoleh. 


"UMJI?!" kaget BLACKPINK, kecuali Rose yang memang 
sudah tak kaget oleh kehadiran Yewon. 


"Mereka bakal berangkat nanti sore. Mungkin setengah jam 
setelah jam pulang sekolah" lanjutnya. 


"Lo ngapain kesini?" tanya Jisoo. 
"Aku mau bilang ini ke kalian, Eon" balas Yewon. 


"Oh ya, aku sengaja juga kesini karna aku kangen sama 
sekolahan ini. Dan... Umji bakal ikut ke Paris" lanjut Yewon 
yang di sempili nada keraguan di akhir kalimat. 


"MWO?!!" Keempatnya saling memiringkan kepala menatap 
Yewon. Dari ujung sana, Rose dengan cepat beralih dan 
duduk di samping Yewon yang kosong di tempati angin. 
Melihat itupun Lisa mengikuti, membuat lingkaran di 
antaranya. Jisoo hanya sedikit bergeser untuk 
menyempurnakan lingkaran tersebut. Sedangkan Jennie 
tetap pada posisi, dimana ia dan Yewon sudah saling 
bertatap muka. 


"Mianhae. Tapi Umji emang ada tugas kesana dari sekolah. 
Dan orang tua harus ikut. Nggak papa kan, Eon?" Dan Umji 
pun akhirnya meminta izin akan keberangkatannya. 


Yang di ajak bicara pun saling lempar pandang. Berfikir 
sejenak, lantas sang tertua mengangguk. 


"Nggak papa, kok" 


Dan saat itulah hubungan mereka benar-benar membaik. 
Yewon senang, karna keinginannya untuk berbaikan dengan 
kakak-kakaknya kini tersampaikan. Sempat ia mengira 
bahwa ini adalah mimpi, namun saat Rose menepuk 
bahunya dengan berkata, "kita harus masuk," Yewon lantas 
tersadar. 


Ini benar-benar bukan mimpi. 


POWER of LOVE 
- BLACKTAN - 


BERSAMBUNG ... 
KEEP VOMENT, GUYS! 
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